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Abstrak 

Kemandirian pondok pesantren sebagai lembaga swadana menjadi masalah penting, khususnya dalam bidang 

pendanaan. Salah satu usaha ekonomi yang dikembangkan di Ponpes Al Hasan diantaranya adalah di bidang 

agribisnis mulai dari budidaya, pengolahan, hingga pemasaran yang dikelola oleh unit Business Center Ponpes Al 

Hasan. Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya sarana pemasaran dan promosi untuk produk yang 

dihasilkan. Jumlah barang yang terjual tidak sebanding dengan jumlah produk yang diproduksi. Jika hal ini 

terus-menerus terjadi akan berakibat pada menurunnya profit usaha. Solusi yang diusulkan pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan memanfaatkan penjualan online (Cyber Market) pada Business 

Center Ponpes Al Hasan.  Sedangkan Iptek yang diterapkembangkan adalah ZenCart yang merupakan sebuah 

Content Management System yang dapat digunakan untuk membangun sebuah cyber market.Luaran yang 

diharapkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui 

prosiding ber-ISBN pada Seminar Nasional Diseminasi Hasil Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik Negeri 

Jember tahun 2020, artikel pada media massa cetak/elektronik lokal Jember (Radar Jember), dan video 

kegiatan.Sedangkan target capaian pada akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah peningkatan 

keberdayaan Business Center Ponpes Al Hasan sesuai permasalahan yang dihadapi, meliputi: keberhasilan  

Business Center Ponpes Al Hasan dalam meningkatkan omset penjualan, keberhasilan  Business Center Ponpes Al 

Hasan dalam melakukan ekspor produk unggulan ke luar negeri, keberhasilan  Business Center Ponpes Al Hasan 

dalam melakukan pemasaran antar pulau, serta keberhasilan  Business Center Ponpes Al Hasan dalam 

meningkatkan manajemen pemasaran.Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi 

beberapa kegiatan berikut: Focus Group Discussion, pembangunan sistem cyber market menggunakan ZenCart, 

penerapan web hosting dan evaluasi sistem, pelatihan dan pendampingan, dokumentasi kegiatan, evaluasi hasil 

kegiatan, diseminasi dan publikasi, serta pelaporan yang dilaksanakan selama 6 bulan sejak bulan Juni 2019 

sampai dengan Nopember 2019. 

 

Kata Kunci — business center, content management system, cyber market, ponpes al hasan, zencart. 
 

I. PENDAHULUAN 

Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Hasan yang 

terletak di Desa Kemiri Kecamatan Panti, didirikan 

oleh KH Hasan Baisuni pada tahun 1942 merupakan 

salah satu Yayasan Ponpes tertua yang ada di 

Kabupaten Jember. Pada awal berdirinya, Ponpes Al 

Hasan berada di Dusun Delima, di sebelah utara 

lokasi sekarang. Pada saat banjir bandang melanda 

Kecamatan Panti pada tahun 2006, Ponpes Al Hasan 

ikut hanyut terbawa arus air bah. Pasca banjir Ponpes 

Al Hasan direlokasi ke tempat yang lebih aman, 

kurang lebih satu kilometer di sebelah selatan dari 

lokasi yang lama. Ponpes Al Hasan yang baru 

dibangun di atas lahan kopi seluas dua hektar.  

Kemandirian pondok pesantren sebagai lembaga 

swadana menjadi masalah penting, khususnya dalam 

bidang pendanaan. Pondok pesantren memiliki peran 

yang sangat strategis. Selain sebagai pusat 

pengembangan agama, pendidikan, sosial dan 

budaya, pesantren juga merupakan salah satu 

kekuatan ekonomi.  

Jenis-jenis usaha ekonomi yang dikembangkan di 

Ponpes Al Hasan diantaranya adalah di bidang 

agribisnis mulai dari budidaya, pengolahan, hingga 

pemasaran yang dikelola oleh unit Business Center 

Ponpes Al Hasan. Terdapat beberapa program 

produksi, yaitu produk unggulan kopi bubuk, krecek 

tempe, krecek singkong, krecek pisang, dan lain-lain, 

yang saat ini masih masuk dalam kategori skala 
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rumahan atau home industry. Sedangkan pemasaran 

produk dilakukan melalui outlet Business Center 

Ponpes Al Hasan, kantin sekolah, dan kantin Ponpes 

Al Hasan. Selain itu, pemasaran juga dilakukan 

dengan memanfaatkan berbagai marketplace yang 

memang sedang marak di Indonesia. Selain 

memanfaatkan berbagai marketplace yang ada, 

Business Center Ponpes Al Hasan juga 

memanfaatkan media sosial terutama Facebook 

untuk memasarkan produk mereka. Para pengasuh 

serta semua santri dan siswa secara bersamaan 

melakukan promosi produk melalui akun mereka 

masing-masing dengan tujuan memaksimalkan 

jumlah produk yang terjual. Beberapa siswa dan 

santri juga memiliki inisiatif sendiri untuk menjual 

dan memasarkan produk ke warung-warung di 

sekitar ponpes dan di lingkungan tempat tinggal 

mereka. Namun, hal ini tentunya masih dirasa 

kurang maksimal. Jumlah barang yang terjual tidak 

sebanding dengan jumlah produk yang diproduksi. 

Jika hal ini terus-menerus terjadi akan berakibat pada 

menurunnya profit usaha. 

Sasaran utama konsumen dari produk yang 

dihasilkan oleh Business Center Ponpes Al Hasan, 

terutama produk unggulan kopi bubuknya, 

diharapkan mengarah ke pasar internasional. Hal ini 

bertujuan agar profit yang akan diperoleh akan jauh 

lebih besar daripada pasar dalam negeri. Melihat 

sasaran yang ingin dicapai, Business Center Ponpes 

Al Hasan terdorong untuk terus melakukan inovasi 

bidang pemasaran dalam usahanya agar dapat 

mencapai target dengan optimal. Untuk mencapai 

target dengan optimal tersebut memperluas 

jangkauan pemasaran dari produk yang dihasilkan 

dengan memaksimalkan teknologi yang ada 

merupakan langkah yang tepat bagi Business Center 

Ponpes Al Hasan. 

Dengan perkembangan teknologi yang sangat 

pesat khususnya di bidang komputer dan internet, 

banyak perusahaan maupun badan usaha yang mulai 

memanfaatkan teknologi ini dengan harapan dapat 

meningkatkan usahanya. Hal ini juga berlaku bagi 

Business Center Ponpes Al Hasan yang ingin 

memperluas target pasar dan meningkatkan omset 

penjualannya. Salah satu cara yang dapat ditempuh 

adalah dengan memanfaatkan penjualan online 

(Cyber Market). Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh 

Mahir Pradana (2015) Cyber Market, Internet 

Marketing, e-marketing, online-marketing, atau E-

Commerce didefinisikan sebagai proses pembelian, 

penjualan, mentransfer atau bertukar produk, jasa, 

atau informasi melalui jaringan komputer melalui 

internet. Cyber Market dapat disajikan dalam 

berbagai bentuk. Salah satunya Cyber Market 

berbasis website. Website merupakan kumpulan 

halaman yang berisi informasi yang disimpan di 

internet yang dapat diakses melalui jaringan internet 

pada perangkat-perangkat yang bisa mengakses 

internet tersebut (Ria Puji Hastanti dkk, 2015). 

Himawan, Asep Saefullah dan Sugeng Santoso 

(2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Analisa dan 

Perancangan Sistem Informasi Penjualan Online (E-

Commerce) pada CV Selaras Batik Menggunakan 

Analisis Deskriptif” menyadari bahwa peranan 

media website dapat digunakan untuk meningkatkan 

omset penjualan dan juga sebagai media sarana 

dalam memasarkan produk batik yang mereka miliki 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas lagi serta 

dapat meminimalkan biaya-biaya operasional. Dalam 

penelitian lain yang dilakukan oleh Andri Prasetyo 

dan Rahel Susanti (2016) yang berjudul “Sistem 

Informasi Penjualan Berbasis Web Pada PT. Cahaya 

Sejahtera Sentosa Blitar” dengan adanya sistem 

informasi penjualan berbasis web dapat memperluas 

pemasaran dan mempermudah transaksi penjualan 

sehingga lebih hemat, cepat dan mudah tanpa 

terhalang oleh jarak dan waktu. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk membantu 

Ponpes Al Hasan menyelesaikan permasalahan di 

bidang pemasaran usahanya, maka pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

suatu kegiatan dengan judul “Pembangunan Cyber 

Market  Untuk Menunjang Pemasaran dan Promosi 

Produk Unggulan di Business Center Pondok 

Pesantren Al Hasan Panti Jember.” 

II. SOLUSI PERMASALAHAN 

Solusi yang diajukan untuk menyelesaikan 

permasalahan pemasaran dan promosi produk 

unggulan di Business Center Ponpes Al Hasan 

adalah dengan membangun sebuah Cyber Market  

yang dapat digunakan untuk menunjang pemasaran 

dan promosi produk unggulan tersebut.  

Adapun tahapan sistematis yang akan 

dilakukan dalam membuat cyber market tersebut  

adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2.1 Tahapan Sistematis Penyelesaian Masalah
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A. Tahap Perencanaan (Planning) 

Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memahami dan memastikan permasalahan 

Pada tahap ini, akan dipahami dan diidentifikasi 

permasalahan yang ada pada bidang pemasaran 

produk di Business Center Ponpes Al Hasan. 

2. Menentukan tujuan 

Setelah dipahami permasalahan yang ada, maka 

dapat ditentukan tujuan yang dapat menjadi solusi 

dari permasalahan pemasaran dan promosi produk 

unggulan di Business Center Ponpes Al Hasan. 

3. Mengidentifikasi ruang lingkup dari sistem 

berdasarkan permasalahan. 

Setelah tujuan ditentukan, akan diidentifikasi 

ruang lingkup sistem yang dapat menjadi solusi dari 

permasalahan yang dihadapi oleh Business Center 

Ponpes Al Hasan. Sehingga pada saat pembangunan 

sistem, sudah dapat diketahui apa saja yang harus 

dipenuhi oleh sistem agar mampu menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

B. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

mengetahui terlebih dahulu kebutuhan user, 

informasi apa saja yang diperlukan, jenis sistem 

yang akan digunakan, dan kriteria dari sistem yang 

akan dibuat. Untuk mendapatkan informasi tersebut, 

dilakukan beberapa proses diantaranya: 

1. Melakukan proses wawancara dengan pengelola 

Business Center Ponpes Al Hasan.  

2. Melakukan observasi maupun survei 

3. Menentukan Kebutuhan Fungsional dan Non-

Fungsional Sistem 

Pada saat menyusun usulan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, tahap analisis telah selesai 

dilakukan dalam kegiatan Focus Group Discussion 

(FGD).  

Proses wawancara dilakukan dengan Ibu Siti Nur 

Barokah, kepala Business Center Ponpes Al Hasan, 

dengan menanyakan beberapa pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Produk apa saja yang dijual oleh Business Center 

Ponpes Al Hasan? 

2. Dari produk-produk yang dijual apakah ada 

kategorinya masing-masing? 

3. Bagaimana proses bisnis yang terjadi di Business 

Center Ponpes Al Hasan? 

4. Apakah Business Center Ponpes Al Hasan benar-

benar membutuhkan suatu sistem e-commerce? 

5. Jika benar-benar membutuhkan suatu sistem/e-

commerce fitur-fitur apa saja yang diinginkan? 

Kegiatan observasi/survei dilakukan di tempat 

produksi, kegiatan pemasaran produk dan kegiatan 

transaksi pada Business Center Ponpes Al Hasan 

yang dilakukan di lokasi kegiatan di Jalan Teropong 

Bintang 1-2 Desa Kemiri Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember. 

Hasil dari tahap analisis ini adalah deskripsi 

tentang kebutuhan fungsional dan non-fungsional 

sistem yang akan dibangun sebagai berikut: 

1. Kebutuhan Fungsional Sistem 

a. Sistem harus dapat melakukan input: 

1) Data member 

2) Data admin 

3) Data kategori barang 

4) Data barang 

5) Data pesanan member 

6) Data detail pesanan member 

7) Data  pembayaran member 

8) Status konfirmasi pembayaran 

9) Data pengiriman barang 

b. Sistem harus dapat melakukan proses: 

1) Registrasi member 

2) Login member dan admin 

3) Logout member dan admin 

4) Keranjang belanja 

5) Checkout barang yang dipesan 

6) Pengecekan ongkos kirim barang 

ketempat tujuan customer 

7) Create, read, update, delete data 

kategori barang, barang 

8) Konfirmasi pesanan, pembayaran, 

dan pengiriman 

c. Sistem harus dapat memberikan output: 

1) Menampilkan data produk yang 

dijual 

2) Menampilkan data kategori barang 

yang dijual 

3) Menampilkan data user (member 

dan admin) 

4) Menampilkan data pemesanan 

5) Menampilkan data detail pesanan 

member 

6) Menampilkan data pembayaran 

7) Menampilkan invoice penjualan 

8) Menampilkan email konfirmasi 

pendaftaran 

9) Menampilkan email konfirmasi 

pesanan 

10) Menampilkan email konfirmasi 

pengiriman 

11) Menampilkan laporan produk yang 

terjual 
 

2. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem 

a. Sistem memiliki 2 user, yaitu sebagai user 

sebagai member dan user sebagai  admin. 

b. Sistem dapat diakses melalui web browser, 

seperti Internet Explorer, Mozilla Firefox, 

Google Chrome, dan web browser yang lain.
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c. Sistem memiliki tampilan antarmuka 

(interface) yang mudah dipahami oleh user 

d. Sistem harus memiliki ketersediaan informasi 

bagi user 

e. Sistem menyediakan pilihan dua bahasa yaitu 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

f. Sistem menggunakan domain 

www.alhasan.ponpes.id, dan menggunakan 

hosting dengan menggunakan paket premium 

pada Niagahoster. 

C. Tahap Desain Sistem (System Design) 

Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran sistem atau rancangan sistem secara lebih 

rinci. Tahap desain ini penulis lakukan agar pada 

saat pembangunan sistem lebih mudah. Pada tahap 

ini juga akan memberikan mengenai seperti apa 

sistem yang akan dibangun, apa yang harus sistem 

kerjakan dan bagaimana sistem tersebut bekerja. 

D. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini dibangun sebuah web 

menggunakan aplikasi Content Management System 

untuk Cyber Market yaitu ZenCart sesuai dengan 

desain yang telah dibuat. Berikutnya dilakukan 

pengujian sistem untuk mencari kesalahan yang 

terjadi pada sistem. 

E. Tahap Perawatan (Maintenance) 

Tahap ini merupakan tahap paling akhir dalam 

siklus pengembangan sistem dan dilakukan setelah 

sistem selesai diimplementasikan. Perawatan sistem 

meliputi penggunaan sistem, perbaikan sistem, dan 

juga peningkatan atau pengembangan sistem. 

Hal-hal yang perlu dilakukan perawatan meliputi 

penggunaan sistem, perbaikan sistem, dan juga 

peningkatan atau pengembangan sistem. Beberapa 

hal yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Laporan data produk yang terjual dan pendapatan 

yang diperoleh. 

2. Backup data dapat dilakukan setiap satu bulan 

sekali. 

III. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa 

tahap, seperti terlihat pada Gambar 3.1 sebagai 

berikut.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

A. Focus Group Discussion 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan melakukan 

Focus Group Discussion (FGD) yang membahas 

tentang sosialisasi rencana kegiatan oleh tim 

pelaksana kegiatan kepada calon khalayak sasaran. 

Aktivitas pada tahap ini meliputi proses wawancara 

dengan pengelola Business Center Ponpes Al Hasan, 

observasi maupun survei di lokasi Business Center 

Ponpes Al Hasan, serta menentukan Kebutuhan 

Fungsional dan Non-Fungsional Sistem. 

B. Pembangunan Sistem Cyber Market 

Menggunakan ZenCart 

ZenCart merupakan perangkat lunak keranjang 

belanja cyber market yang user-friendly dan open 

source. ZenCart menghadirkan pilihan paket cyber 

market gratis yang cukup lengkap. Adanya fitur 

seperti  special products, featured products, sale, gift 

certificates, discount coupon dan product 

review menunjukkan bahwa ZenCart memiliki fitur-

fitur “lebih” untuk berjualan online. Walaupun 

belum dilengkapi dengan fitur SEF (Search Engine 

Friendly) URL secara langsung, ZenCart mampu 

menghadirkan paket cyber market berkelas yang 

layak dipertimbangkan oleh para calon pedagang 

online. 

C. Penerapan Web Hosting dan Evaluasi Sistem 

Sistem menggunakan hosting dengan 

menggunakan paket premium pada Niagahoster 

dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Unlimited Jumlah Website 

2. Unlimited SSD Disk Space 

3. Unlimited Bandwidth 

4. Unlimited MySQL Database 

5. Unlimited FTP User 

 

D. Pelatihan dan Pendampingan 

Karena latar belakang pendidikan personil di 

Business Center Ponpes Al Hasan bukan dari jurusan 

komputer, maka perlu dilakukan pelatihan tentang 

cara mengoperasikan cyber market yang sudah 

dibangun, dan dilakukan pendampingan sampai 

khalayak sasaran bisa mengoperasikan sistem cyber 

market dengan benar. 

E. Dokumantasi Kegiatan 

Dokumentasi kegiatan dilakukan untuk setiap 

aktivitas yang dilakukan selama kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan.  

F. Evaluasi Hasil Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai 

capaian dari target capaian yang diharapkan. Sampai 

artikel ini ditulis, evaluasi hasil kegiatan masih 

sedang dilaksanakan.

http://www.zen-cart.com/
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G. Diseminasi dan Publikasi 

Diseminasi dan publikasi hasil kegiatan ini 

dilakukan pada seminar hasil pengabdian kepada 

masyarakat yang diselenggarakan oleh Pusat 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) 

Politeknik Negeri Jember pada tanggal 19-20 

Oktober 2019 dengan tema "Sinergitas Pendidikan 

Tinggi, Pemerintah dan Dunia Industri mendorong 

Inovasi dan Keberdayaan Masyarakat" 

H. Pembuatan Laporan Kegiatan 

Terdapat dua laporan kegiatan yang harus dibuat, 

yaitu laporan kemajuan dan laporan akhir. Sampai 

artikel ini ditulis, pembuatan laporan kegiatan masih 

sedang dibuat. 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 

judul “Pembangunan Cyber Market  Untuk 

Menunjang Pemasaran dan Promosi Produk 

Unggulan di Business Center Pondok Pesantren Al 

Hasan Panti Jember” telah selesai dilaksanakan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

disampaikan kepada Kemenristekdikti melalui 

Politeknik Negeri Jember yang telah mendanai 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 
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Abstrak 

Berbagai upaya dilakukan agar penyandang disabilitas mendapatkan kesetaraan, hal ini sesuai dengan PP Nomor 

43 Tahun 1998 pada Bab II Pasal 6 tentang kesamaan kesempatan bagi penyandang cacat diarahkan untuk 

mewujudkan kesamaan kedudukan, hak, kewajiban dan peran penyandang cacat, agar dapat berperan dan 

berintegrasi secara total sesuai dengan kemampuannya dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017, jumlah penyandang disabilitas di Kabuaten Jember 

mencapai 2590 orang. Berdasarkan data Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Kabupaten Jember, dari 

sekian jumlah tersebut, Kecamatan Kaliwates tercatat memiliki jumlah penyandang disabilitas tertinggi 

dibandingkan kecamatan lainnya di Kabupaten Jember. Permasalahan yang dihadapi secara umum adalah 

permasalahan sosial dan berdampak langsung terhadap permasalahan ekonomi. Hal ini dikarenakan penyandang 

disabilitas selalu diidentikkan dengan penyandang masalah kesejahteraan sosial dan ekonomi. Pengabdian 

ditujukan untuk menyelesaikan masalah penyandang Tuna Grahita, berdasarkan keterangan dari Hj. Sukimah, 

S.E. selaku ketua yayasan diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa di Yayasan Pembina Anak Cacat 

(YPAC) merupakan penderita Tuna Grahita. Permasalahan yang ditemukan pada mitra adalah, fasilitas media 

pembelajaran yang masih terbatas. Pengabdian ini bertujuan mendesiminasikan Smart Learning Multimedia 

Networks Platform (SLMNP) di YPAC Jember untuk menuju Jember kota ramah disabilitas. Pengabdian ini 

akan mengembangkan platform SLMN yang ditujukan sebagai media belajar anak penyandang Tuna Grahita. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat pada YPAC Jember ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 

mitra dengan: a) meningkatkan pengetahuan mitra mengenai teknologi media pembelajaran, b) meningkatkan 

keterampilan dalam penguasaan media pembelajaran, c) meningkatkan pelayanan mitra dan d) meningkatkan 

pendapatan mitra. Sehingga tujuan dari pengabdian untuk mendukung Kab. Jember ramah disabilitas dapat 

terwujud. 

 

Kata Kunci — desiminasi teknologi, disabilitas, kaliwates 
 

I. PENDAHULUAN 

Penyandang disabilitas sering dianggap sebagai 

warga masyarakat yang tidak produktif, tidak 

mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

sehingga hak-haknya pun diabaikan. Walau ada 

kemajuan, masih banyak pekerjaan rumah yang 

belum diselesaikan[1]. Berbagai upaya dilakukan 

agar penyandang disabilitas mendapatkan kesetaraan, 

hal ini sesuai dengan PP Nomor 43 Tahun 1998 pada 

Bab II Pasal 6 tentang kesamaan kesempatan bagi 

penyandang cacat diarahkan untuk mewujudkan 

kesamaan kedudukan, hak, kewajiban dan peran 

penyandang cacat, agar dapat berperan dan 

berintegrasi secara total sesuai dengan 

kemampuannya dalam segala aspek kehidupan dan 

penghidupan. Namun pada penerapan masih banyak 

dijumpai penyandang disabilitas yang tidak memiliki 

kesempatan kerja[2].  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2017, jumlah penyandang disabilitas di 

Kabuaten Jembe rmencapai 2590 orang atau 

terbanyak kedua di JawaTimur setelah Banyuwangi. 

Berdasarkan data Yayasan Pembinaan Anak Cacat 

(YPAC) Kabupaten Jember, dari sekian jumlah 

tersebut, Kecamatan Kaliwates tercatat memiliki 

jumlah penyandang disabilitas tertinggi 

dibandingkan kecamatan lainnya di 

KabupatenJember.  

Permasalahan yang dihadapi secara umum adalah 

permasalahan social dan berdampak langsung 

terhadap permasalahan ekonomi. Hal ini dikarenakan 

penyandang disabilitas selalu diidentikkan dengan 

penyandang masalah kesejahteraan sosial dan 

ekonomi. Pengabdian ditujukan untuk 

menyelesaikan masalah penyandang Tuna Grahita, 

berdasarkan keterangan dari Hj. Sukimah, S.E. 

selaku ketua yayasan diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar siswa di Yayasan Pembina Anak 

Cacat (YPAC) merupakan penderita Tuna Grahita. 

Tuna Grahita menurut American Assosiation on 

Mental Deficiency (AAMD) yang dikutip 

Grossmanadalah keadaan keterbelakangan mental, 

keadaan ini dikenal juga retardasi mental (mental 

retardation)[3].Anak tunagrahita memiliki IQ di 

bawah rata-rata anak normal pada umumnya, 
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sehingga menyebabkan fungsi kecerdasan dan 

intelektual mereka terganggu yang menyebabkan 

permasalahan-permasalahan lainnya yang muncul 

pada masa perkembangannya[3]. 

Konsentrasi sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Hal ini berkaitan dengan usaha manusia 

menfokuskan perhatian pada satu obyek sehingga 

dapat memahami dan mengerti obyek yang 

diperhatikan[4]. Tingkat konsentrasi ditandai dengan 

kemampuan mengidentifikasi obyek. Latihan 

identifikasi obyek terbukti mampu meningkatkan 

konsentrasi siswa keterbutuhan khusus [4], 

sedangkan penggunaan permainan/game dalam 

pembelajaran terbukti pula dapat meningkatkan 

konsentrasi siswa [5].  

Permasalahan yang ditemukan pada mitra adalah, 

fasilitas media pembelajaran yang masih terbatas. 

Hal ini dikarenakan anggaran yang dikelola YPAC 

sangat minimum, terlihat dari sebagain siswa yang 

bersekolah di YPAC adalah kalangan menengah ke 

bawah, sehingga YPAC menanggung beban 

pendidikan dengan mengandalkan bantuan keuangan 

dari pemerintah, lembaga, swasta dan perorangan. 

Pengabdian ini bertujuan mendesiminasikan 

Smart Learning Multimedia Networks Platform 

(SLMNP) di YPAC Jember untuk menuju Jember 

kota ramah disabilitas. Pengabdian ini akan 

mengembangkan platform SLMN yang ditujukan 

sebagai media belajar anak penyandang Tuna 

Grahita, media pembelajaran ini dibuat untuk 

melatih konsentrasi penyandang tuna grahita, dengan 

pendekatan obyek dalam game, jika obyek dalam 

Platform SLMN dapat dikenali dengan baik maka 

diharapkan konsentrasi siswa akan menjadi lebih 

baik sesuai dengan hasil penelitian [4] dan [5]. 

Sehingga menambah kepercayaan diri bagi khalayak 

sasaran dalam berkehidupan bermasyarakat, 

meningkatkan kemandiriannya dalam beraktifitas 

sehari-hari, serta dapat meningkatkan 

produktifitasnya dalam bersekolah, bekerja dan 

mencari nafkah untuk kehidupan perekonomiannya. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat pada 

YPAC Jember ini diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan mitra dengan: a) meningkatkan 

pengetahuan mitra mengenai teknologi media 

pembelajaran, b) meningkatkan keterampilan dalam 

penguasaan media pembelajaran, c) meningkatkan 

pelayanan mitra dan d) meningkatkan pendapatan 

mitra. Sehingga tujuan dari pengabdian untuk 

mendukung Kab. Jember ramah disabilitas dapat 

terwujud. 

II. TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target Luaran dari Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

1. Menyediakan peralatan teknologi Smart 

Learning Multimedia Networks Platform 

2. Melakukan diseminasi teknologi, pelatihan dan 

pendampingan penggunaan Smart Learning 

Multimedia Networks Platform bagi penyandang 

disabilitas Tunagrahita lengan, binaan YPAC 

Jember. 

3. YPAC Jember dan khalayak sasaran 

berkewajiban untuk merawat dan memelihara 

peralatan yang dikenalkan melalui program 

pengabdian BOPTN. 

4. YPAC Jember menindaklanjuti program dengan 

melakukan pendampingan dan peningkatan 

keberdayaan bagi anggotanya, baik yang telah 

menjadi khalayak sasaran pengabdian, maupun 

anggota yang belum memanfaatkan teknologi 

yang telah didiseminasikan. 

 

B. Target Capain 

Target capaian kegiatan Pengabdian tertera pada 

Tabel 1.  

TABEL I 

TARGET CAPAIAN LUARAN 

No. Jenis Luaran Indikator 

Capaian 

1 Publikasi ilmiah di Jurnal/Prosiding Prosiding 

2 Publikasi pada media masa 

(cetak/elektronik) 

Ada 

3 Peningkatan omzet pada mitra yang 

bergerak pada bidang ekonomi 

Tidak Ada 

4 Peningkatan kualitas dan kuantitas 

produk 

Tidak Ada 

5 Peningkatan pemahaman dan 

ketrampilan masyarakat 

Ada 

6 Peningkatan ketentraman/kesehatan 

masyarakat (mitra masyarakat umum) 

Ada 

7 Jasa, model, rekayasa sosial, System, 

produk/barang 

Penerapan 

8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten 

sederhana, hak cipta, Merck dagang, 

rahasia dagang, desain produk industri, 
perlindungan varietas tanaman, dan 

perlindungan topografi) 

Tidak Ada 

9 Buku ajar Tidak Ada 

III. METODE PELAKSANAAN 

Adapun metode kegiatan yang akan dilaksanakan 

melalui kegiatan pengabdian masyarakat BOPTN ini 

ditunjukan oleh Gambar 1.  

Tahapan awal dari penerapan teknologi tepat guna 

ini adalah pembentukan tim, perumusan tujuan, 

perispaan dan penentuan prioritas solusi masalah. 

Penentuan prioritas solusi malah ini diakukan 

dengan studi literatur dan perencanaan awal sistem. 

Sistem didesain sesuai kebutuhan pengguna, hal ini 

masuk dalam tahapan penentuan dan analisis 

kebutuhan mitra. Selanjutnya, dilakukan desiminasi 
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perangkat keras sesuai dengan desain yang telah 

dibuat. Alat Smart Learning Multimedia Networks 

Platform (SLMNP) yang telah dibuat dan dipasang 

di YPAC akan di uji coba untuk memastikan bahwa 

bahwa alat bekerja dengan baik dan benar, hal ini 

penting agar tujuan dari pengabdian tercapai. 

Langkah selanjutnya adalah implementasi akhir, 

pelatihan dan pendampingan diseminasi SLMNP. 

Pada tahapan ini pihak YPAC akan dilibatkan secara 

aktif dalam prosesnya, harapannya diseminasinya 

dapat benar-benar dipahami dan diimplemntasikan 

pasca pengabdian. Hal ini terkait dengan tugas 

YPAC Jember dan khalayak sasaran berkewajiban 

untuk merawat dan memelihara peralatan yang 

dikenalkan melalui program pengabdian BOPTN. 

Tahapan pengabdian selanjutnya adalah melakukan 

review dan evaluasi terhadap pelaksanaan, kemudian 

dilanjutkan dengan menetukan kebutuhan dan 

sasaran baru. 

Tahapan terakhir dari pengabdian adalah YPAC 

Jember menindaklanjuti program dengan melakukan 

pendampingan dan peningkatan keberdayaan bagi 

anggotanya, baik yang telah menjadi khalayak 

sasaran pengabdian, maupun anggota yang belum 

memanfaatkan teknologi yang telah 

didiseminasikan.Setelah selesai implementasi akhir, 

maka pengabdian ditutup dengan hibah Smart 

Learning Multimedia Networks Platform kepada 

mitra. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pengabdian yang Akan Dilaksanakan 

 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Perguruan  Tinggi  yang mengusulkan program  

ini  adalah  Politeknik Negeri Jember.  Program   

pengabdian   masyarakat   di   Politeknik Negeri 

Jember   di   bawah   Pusat  Penelitian dan 

Pengabdian  Masyarakat  (P3M).  Kegiatan  

pengabdian pada  masyarakat  merupakan  kegiatan  

rutin  yang  dilakukan  oleh  P3M Polije.  

Pengabdian  masyarakat  merupakan  salah  satu  

bagian  Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi. Kegiatan 

P3M yang telah dilakukan oleh POLIJE diantaranya 

adalah: 

1. Pengembangan berbagai jenis dan bentuk Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah di bidang 

Agribisnis. Dalam melaksanakan Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai bagian 

dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, POLIJE 

telah melaksanakan kegiatan ini sesuai dengan 

bidang pendidikannya, yaitu bidang Agribisnis 

(produksi, pengolahan, dani pemasaran), 

Komputer dan Bahasa Inggris. Pada dasarnya 

kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga pengajar (dosen) dalam 

bidang mata kuliah yang dibinanya, di samping 

secara langsung juga meningkatkan kualitas 

lulusan melalui keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan ini. Diharapkan dengan meningkatnya 

kualitas kompetensi dosen pada mata kuliah 

yang dibinanya, dapat menambah keakuratan 

dan keterbaruan materi kuliah yang akan 

ditransfer kepada mahasiswa dalam proses 

belajar mengajarnya. 

2. Rancangbangun (Rekayasa) berbagai jenis 

teknologi tepat guna (proses dan peralatan) 

dalam bidang budidaya dan pengolahan produk 

pertanian. 

3. Aplikasi teknologi informasi dalam agrobisnis 

4. Aplikasi Bahasa Inggris dalam mendukung 

aktivitas agribisnis seperti agrowisata, 

pemasaran, dan promosi. Kajian faktor 

pendukung dalam pengembangan agribisnis 

dalam skala wilayah adalah pengembangan 

agropolitan yang ditinjau dari aspek kesuburan 

tanah, ketersesediaan benih/bibit, pemupukan, 

pengairan, pengendalian hama penyakit, 

teknologi (proses dan peralatan) pengolahan 

produk pertanian, pemasaran, permodalan. 

 

Sebagai  sebuah  lembaga  yang  menaungi  

seluruh  kegiatan  pengabdian  masyarakat, P3M 

Politeknik Negeri Jember  telah  melakukan  

berberapa cara (seperti pelatihan penulisan proposal 

pengabdian) untuk meningkatkan partisipasi  dosen  

untuk  mengajukan  proposal  pengabdian  

masyarakat  baik  yang didanai .  Hal  ini terbukti  

dengan  meningkatnya perolehan proposal 

pengabdian   masyarakat   yang   didanai, salah 

satunya adalah BOPTN. 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

Penelitian dalam bidang interaksi manusia-robot 

mencangkup riset tentang humanlike motion robot 

[3]. Penerapan teknologi tepat guna dalam ranah ini, 

membahas tentang bagaimana mengendalikan robot 

manipulator agar dapat bergerak menirukan gerakan 

manusia.  

 

A. Target Luaran dari Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

1. Pengabdian telah berhasil menyediakan 

peralatan teknologi Smart Learning Multimedia 

Networks Platform, ditunjukkan oleh Gambar 2.

Pembentukan Tim Perumusan Tujuan
Identifikasi 

Stakeholder

Persiapan
Penentuan Prioritas 

Solusi Masalah

Penentuan dan 

Analisis Kebutuhan

Desiminasi Pendampingan Review dan Evaluasi

Menentukan 

Kebutuhan dan 

Sasaran Baru

Serah Terima Alat
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2. Pengabdian telah berhasil melakukan diseminasi 

teknologi, pelatihan dan pendampingan 

penggunaan Smart Learning Multimedia 

Networks Platform bagi penyandang disabilitas 

Tunagrahita lengan, binaan YPAC Jember, 

ditunjukkan oleh Gambar 3. 

3. YPAC Jember dan khalayak sasaran 

berkomitmen untuk merawat dan memelihara 

peralatan yang dikenalkan melalui program 

pengabdian BOPTN. 

4. YPAC Jember berkomitmen menindaklanjuti 

program dengan melakukan pendampingan dan 

peningkatan keberdayaan bagi anggotanya, baik 

yang telah menjadi khalayak sasaran pengabdian, 

maupun anggota yang belum memanfaatkan 

teknologi yang telah didiseminasikan. 

 

 
Gambar 2.Implementasi SLMNP 

 
 

 
Gambar 3.Desiminasi SLMNP 

 

B. Hasil Capain 

Target capaian kegiatan Pengabdian tertera pada 

Tabel 2. 

TABEL III 

HASIL CAPAIAN LUARAN 

No. Jenis Luaran Indikator 

Capaian 

1 Publikasi ilmiah di 

Jurnal/Prosiding 

Prosiding 

2 Publikasi pada media masa 

(cetak/elektronik) 

Ada 

3 Peningkatan omzet pada mitra 

yang bergerak pada bidang 

ekonomi 

Tidak 

Ada 

4 Peningkatan kualitas dan 

kuantitas produk 

Tidak 

Ada 

5 Peningkatan pemahaman dan 

ketrampilan masyarakat 

Ada 

6 Peningkatan 

ketentraman/kesehatan 

masyarakat (mitra masyarakat 

umum) 

Ada 

7 Jasa, model, rekayasa sosial, 

System, produk/barang 

Penerapan 

8 Hak kekayaan intelektual (paten, 

paten sederhana, hak cipta, Merck 

dagang, rahasia dagang, desain 

produk industri, perlindungan 

varietas tanaman, dan 

perlindungan topografi) 

Tidak 

Ada 

9 Buku ajar Tidak 

Ada 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berbagai upaya dilakukan agar penyandang 

disabilitas mendapatkan kesetaraan, hal ini sesuai 

dengan PP Nomor 43 Tahun 1998 pada Bab II Pasal 

6 tentang kesamaan kesempatan bagi penyandang 

cacat diarahkan untuk mewujudkan kesamaan 

kedudukan, hak, kewajiban dan peran penyandang 

cacat, agar dapat berperan dan berintegrasi secara 

total sesuai dengan kemampuannya dalam segala 

aspek kehidupan dan penghidupan. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017, jumlah 

penyandang disabilitas di Kabuaten Jember 

mencapai 2590 orang.  

Berdasarkan data YayasanPembinaanAnakCacat 

(YPAC) Kabupaten Jember, dari sekian jumlah 

tersebut, Kecamatan Kaliwates tercatat memiliki 

jumlah penyandang disabilitas tertinggi 

dibandingkan kecamatan lainnya di Kabupaten 

Jember. Permasalahan yang dihadapi secara umum 

adalah permasalahan social dan berdampak langsung 

terhadap permasalahan ekonomi. Hal ini dikarenakan 

penyandang disabilitas selalu diidentikkan dengan 

penyandan gmasalah kesejahteraan social dan 

ekonomi. Pengabdian ditujukan untuk 

menyelesaikan masalah penyandang Tuna Grahita, 

berdasarkan keterangan dari Hj. Sukimah, S.E. 

selaku ketua yayasan diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar siswa di Yayasan Pembina 
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AnakCacat (YPAC) merupakanpenderita Tuna 

Grahita. Pengabdian berhasil mendesiminasikan 

Smart Learning Multimedia Networks Platform 

(SLMNP) di YPAC Jember untuk menuju Jember 

kota ramah disabilitas. Pengabdian ini akan 

mengembangkan platform SLMN yang ditujukan 

sebagai media belajar anak penyandang Tuna 

Grahita. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat 

pada YPAC Jember ini menyelesaikan permasalahan 

mitra dengan: a) meningkatkan pengetahuan mitra 

mengena iteknologi media pembelajaran, b) 

meningkatkan keterampilan dalam penguasaan 

media pembelajaran, c) meningkatkan pelayanan 

mitra dan d) meningkatkan pendapatan mitra. 

 

B. Saran Pengabdian Lanjutan 

Pengabdian tahap berikutnya ditujukan untuk 

menyelesaikan masalah penyandang Tuna Grahita, 

setelah pelaksanaan pengabdiankan diperoleh 

informasi bahwa sebagian besar siswa diYayasan 

Pembina Anak Cacat (YPAC) merupakan penderita 

Tuna Grahita. Tuna Grahita adalah keadaaan 

keterbelakangan mental, keadaan ini dikenal juga 

retardasi mental (mental retardation). Anak 

tunagrahita memiliki IQ di bawah rata-rata anak 

normal pada umumnya, sehingga menyebabkan 

fungsi kecerdasan dan intelektual mereka terganggu 

yang menyebabkan permasalahan-permasalahan 

lainnya yang muncul pada masa perkembangannya. 

Hal tersebut sejalan dengan AAMD yang dikutif 

Grossman [8][9][10]. 
 

 
Gambar 4.Tobii Eye Tracking 

 

Pengabdian akan memanfaatkan teknologi Sensor 

Gerakan Mata/Eye Gaze dengan menggunakan Tobii, 

ditunjukan oleh Gambar 4. Dengan menggunakan 

Tobii diharapkan akan mampu melatih fokus dari 

penderita Tuna Grahita, selain itu alat ini diharapkan 

dapat digunakan untuk memodelkan tingkat Tuna 

Grahita yang dialami oleh seseorang, dengan cara 

menilai tingkat fokus. Tingkat fokus ini diperoleh 

dengan melihat hasil log pergerakan mata pengguna. 

Rencana aplikasi alat ditunjukan oleh Gambar 4 dan 

5. 

 
Gambar 3. Instalasi Alat Ketika Digunakan 

 

 
Gambar 5. Melatih Motorik Mata Untuk Memilih Obyek pada 

Komputer dengan Tobii 
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Abstrak 

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) merupakan salah satu kawasan konservasi di Kabupaten Jember 

dengan keanekaragaman hayati yang tinggi. Penduduk desa yang tinggal disekitar dan tinggal di dalam Taman 

Nasional ini mempunyai aktivitas bertani dan memungut hasil hutan di sekitar atau di dalam Taman Nasional 

tersebut. Pada saat ini masyarakat memanfaatkan pohon aren dengan mengambil bijinya berupa kolang-kaling 

dan dijual ke pasar untuk cendol, kolak serta bahan minuman. Penjualan kolang-kaling mentah mempunyai 

harga yang murah, yaitu sekitar Rp 6000,-/kg hal ini tentu tidak sebanding dengan rumitnya proses memperoleh 

kolang-kaling dari pemetikan, pengupasan kulit biji sampai dengan menjadi bahan mentah. Untuk itu diperlukan 

teknologi pengolahan kolang-kaling menjadi minuman yang akan meningkatkan nilai produk kolang-kaling 

dibandingkan dijual mentah. Anggota tim IbM, pada kegiatan pengabdian ini melakukan introduksi dan 

diversifikasi produk olahan serta penerapan tata kelola yang menguntungkan dengan mempertimbangkan aspek 

kesehatan. Upaya ditempuh dalam meningkatkan nilai tambah produk kolang-kaling dengan teknologi 

pengolahan minuman kolang-kaling, memberikan pelatihan produksi minuman kolang-kaling, memberikan 

pelatihan penguatan usaha berupa pelatihan desain kemasan, pelatihan cara produksi pangan yang baik dan 

pelatihan perijinan PIRT. Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan solusi bagi kelompok kerja King 

Betiri dengan memperbaiki proses produksi berupa aplikasi alat pemecah kolang kaling dan pemecah kulit buah 

kolang kaling, memberikan pelatihan manajemen usaha kecil. Adapun target kegiatan adalah perbaikan proses 

produksi melalui perancangan, pabrikasi dan penggunaan alat pemecah dan pemipih kolang kaling serta 

pelatihan manajemen usaha kecil.Peserta kegiatan  adalah  anggota kelompok King Betiri (9 orang),  usaha 

rumah tangga kolang kaling (5 orang) serta masyarakat di sekitar lokasi sebanyak 5 orang. Total semua 19 

peserta. Seluruh produk yang dihasilkan (tergantung kontinyuitas produksi) dapat ditampung pada ketua 

kelompok King Betiri dan dilabel khusus untuk dipasarkan ke supermarket sebagai produk olahan kolang kaling 

yang ASUH (aman, sehat utuh, dan halal)Hasil kegiatan telah mendapatkan perhatian khusus dari peserta 

mengingat belum ada kegiatan yang sejenis dan terutama terkait isu makanan yang ASUH dan dapat digunakan 

sebagai salah satu solusi diversifikasi produk olahan kolang kaling. Sustainability kegiatan ini ternyata mampu 

meningkatkan  pendapatan pesertanya sehingga menarik minat peserta baru  dan pihak dinas terkait karena 

menyangkut tata kelola kolang kaling segar menjadi produk olahan  kolang kaling cincau dalam kemasan botol 

plastik yang secara ekonomi lebih menguntungkan. Setiap dua bulan sekali dilakukan pertemuan di kelompok 

King Betiri yang mengupas permasalahan yang dialami oleh peserta dan ajang sharing pendapat antar anggota 

terhadap strategi pemasaran.  

  

Kata Kunci: Diversifikasi; Minuman Kolang Kaling Cincau; ASUH   
 

I. PENDAHULUAN 

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 

merupakan salah satu kawasan konservasi di 

Kabupaten Jember dengan keanekaragaman hayati 

yang tinggi. Penduduk desa yang tinggal disekitar 

dan tinggal di dalam Taman Nasional ini 

mempunyai aktivitas bertani dan memungut hasil 

hutan di sekitar atau di dalam Taman Nasional 

tersebut. 

Tumbuhan areh banyak ditanam pada zona 

penyangga taman nasional, sehingga masyarakat 

Wonoasri yang merupakan masyarakat di kawasan 

TNMB dapat  memanfaatkan tanaman tersebut. 

Tumbuhan aren merupakan jenis tumbuhan yang 

sangat berpotensi untuk dibudidayakan. Aren juga 

merupakan tumbuhan serbaguna yang sejak lama 

telah dikenal menghasilkan banyak manfaat. Hampir 

semua bagian fisik dan produksi tumbuhan ini dapat 

dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi. 

Kegunaan aren dapat dirasakan secara langsung oleh 

masyarakat baik didalam disekitar hutan melalui 

penggunaan secara tradisional. Aren dapat 

dimanfaatkan sebagai tumbuhan penghasil nira, 

sumber karbohidrat, bahan campuran makanan dan 

minuman (kolang-kaling), bahan bangunan dan 

sebagai tumbuhan konservasi untuk lahan kritis 

(Ferita dkk., 2015).  
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Aren (Arenga pinnata) adalah salah satu spesies 

yang termasuk suku Arecaceae (pinang-pinangan). 

Aren merupakan jenis tumbuhan tahunan. Pohon 

aren dapat tumbuh mencapai tinggi dengan diameter 

batang sampai 65 cm dan tinggi 15 m bahkan 

mencapai 20 m dengan tajuk daun yang menjulang 

di atas batang. Bentuk tumbuhan tidak berduri dan 

tidak bercabang. Tumbuhan ini hampir mirip dengan 

kelapa, tumbuhan kelapa berbatang bersih dengan 

pelepah daun tua yang mudah lepas. Pohon aren 

mempunyai tajuk (kumpulan daun) yang rimbun. 

Daun aren muda selalu berdiri tegak di pucuk 

batang, daun muda yang masih tergulung lunak 

seperti kertas. Pelepah daun melebar di bagian 

pangkal dan menyempit ke arah pucuk. Daunnya 

berbentuk pinnate, hingga hingga panjangnya 8 m, 

anak daun divaricate, panjangnya 1 m atau lebih, 

jumlahnya 100 atau lebih pada masing-masing sisi, 

dasar daun 2 auriculate, ujung daun lobes, dan 

kadangkadang bergerigi. Bunga aren berbentuk 

tandan dengan malai bunga yang menggantung. 

Bunga tersebut tumbuh pada ketiak-ketiak pelepah 

atau ruas-ruas batang bekas tempat tumbuh pelepah. 

Buah aren terbentuk dari penyerbukan bunga jantan 

pada bunga betina. Penyerbukan aren diduga tidak 

dilakukan oleh angin tetapi oleh serangga. Proses 

penyerbukan berjalan baik maka akan menghasilkan 

buah yang lebat. Buah aren tumbuh bergelantungan 

pada tandan yang bercabang dengan panjang sekitar 

90 cm. Untuk tumbuhan aren yang pertumbuhannya 

baik, bisa terdapat 4-5 tandan buah. Kolang kaling 

dapat  diperoleh dari inti biji buah aren yang 

setengah masak. Tiap buah aren  mengandung tiga 

biji buah. Buah aren yang setengahmasak, kulit biji 

buahnya tipis, lembek dan berwarna kuning, inti biji 

berwarna putih agak bening dan lembek, inilah yang 

diolah menjadi kolang-kaling (Lempang, 2012). 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat, pemanfaatan aren mulai menjadi salah 

satu fokus masyarakat dalam mengembangkan hasil 

hutan bukan kayu. Namun demikian, pengembangan 

aren masih memiliki banyak kendala dan beberapa 

permasalahan seperti, pemanfaatannya yang masih 

secara tradisional, penanganan pasca panen 

tumbuhan aren yang masih belum terkendali dengan 

baik, pengolahannya yang masih rendah, kualitas 

produk yang dihasilkan, dan proses pemasaran yang 

masih rendah. Potensi dan pemanfaatan aren di 

kawasan TNMB akan optimal apabila diiringi 

dengan pengetahuan masyarakat setempat dalam 

memanfaatkan tumbuhan aren. 

Selama ini masyarakat memanfaatkan 

pohon aren dengan mengambil bijinya berupa 

kolang-kaling dan dijual ke pasar untuk cendol, 

kolak serta bahan minuman. Penjualan kolang-

kaling mentah mempunyai harga yang murah, yaitu 

sekitar Rp 6000,-/kg hal ini tentu tidak sebanding 

dengan rumitnya proses memperoleh kolang-kaling 

dari pemetikan, pengupasan kulit biji sampai dengan 

menjadi bahan mentah. Untuk itu diperlukan 

teknologi pengolahan kolang-kaling menjadi 

minuman yang akan meningkatkan nilai produk 

kolang-kaling dibandingkan dijual mentah. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Desa 

Wonoasri. Masyarakat Desa Wonoasri yang tinggal 

disekitar dan di dalam kawasan TNMB mempunyai 

aktivitas bertani dan memungut hasil hutan di sekitar 

atau di dalam Taman Nasional tersebut. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini merupakan aplikasi 

teknologi pengolahan minum kolang-kaling 

dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah kolang-

kaling sehingga potensi yang dimiliki kolang-kaling 

dapat dimanfaatkan dengan baik dalam rangka 

meningkatkan pendapatan masyarakat di sekitar 

kawasan TNMB, meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosial masyarakat di sekitar kawasan 

hutan dengan tetap memperhatikan kelestarian 

ekosistem hutan. 

II. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan 

kegiatan ini meliputi dua tahap. Tahap pertama  

dilakukan kegiatan pendidikan dan latihan (diklat) 

pada masyarakat mengenai keuntungan proses 

pengolahan kolang kaling segar menjadi produk 

minuman kolang kaling dalam kemasan botol 

plastik. Pada kegiatan tersebut telah dilakukan 

pengujian dan perbandingan mutu  dengan produksi 

minuman berbahan buah-buahan dalam kemasan 

botol plastik lainnya serta penerapan standarisasi 

produk untuk ke depan dapat masuk ke supermarket 

(melalui Koperasi / Taman Usaha / car free day) dan 

bahkan ke arah ekspor dan dijual di daerah lain yang 

menjanjikan keuntungan berlebih. Dilakukan pula 

perhitungan keuntungan secara finansial apabila 

mengadopsi ipteks ini berdasarkan analisis pasar 

(pemasaran di pasar), baik dilakukan oleh 

UKM/home industri pengolahan pisang, maupun 

masyarakat di sekitar TPA (tempat pembuangan 
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sampah akhir). Peserta kegiatan hasil seleksi adalah 

adalah  anggota kelompok kerja King Betiri (9 

orang),  usaha rumah tangga kolang kaling (5 orang) 

serta masyarakat di sekitar lokasi sebanyak 5 orang. 

Total semua 19 peserta. Seluruh produk yang 

dihasilkan (tergantung kontinyuitas produksi) 

ditampung oleh kelompok King Betiri dan beberapa 

produknya yang memenuhi kelayakan ASUH dan 

dilabel secara khusus untuk dipasarkan ke 

supermarket. Diharapkan nantinya kegiatan tersebut 

akan diikuti oleh masyarakat lainnya. 

 Tahap selanjutnya adalah observasi lapang dan 

dilakukan evaluasi pada peserta pelatihan mengenai 

hasil serta kualitas produk, kuntinyuitas produksi 

serta kendala-kendala yang mungkin terjadi yang 

nantinya akan dibicarakan bersama (saling sharing). 

Selanjutnya juga diadakan pertemuan rutin dua 

bulanan bekerjasama dengan pihak swasta / dinas 

terkait untuk melihat perkembangan/evaluasi, 

kreatiftas dan potensi usaha (pasar) masing-masing 

peserta yang dikemas dengan sistem arisan bersama. 

 

III. HASIL YANG DICAPAI 

 Pada kegiatan yang telah dilakukan telah 

diikuti oleh sekitar 19  orang dari masyarakat sekitar 

kelompok kerja King Betiri di desa Andongsari, 

Kota Blater, Jember. Pemilihan peserta kegiatan 

dilakukan berdasarkan pertimbangan kemauan dan 

kemampuan peserta (kecakapan baca tulis dan 

pengalaman kerja) dalam mengembangkan inovasi 

tersebut nantinya (sustainability) dengan mengisi 

blanko persetujuan keikutsertaan. Profil kelompok 

kerja King Betiri sendiri juga memiliki usaha bidang 

kerajinan tangan termasuk dan produk makanan 

ringan yang memenuhi pesanan saat musim lebaran 

dan beberapa usaha lain yang tergolong UKM. 

Metode kegiatan yang telah dilakukan adalah 

mengadakan kegiatan ceramah mengenai manfaat 

kolang kaling bagi kesehatan, diversifikasi, 

pembotolan dan labeling,  dan aspek ekonomi pada 

pengolahan bahan kolang kaling menjadi minuman 

dalam kemasan.   

 Setelah menghasilkan minuman kolang-

kaling maka minuman kolang kaling dapat 

dipasarkan di wilayah Jember dan sekitarnya, 

khususnya dipasarkan pada toko oleh-oleh khas 

Jember sekaligus menjadi ikon oleh-oleh yang 

menjadi ciri khas Jember. Untuk itu diperlukan 

produk kolang kaling yang dikemas dengan baik, 

menarik dan dilengkapi dengan berbagai persyaratan 

perijinan seperti PIRT dan label halal. Pelatihan 

pengemasan dilakukan setelah pelatihan pembuatan 

minuman kolang kaling.  

Pada pelatihan pengemasan, mitra diberikan 

wawasan mengenai hal hal sebagai berikut: (i) 

fungsi kemasan sebagai wadah, pelindung produk, 

mempermudah cara penyimpanan dan transportasi 

serta sebagai alat persaingan dalam pemasaran (ii) 

syarat kemasan melingkupi beberapa hal: tidak 

beracun, cocok dengan bahan yang dikemas, ukuran, 

bentuk, berat, kemudahan pemakaian, biaya, cetakan 

serta penampakan (iii) jenis-jenis bahan kemasan 

yang dapat diaplikasikan dalam pengemasan produk 

pangan diantaranya kayu, logam, gelas, kertas dan 

botol plastik. 

Selanjutnya pelatihan pelabelan yang 

memberikan wawasan peserta mengenai definisi 

label, tujuan pelabelan dan peraturan mengenai 

pelabelan. Label pangan adalah setiap keterangan 

mengenai pangan yang berbentuk gambar, tulisan, 

kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan 

pada pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan 

pada, atau merupakan bagian kemasan pangan. 

Adapun tujuan pelabelan adalah agar informasi 

mengenai pangan yang disampaikan kepada 

masyarakat adalah benar dan tidak menyesatkan serta 

agar tercipta perdagangan pangan yang jujur dan 

bertanggungjawab. Dalam pelatihan pengemasan, 

mitra juga diberi wawasan dan contoh pembuatan 

label pada kemasan produk. 

Pada pelatihan tersebut, disampaikan beberapa hal 

terkait manajemen usaha mikro. Point point yang 

disampaikan dalam pelatihan antara lain definisi 

manajemen dan asas manajemen. Proses pelatihan 

akan dilakukan dengan metode wawancara, diskusi 

dan praktek. Pada pelatihan mengenai manajemen 

usaha mikro juga disampaikan materi mengenai 

emasaran (i) filosofi pemasaran, (ii) kebijakan 

pemasaran, (iii) bagaimana cara memilih konsumen, 

serta (iv) positioning.  
 

IV. KESIMPULAN 

 Hasil kegiatan yang dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang mengangkat masalah 

pemanfaatan kolang kaling segar yang sebelumnya 

bernilai kurang ekonomis menjadi produk olahan 

minuman dalam kemasan botol plastik kemasan 

beserta diversifikasinya yang lebih bernilai 

ekonomis secara nyata mendapatkan perhatian 

khusus dari peserta mengingat belum ada kegiatan 
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yang sejenis dan terutama terkait isu makanan yang 

ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Sehat). 

Sustainability kegiatan ini ternyata mampu 

meningkatkan penghasilan peserta sehingga  

menarik minat bagi peserta baru yang belum terlibat 

dan pihak dinas terkait karena menyangkut 

penanganan limbah produk pertanian dan salah satu 

upaya penyediaan makanan sehat. Setiap dua bulan 

sekali dilakukan pertemuan di kelompok kerja King 

Betiri  yang mengupas permasalahan yang dialami 

oleh peserta dan ajang sharing pendapat antar 

anggota terhadap strategi pemasaran. Produk yang 

dihasilkan sebagian besar dijual di lingkungan siswa 

sekolah dan dijual melalui Koperasi. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarkat ini diperuntukkan bagi bengkel rumahan. Dengan aktifitas bengkel meliputi 

perbaikan atau servis ringan pada mesin dan AC mobil, tune up, kelistrikan dan AC ruangan. Permasalahan 

mitra adalah alat yang digunakan kurang memadai sehingga dalam sekali proses perbaikan membutuhkan waktu 

yang lama dan dampaknya terhadap kepuasan dan kualitas hasil perbaikan. Hal ini tentu tidak efektif dan 

efisien. Disamping itu, tingkat ketrampilan atau skill para karyawan bengkel masih rendah dalam 

mengoperasikan dan memahami pekerjaan yang akan dilakukan otomatis akan berpengaruh terhadap 

kredibilitas dan reputasi bengkel dimata konsumen. Kemudian manajemen pengelolaan perbengkelan dan lay out 

tidak rapi atau terstruktur baik itu penempatan tools maupun area kerja yang membuat persepsi kurang baik 

dari konsumen. Oleh karena itu, pelaksana pengabdian masyarakat sumber dana PNBP POLIJE bermaksud 

untuk memberikan solusi berupa bantuan tools, pelatihan dasar perbengkelan/alat sesuai SOP dan manajemen 

strategi dalam lay out tempat kerja, kemampuan manajerial serta pelayanan untuk konsumen semakin 

meningkat. Hasil kegiatan akan ini berdampak positif bagi mitra karena dapat meningkatkan produktifitas dari 

segi perekonomian maupun tercapainya suasana nyaman dan aman dalam bekerja di bengkel yang berujung 

pada peningkatan kepercayaan pelanggan tidak ragu memilih bengkel yang tepat untuk memperbaiki 

permasalahan pada kendaraan dan AC mobil mereka. 

 

 
Kata kunci— Pengabdian Masyarakat, Bengkel AC, Flaring tools, Pipe Binder Portable 

 
I. PENDAHULUAN 

Industri automotif pada 2018 di prediksi melaju. 

Posisinya bahkan menjadi tulang punggung 

pemerintah dalam mewujudkan target pertu mbuhan 

industri sebesar 5,67 persen bersama dengan sektor 

industri elektronik, kimia farmasi, serta makanan dan 

minuman. Berdasarkan data Gabungan Industri 

Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO), 

penjualan mobil pada 2017 diperkirakan tak berbeda 

jauh dengan penjualan 2016, yakni pada kisaran 1,05 

juta hingga 1,06 juta. Sebelumnya penjualan 2016 

menunjukkan kenaikan 4,5 persen dari 2015. Pada 

2018, pemerintah menargetkan penjualan mobil 

mencapai 1,1 juta-1,2 juta unit. 

Dengan semakin meningkatnya jumlah kendaraan 

maka keberadaan bengkel tidak dapat dipisahkan, 

karena pelayanan bengkel merupakan suatu faktor 

utama yang dipertimbangkan konsumen untuk 

membeli suatu kendaraan. Pelayanan jasa bengkel 

pada Bengkel Resmi suatu dealer mobil akan 

menjadi suatu jaminan terhadap suatu merek mobil 

tertentu sehingga mobil tersebut diminati oleh 

pelanggan. Pelanggan akan memilih bengkel yang 

handal yang dapat memberikan kepuasan, apakah 

menggunakan jasa bengkel resmi atau bengkel tidak 

resmi, dimana akan membandingkan berapa total 

biaya yang dikeluarkan ( monetary cost & non-

monetary cost ) dan besarnya total manfaat (benefit) 

dalam menjadikan kendaraan tersebut tetap prima 

serta keberadaan sarana / prasanara (tools) bengkel 

merupakan faktor penunjang keberhasilan 

pengelolaan bengkel di mata pelanggan atau 

konsumen. 

Faktor penting dalam usaha perbengkalan yaitu 

ketersediaan peralatan atau tools yang digunakan 

untuk melakukan perbaikan seorang mekanik. Jenis 

dan ukuran peralatan yang banyak serta bervariasi 

menuntut keahlian seorang mekanik untuk 

menguasainya agar melakukan pelayanan 

perbengkelan efektif dan efisien. Mekanik juga 

dituntut harus menguasai penggunaan dan perawatan 
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peralatan bengkel akan meningkatkan kualitas kerja. 

Disamping itu penguasaan akan keselamatan kerja 

juga harus dimiliki seorang mekanik baik 

keselamatan dirinya sendiri, keselamatan peralatan, 

keselamatan tempat kerja/bengkel dan keselamatan 

kendaraan yang akan diperbaiki. Kebersihan dan 

kerapihan bengkel harus dijaga untuk kenyamanan 

bagi mekanik maupun konsumen sehingga terjadi 

kepuasan serta meningkatkan produktifitas kerja. 

Peralatan atau tools yang digunakan terdiri dari 

perkakas tangan dan alat tenaga / mesin.  

Di wilayah kabupaten Jember menurut data dari 

www.jemberkab.bps.go.id , pada tahun 2016 

kabupaten Jember, total jumlah kendaraan mencapai 

785.333 unit kendaraan yang terdiri sepeda motor 

711 586 unit, jeep 5.172 unit, mobil penumpang dan 

pribadi 36.360, sedan 8.782, pick up 10.378, dan 

sisanya jenis truck, ambulance dan bus. Hal ini 

membuktikan tingkat kebutuhan transportasi di 

Jember sangatlah tinggi. Usaha perbengkelan 

kendaraan atau otomotif yang resmi terdaftar di 

kabupaten Jember kurang lebih 282. Angka ini 

belum mencakup bengkel yang tidak terdaftar, 

sehingga 1 (satu) bengkel mobil menerima jasa 

pertahunnya kurang lebih 2800 unit pertahun 

perbengkel. Dengan angka tersebut keberadaan 

bengkel memiliki peluang usaha yang terbuka lebar 

di area jember. 

Bengkel Udy Teknik ini merupakan usaha 

dibidang jasa perbaikan dan perawatan mobil, 

reparasi AC mobil, AC ruangan/gedung/instansi 

maupun lemari es dan display cooler. Bengkel ini 

juga melayani jasa perbaikan keliling atau home 

service yang akan melayani perbaikan sesuai dengan 

lokasi atau tempat tinggal konsumen dengan 

menghubungi via telpon. Sejak tahun 2012 bengkel 

ini terletak di Jalan Diponegoro No. 15 desa Balung 

Kulon Kecamatan Balung Kabupaten Jember dengan 

area luas bengkel 8 m x 12 m. Jumlah karyawan 

sebanyak 8 orang. Dalam setiap hari rata – rata 

menerima jasa perbaikan 5 sampai 8 unit kendaraan 

ataupun AC yang harus diselesailkan sesuai dengan 

tingkat permasalahan yang akan diperbaiki. 

Permasalahan dibengkel milik Bapak Udy antara 

lain keterbatasan alat untuk sistem pemipaan seperti 

flaring tools, pipe bender, water jet pump dan bor 

impact. Selain itu karyawan memiliki pemahaman 

dan pengoperasian alat masih rendah serta tata lay 

out peralatan bengkel belum dilakukan untuk 

menunjang produktifitas kerja di bengkel tersebut. 

 

 

II. TARGET DAN LUARAN 

2.1 Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan penjabaran fakta permasalahan yang 

dihadapi mitra, maka solusi yang ditawarkan untuk 

memecahkan masalah tersebut adalah  

1. Pembuatan alat tepat guna flaring dan pipe 

bender AC. 

Pembuatan alat flaring dan pipe bender AC ini 

dirancang untuk mengurangi kerusakan pada pipa 

AC yang akan dibengkokkan berbentuk radius, 

sehingga mengahasilkan pembengkokan pipa 

tembaga ac yang merata. Disamping itu alat ini 

juga dirancang agar movable sesuai dengan posisi 

arah pembengkokan pipa. Alat ini juga berfungsi 

sebagai pembentuk sisi ujung pipa disesuaikan 

dengan bentuk nipple yang persisi sehingga tidak 

terjadi kebocoran freon. 

2. Pelatihan pengoperasian alat. 

Dengan pelatihan pengoperasian alat standar 

pengerjaan sistem pendingin AC diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan (skill) karyawan 

Bengkel Udy Teknik dalam menggunakan 

peralatan kerja sesuai dengan prosedur. Pelatihan 

pengoperasian alat antara lain : flaring tools kit, 

pipe binder, water jet cleaner dan bor impact. 

3. Standar penataan peralatan bengkel dan lay out 

tempat kerja. 

Redesign dari lay out peralatan bengkel dengan 

pengelompokan jenis perlengkapan, peralatan dan 

spare part/komponen servis sehingga tercipta 

suasana yang tertib dan meningkatkan 

produktifitas terhadap pelayanan pelanggan. 

 

2.2 Target Luaran 

Adapun target luaran yang diharapkan dari 

pelaksanaan pengabdian masyarakat sebagai berikut : 

1. Pembuatan alat tepat guna. 

- Mitra dapat menggunakan alat tepat guna untuk 

memperlancar pekerjaan reparasi AC. 

- Mitra dapat meminimalisir kerugian proses 

produksi. 

2. Pelatihan pengoperasian alat 

- Karyawan mitra mendapat wawasan tambahan 

dalam mengoperasikan alat standar pengerjaan 

AC  sesuai prosedur. 

- Karyawan mitra memiliki kerampilan 

tambahan dalam mengoperasikan alat standar 

pengerjaan AC seperti flaring tools, water jet 

pump dan pipe binder. 

3. Penataan layout peralatan bengkel 

- Mitra dapat mengelola manajemen peralatan 

bengkel sehingga keteraturan dalam pengerjaan 

servis terlaksana. 

- Mitra dapat melaksanakan tata cara dalam 

menggunakan dan memilih peralatan bengkel 

sesuai dengan jenis pekerjaan servis yang 

dilakukan. 

Berikut adalah rencana pencapaian luaran yang 

ditunjukkan dalam tabel :



                                   
                                 Seminar Nasional Hasil Pengabdian Masyarakat dan Penelitian Pranata Laboratorium  

                                    Pendidikan Politeknik Negeri Jember tahun 2019, ISBN : 978-602-14917-8-2 

 

17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

III. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan yang dilakukan pada program 

pengabdian ini terdiri beberapa tahapan antara lain : 

1. Tahap Pembentukan Kepakaran dan Organisasi 

Tim Pengabdian 

Pembentukan kepakaran dan organisasi tim 

pengabdian bertujuan perencanaan dan 

pembagian tugas maupun fungsi antar anggota 

tim yang terdiri Ketua Pelaksana, 2 Anggota 

pelaksana serta dibantu 2 orang mahasiswa. 

Ketua pelaksana sebagai penanggung jawab 

kegiatan dan pengguna anggaran serta manajer 

pelaksanaan kegiatan. Sedangkan tugas dan 

fungsi anggota sebagai pembantu ketua 

pelaksana dalam mengambil keputusan untuk 

data sekunder serta menjadi negosiator pada 

kegiatan pengabdian ini. Mahasiswa berperan 

sebagai duta dari Politeknik Negeri Jember yang 

berkontribusi untuk kelancaran tertib administrasi 

dan pelaporan pada pengambilan data. 

2. Tahap Survei Lokasi 

Survei ini dilakukan untuk mendapatkan data-

data primer maupun sekunder di lapangan, 

kemudian data-data ini diolah, dianalisis dan 

dikaji bersama tim untuk mendapatkan solusi 

dari permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 

a. Pengambilan data primer, dilakukan dengan 

pengamatan langsung di lapangan  yaitu 

Bengkel Udy Teknik.  Survei  ini  meliputi  

survei  wawasan dan pengetahuan melalui 

wawancara seputar informasi permasalahan 

yang ada di bengkel. 

b. Pengambilan data sekunder, meliputi 

pengumpulan data jumlah 

pelanggan/konsumen (data kerusakan), 

jumlah alat yang sering digunakan, jumlah 

karyawan, pengamatan prosedur 

keselamatan kerja, jumlah kerusakan alat per 

hari di Bengkel Udy Teknik selama 1 bulan. 

 

3. Tahap Pembuatan dan Pembelian Peralatan dan 

atau Teknologi yang dibutuhkan. 

Setelah melakukan survei dan analisa data 

primer / sekunder, akan dilakukan pemetaan 

terkait perencanaan dan pembuatan alat Flaring 

Kit Technology yang dibutuhkan Bengkel Udy 

Teknik untuk meningkatkan produktifitas 

maupun pelayanan prima kepada pelanggannya. 

4. Tahap Sosialisasi Kegiatan             

Pada tahap ini dilakukan sosialisasi kegiatan 

penyuluhan pertama melalui mekanik dan 

karyawan Bengkel Udy Teknik, tujuannya 

adalah memberi pengarahan pada karyawan 

serta membentuk kepanitiaan untuk 

mempersiapkan kegiatan pelatihan yang akan 

dilaksanakan. 

5. Tahap Pelaksanaan Pengabdian 

Tahapan ini merupakan inti dari kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan dimana 

akan dilaksanakan serangkaian pelatihan 

meliputi ; 

 Diseminasi Flaring Kit Technology. 

 Pelatihan “Cara Penggunaan Alat 

Perbengkelan sesuai Prosedur”.  

 Diseminasi “Perawatan dan perbaikan 

sistem pendingin pada mobil/ruangan”. 

6. Melakukan evaluasi untuk memonitoring 

dampak perubahan yang dihasilkan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini baik secara 

hardskill karyawan, lingkungan bisnis dan 

pelayanan bisnis yang mempengaruhi faktor 

ekonomi Bengkel Udy Teknik. 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

A. Kinerja P3M 

Kinerja P3M Politeknik Negeri Jember berkaitan 

dengan program Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) 

dalam 1 tahun terakhir mampu mendapatkan 

program PKM sebanyak  judul 7 PKM; 1 judul IbK, 

1 judul IbPE dan 1 judul IbDM yaitu : (1) PKM 

Produk Kopi Herbal; (2) PKM Wirausaha Muda 

Batik Di Kabupaten Jember; (3) PKM Kelompok 

Usaha Bersama (KUB) Nata Di Desa Mangaran 

Kecamatan Jenggawah; (4) PKM Ibu-Ibu Pengolah 

Daging Keong Mas; (4) PKM Kelompok Tani Kopi 

Rakyat Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo : 

Pemanfaatan Biji Kopi Low Grade Menjadi Kopi 

Sangrai; (5) PKM Peningkatan Kapasitas Produksi 

Dan Perluasan Jaringan Pemasaran Pada Kelompok 

Usaha Kerajinan Berbahan Baku Bambu Di 

Kelurahan Antirogo Kabupaten Jember; (6) PKM 

Bagi Masyarakat Desa Sidomulyo Kabupaten 

Jember Dalam Pemanfaatan Limbah Kotoran Ternak 

Sebagai Penghasil Energi Alternatif Dan Pupuk 

Organik. Judul IbK adalah Iptek Bagi 

Kewirausahaan(IbK) Di Politeknik Negeri Jember; 
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Judul IbPE adalah IbPE Komoditas Ekspor  Berbasis 

Vacuum Frying Di Kabupaten Jember dan 

Kabupaten Lumajang serta Judul IbDM adalah 

IbDM Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe, 

Kabupaten Jember Sebagai Desa Sentra Organic 

Farming. 

B. Kepakaran yang Dibutuhkan  

Adapun kepakaran yang dibutuhkan untuk 

membantu menyelesaikan masalah mitra di bidang 

usaha perbengkelan AC mobil dan ruangan adalah 

seperti yang tercantum dalam Tabel 4.1 di bawah ini. 

 

No Masalah Kepakaran yang Dibutuhkan 

1 Kapasitas 

peralatan 

bengkel 

 Perancangan alat tepat guna 

 Analisa efektifitas penggunaan 
peralatan bengkel 

 Pembuatan SOP peralatan alat. 

2 Manajemen 
usaha 

perbengkelan 

 Lay outing peralatan dan 
tempat kerja 

 Mengelola SDM/karyawan 
mitra agar kinerja usaha 

menjadi lebih optimal 

3 Promosi  Pemahaman perluasan yang 
akan dibutuhkan untuk melihat 

perkembangan usaha 
perbengkelan kedepan 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil yang Dicapai 

Sistem Pengkondisian udara atau yang lebih 

dikenal dengan Sistem pendingin adalah suatu 

perangkat yang digunakan untuk proses pendingin, 

dengan cara menyerap dan memindahkan sejumlah 

panas. Prinsip dasar dari Sistem pendingin 

didasarkan atas kenyataan bahwa suatu zat cair dapat 

diuapkan pada suhu berapa saja yang diinginkan, 

dengan cara mengubah tekanan di permukaan zat 

cair tersebut. Sistem pendingin terdiri dari beberapa 

komponen yang masing - masing dihubungkan 

dengan menggunakan pipa -pipa tembaga atau 

selang pada akhirnya merupakan sebuah sistem yang 

bekerja secara serempak (simultan). Komponen - 

komponen sistem pendingin yang digunakan adalah 

sebagai berikut :  

 
Gambar 1. Komponen dan instalasi AC mobil 

Saat ini sistem pendingin AC mobil dan atau AC 

ruangan merupakan perlengkapan yang penting 

untuk menunjang aktifitas. Namun demikian 

performa mesin ac ini dipengaruhi dari keandalan 

komponen dalam sistem ac tersebut. Salah satu 

faktor komponen ac yang menyebabkan tidak 

bekerja optimal yaitu kerusakan penyambungan dan 

permasalahan pada pipa / kapiler pada evaporator 

dan kondensor. Bahan pipa AC pada umumnya 

tembaga yang memiliki ketahanan korosi yang lebih 

baik daripada pipa besi, namun sangat sulit untuk 

dibentuk sesuai dengan kebutuhan. Disamping itu 

pipa tembaga mudah mengalami deformasi lokasi 

atau penyok. Seperti pada gambar 2 merupakan 

contoth kerusakan sistem pemipaan flaring. 

 

 

Gambar 2. Kerusakan ujung pipa flare 

 

Gambar 3. Macam – macam kerusakan flaring 

Hasil flaring yang ditunjukkan pada gambar 3, 

yakni lurus, tanpa ada cacat atau goresan. Tidak 

boleh miring, permukaan ujung pipa tidak halus, atau 

tidak simetri, agar tidak menimbulkan kebocoran. 

Ketika memotong pipa harus lurus potongannya. 

Pembengkokan atau penekukan pipa tembaga AC 

disesuaikan besarnya radius pembengkokan yang 

dibutuhkan. hal ini dilakukan agar menghasilkan 

radius yang sempurna pada pipa ac. sehingga aliran 

refrigeran lancar tanpa ada hambatan tekanan pada 

salah satu titik radius pipa. Jenis - jenis kerusakan 

pada proses pembengkokan pipa ac ini ditunjukkan 

pada gambar 5.4. 

 
Gambar 4. Jenis – jenis kerusakan radius pipa 

Dari uraian diatas sistem pendingin AC mobil 

dan ruangan memiliki kompleksitas yang saling 

berkaitan antar komponen agar dapat beroperasi 

optimal. Karena itu dengan program pengabdian 

pelaksanaannya meliputi survey yang mencari dan 

menggali informasi  permasalahan mitra untuk data 

karyawan dan peralatan yang belum dimiliki oleh 

mitra serta pelatihan pengoperasian alat sesuai 

standar prosedur. 
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Gambar 5. Survey ke lokasi mitra 

Pada survey pertama menghasilkan penjaringan 

permasalahan seputar kendala yang dihadapi bengkel 

Udy Teknik dalam mereparasi dan servis AC mobil 

dan ruangan. Sehingga perlu ada perancangan dan 

pembuatan alat yang portable dan mudah digunakan, 

salah satunya flaring tools dan pipe bender portable. 

 
Gambar 6.  Rancangan pipe bender portable 

Setelah disepakati desain alat tepat guna maka 

selanjutnya dilakukan perencanaan pembelanjaan 

kebutuhan material dan bahan. 

 

 

 

   

Gambar 7. Material dan bahan untuk pembuatan alat 

Setelah kebutuhan material dan bahan tersedia 

selanjutnya dilakukan pembuatan alat pipe bender 

portable. Proses pembuatan ini dengan melibatkan 

karyawan Udy Teknik mulai proses pemotongan 

bahan, pengerolan plat, pengelasan dan perakitan 

alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Proses pembuatan pipe bender portable 

B. Pelatihan pengoperasian alat 

Pelatihan pengoperasian alat standar 

pengerjaan AC dilakukan setelah pembuatan pipe 

bender portable dan flaring tools selesai. Penggunaan 

penekuk pipa AC ini fleksibel untuk ditempatkan di 

berbagai posisi. Dalam proses penekukan alat ini 

tidak bertumpu pada kedua tangan operator handle 

pipe binder dimodifikasi seperti proses clamping 

sehingga dapat membantu mendistribusikan 

kekuatan tangan operator dalam membentuk radius 

pipa AC yang sempurna. 

 
Gambar 9 Pelatihan pengoperasian pipe binder portable 

Pipa bender ini digunakan untuk membentuk 

radius pipa pada diameter pipa 5/8”, 3/4” dan 7/8”. 

Waktu yang dibutuhkan untuk membengkokan pipa 

dari mulai pemasangan sampai selesai  ±1 (satu) 

menit. Jika dibandingkan menggunakan pipe binder 

sebelum dimodifikasi waktunya lebih cepat 25 detik 

atau 30 % lebih cepat untuk penggunaan pipa dengan 

diameter yang sama. Hal ini jelas dapat 

meningkatkan kecepatan pelayanan reparasi servis. 

Pelatihan berikutnya yaitu tata cara 

menggunakan flaring tools untuk membentuk konus 

atau sudut tirus pangkal pipa yang berfungsi sebagai 

tempat atau dudukan nipple. pelatihan ini bertujuan 

untuk peningkatan skill teknisi atau karyawan dalam 

menggunakan flaring tools sesuai SOP agar 

menghasilkan bentuk flare pipa yang tepat dan tidak 

ada kebocoran freon atau gas keluar dari sambungan 

nipple. 

 
Gambar 10. Pelatihan penggunaan flaring tools 

Selain alat pipe binder dan flaring tools, Bengkel 

Udy teknik belum memiliki water jet pump dan bor 

impact. Water jet pump diperlukan untuk 

membersihkan kisi – kisi pipa evaporator dan 

kondensor hanya menggunakan tekanan air dari dari 

pompa air. Bor impact digunakan untuk membuat 

lubang pada dinding tembok atau beton yang tidak 

bisa dikerjakan pada mesin bor standar. 

C. Luaran yang Dicapai 

Luaran pengabdian ini adalah alat tepat guna untuk 

membantu perkerjaan reparasi dan servis AC mobil 

dan ruangan pada mitra Bengkel Udy Teknik. 

Dengan adanya alat flaring tools, pipe binder 

portable, water jet pump dan bor impact mampu 

meningkatkan produktifitas pelayanan servis 

sehingga pelanggan atau konsumen tidak ragu lagi 

untuk memperbaiki permasalahan AC pada Bengkel 

Udy Teknik meskipun lokasinya terletak dipedesaan.
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Gambar 11. Pelaksanaan pelatihan 

Untuk meningkatkan kemampuan (skill) akan 

dibantu dengan pelatihan pengoperasian alat yang 

mengacu pada standar opersional prosedur (SOP). 

SOP ini berisikan langkah – langkah atau uratan 

penggunaan alat yang harus dilakukan oleh operator 

atau karyawan agar menghasilkan produk yang 

sesuai standar. Lebih dari itu untuk menghindarkan 

kesalahan – kesalahan yang mengakibatkan kerugian 

pada mitra. 

 

 
Gambar 12 SOP Flaring tools, Pipe binder portable, Water Jet 

Pump 

Sebagai sarana penyebaran informasi yang 

berguna bagi masyarakat maka program pengabdian 

di Bengkel Udy Teknik dipublikasikan secara luas 

dengan menggunakan media massa yang memiliki 

pelanggan terbesar yaitu Radar Jember Jawa Pos.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 13 Artikel Radar Jember Jawa Pos edisi 1 Oktober 2019. 

Radar Jember Jawa Pos dipilih karena salah satu 

media massa terbesar dan kredibel yang sudah diakui 

oleh masyarakat Jawa Timur. Kegiatan pengabdian 

ini diliput oleh wartawan redaksi Radar Jember Jawa 

Pos dan artikel dipublikasikan pada edisi 1 Oktober 

2019. 

VI. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan, 

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Program diseminasi perawatan dan perbaikan 

sistem pendingin dengan flaring tools dan 

peralatan standar AC di Bengkel Udy Teknik 

telah selesai dan berjalan dengan baik. 

2. Program pengabdian ini menghasilkan luaran 

berupa alat tepat pipe bending portable, SOP 

pengoperasian standar pengerjaan AC, penataan 

lay out peralatan bengkel, publikasi media massa 

dan seminar nasional. 

3. Selama pendampingan pelatihan pengoperasian 

alat dan lay out peralatan bengkel, karyawan 

sangat antusias mengikuti materi dan praktek. 

4. Hasil monitoring dan evaluasi kegiatan yang 

dilaksanakan bahwa dengan bantuan peralatan 

dan pelatihan mampu meningkatkan kemampuan 

skill karyawan dalam mengoperasikan alat sesuai 

SOP sebesar 88 % dari total karyawan Bengkel 

Udy Teknik.
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Abstrak 

Menulis karya ilmiah merupakan sebuah kegiatan yang memerlukan keterampilan yang kompleks. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra terkait 

rendahnya pengetahuan dan keterampilan menulis, terutama karya tulis ilmiah. Mitra kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat adalah Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di kabupaten Bondowoso. Pelatihan dan 

pendampingan dilakukan secara intensif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra. Hasil 

asesmen proses (portofolio) dan asesmen hasil (tes) menunjukkan hasil yang positif sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan dan pengetahuan mitra dalam menulis karya tulis  ilmiah meningkat.  

 
Kata Kunci— karya tulis ilmiah, sekolah menengah kejuruan, keterampilan menulis 
 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sendi utama dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya  manusia. 

Tujuan dari pendidikan juga dinyatakan secara 

eksplisit dalam Undang –Undang dan setiap peserta 

didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pelayanan sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuannya. Sehingga, perlu adanya proses 

belajar mengajar agar tujuan dari pengembangan  

bakat, minat, dan kemampuannya dapat tercapai 

dengan maksimal [1]. Sekolah, sebagai  penyedia 

layanan pendidikan juga hendaknya melakukan 

kegiatan olah raga dan seni, karyawisata, praktik 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

pendidikan anak seutuhnya.  

Reformasi industri dan globalisasi juga 

menuntut peran generasi muda sebagai bagian dari 

masyarakat global. Siswa, sebagai bagian dari 

generasi muda diharapkan memberikan  sumbangsih 

nyata mereka, salah satunya berupa hasil pemikiran 

kritis dan karya tulis ilmiah. Berdasarkan hal 

tersebut, sekolah perlu memberikan pembinaan 

untuk mengembangkan kemampuan dan bakat minat 

melalui peningkatan kemampuan menulis karya tulis 

ilmiah.  

Menulis merupakan kegiatan komunikasi berupa 

penyampaian ide, gagasan, perasaan, kehendak, 

pesan secara tertulis kepada pihak lain. Penulisan 

karya ilmiah adalah sebuah karya tulis yang 

penyusunannya didasarkan pada kajian ilmiah 

dengan landasan ilmu pengetahuan tertentu [2]. 

Menulis karya ilmiah adalah keterampilan yang 

perlu dipelajari, dilatih dan dikembangkan [3]. 

Selain pengetahuan yang memadai, penulisan karya 

tulis ilmiah sangat dipengaruhi oleh gaya penulisan 

yang berlaku [4]. Karena menulis karya ilmiah 

merupakan sebuah kegiatan yang memerlukan 

keterampilan yang kompleks, tidak banyak siswa 

memiliki minat untuk menulis. Sementara itu, 

mereka dituntut untuk dapat menulis gagasan mereka 

agar dapat mengerjakan  berbagai   tugas menulis 

karya tulis ilmiah baik di level sekolah maupun di 

tahap selanjutnya di Pendidikan Tinggi atau 

memberikan kontribusi nyata bagi ilmu pengetahuan 

di level global. 

Kegiatan penulisan karya tulis ilmiah di SMK 

Nurul Hidayah menunjukkan bahwa terdapat banyak 

peluang menulis bagi siswa. Dalam standar isi 

kurikulum 2013 (K13), kegiatan penulisan karya 

ilmiah menjadi salah satu materi ajar mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Akan tetapi, proses penulisan 

karya ilmiah masih belum terlaksana secara optimal 

karena beberapa hal. meskipun pihak sekolah telah 

menyediakan fasilitas berupa akses internet untuk 

mencari informasi dan memfasilitasi proses belajar 

siswa. Beberapa kendala tersebut diantaranya: 1) 

siswa belum memiliki keterampilan menulis KTI 

secara memadai dan belum terasah secara baik, 2) 

penguasaan aspek-aspek dalam penulisan KTI masih 

kurang, 3) siswa kurang percaya diri untuk menulis, 

4) literasi siswa rendah, dan 5) kemampuan berpikir 

kritis siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa dan minimnya pengetahuan 

tentang karya tulis berdampak pada rendahnya 

kualitas karya tulis ilmiah mereka. Selain itu, belum 

ada pembimbingan khusus atau kegiatan 

ekstrakurikuer Karya Tulis Ilmiah (KIR) yang dapat 

mendampingi siswa mempelajari dan praktik 
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menulis karya tulis ilmiah. Hal ini menyebabkan 

siswa kesulitan mengerjakan tugas sekolah yang 

berhubungan dengan penulisan karya ilmiah dan 

tidak pernah memanfaatkan kesempatan untuk 

mengikuti lomba serupa karena minimnya 

pengetahuan dan pengalaman.  

II. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

Terdapat empat luaran dan target capaian dalam  

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Target dan 

luaran tersebut adalah 1) artikel ilmiah yang 

dipublikasikan melalui prosiding ber-ISBN dari 

seminar nasional hasil pengabdian masyarakat 

Politeknik Negeri Jember, 2) artikel media massa 

elektronik, 3) video kegiatan, dan 4) peningkatan 

keberdayaan mitra (pengetahuan dan keterampilan 

mitra meningkat). 

III.  METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berupa pelatihan dan pendampingan 

(praktik). Pelatihan dilaksanakan dengan metode 

ceramah, diskusi,dan tanya jawab tentang materi 

terkait pengenalan karya tulis ilmiah. Selain 

itu,pendampingan dilakukan agar para siswa dapat 

mengembangkan ide dengan akurat dan tepat dan 

menindaklanjutinya dengan menuliskan gagasannya 

ke dalam sebuah karya ilmiah   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

terbagi dalamtiga tahapan. Pertama adalah persiapan 

yang meliputi koordinasi dengan mitra, penyusunan 

capaian kegiatan dan indikator, penyusunan materi, 

media, dan instrumen penilaian.  Kedua adalah 

pelaksanaan. Tahapan terakhir adalah asesmen. 

Terdapat dua jenis asesmen dalam kegiatan ini, yaitu 

asesmen proses (portofolio) dan asesmen hasil.  

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Politeknik Negeri Jember memiliki 

kinerja yang sangat baik dalam menunjang dan 

memfasilitasi dosen di lingkungan Politeknik Negeri 

Jember melaksanakan kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Berbagai inovasi 

program dan kegiatan telah dilakukan guna 

meningkatkan peran lembaga dan dosen dalam 

memberikan kontribusi kepada masyarakat dan 

mendorong para dosen untuk terus melaksanakan 

kegiatan pengabdian yang tepat guna dan inovatif.  

Tim pelaksana terdiri atas 3 staf pengajar dengan 

kepakaran yang berbeda dan memiliki pengalaman 

dalam penulisan karya tulis ilmiah dan secara rutin 

melaksanakan penelitian terkait bidang kepakaran 

mereka. Kedua, tim pelaksana (ketua dan anggota 

juga telah menerbitkan banyak artikel ilmiah di 

jurnal internasional terindeks dan jurnal nasional 

bereputasi. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tim 

pelaksanan memiliki kualifikasi yang sesuai guna 

melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat.  Ketua tim pelaksana juga menjadi 

pengampu mata kuliah teknik penulisan ilmiah dan 

aktif menjadi editor di jurnal nasional.  

 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terbagi 

dalam tiga tahapan,yaitu persiapan, pelaksanaan dan 

asesmen. Detail penjelasan untuk masing – masing 

tahapan adalah sebagai berikut. 

A. Persiapan 

Tahapan ini meliputi koordinasi dengan mitra, 

penyusunan capaian kegiatan dan indikator, 

penyusunan materi, media, dan instrumen penilaian. 

Pertama adalah koordinasi dengan mitra. Koordinasi 

dilakukan untuk mendapatkan jadwal kegiatan 

pelatihan dan mempersiapkan hal – hal teknis 

pelatihan penulisan karya tulis ilmiah. Dari 

koordinasi awal dengan mitra, disepakati bahwa 

mitra mempersiapkan ruang kelas dan laboratorium 

komputer, LCD, dan wireless speaker dan tim 

pelaksana mempersiapkan materi dan media 

pelatihan. Alokasi waktu untuk kegiatan pelatihan 

penulisan karya tulis ilmiah dapat dilihat pada Tabel 

1.  

TABEL I 

ALOKASI WAKTU KEGIATAN 

No Materi  

Biasa 

(Regular) 

Alokasi Waktu 

Tebal (Bold) 

1 Pretest dan Overview  
1 pertemuan  (6 
jam) 

2 
Ketentuan-ketentuan dalam 

menyusun karya tulis Ilmiah 

2 pertemuan  (12 

jam) 

3 
Praktik dan pendampingan 
penulisan 

4 pertemuan  (24 
jam) 

4 Posttest dan evaluasi 
1 pertemuan  (6 

jam) 
 

Kegiatan kedua dalam tahap persiapan adalah 

penyusunan capaian kegiatan dan indikator. Capaian 

kegiatan ini adalah siswa mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka dan menyusun 

karya tulis ilmiah dengan menerapkan kaidah – 

kaidah yang berlaku. Adapun indikatornya adalah 

setelah mengikuti pelatihan ini, para siswa mampu 1) 

memahami karakteristik karya tulis ilmiah, 2) 

memahami bentuk-bentuk karya tulis ilmiah dan 

sistematikanya, 3) memahami berbagai ketentuan 

dalam penulisan karya ilmiah, 4) Mampu menyusun 

karya tulis ilmiah bagi pengembangan profesinya 

dan peningkatan mutu pendidikan. 
Ketiga adalah penyusunan materi dan media 

kegiatan. Materi disusun berdasarkan topik yang 

telah ditentukan dan disesuaikan dengan kebutuhan 

mitra. Media yang digunakan juga bervariasi seperti 

Power Point Presentation, video, dan gambar dari 
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koran online dan cetak. Pemilihan media yang 

bervariasi bertujuan untuk membuat siswa mudah 

memahami materi yang disampaikan dan 

meningkatkan motivasi belajar mereka.  

B. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

keberdayaan mitra, dalam hal ini, pengetahuan dan 

keterampilan mitra meningkat. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, penyampaian materi pelatihan dan 

pendampingan penulisan karya tulis dilakukan secara 

intensif dan melibatkan seluruh anggota tim 

pelaksana beserta mahasiswa pendamping. Tim inti 

secara bergantian memberikan materi dan 

mendampingi anggota mitra dalam praktikpenulisan 

karya tulis ilmiah. Materi yang diberikan meliputi 1)  

pretest dan overview karya tulis ilmiah, 2) ketentuan 

– ketentuan dalam menyusun karya tulis ilmiah, 3) 

metode, 4) praktik penulisan (essay), 5) posttest dan 

evaluasi.  

Strategi penyampaian materi perlu diperhatikan 

karena strategi sangat penting untuk membantu 

siswa mempelajari materi secara efektif dan efisien. 

Untuk memfasilitasi siswa dengan beragam karakter 

dan gaya belajar, variasi strategy dilakukan. 

beberapa startegi yang diterapkan adalah problem-

based learning dan discovery learning.  

Selama kegiatan pelatihan dan pendampingan 

penulisan karya tulis ilmiah, tim menemukan 

beberapa kendala. Salah satu kendala adalah 

minimnya pengetahuan tentang karya tulis dan 

pengalaman siswa dalam menulis berdampak pada 

lambatnya pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 22 dari 25 siswa (88%) tidak 

mengetahui apa yang disebut karya ilmiah dan tidak 

memiliki pengalaman menulis karya ilmiah. Oleh 

karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat 

menambah alokasi waktu untuk praktik agar siswa 

dapat mendapatkan pengalaman langsung dalam 

menulis dan menginternalisasi apa yang telah 

mereka pelajari.   

C. Asesmen 

Asesmen dalam kegiatan ini terbagi menjadi dua 

jenis, asesmen proses dan asesmen hasil. Asesmen 

proses digunakan karena dapat meningkatkan 

motivasi dan mempermudah siswa untuk 

mengidentifikasi apa yang menjadi target belajar 

mereka [5]. Dalam kegiatan ini, asesmen proses 

dalam bentuk portofolio digunakan untuk melihat 

hasil kerja siswa mulai dari mengidentifikasi 

permasalahan hingga perumusan kesimpulan. Di 

awal pelaksanaan praktik menulis, siswa mengalami 

banyak kesulitan dalam mencari ide atau 

menganalisis permasalahan yang ada. Namun, 

dengan adanya pendampingan yang intensif, mereka 

belajar untuk merumuskan sebuah karya tulis dengan 

baik, walaupun hasilnya masih belum maksimal. 

Dengan kata lain, keterampilan mitra dalam menulis 

karya tulis ilmiah meningkat.  

Asesmen yang kedua adalah asesmen hasil berupa 

tes (pretes dan postes). Sebagai bahan evaluasi 

keberhasilan program, perbandingan hasil pretes dan 

postes dilakukan. Rata – rata hasil pretes adalah 40 

dan hasil postes adalah 70. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan antara hasil pretes dan 

postes dan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan   

mitra tentang karya tulis  ilmiah meningkat.  

Selain kedua asesmen di atas, mitra juga diminta 

untuk mengisi kuesioner untuk mengetahui pendapat 

mereka dan melihat sejauh mana kebermanfaatan 

program ini bagi mereka. Hasil dari kuesioner dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

  

 
 

Gambar 1.Hasil Kuesioner 

 

Hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa 

seluruh peserta berpendapat bahwa kegiatan 

pelatihan penulisan karya ilmiah ini bermanfaat bagi 

mereka. Selain itu 18 orang (0.72%) menyebutkan 

bahawa kegiatan ini memotivasi mereka untuk 

menulis. 19 orang (76%) menyebutkan bahwa 

kegiatan pelatihan ini meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang karya tulis ilmiah. Sebanyak 21 

orang (0.84%) berharap keberlanjutan kegiatan ini 

terus dioptimalkan. 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

pelatihan dan pendampingan penulisan karya tulis 

ilmiah ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

keberdayaan mitra (pengetahuan dan keterampilan 

mitra). Pelaksanaan kegiatan ini terbagi dalam tiga 

tahapan: persiapan, pelaksanaan, dan asesmen. Hasil 

asesmen proses dan hasil menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan keterampilan mitra meningkat.  

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, mitra 

diharapkan lebih mengoptimalkan sumber daya 

manusia yang ada guna meningkatkan daya pikir 

kritis dan pembentukan forum ilmiah dalam wadah 

kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, literasi siswa 

diharapkan dapat lebih ditingkatkan agar membantu 

siswa dalam mengidentifikasi permasalahan dan 

mengembangkan materi karya tulis mereka.

0 

10 

20 

30 Persepsi Mitra  
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Abstrak 

Usaha roti mempunyai prospek yang cerah di Indonesia, khususnya di kota Jember karena roti 

merupakan makanan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat, banyak disukai oleh kalangan anak-

anak sampai kalangan orang dewasa, bahkan banyak orang mengganti sebagian makanan pokok 

dengan mengkonsumsi roti sehingga kebutuhannya semakin lama semakin meningkat. Industri kecil 

mitra UD Sarila yang terletak di Dusun Gebang, Jember, bergerak dalam usaha pembuatan roti, 

industri ini memiliki permasalahan yang  hampir sama dengan industri kecil roti lainnya yaitu sering 

dan saat ini mengalami kendala dalam pembuatan adonan roti. Mesin pembuatan adonan yang dibeli 

dari pabrikan di pasaran kurang memuaskan dalam mencampur adonannya, sering rusak, harganya 

mahal, dan perbaikannya lebih sulit. Penggunaan tenaga kerja pada pekerjaan ini kurang efisien 

karena memerlukan tenaga beras, semakin sulitnya mencari tenaga kerja, kapasitas produksi sulit 

ditingkatkan. Tujuan usulan pengabdian ini adalah untuk memberdayakan industri kecil roti di UD. 

Sarila, Gebang, Jember, melalui penerapan teknologi lokal mesin pembuat adonan roti yang lebih 

berkualitas, efisien, mudah didapat, mudah perawatannya, dan harganya terjangkau, tidak 

tergantung pada teknologi import, teknologi ini juga memberdayakan usaha bengkel di sekitarnya. 

Hasil kemajuan yang dicapai pada kegiatan ini adalah telah menyelesaikan pembuatan teknologi lokal 

mesin pembuat adonan roti. Pada kegiatan ini telah dilakukan ujicoba laboratorium dan produksi 

dalam skala kecil untuk melihat kelayakan mesin. Hasil pengujian menunjukkan mesin ini mampu 

menghasilkan adonan dengan kualitas yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. Tahapan 

selajutnya adalah akan dilakukan pelatihan pengoerasian dan perawatan mesin, proses pembuatan 

roti, dan pelatihan manajemen.  

 

Kata kunci: : teknologi lokal; mesin; pengaduk; adonan roti; industri kecil 

 
I. PENDAHULUAN 

Industri kecil mitra UD Sarila yang terletak 

di Dusun Gebang, Jember, bergerak dalam usaha 

pembuatan roti, industri ini memiliki permasalahan 

yang  hampir sama dengan industri kecil roti 

lainnya yaitu sering dan saat ini mengalami 

kendala dalam pembuatan adonan roti. Mesin 

pembuatan adonan yang dibeli dari pabrikan di 

pasaran kurang memuaskan dalam mencampur 

adonannya, sering rusak, harganya mahal, dan 

perbaikannya lebih sulit. Penggunaan tenaga kerja 

pada pekerjaan ini kurang efisien karena 

memerlukan tenaga besar, semakin sulitnya 

mencari tenaga kerja, kapasitas produksi sulit 

ditingkatkan. Politeknik Negeri Jember telah 

mengembangkan mesin pembuat adonan roti hasil 

penelitian dan menunjukkan kinerja yang 

memuaskan. Pada saat uji coba juga melibatkan 

pengusaha roti untuk melihat kinerjanya dan 

hasilnya semua sesuai dengan yang diharapkan. Mesin 

ini dibuat lebih mudah dalam pembuatan dan 

perawatannya karena menggunakan komponen yang 

ada di pasaran dan mudah didapat, desainnya lebih 

sederhana, tapi kemampuannya melebihi yang ada di 

pasaran. Usulan pengabdian ini akan mendifusi 

teknologi tersebut pada industri kecil roti yang ada di 

Jember, khususnya industri kecil roti UD Sarila. Mesin 

pembuat adonan roti ini mempunyai kapsitas kerja 4 

kg/jam atau per proses. Pemilihan industri kecil UD. 

Sarila sebagai mitra pada usulan pengabdian ini, 

karena industri kecil ini telah menggeluti usaha 

pembuatan roti lebih dari lima tahun dan produksi 

rotinya telah dipasarkan di sekitar Jember, 

Banyuwangi, dan Situbondo. Selama ini UD. Sarila 

telah menggunakan teknologi mesin pencampur 

adonan yang ada di pasaran, ternyata banyak kendala 

gampang rewel, perawatannya sulit, dan suku 

cadangnya sulit dipasaran.

mailto:2vivien.wardhany@poliwangi.ac.id
mailto:2vivien.wardhany@poliwangi.ac.id
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Susilo E (2005) [3] juga mengembangkan 

pembuatan mesin adonan roti untuk kapasitas kerja 

2,2 kg, mudah dalam perawatan dan pembuatanya. 

Hasil pengujian menunjukkan  waktu yang 

dibutuhkan lebih cepat ± 15 menit untuk 1 (satu)  

kali proses pengadukan adonan.  

Koeswara S (2009) [1] menjelaskan 

bahwa di pasaran banyak ditemukan berbagai jenis 

merk terigu dengan merk dan kualitas yang 

berbeda-beda, penggunaannya tergantung jenis 

bahan adonan, untuk pembuatan mie, pabrik sering 

melakukan pencampuran tepung terigu dari dua 

merk atau lebih dengan maksud untuk mencapai 

tujuan yang dikehendaki (rasa, konsistensi, dan 

tekstur yang baik) hal ini banyak hubungannya 

dengan kadar gluten dan abu. Tepung terigu 

berpengaruh pada mutu roti, baik terhadap volume, 

bentuk, warna kulit, struktur jaringan, aroma, rasa 

dan tekstur roti. Sehingga faktor-faktor tepung 

yang harus diperhatikan dalam pembuatan roti 

adalah mutu, warna, kekuatan,daya penyesuaian, 

daya serap air dan keseragaman, hal ini juga 

dipengaruhi oleh pencampuran dan pembuatan 

adonan untuk pembuatan dan pengembangan sifat 

daya rekat. Orin AD (2017) [2] menjelaskan bahwa 

teknik pengadukan adonan roti berpengaruh pada 

tekstur roti tawar.  

 

II. TARGET DAN LUARAN 

Target dan luaran pada pengabdian 

masyarakat ini adalah penerapan teknologi lokal 

mesin pengaduk adonan roti untuk meningkatkan 

produksi dan kualitas roti, serta perbaikan 

manajemen di UD. Sarila. Hasil kegiatan pengabdian 

ini dipublikasikan jurnal nasional terakreditasi, 

media cetak, dan video hasil kegiatan.  

 

III. METODE PELAKSANAAN 

Supaya kegiatan ini dapat diterima dan 

bermanfaat baik bagi mitra pengguna, maka 

pendekatan dan langkah yang akan diterapkan 

adalah pendekatan pemberdayaan masyarakat. 

Dampak keseluruhan dari kegiatan ini adalah 

terwujudnya kemandirian masyarakat, yakni 

masyarakat yang mampu memecahkan masalah 

mereka sendiri.  

  Berdasarkan konsep pemberdayaan 

masyarakat tersebuti, tahapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai 

berikut :   

 Koordinasi dan persiapan kegiatan oleh 

pelaksana kegiatan  

 Sosialisasi kegiatan kepada industri kecil roti  

 Penyusunan rencana kerja antara pelaksana dan 

UD. Sarila  

 Pembuatan mesin pembuat adonan roti  

 Pelatihan pengoperasian dan perawatan mesin 

yang didifusikan  

 Pelatihan pembuatan adonan roti dengan 

menggunakan alat yang didifusikan  

 Pelatihan manajemen administrasi dan organisasi  

 Menitoring dan evaluasi kegiatan  

 Laporan publikasi ilmiah dan media masa  

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah 

peningkatan produksi roti di UD. Sarila sebesar duali 

lipat dari semula, bila diperlukan peningkatan produksi 

yang lebih besar dapat menambah unit mesin 

pengaduk adonan roti. Pembentukan adonan 

memerlukan waktu 10 menit untuk bahan baku 4 kg, 

sehingga lebih cepat dari pada penggunaan mesin 

mixer import yang membutuhkan waktu 15 menit. 

Tekstur roti yang dihasilkan lebih lembut, karena 

pengadukan adonan yang lebih seragam dan homogen, 

selain dipengaruhi jenis bahan. Terbentuk struktur 

organisasi yang lebih jelas dan kegiatan administrasi 

lebih teratur. Kegiatan pembukuan dilakukan mulai 

dokumen iventarisasi peralatan, dokumen bahan, 

dokumen tenaga kerja, dokumen hasil produksi, 

dokumen pesanan, dan dokumen pengiriman produk. 

Hasil kegiatan ini kemmudian dikomumentasikan 

dalam bentuk foto dan video, serta pembuatan naskah 

untuk publikasi dan laporan. 
 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat dampak positip dengan peningkatan 

produiksi dan kualitas roti di UD. Sarila. Kegiatan 

manajemen lebih teratur dan tertata dengan baik. 
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Abstrak 

Snack pisang “Musae chips” adalah produk inovasi baru kripik pisang oven dengan dua varian rasa dari alumni 

Politeknik Negeri Jember jurusan Manajemen Agribisnis, Fathurrahman, yang menjadikan produk olahan snack 

pisang menjadi produk yang kekinian dengan packaging yang modern. Kripik pisang oven ini, berfokus pada 

industry makanan agroindustri dimana target penjualan adalah sebagai makanan oleh- oleh khas Jember, hal ini 

dibuktikan dengan tersebarnya produk kripik pisang “Musae Chips” dibeberapa toko oleh- oleh dikabupaten 

Jember.   Namun, karena UKM ini masih baru, sehingga kendala- kendala dalam hal produksipun menjadi 

masalah utama, seperti kurangnya alat untuk menambah produsi kripik dan keterbatasan alat dalam 

memperbaiki kualitas, hal ini yang yang melatar belakangi pengabdian kepada UKM kripik pisang oven tersebut. 

PKM ini berupa pemberian materi tentang dasar- dasar manajemen, dan pemberian alat tepat guna berupa oven 

dan sealer continue untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk kripik pisang oven “Musae Chips” 

Jember. Kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) “Peningkatan kualitas dan kuantitas Snack Pisang 

“Musae Chips” Jember telah dilakukan dan berhasil walaupun ada beberapa kendala, namun kendala tersebut 

tidak menghambat kegiatan pengabdian secara umum. 2. Kegiatan PKM yang diikuti oleh owner dan karyawan 

UKM kripik pisang oven Musae Chips” Jember ini mampu memberikan iptek baru dalam bidang manajemen 

serta mitra yang mengikuti kegiatan ini dapat mengadopsi iptek yang telah di berikan termasuk penggunaan alat 

tepat guna yang telah di serahkan ketua PKM kepada owner kripik pisang oven Musae Chips Jember. 

Pemberian alat tepat guna terbukti mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas produk dari UKM kripik 

pisang oven “Musae Chips” Jember. 
 

Kata kunci : Kripik Pisang, Agroindustri pangan, pengabdian kepada masyarakat 
 

I. PENDAHULUAN 
 

A. Analisis Situasi  

Agroindustri saat ini sudah mulai berkembang 

pesat, dari industri rumah tangga sampai ke industri 

perusahaan besar multi nasional dan merabah 

kedunia internasional. Produk-produk agroindustri 

saat ini banyak mengalami kreatifitas dan inovasi 

sehingga banyak varian produk dari satu jenis olahan 

agroindustri yang memungkinkan persaingan antar 

perusahaan terjadi, dari perusahaan sekala home 

industry hingga perusahaan besar nasional dapat 

bersaing dengan produk yang sama. Sehingga jika 

perusahaan skala kecil seperti home industry tidak 

melakukan perbaikan kualitas dan kuantitas maka 

kedepannya akan sulit bersaing dalam lingkup pasar 

yang lebih besar. 

Snack pisang adalah salah satu produk 

agroindustri yang banyak diminati oleh produsen-

produsen makanan, terutama produsen makanan di 

Kabupaten Jember. Selain karena bahan bakunya 

yang muda di cari dan murah, penggemar snack 

pisang di masyarakat masih cukup banyak, terbukti 

dengan banyaknya pedagang-pedagang snack pisang 

kiloan yang masih aktif produksi dari tahun ke 

tahun. Karena semakin banyaknya olahan snack 

pisang, maka perlu adanya inovasi produk snack 

pisang, agar produk snack pisang yang dijual 

memiliki keunikan dan menjadi pembeda antara 

snack pisang yang di jual dipasaran dengan snack 

pisang yang diproduksi.  

Seperti snack pisang yang diproduksi oleh 

industri rumah tangga di jalan Letjen Suprapto yaitu 

snack pisang “Musae chips” adalah produk inovasi 

baru dari alumni Politeknik Negeri Jember jurusan 

Manajemen Agribisnis, Fathurrahman, yang 

menjadikan produk olahan snack pisang menjadi 

produk yang kekinian dengan packaging yang 

modern sesuai dengan anak-anak milenial ini sudah 

memiliki reseller di beberapa kota, seperti Jember, 

Banyuwangi, Lumajang, Malang, Madura, Surabaya 

dan Jakarta. Namun ada beberapa kendala yang 

menjadikan snack pisang ”Musae chips” ini tidak 

begitu berkembang dan stagnan di ruang lingkup 

pemasaran on-line yaitu dari kendala produksi, yang 

hanya mampu menghasilkan 40 pack per hari, 

karena mesin dan alat-alat yang di gunakan masih 

sederhana, sedangkan dalam hal manajemen, sumber 

daya manusia yang ada, beberapa 
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karyawan bekerja tidak sesuai dengan bagian 

masing-masing. Dalam segi keuangan, pembukuan 

masih belum rapi, uang masuk dan uang keluar tidak 

di tulis menurut neraca dagang yang benar, sehingga 

keuntungan dan kerugian tidak dapat di pastikan 

secara langsung. Dalam hal pemasaran, snack pisang 

“Musae chips” hanya memasarkan produk di media 

sosial seperti instagram dan facebook, sehingga 

masyarakat Jember luas masih belum mengenal 

banyak tentang produk snack pisang “Musae chips”  

Upaya dalam mengatasi hal tersebut adalah 

dengan pelatihan manajemen yang baik kepada 

beberapa karyawan, terkait proses produksi, 

keuangan dan pemasaran, serta perlu adanya 

pengadaan alat untuk membantu proses produksi, 

agar proses produksi semakin meningkat seperti 

oven kompor sekala industri sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan kepada produsen snack 

pisang “Musae chips”.  

 

B. Rumusan Masalah yang Dihadapi Mitra 

1. Produksi perhari sangat kecil yaitu sekitar 

40 pack/ hari. Dengan adanya oven kompor 

skala industri kecil maka akan bertambah 

hingga 150 pack/ hari. 

2. Ukuran Loyang masih sangat kecil, yaitu 

ukuran rumahan, dengan adanya 

penambahan alat Loyang ukuran pabrik 

maka akan mempercepat proses pembuatan 

snack pisang Musae Chips  

3. Manajemen yang masih kurang, baik 

manajemen produksi, manajemen keuangan 

dan pemasaran produk. Dengan adanya 

pelatihan manajemen, maka kualitas produk 

akan meningkat dan sistem manajemen 

perusahaan menjadi lebih baik.  
 

II. SOLUSI PERMASALAHAN 

Pelatihan yang akan diberikan diharapkan 

akan berpengaruh pada peningkatan kualitas dan 

kuantitas snack pisang “Musae Chips” sehingga 

mampu meningkatkan penghasilan UKM snack 

pisang “Musae Chips”, meningkatkan nilai jual, 

mengembangkan usaha snack pisang “Musae 

Chips”, selain dari pada itu, pelatihan ini juga di 

harapkan mampu menyerap ilmu tentang  

manajemen seperti manajemen produksi, manajemen 

keuangan dan manajemen pemasaran serta 

mengetahui masalah keamanan pangan dari produk 

snack pisang “Musae Chips” itu sendiri. Pelatihan 

dengan metode “Peningkatan Kualitas dan 

Kuantitas Produk Snack Pisang “Musae Chips”” 

ini yang akan dikenalkan kepada mitra sebagai 

solusi dari permasalahan yang di hadapi mitra 

dengan rincian sebagai berikut: 

1. Dari segi Iptek, tersedia dua alat yang dapat 

membantu proses produksi dan pengemasan 

produk, yaitu oven kompor dan sealer 

continue. 

2. Dari segi manajemen, diadakannya 

pelatihan-pelatihan yang terdiri dari 

beberapa kategori 

a) Manajemen produksi, yaitu pelatihan 

penggunaan alat produksi dan GMP dengan 

hasil akhir peningkatan jumlah produksi 

dan SOP produksi snack pisang “Musae 

chips. 

b) Manajemen Keuangan, yaitu pelatihan 

pembuatan neraca dasar kas masuk dan kas 

keluar dengan hasil akhir pembukuan yang 

baik. 

c) Manajemen Pemasaran, yaitu pelatihan 

Marketing Mix sehingga produk dapat di 

pasarkan di beberapa toko pusat oleh-oleh 

khas Jember. 

d) Dari segi produk dan produksi, dapat 

meningkatkan kualitas produk dari proses 

produksi hingga pemasaran yang terjaga 

dengan pelatihan keamanan pangan serta 

kuantitas produk yang meningkat dari 

produksi 40 pack/hari hingga ke 150 

pack/hari, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan pemilik dan 

karyawan UKM snack pisang “Musae 

chips” sehingga luaran dari kegiatan PKM 

ini adalah produk snack pisang “Musae 

Chips”dengan kualitas yang lebih baik dan 

kuantitas yang lebih banyak. 

Program ini di harapkan mampu memecahkan 

masalah yang di hadapi mitra, dengan beberapa 

strategi untuk penyampaian pesan dari pengusul 

kepada mitra sehingga mitra dapat menangkap apa 

yang disampaikan oleh pengusul dengan mudah dan 

memahami apa-apa yang disampaikan oleh pengusul 

kepada mitra dalam kegiatan PKM ini. 

Dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, 

Faturrahman sebagai pemilik usaha snack pisang 

dan beberapa karyawan ikut berpartisipasi dalam 

proses pelaksanaan PKM dan Bpk. Faturahman 

sebagai pemilik juga menyediakan ruangan untuk 

proses pelatihan manajemen dan keamanan pangan 

tersebut.  
 

III. METODE PELAKSANAAN 

A. Tahapan atau Langkah Melaksanakan Solusi 

 Berdasarkan permasalahan riil mitra PKM, 

potensi dan kondisi serta kesepakatan bersama, 

alternatif iptek yang diterapkembangkan adalah:  

1. Penyediaan kompor oven kompor dan 

sealer continue sebagai sarana penunjang 

peningkatan proses produksi dan 

peningkatan kuantitas produksi 

2. Pelatihan dalam bidang Manajemen 

3. Metode yang diterapkembangkan pada 

mitra PKM adalah metode Pelatihan dan 

Praktek, dimana mitra PKM lebih banyak 

melakukan kegiatan baik aspek latihan, 

keterampilan maupun kegiatan mandiri.
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B. Rancangan Evaluasi 

 Supaya pelaksanaan pelatihan Peningkatan 

Kualitas dan Kuantitas Snack Pisang “Musae Chips” 

berhasil dan mencapai sasaran, maka dilakukan 

evaluasi dalam beberapa tahap, yaitu :  

1. Evaluasi sebelum kegiatan: Dilakukan 

menggunaan alat dimana uji coba ini dilakukan oleh 

pengusul kegiatan PKM, setelah di lakukan evaluasi 

ini, maka selanjutnya akan diadakan demonstrasi 

alat kepada pihak mitra PKM. Selain itu, evaluasi 

sebelum kegiatan juga di gunakan untuk memilah 

dan memilih pelatihan manajemen mana yang layak 

untuk di jadikan materi sebagai bentuk peningkatan 

kualitas dan kuantitas produk snack pisang “Musae 

Chips” Jember ini. 

2. Evaluasi selama kegiatan: Dilakukan 

dengan cara demonstrasi dan pelatihan yang 

selanjutnya mitra PKM diminta menggunakan alat 

ini langsung di tempat pelatihan. Disamping itu, 

dievaluasi pula keterampilan mitra dalam penerapan 

ilmu dasar- dasar manajemen yang telah diberikan. 

Dengan demikian diketahui sampai sejauh mana 

adopsi iptek dan materi pelatihan dapat diserap mitra 

PKM.  

3. Evaluasi akhir kegiatan: Mengetahui 

keberhasilan program PKM dengan parameter yang 

dapat diukur dan diamati dari peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan mitra PKM, yang 

selanjutnya digunakan evaluasi dan pemantauan 

kegiatan di masa yang akan datang. 

 

C. Kelayakan Pelaksana dan Perguruan Tinggi 

Politeknik Negeri Jember sebagai pusat 

pendidikan vokasi dan pengembangan teknologi 

terapan dalam beberapa bidang, di antaranya adalah 

Agribisnis. Politeknik Negeri Jember telah berdiri 

hingga sekarang dan sudah banyak melakukan 

kegiatan Pengabdian kepada masyarakat. Sebagai 

pusat vokasi dalam bidang agribisnis dan bidang 

ilmu lainnya. Politeknik Negeri Jember memiliki 

banyak dosen dengan berbagai bidang kepakaran. 

Dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan Politeknik 

Negeri Jember sebagai pusat pendidikan vokasi dan 

pengembangan teknologi terapan dalam bidang 

Agribisnis serta bidang ilmu lainnya. Dalam rangka 

untuk pengabdian kepada masyarakat maka kami 

akan melakukan pengabdian terhadap UKM snack 

pisang “Musae Chips”  Jember dengan beberapa 

orang dosen dilibatkan sesuai dengan bidang 

kepakaran untuk mengatasi persoalan yang dihadapi 

oleh UKM snack pisang “Musae Chips”  Jember. 

Adapun dosen yang terlibat antara lain memiliki 

bidang kepakaran Ekonomi Manajemen, Keamanan 

Pangan dan Agribisinis serta Akuntansi Sektor 

Publik. Beberapa dosen yang terlibat beserta bidang 

kepakarannya yang terlibat dapat dilihat pada tabel 

1: 

 

Tabel 1. Daftar Nama Pelaksana Kegiatan PKM Snack Pisang 
“Musae Chips” di Jln. Letjen Suprapto Gg.6 No. 50 Jember 

No 
Nama dan 

Gelar 

Bidang 

Kepakaran 
Uraian Tugas 

1 Andi 
Muhammad 

Ismail, S.ST, 

M.Si 

Agribisnis, 
Keamanan 

Pangan 

Bertanggung jawab 
sebagai ketua 

pelaksana dan 

bertugas dalam 
kegiatan pemaparan 

penggunaan alat dan 

keamanan pangan 
dalam bidang 

produksi pangan 

2 Financia 

Mayasari, 
S.E., M.M 

Ekonomi 

Manajemen 

Bertindak sebagai 

anggota 1 dan 
bertanggung jawab 

pada tugas 
penyampaian materi 

manajemen 

produksi dan 

manajemen 

pemasaran 

3 Berlina Yudha 

Pratiwi, S.E., 
M.SA.,Ak 

Akuntansi 

Sektor Publik 

Bertindak sebagai 

anggota 2 dan 
bertanggung jawab 

pada tugas 

penyampaian materi 
manajemen 

keuangan dan 

pembukuan 
sederhana bagi 

UKM 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan, tim pengusul 

juga akan melibatkan 2 orang mahasiswa yang 

diharapkan dapat membantu tim pada saat 

implementasi kegiatan. 

 

No 
Nama 

Mahasiswa 
Program Studi 

Peran 

dalam Tim 

1 Ahmad Zainl 

Rizal 

Manajemen 

Agroindustri 

Membantu 

dalam 

pelatihan 
penggunaan 

alat 

2 Tasya 
Mutmainnah 

Manajemen 
Agroindustri 

Membantu 
pelatihan  

manajemen  

Upaya mengatasi masalah yang dihadap 

oleh mitra yaitu UKM snack pisang “Musae Chips” 

Kebun Sari Jember dapat dilakukan dengan 

membentuk tim pendamping mitra yang solid 

dengan kepakaran dibidang Agribisnis, Keamanan 

Pangan, Ekonomi Manajemen dan Akuntansi Sektor 

Publik. 
 

 

IV. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

A. Jenis Luaran dari kegiatan PKM  

1. Alat oven kompor dan sealer continue 

untuk peningkatan produksi 

2. Peningkatan perekonomian mitra dengan 

peningkatan jumlah produksi 

3. Pelatihan dasar-dasar manajemen, untuk 

membantu mitra dalam mengurus keuangan 
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UKM, produksi produk snack pisang, dan 

pemasaran 

B. Publikasi media massa dan prosiding yang 

dimuat di J-Dinamika Politeknik Negeri Jember. 

 

Rencana Target Capaian Luaran 

 Rencana target capaian kegiatan PKM 

tertera pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Rencana Target Capaian Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat “Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Snack Pisang 
“Musae Chips” 

No Jenis Luaran Indikasi 

Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber 
ISSN/ Prosiding/jurnal Nasional 

Accepted/ 
published 

2 Publikasi pada media cetak/ online/ 

repocitory PT 

Sudah 

dilaksanakan 

3 Peningkatan daya saing (peningkatan 
kualitas, kuantitas serta nilai tambah 

barang, jasa, diversivikasi produk atau 

sumber daya lainnya) 

Besar 
peningkatan 

produksi dari 

40 pack/hari 
menjadi 150 

pack/hari 

4 Peningkatan penerapan Iptek di 
masyarakat (mekanisasi, IT dan 

Manajemen) 

Penerapan 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni 
budaya, sosial, politik, keamanan, 

ketentraman, pendidikan, kesehatan) 

 

Penerapan 

Luaran Tambahan 

1 Jasa, rekayasa sosial, metode atau 

sistem, produk/barang 

Produk/ Barang 

2 Inovasi baru Teknologi Tepat Guna Penerapan 

3 Hak kekayaan intelektual (Paten, 

Paten sederhana, Hak Cipta, Merek 

Dagang, Rahasia Dagang, Desain 

Produk Industri, Perlindungan 
Varietas Tanaman, Perlindungan 

Desain Topografi Sirkuit Terpadu 

Merk Dagang 

4 Buku ber ISBN Tidak ada 

 
 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini berupa IPTEK yaitu 

pengenalan dasar- dasar manajemen seperti 

manajemen keuangan, manajemen produksi serta 

alat tepat guna yaitu sealer continue dan oven untuk 

membantu mitra dalam peningkatan kualitas dan 

kuantitas produksi kripik pisang oven “Musae 

Chips”  Jember. 

Mitra dari PKM ini adalah UKM kripik 

pisang “Musae Chips” dengan jumlah anggota yang 

mengikuti pelatihan sebanyak 7 Orang dari 

karyawan dan owner UKM tersebut. UKM ini 

didirikan oleh Fathurrahman yang juga salah satu 

alumni dari Politeknik Negeri Jember berhasil 

membuat inovasi baru dalam usaha agroindustri 

berupa kripik pisang oven aneka rasa. Dengan harga 

jual 15.000,-/pcs. UKM kripik pisang oven ini 

menargetkan pasar makanan oleh- oleh khas Jember, 

sehingga penjualannyapun saat ini sudah ada di 

beberapa toko pusat oleh- oleh kabupaten Jember. 

Kendala- kendala yang telah disampaikan kepadan 

pelaksana PKM ini, akhirnya mampu dijadikan 

masukan sehingga pengadian kepada masyarakat ini 

dapat tercapai. 

Dengan adanya PKM ini diharapkan UKM 

kripik pisang Musae Chips mampu menyerap ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang telah di bagikan 

oleh beberapa dosen PKM dan juga diharapkan alat 

tepat guna ini dapat dimanfaatkan sebaik mungkin 

untuk peningkatan kualitas dan kuantitas produksi di 

UKM kripik pisang oven “Musae Chips” itu sendiri.  

Dengan adanya alat tepat guna ini 

diharapkan UKM kripik pisang Musae Chips ini 

mampu memproduksi lebih banyak kripik pisang 

karena penambahan alat berupa oven tersebut. 

Sehingga produksi kripik pisang oven Musae Chips 

lebih banyak. Setelah peningkatan produksi, alat 

tepat guna lainnya yaitu sealer continue, barang ini 

meningkatkan kualitas dari segi kemasan. Sebab 

dahulunya UKM kripik pisang Musae Chips ini 

menggunakan sealer manual yang hasilnya pun 

tidak rata dan tidak rapi. Sehingga dalam upaya 

peningkatan kualitas dan kuantitas kripik pisang 

oven musae chips ini, alat tepat guna yang di berikan 

dapat membantu upaya tersebut. 

Proses pelatihan dasar- dasar manajemen 

dilakukan oleh beberapa dosen Manajemen 

Agribisnis sesuai bidang masing- masing , seperti 

ketua pengabdian yaitu Andi Muhammad Ismail, 

S.ST., M.Si yang memberikan materi mengenai 

pengolahan kripik pisang yang baik sesuia dengan 

SOP tentang produk makanan, setelahnya materi 

tentang dasa- dasar manajemen pemasaran diberikan 

langsung oleh ibu Financya Mayasari, S.E., M.M, 

dan mengenai keuangan dan neraca sederhana 

diberikan oleh ibu Berlina Yudha Pratiwi, S.E., M. 

SA. AK.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang di 

jalankan, telah memiliki keterpaduan antara rencana 

bisnis awal dengan realisasi pelaksana PKM di 

lapangan. Rencana awal yang telah disampaikan 

dijalankan secara terpadu, terprogram dengan baik 

sehingga mitra dapat mengusai materi dengan sangat 

baik dan tujuan dari kegiatan ini pada prinsipnya 

telah tercapai sesuai rencana yang telah di tetapkan, 

beberapa kendala dalam program PKM ini dapat 

diatasi walaupun beberapa kendala yang ada terjadi 

karna kesalahan teknik, seperti seperti misalnya 

jadwal yang tidak sesuai dengan rencana awal dan 

beberapa kesalahan teknis lainnya, namun hal ini 

tidak menghambat kegiatan secara umum.  

 Dalam pengabdian ini, evaluasi perlu 

dilakukan untuk menilai seberapa besar tingkat 

keberhasilan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini. Ragam evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan iniantara lain meliputi, 
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evaluasi formatif, on-going evaluation dan evaluasi 

sumatif (ex-post evaluation).  

 Evaluasi formatif adalah evaluasi yang 

dilaksanakan sebelum kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan Sedangkan on-going 

evaluation adalah evaluasi yang dilaksanakan pada 

saat kegiatan Pengabdian kepada masyarakat itu 

masih/sedang dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan 

untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 

pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat dibandingkan dengan rencana yang telah 

ditetapkan.  Sedangkan evaluasi sumatif (ex-post 

evaluation) adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan 

setelah kegiatan Pengabdian kepada masyarakat 

selesai dilaksanakan.  

 Indikator-indikator yang digunakan dalam 

mengevaluasi kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah sebagai berikut:  

1. Tingkat responsibilitas mitra dalam hal 

penangkapan materi yang diterima, seperti 

penglahan pangan, dasar- dasar manajemen 

produksi dan pemasaran serta dasar- dasar 

keuangan 

2. Tingkat kecepatan mitra dalam mengadopsi 

iptek yang telah diberikan, seperti materi 

dan penggunaan alat tepat guna. 

3. Kemauan mitra dalam pengupayaan 

pengembangan UKM kripik pisang Musae 

Chips setelah mendapatkan program PKM 

dari pelaksana PKM Politeknik Negeri 

Jember. 

Setelah melakukan kegiatan ini, rencana kedepan 

UKM kripik pisang 

 Musae Chips ini adalah menambah varian 

rasa baru, yaitu rasa Spicy. Diharapkan kedepannya 

UKM ini dapat berkembang sesuai dengan 

peningkatan industry pangan yang ada di Jember 

sehingga mampu bersaing dengan kompetitor lain 

dalam bidang agroindustri makanan oleh- oleh khas 

Jember. 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang 

telah diuraikan, maka kesimpulan yang dapat ditarik 

dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) “Peningkatan kualitas 

dan kuantitas Snack Pisang “Musae Chips” 

Jember telah dilakukan dan berhasil 

walaupun ada beberapa kendala, namun 

kendala tersebut tidak menghambat 

kegiatan pengabdian secara umum. 

2. Kegiatan PKM yang diikuti oleh owner dan 

karyawan UKM kripik pisang oven Musae 

Chips”  Jember ini mampu memberikan 

iptek baru dalam bidang manajemen serta 

mitra yang mengikuti kegiatan ini dapat 

mengadopsi iptek yang telah di berikan 

termasuk penggunaan alat tepat guna yang 

telah di serahkan ketua PKM kepada owner 

kripik pisang oven Musae Chips Jember. 

3. Pemberian alat tepat guna terbukti mampu 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produk 

dari UKM kripik pisang oven “Musae 

Chips” Jember.. 
 

B. Saran 

Kegiatan yang telah dilakukan ini tidak 

hanya putus sampai disini, sehingga proses 

pendampingan UKM dapat berkelanjutan sehingga 

UKM mampu mandiri serta dapat menjadi contoh 

UKM yang memiliki nilai provit jangka panjang, 

namun juga ilmu dalam pengembangan usaha dalam 

skala menengah ke atas.  
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Abstrak 

One of the cases that need to be considered to realize the SDGs (Sustainable Development Goals) 

program is addressing the nutritional needs of adolescent girls, including the prevention of anemia in adolescents. 

Risk factors for anemia in adolescents can provide problems for adolescent health. One of the prevention efforts 

can be done by implementing an application on an Android-based smart phone. The activity was carried out as an 

effort to prevent entry into the community service program. The application implemented is the Screening anemia 

system (SAS). Applications can be downloaded at Playstore. The results of the monitoring and evaluation of SAS 

applications showed an increase of 43.13% for answers stating indicators of knowledge and usefulness of 

applications that have been implemented. The results of the initial evaluation before implementation was 27.96% 

of respondents knew and 71.09% did not know. For answers that state the indicator of ignorance decreased by 

54.2%. 
 

Kata kunci : adolescent, android, screening anemia system, smartphone 
 

I. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan dan implementasi Sistem 

Pendukung Keputusan dalam bidang kesehatan 

masih perlu untuk ditingkatkan. Kecerdasan yang 

dimiliki oleh komputer secara mobile dan mudah 

diakses oleh siapapun dan kapanpun dimana saja 

akan sangat membantu masyarakat yang 

menggunakan media tersebut jika dapat 

dioptimalkan. Perancangan dan pembuatan aplikasi 

android di bidang kesehatan sudah banyak 

berkembang. Bidang Kesehatan di Indonesia 

maupun di dunia internasional menjadi program 

yang sangat diperhatikan, dan selalu dilakukan 

pengembangan teknologi yang berhubungan dengan 

kesehatan masyarakatnya [1].  

Salah satu kasus yang perlu diperhatikan dalam 

upaya mewujudkan program SDGs (Sustainable 

Development Goals) adalah mengatasi kebutuhan 

gizi remaja perempuan termasuk didalamnya 

pencegahan anemia remaja. Angka anemia gizi besi 

di Indonesia terbilang cukup tinggi sebanyak 72,3% 

[2]. Masalah kesehatan anemia banyak dialami oleh 

remaja putri. Remaja yang mengalami anemia akan 

beresiko terhadap kekurangan zat besi dan 

mengakibatkan pucat, lemah, letih, pusing, 

menurunnya konsentrasi belajar, menurunnya 

kesehatan reproduksi, perkembangan motorik, 

mental, kecerdasan terhambat, menurunnya prestasi 

belajar, tingkat kebugaran menurun, dan tidak 

tercapainya tinggi badan maksimal [3]. Dalam upaya 

pencegahan terhadap faktor resiko anemia pada 

remaja perlu diterapkannya sebuah sistem yang 

membantu menyediakan informasi, membimbing, 

memberikan prediksi serta mengarahkan kepada 

pengguna informasi agar dapat melakukan 

pengambilan keputusan dengan lebih baik [4][5]. 

Aplikasi yang telah dibuat dalam pengembangan 

sebelumnya untuk Screening Anemia dibangun 

berbasis Android. SAS yang sudah dibuat perlu 

dilakukan implementasi dan evaluasi sistem agar 

mengetahui tingkat keberhasilan dan upaya dalam 

membantu meminimalisir terjadinya Anemia di usia 

remaja. Karena usia remaja rentan terhadap resiko 

terjadinya Anemia. Aplikasi yang berbasis Android 

dan menggunakan Smartphone dapat membantu 

dalam aktifitas yang mobile (berpindah-pindah) dan 

bisa dibawa digunakan kapan saja sesuai kebutuhan 

pengguna [6]. Berbagai implementasi aplikasi 

dibidang kesehatan sudah banyak diterapkan 

menggunakan sistem pendukung keputusan yang 

membantu memberikan hasil penerapan yang bisa 

disesuaikan dengan aktifitas sebagai deteksi awal 

[7].  

Menurut Riskesdas 2013 prevalensi anemia zat 

besi pada remaja sebesar 22,7 % sedangkan menurut 

WHO prevalensi anemia di Indonesia sebesar 26 % 

pada remaja putri dan 11 % pada remaja laki-laki 

[8]. Di Jawa Timur prevalensi anemia pada remaja 

putri sebesar 50-60% [9]. Melihat presentase yang 

terjadi membuat perlu dilakukan upaya untuk 
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mengedukasi dengan aplikasi yang sudah 

dikembangkan. 

Implementasi aplikasi Screening Anemia System 

perlu diterapkan ke pengguna khususnya usia 

remaja, memberikan edukasi kepada guru, yang 

dampaknya juga ke orang tua/ wali murid agar bisa 

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap para 

remaja. Sehingga diharapkan Aplikasi SAS yang 

sudah dibuat benar-benar dapat diimplementasikan 

dan membantu dalam upaya pencegahan terhadap 

faktor resiko terjadinya anemia. 

 

II. TARGET DAN LUARAN 
 

A. Target 

Target dari kegiatan Implementasi dan Evaluasi 

SAS adalah: 

1. Tersedianya Modul yang berisi tentang cara 

fungsi dan cara penggunaan aplikasi 

Screaning Anemia System. 

2. Terlaksananya konseling kesehatan tentang 

anemia remaja. 

3. Teridentifikasi data tentang remaja yang 

mengalami anemia. 

4. Guru mampu melakukan deteksi dini 

anemia dengan menggunakan Screaning 

Anemia System. 

B. Luaran 

Luaran dari kegiatan Implementasi dan Evaluasi 

SAS adalah : 

1. Siswi SMK Farmasi Jember sebagai mitra 

pengabdian yang akan dilakukan 

implementasi dan evaluasi aplikasi 

Screaning Anemia System. Harapannya 

dapat meningkatkan kualitas kesehatan 

remaja untuk mendapatkan organ 

reproduksi yang sehat sehingga siap untuk 

menjadi calon ibu yang sehat dan 

berkualitas. 

2. Guru SMK Farmasi Jember sebagai Mitra 

pengabdian yang akan mendapatkan 

edukasi tentang Screaning Anemia System. 

Harapannya dengan sistem ini guru dapat 

dengan mudah melakukan deteksi dini 

anemia.  

3. Membuat modul tentang aplikasi Screaning 

Anemia System. 

4. Publikasi melalui media massa  

5. Luaran dari kegiatan ini menerbitkan 

laporan pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk artikel yang akan diterbitkan 

di media massa dan seminar nasional. 

6. Pembuatan Video 

7. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

akan didokumentasikan dalam bentuk video 

pelaksanaan implementasi dan evaluasi 

aplikasi Screaning Anemia System. 

III. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan dalam beberapa tahapan yang merupakan 

solusi permasalah yang dihadapi mitra. Metode yang 

dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 1. Secara 

rinci setiap tahap yang dilaksanakan disesuaikan 

dengan kebutuhan dari mitra. 

 

  
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

 

Penjelasan dari setiap metode yang 

dilaksanakan adalah Studi pustaka merupakan tahap 

paling awal. Pencarian literatur karya ilmiah, jurnal, 

hasil penelitian dan data-data pendukung terkait apa 

yang akan diaplikasikan dalam kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini. Survei Lapangan, tahapan 

ini meliputi pengumpulan data dan informasi di 

lapangan yang diperlukan untuk pengerjaan aplikasi 

dari hasil tahap pertama. Tahap ini meliputi metode 

wawancara dan observasi. Kemudian membuat 

modul tentang aplikasi Screaning Anemia System. 

Tahapan ini merupakan pembuatan modul tentang 

aplikasi Screaning Anemia System. 

Pelaksanaan implementasi aplikasi 

Screaning Anemia System. Tahap ini merupakan 

tahap pelaksanaan implementasi terhadap aplikasi  

Screaning Anemia System. Tahap monitoring dan 

evaluasi merupakan tahap pemantauan terhadap 

target dan luaran yang dilakukan oleh tim pengusul. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan pada bulan terakhir 

kegiatan pengabdian. Tujuan evaluasi untuk melihat 

sejauh mana kegiatan berjalan sesuai dengan target 

dan luaran yang diharapkan.  

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Tim pelaksana pengabdian merupakan staf 

pengajar di Progam Studi DIV Rekam Medik 

Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri Jember. Baik 

ketua maupun anggota tim pelaksana pengabdian 

telah menyandang gelar S2. Ketua tim pengusul 

merupakan penaggungjawab program pengabdian 

masyarakat dan mempunyai keahlian di bidang 

Teknologi Informasi dan Komputer berhubungan 

dengan pembuatan aplikasi SAS. Anggota tim 

memiliki kegiatan yang telah dilakukan didalam 

kampus maupun diluar kampus khususnya terkait 

dengan penelitian dan pengabdian masyarakat, 

beliau adalah seorang bidan yang mempunyai latar 
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belakang Megiter Kesehatan Masyarakat peminatan 

Kesehatan Ibu dan Anak. Anggota kedua 

mempunyai latar belakang pendidikan S1 Teknik 

Informatika dan mempunyai latar belakang Magister 

Teknik bidang keahlian Jaringan Cerdas Multimedia. 

Anggota kedua membantu dalam pengembangan 

Aplikasi untuk memberikan sistem cerdas pada 

sebuah aplikasi. Jenjang pendidikan dan kompetensi 

yang dimiliki tim pelaksanaan disesuaikan dengan 

kebutuhan pengembangan kegiatan pengabdian 

masyarakat di SMK Farmasi Jember sebagai upaya 

pencegahan terhadap faktor resiko anemia terhadap 

remaja.  

 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Kegiatan Pengabdian “Implementasi dan 

Evaluasi Aplikasi Screening Anemia System Sebagai 

Upaya Pencegahan Terhadap Faktor Resiko Anemia 

Pada Remaja” telah dilaksanakan. Tahapan proses 

yang sudah dilaksanakan pada pelaksanaan kegiatan 

ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Implementasi Aplikasi Screening Anemia System 

(SAS) 

Implementasi Aplikasi SAS dilakukan dengan 

mengenalkan Aplikasi SAS yang dibuat bisa 

didownload pada Playstore secara free. Peserta 

diajarkan dari proses download hingga penggunaan 

dan fungsi menu yang ada di aplikasi SAS. Para 

Peserta langsung mencoba dan mempraktekkan. 

Peserta juga diedukasi mengenai faktor resiko yang 

dapat terjadi jika para remaja mengalami Anemia. 

Sehingga para remaja dapat melakukan deteksi dini, 

dan berupaya untuk meminimalisir tingkat terjadinya 

Anemia pada usia remaja.  

Tampilan awal pada Gambar 2. didesain 

semenarik mungkin disesuaikan dengan tema dari 

kegiatan yang dilaksanakan. Menu utama yang 

terdapat pada aplikasi adalah Anemia, Test, dan 

About. 

 

Gambar 2.  Tampilan Awal Aplikasi SAS 

 
 

Gambar 3. Implementasi Aplikasi SAS 

 

 
 

Gambar 4. Edukasi Upaya Pencegahan 

 

2. Evaluasi Aplikasi Screening Anemia System 

(SAS) 

 Evaluasi Aplikasi yang dilakukan diukur dengan 

melakukan pretest dan postest. Peserta yang 

mengikuti evaluasi sebanyak 48 peserta. Pretest 

diberikan diawal sebelum kegiatan dilaksanakan 

untuk mengetahui kemampuan dasar para peserta. 

Pretest dilakukan dengan membuat link berupa 

google formulir yang berisikan pertanyaan yang 

harus dijawab oleh para peserta. Pertanyaan terdiri 

14 soal yang dapat diisi secara langsung dengan 

memilih salah satu sesuai dengan kemampuan para 

peserta.  

 Setelah peserta melakukan pretest, peserta akan 

mendapatkan edukasi mengenai Anemia, dan 

implementasi aplikasi SAS. Hasil prestest akan 

dibandingkan dengan postest setelah para peserta 

mendapatkan edukasi dan mencoba aplikasi SAS. 

Setelah aplikasi dijalankan oleh peserta monitoring 

dilakukan oleh Guru. Para Guru akan melihat 

bagaimana pemahaman dan deteksi dini para peserta. 

Setelah proses monitoring dilaksanakan, selanjutnya 

para peserta akan mengerjakan postest. Soal yang 

diberikan juga melalui google formulir dan sama 

dengan pretest yang diberikan. 

 Hasil monitoring dan evaluasi aplikasi SAS 

menunjukkan adanya kenaikan sebesar 43,13% 

untuk jawaban yang menyatakan indikator 

pengetahuan dan kebermanfaatan aplikasi yang 

sudah diimplementasikan. Hasil evaluasi awal 

sebelum dilakukan implementasi adalah 27,96% 
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responden mengetahui dan 71,09% tidak 

mengetahui. Untuk jawaban yang menyatakan 

indikator ketidaktahuan mengalami penurunan 

sebesar 54,2%. Pretest yang dilakukan diawal 

menghasilkan 83,11% responden tidak mengetahui. 

Setelah postet hasilnya 28,91% tidak mengetahui. 

Sehingga mengalami penurunan. Presentasi yang 

didapatkan dari hasil jawaban google formulir 

sebanyak 47 responden dengan 14 pertanyaan yang 

dijawab oleh responden. Grafik Hasil Evaluasi dan 

monitoring aplikasi Screening Anemia System (SAS) 

dapat dilihat pada Gambar 5 dan 6. 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Evaluasi dan Monitoring SAS 
 

Grafik Evaluasi dan Monitoring diambil dari 

data responden sejumlah 47 peserta dari masing-

masing pertanyaan yang diberikan sejumlah 14 soal. 

Grafik menunjukkan adanya kenaikan dari hasil 

pretest dan postest dari jawaban yang menunjukkan 

hasil kebenaran. Kemudian terjadi penurunan 

presentase dari hasil pretest dan postest terhadap 

jawaban yang tidak sesuai. 

 

 
 

Gambar 6. Grafik Presentase Evaluasi Pretest dan Postest 

SAS 

 

3. Penyerahan modul buku ajar Anemia 

Penyerahan modul buku ajar Anemia berbasis 

Teknologi diserahkan sebanyak satu buah beserta 

buku petunjuk penggunaannya. Diharapkan dengan 

adanya modul buku yang diberikan kepada pihak 

guru dapat membantu proses belajar mengajar dan 

meningkatkan pengetahuan siswinya dan membantu 

Guru dalam memberikan pemahaman kepada peserta 

didik. 

 
 

Gambar 7. Serah Terima Modul Buku Ajar 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat 

mendapatkan dukungan yang baik dari pihak sekolah 

sehingga tidak ada kendala dalam proses 

pelaksanaan pengabdian. Adanya implementasi dan 

evaluasi Aplikasi Screening Anemia System (SAS) 

memberikan kemudahan kepada guru dan peserta 

didik untuk mendeteksi secara dini anemia, sehingga 

dengan mudah diketahui dan dicegah untuk 

mendapatkan solusi dari hasil test Screening diawal. 

Harapan dengan adanya kegiatan ini dapat 

membantu tercapainya upaya pencegahan terhadap 

faktor resiko Anemia pada remaja sehingga tercipta 

remaja putri yang sehat fisik, psikis, dan reproduksi. 

Hasil monitoring dan evaluasi aplikasi SAS 

menunjukkan adanya kenaikan sebesar 43,13% 

untuk jawaban yang menyatakan indikator 

pengetahuan dan kebermanfaatan aplikasi yang 

sudah diimplementasikan. Untuk jawaban yang 

menyatakan indikator ketidaktahuan mengalami 

penurunan sebesar 54,2%. 

Saran kedepannya untuk mendukung program 

pemerintah dan menuju masyarakat yang sehat, 

sekolah dapat membuat jadwal secara rutin untuk 

melakukan pemeriksaan Hb dan hasil pemeriksaan 

dapat dimasukan ke aplikasi SAS untuk mengetahui 

pendeteksian dini, upaya, dan solusi yang harus 

dilakukan. Sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

Anemia pada remaja. 

VII. UCAPAN TERIMAKASIH 

Tim pengabdian dengan judul “Implementasi dan 

Evaluasi Aplikasi Screening Anemia System Sebagai 

Upaya Pencegahan Terhadap Faktor Resiko Anemia 

Pada Remaja” mengucapkan terima kasih kepada 

SMK Farmasi Jember dan Politeknik Negeri Jember 

atas dukungan pendanaan dari Sumber dana DIPA 

Politeknik Negeri Jember Tahun Anggaran 2018 

(Nomor 1121/PL17.4/PM/2019, tanggal 01 Juli 

2019). Sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan 

baik. Adanya kegiatan pengabdian ini membuktikan 

bahwa Politeknik Negeri Jember ikut berperan serta 
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dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan kepada 

masyarakat demi kesejahteraan bersama.  
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Abstrak 

Berkembangnya teknologi informasi membuat banyak perubahan dalam dinamika kehidupan manusia. 

Peradaban dan tata sosial manusia juga berubah sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada. Dampak dari 

perkembangan teknologi informasi membuat UMKM juga mengalami perubahan. Sistem pemasaran yang 

dahulu hanya dikenal dari mulut ke mulut kini berkembang cepat dengan sistem pemasaran online. Dengan 

menggunakan sistem pemasaran online diharapkan dapat menambah omset penjualan dan menciptakan iklim 

penyerapan tenaga kerja pada lingkungan sekitar. Selain sistem pemasaran yang cepat berubah, perusahaan juga 

perlu mempertimbangkan aspek produksi. Produksi merupakan suatu komponen yang tidak bisa dipisahkan. 

Pengolahan dari bahan baku menjadi produk jadi merupakan suatu rutinitas yang harus dijalankan demi 

menjaga kredibilitas perusahaan. Oleh karena itu perlu suatu manajemen persediaan terhadap ketersediaan 

bahan baku. Dengan ketersediaan bahan baku yang cukup perusahaan dapat terus melakukan proses produksi 

tanpa terganggu oleh keterbatasan dari bahan baku itu sendiri. 

 

Kata kunci — Manajemen Persediaan, Pemasaran Online, Suwar-Suwir Doho. 
 

I. PENDAHULUAN 

Suwar- Suwir merupakan salah satu kuliner 

yang menjadi makanan khas dari kota Jember. 

Banyak diantara para pengunjung dari luar kota yang 

membawa suwar-suwir sebagai oleh-oleh dari daerah 

Jember. Oleh karena itu banyak sekali home industry 

yang memproduksi suwar-suwir. 

Salah satu pengusaha home industry yang 

memproduksi suwar-suwir adalah Suwar-Suwir 

Doho yang dikelola oleh Bapak Yusuf. Beliau sudah 

lama memproduksi suwar-suwir dan usaha yang 

dijalankan sudah turun temurun. Berbekal dari resep 

yang didapatkan dari orang tua, Bapak Yusuf 

mencoba membuat olahan ini. Untuk saat ini suwar-

suwir Doho telah memiliki berbagai varian rasa yaitu 

rasa original, coklat, sirsat, nanas, nangka dan durian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Produk Suwar-Suwir Doho 

 

Industri Suwar-Suwir Doho yang dikelola 

oleh Bapak yusuf mempunyai permasalahan utama 

yaitu pada proses pemasaran yang mana proses 

pemasaran yang lambat dan produk yang dihasilkan 

kurang dikenal oleh konsumen. 

Permasalahan berikutnya yaitu pada tata 

kelola persediaan bahan baku yang belum dikelola 

dengan baik selama ini. Bahan baku dari Suwar-

Suwir yang diproduksi oleh Bapak Yusuf adalah tape 

singkong. Persediaan dari tape singkong yang 

didapatkan terkadang mudah didapat dan terkadang 

sangat sulit didapatkan. Ketika persediaan dari tape 

singkong ini melimpah, maka proses produksi tidak 

akan terganggu. Namun, ketika persediaan tape 

singkong ini sulit, maka dapat mengganggu dari 

proses produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Bahan Baku Suwar-Suwir 
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Tim pengabdian masyarakat kami dari 

Jurusan Manajemen Agribisnis Politeknik Negeri 

Jember sebelumnya pernah melakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat pada usaha Suwar-Suwir 

Doho tersebut untuk bidang produksi yaitu 

memberikan atau mendesain inovasi teknologi 

berupa alat pemotong suwar-suwir, dan memberikan 

alat pengemasan produk berupa sealler, serta dalam 

bidang manajemen yaitu melakukan sosialisasi dan 

pelatihan pencatatan transaksi usaha dan perhitungan 

analisis usaha. Untuk program pengabdian 

masyarakat saat ini akan melanjuti program 

pengabdian sebelumnya dengan melakukan 

penerapan sistem pemasaran berbasis teknologi 

informasi dan manajemen persediaan bahan baku 

dalam proses produksi dengan menggunakan metode 

Economical Order Quantity (EOQ). Berikut ini 

adalah tabel mengenai perbandingan teknologi pra 

kegiatan dan pasca kegiatan pada program 

pengabdian kepada masyarakat. 

TABEL I 

PERBANDINGAN TEKNOLOGI PRA KEGIATAN DAN PASCA 

KEGIATAN PROGRAM PENGABDIAN 

No 
Teknologi Tradisional 

Mitra 

Teknologi Program 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Bidang Pemasaran 

1. Proses Pemasaran yang 

dilakukan masih sebatas 

pemasaran dari mulut ke 

mulut, sehingga 
pemasaran produknya 

kurang maksimal.  

Proses pemasaran dengan 

menggunakan teknologi 

informasi diharapkan 

dapat menaikkan omset 
pendapatan dalam setiap 

bulannya. 

2. Belum adanya tempat 
yang layak untuk 

menyimpan stok pada 

produk yang sudah 
dihasilkan. Produk yang 

dihasilkan disimpan 

didalam sebuah kontainer 
berbahan plastik yang 

mana memiliki 

keterbatasan jumlah 
simpanan. 

Pembuatan rak estalase 
berbahan baku 

almumunium dan kaca 

yang dapat digunakan 
untuk menyimpan hasil 

produksi dengan baik dan 

dapat digunakan untuk 
menyimpan hasil 

produksi dalam jumlah 

kapasitas yang besar. 

Bidang Produksi 

1. Mitra masih belum 

menerapkan sistem 
manajemen stok terhadap 

persediaan bahan baku 

dengan baik. Ketika bahan 
baku yang didapatkan 

melimpah proses produksi 

dapat berjalan dengan 
baik, akan tetapi bahan 

baku yang didapatkan 

sedikit, maka dapat 
mengganggu proses 

produksi. 

Pengenalan manajemen 

persediaan bahan baku 
dengan menggunakan 

metode Economical 

Order Quantity (EOQ) 

supaya kegiatan produk 

suwar-suwir tidak 

terganggu. 

 

 

 

 

 

II. TARGET DAN LUARAN 

A. Target 
Target dalam pelaksanaan Program 

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah sebagai 

berikut : 

TABEL II 

TARGET DARI PELAKSANAAN PROGRAM PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT  

No Bidang Pengembangan Target yang diharapkan ke 

Mitra 

1. Bidang Pemasaran 1. Memperkenal hasil 

produksi dari Suwar-
Suwir Doho lebih luas. 

2. Menggunakan sistem 

pemasaran berbasis 
online. 

2. Bidang Produksi 1. Ketersediaan bahan baku 

untuk proses produksi 
terjamin sehingga tidak 

mengganggu proses 

produksi. 
2. Menggunakan sistem 

manajemen persediaan 

bahan baku dengan 
metode Economical Order 

Quantity (EOQ). 

 

B. Luaran 

Luaran dari pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempublikasikan hasil dari Pengabdian Kepada 

Masyarakat pada Prossiding Pengabdian 

Masyarakat Politeknik Negeri Jember dengan 

rencana terbit 2019. 

2. Mengikuti Seminar Nasional hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang akan dilaksanakan di 

Politeknik Negeri Jember 2018. 

3. Melakukan publikasi hasil program Pengabdian 

Kepada Masyarakat pada media massa. 

4. Melakukan perekaman (video) kegiatan selama 

proses Pengabdiaan Kepada Masyarakat berjalan. 

5. Mitra menerapkan sistem pemasaran berbasis 

teknologi informasi. 

6. Mitra melakukan penerapan manajemen stok 

pada bahan baku dengan metode Economical 

Order Quantity (EOQ) agar tidak mengganggu 

dari proses produksi. 

TABEL IIII 

LUARAN YANG DITARGETKAN 

No Jenis Luaran 
Indikator 

Pencapaian 

Luaran Wajib 

1. Publikasi Ilmiah pada jurnal ber 

ISSN/Prosiding jurnal Nasional 

Published  

 

2. Publikasi pada media masa 

cetak/online/repocitory PT 

Sudah Terbit 

3. Video Kegiatan Ada 
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4. Peningkatan daya saing 

(peningkatan kualitas, kuantitas, 

serta nilai tambah barang, jasa, 

diversifikasi produk, atau 

sumber daya lainnya). 

Produk, 

Penerapan 

 

5. Peningkatan penerapan iptek 

dimasyarakat (mekanisasi, IT, 

dan manajemen) 

Produk, 

Penerapan 

 

6. Perbaikan tata nilai masyarakat 

(seni budaya, sosial, politik, 

keamanan, ketentraman, 

pendidikan, kesehatan). 

Sudah 

dilaksanakan 

  

Luaran Tambahan 

1. Publikasi dijurnal internasional Tidak ada 

2. Jasa; rekayasa sosial, metode 

atau sistem, produk/barang 

Penerapan 

3. Inovasi baru TTG Tidak ada 

4 Hak Kekayaan Intelektual 

(Paten, Paten Sederhana, Hak 

Cipta, Merek Dagang, Rahasia 

Dagang, Desain Produk Industri, 

Perlindungan Varietas Tanaman, 

Perlindungan Desain Topografi 

Sirkuit Terpadu) 

Tidak ada 

5. Buku ber ISBN Tidak ada 

III. METODE PELAKSANAAN 

Mula-mula produk Suwar-Suwir Doho yang 

sudah jadi difoto untuk dibuat sebuah gambar pada 

suatu akun pada media sosial. Hasil dari foto yang 

ada diedit untuk diperlihatkan menjadi sebuah 

gambar yang dapat menarik konsumen. Setelah 

proses pengeditan foto, langkah selanjutnya 

mendaftarkan diri pada sebuah akun-akun yang 

tergabung dari media sosial seperti pada instragram, 

bukalapak, tokopedia dan memasukkan pada akun 

gojek untuk didaftarkan menjadi mitra dari gojek. 

Langkah selanjutnya setelah membuat akun kita bisa 

mengirimkan gambar foto produk dilengkapi dengan 

spesifikasi produk, contact person, dan 

mencantumkan alamat pembuat produk. 

Keunggulan dari pemasaran berbasis 

teknologi informasi adalah (1) produk yang kita 

hasilkan lebih dengan mudah dikenali oleh 

konsumen, (2) biaya yang dikeluarkan untuk 

promosi dirasa lebih murah, (3) tidak memerlukan 

sebuah toko yang besar untuk memajang produk 

yang kita hasilkan, (4) bisa menghemat waktu, dan 

(5) menghubungkan secara langsung antara produsen 

kepada konsumen dan menghubungkan dengan 

berbagai stekholder yang berkepentingan. 

Dengan menetapkan manajemen persediaan 

bahan baku dengan metode Economical Order 

Quantity (EOQ) dapat membawa keuntungan bagi 

mitra, diantaranya adalah (1) agar proses produksi 

tidak terganggu, (2) mengetahui jumlah pesanan 

yang optimal, (3) dapat mengetahui posisi level 

bahan baku sehingga mudah untuk mengetahui 

kapan Reorder Point, Safety Stock dan Lead Time. 

 

 

 

III. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Politeknik Negeri Jember sebagai lembaga 

perguruan tinggi dituntut untuk melaksanakan 

tridarma perguruan tinggi yang salah satunya dalam 

bentuk Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Politeknik Negeri Jember memfasilitasi staff dosen 

untuk berperan serta dalam kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat melalui Pusat Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M). 

Tim pelaksana kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat merupakan staff dosen yang sesuai 

dengan keahlian dan kepakaran dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra. 

TABEL IIIV 
TIM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

No. Nama Bidang Keahlian 

1. Ardhitya Alam W, S.E., 

M.M 

Manajemen 

Pemasaran 

2. Rizal Perlambang CNAWP, 

S.E., M.P. 

Manajemen 

Produksi 

3. Luluk Cahyo W, S.Sos., 

M.Sc. 

Ekonomi 

Pertanian 

Selain dilaksanakan oleh staff dosen yang 

sesuai dengan keahliannya dan kepakarannya, 

kegiatan ini juga melibatkan tiga orang mahasiswa 

diantaranya sebagai berikut : 

1. M. Ni’am Wasli Fuadi 

2. Yusrina Eka Lestari 

3. Aula Masfufah 

IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil  

Hasil yang dicapai dari kegiatan pelaksanaan 

program Pengabdian Kepada Masyarakat adalah  

1. Pengenalan Teknologi Informasi 
Dahulu peranan teknologi informasi hanya sebatas 

sebuah alat percepatan telekomunikasi informasi saja, 

akan tetapi sekarang telah berubah menjadi akses 

yang dapat kita cari berbagai informasi yang kita 

butuhkan. Pada saat ini dengan dukungan dan 

bantuan teknologi informasi dapat mempercepatan 

akses informasi dan sistem pengenalan produk / 

promosi membutuhkan biaya atau cost yang rendah. 

Maka dari itu pada Usaha Mikro Kecil seperti pada 

Usaha Suwar-Suwir Doho membutuhkan percepatan 

perkembangan dan kemajuan dari sistem teknologi 

informasi ini. Kedatangan tim Politeknik Negeri 

Jember untuk memajukan usaha dari Suwar-Suwir 

Doho dirasakan langsung oleh pemilihnya. Kesulitan 

dalam hal pemasaran merupakan suatu kendala yang 

dihadapi oleh Bapak Yusuf dalam menjual 

produknya. Selama ini penjualan dari Suwar-Suwir 

Doho hanya sebatas pada pemasaran dari mulut ke 

https://www.google.com/search?q=translite&ie=utf-8
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mulut dan hanya mampu menjual sekitar 100 Kg 

atau 1 Kwintal selama 1 bulan. Dengan pemanfaat 

dari teknologi informasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan dari volume penjualan produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tim Pengabdian Polije Memberikan Alat 

Telekomunikasi yang Terhubung dengan Internet 

 

Pemberian alat telekomunikasi yang terhubung 

dengan internet merupakan suatu kebutuhan bagi 

perkembangan mitra dalam melakukan suatu 

terobosan dalam proses pemasaran. Dibantu oleh 

adik-adik dari mahasiswa Polije Jurusan Manajemen 

Agribisnis, proses pengenalan alat telekomunikasi 

yang terhubung dengan internet mulai dikenalkan 

kepada mitra. Mitra yang selama ini hanya mengenal 

alat teknologi informasi sebatas pada penggunaan 

telekomunikasi saja yang berupa menerima telp atau 

membaca sms, kali ini dengan pengenalan sistem 

informasi teknologi dapat digunakan untuk 

mengenalkan produk, melakukan sistem promosi dan 

penjualan.  

Pengenalan informasi teknologi tidak begitu 

mudah diterima oleh Bapak Yusuf, karena beliau 

sangat kesulitan dalam menggunakan informasi 

teknologi ini. Berbekal dari pendampingan tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat dari Polije, secara 

berangsur-angsur Bapak Yusuf mulai mengenal alat 

telekomunikasi yang terhubung dengan internet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Proses Persiapan Penggunaan Alat Telekomunikasi 

yang Terhubung dengan Internet 

 

Aplikasi-aplikasi yang dikenalkan kepada mitra 

berupa email, aplikasi whatsApp, facebook, 

instagram dan aplikasi gofood pada GOJEK atau 

aplikasi makanan pada GRAB. Tetapi pada tahap 

awal mitra kita kenalkan pada pembuatan email 

untuk memudahkan memulai alat telekomunikasi 

yang terhubung dengan internet. Setelah itu pada 

aplikasi WhatsApp terlebih dahulu yang mana 

banyak orang menggunakan aplikasi ini untuk 

berkomunikasi, bertukar pendapat atau informasi 

sampai pembuatan grup untuk suatu kepentingan 

yang menyangkut kebersamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Contoh Update Status pada Mitra 

 

Selain pemberian alat telekomunikasi yang 

terhubung dengan internet, permasalahan mitra yang 

berhubungan dengan proses pemasaran adalah 

ketersediaan tempat produk jadi yang tidak terlalu 

besar dan tertutup sehingga terkadang mitra tidak 

dapat mengetahui berapa jumlah persediaan produk 

jadi yang siap untuk dijual.  

Untuk mengatasi masalah tersebut tim pengabdian 

Politeknik Negeri Jember mengadakan pembuatan 

sebuah estalase yang berbahan alumunium. Ukuran 

yang di minta disesuaikan dengan kebutuhan mitra 

yaitu panjang 0,5 Meter tinggi 1 Meter dan Lebar 0,5 

Meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Estalase sebagai Tempat Penyimpanan Produk Jadi 

Suwar-Suwir Doho yang Didesain untuk Mitra



                                   
                                 Seminar Nasional Hasil Pengabdian Masyarakat dan Penelitian Pranata Laboratorium  

                                    Pendidikan Politeknik Negeri Jember tahun 2019, ISBN : 978-602-14917-8-2 

42 

Dengan membuatkan sebuah estatase diharapkan 

produk Suwar-Suwir Doho yang sudah jadi dapat 

terpajang dengan rapi sesuai dengan varian rasa dan 

dapat diketahui berapa stok yang ada sehingga 

barang selalu ada . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 7. Serah Terima Alat Telekomunikasi yang Terhubung 

dengan Internet dan Sebuah Lemari Estalase Produk 
 

2. Pengenalan Manajemen Persedian atau 

Economical Order Quantity (EOQ) 
Bahan baku dari Suwar-Suwir Doho adalah Tape 

Singkong. Terkadang mitra kesulitan dalam hal 

pengaturan persediaan dari bahan baku tersebut. 

Bahan baku tersebut kadang didapatkan berlebih 

sehingga tidak mengganggu dari proses produksi, 

tetapi terkadang kesulitan mendapatkan bahan baku 

sehingga mengganggu proses produksi. Untuk itulah 

solusi atas permasalah yang dihadapi oleh mitra 

adalah Pengenalan Manajemen Persediaan atau 

Ecomonical Order Quantity (EOQ). Kebutuhan dari 

bahan baku untuk pembuatan Suwar-Suwir Doho 

adalah sebagai berikut : 
 

TABEL V 

DATA KEBUTUHAN BAHAN BAKU 

No Bulan Kebutuhan Bahan Baku 

1 Januari 110 

2 Februari 110 

3 Maret 110 

4 April 110 

5 Mei 330 

6 Juni 110 

7 Juli 110 

8 Agustus 275 

9 September 165 
Sumber : Data Suwar-Suwir Doho 
 

Perhitungan dalam menggunakan Economical 

Order Quantity (EOQ) didasarkan pada Penggunaan 

bahan baku yang harus disediakan oleh perusahaan 

adalah sebesar 165 kg, maka perhitungan dari 

Economical Order Quantity (EOQ) adalah sebagai 

berikut : 

 

 
Gambar 8. Hasil Perhitungan EOQ 

 

B. Luaran yang Dicapai 
Luaran yang dicapai dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

1. Peningkatan penggunaan teknologi informasi 

sehingga dapat menaikkan dari omset penjualan. 

2. Memiliki lemari estalase yang terbuat dari bahan 

alumunium dengan ruang penyimpanan yang 

besar sehingga dapat terlihat jumlah stok yang 

ada 

3.  Perhitungan pada Economical Order Quantity 

(EOQ) dengan tujuan memperlancar proses 

produksi. 

4. Publikasi pada media online RRI pada tanggal 27 

September 2019 dengan link 

http://m.rri.co.id/jember/post/berita/726452/ekon

omi/dukung_ekonomi_kreatif_politeknik_negeri

_jember_dampingi_langsung_pelaku_umkm.htm

l 

5. Publikasi hasil pengabdian kepada masyarakat 

dalam prosiding. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat adalah sebagai berikut : 

1. Kemajuan dari teknologi informasi telah 

merubah tata sosial dan perilaku manusia. 

Membuat hal yang dahulu tak pernah terpikirkan 

menjadi hal yang mungkin dan benar akan 

terjadi. Merubah persaingan dalam dunia industri 

menjadi lebih kompetitif lagi.  

2. Selain peranan teknologi informasi untuk 

memperlancar proses pemasaran, perlu juga 

dorongan dari ketersediaan bahan baku. Dengan 

diketuhuinya jumlah kebutuhan dan tata kelola 

manajemen persediaan bahan baku, diharapkan 

mitra tidak mengalami hambatan dalam hal 

produksi. 
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B. Saran 

Saran dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengadaan kembali barang dan jasa untuk 

kebutuhan mitra yang jauh lebih baik. kebutuhan 

akan penyimpanan stok tape singkong yang lebih 

banyak dengan mempertimbangkan biaya yang 

seefisien mungkin dan menghasilkan suatu 

manfaat yang besar. 

2. Memperbaiki sistem manajemen yang ada 

diperusahaan sehingga menjadikan lebih baik. 
3. Dukungan Pemerintah untuk mendukung 

terciptanya iklim perekonomian dan memajukan 

UMKM serta percepatan penyerapan tenaga 

kerja. 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim Pengabdian Politeknik Negeri Jember 

memberikan ucapan terima kasih kepada unit 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) 

Politeknik Negeri Jember atas sumbangsih yang 

telah diberikan baik dukungan motivasi ataupun 

sumbangan pendanaan, sehingga dapat membatu 

para staff dosen dalam menjalankan salah satu tugas 

dalam tridarma perguruan tinggi yaitu Pengabdian 

Kepada Masyarakat. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
[1] Harjito, D. Agus. 2013. Manajemen Keuangan Edisi Kedua. 

Yogyakarta. Ekonista . 
[2] Sartono, R. Agus. 2017. Manajemen Keuangan Teori dan 

Aplikasi Edisi Keempat. Yogyakarta. BPFE. 

[3] Kotler, Philip dan Kevin Lane Keller. 2009. Manajemen 
Pemasaran Edisi Kedua Belas Jilid 1. Jakarta : PT. 

Macanan Jaya Cemerlang. 

[4] Serbagadget, Pusat Informasi Teknologi, 2019, 
http://www.serbagadget.id/gadget-price/asus/item/4445-

zenfone-max-m1-zb555kl/diakses pada 12 mei 2019. 

[5] Lembaga Lembaga Riset Penghubung Sektor Bisnis dan 
Pemerintah untuk Meningkatkan Daya Saing Indonesia 

(Forbil Institute). 2017. Cyber-Physical System : Remote 

Control era revolusi industri 4.0. http: // 
forbil.org/id/article/159/cyber-physical-system-remote-

control-era-revolusi-industri-40 [13 Mei 2019]. 



                                   
                                 Seminar Nasional Hasil Pengabdian Masyarakat dan Penelitian Pranata Laboratorium  

                                    Pendidikan Politeknik Negeri Jember tahun 2019, ISBN : 978-602-14917-8-2 

 

44 

 

PERANCANGAN MENU SEHAT DAN BERGIZI SEIMBANG DALAM “PIRING 

MAKANKU” DI RUMAH INSPIRASI DESA SUMBERSALAK KECAMATAN 

LEDOKOMBO KABUPATEN JEMBER  

 

Arinda Lironika Suryana
#1

, Puspito Arum
#2

, Heri Warsito
#3

 
#
Jurusan Kesehatan, Politeknik Negeri Jember 

Jalan Mastrip Kotak Pos 164 Jember 
1
puspito_arum@yahoo.com 

2
arinda@polije.ac.id 

3
her_sit@yahoo.com 

 
 

Abstrak 

Ledokombo is famous for its “Tanoker” which is a community learning that is currently developing in to an 

educational based tourism village. One of the great potential comes from children. As a result of migration, the 

majority of migrant worker’s children grow up without parental assistance. The absence of a mother can affect a 

child’s eating habits. In general, caregivers of children as long as mothers work as migrant workers tend to follow 

the wishes of children and leave it alone to choose their own food that they want to consume so that children’s 

nutritional adequacy becomes unbalance. “Rumah Inspirasi” in Sumbersalak Village facilitates child 

empowerment. The member of this community also parent or caregivers who support childreen activity. The 

devotion activity was aimed to increase knowledge about balanced nutrition and independence in designing a one 

meal menu in “Piring Makanku” so that children get the right nutrition as needed. The method used was 

counseling, discussion, demonstration, simulation and practice how to prepare menu. The results of this activities 

are that the partner’s independence in designing menus has been achieved 
 

Kata kunci — Balanced Nutrition, Children Nutrition, Piring Makanku, Rumah Inspirasi, 

Sumbersalak_Ledokombo  

 
I. PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Desa Sumbersalak merupakan salah satu desa 

pengirim buruh migran yang cukup besar di 

kecamatan Ledokombo. Menurut data Pusat 

Pelayanan Informasi Terpadu (PPIT) bulan Januari 

sampai Maret 2016, terdapat 156 warga desa 

Sumbersalak yang menjadi buruh migran di luar 

negeri dan mayoritas berjenis kelamin perempuan. 

Akibat migrasi ini, sebagian besar anak-anak buruh 

migran tumbuh tanpa pendampingan orang tua. Jadi, 

kebanyakan dari mereka diasuh oleh saudara, nenek 

atau kadang juga tetangganya (Tanoker, 2015). Hal 

ini berdampak pada munculnya masalah sosial 

seperti anak putus sekolah, kaum muda 

pengangguran, kekerasan pada anak dan masalah 

gizi terutama tingkat konsumsi energi dan protein. 

Sebuah studi pendahuluan yang dilakukan Fadila 

(2018) terhadap 119 anak usia sekolah di kecamatan 

Ledokombo, sebesar 47,5% dari 40 anak yang 

stunting bertempat tinggal di desa Sumbersalak, 

salah satu desa pengirim buruh migran yang cukup 

besar 

Di sisi lain, kecamatan Ledokombo terkenal 

dengan adanya “Tanoker” yaitu komunitas belajar 

masyarakat yang saat ini telah berkembang menjadi 

kampung wisata Tanoker sebagai destinasi wisata 

berbasis edukasi. Salah satu potensi sumber daya 

manusia yang besar berasal dari anak-anak sebagai 

penerus generasi mendatang. Dengan semboyan 

“bersahabat, bergembira, belajar, berkarya”, saat ini 

sedang dilakukan dan akan terus dilakukan 

pendampingan pada anak-anak usia sekolah untuk 

dapat menggali potensi dan karakter diri. Tanoker 

umumnya beranggotakan anak buruh migran, buruh 

tani, tukang ojek, supir, pedagang kecil, pekerja 

rumah tangga dan pekerja swasta. 

Di desa Sumbersalak sendiri, terdapat sebuah 

Rumah Inspirasi yang diinisiatori oleh Bu Eni dan 

berafiliasi atau bekerja sama dengan Tanoker. 

Rumah inspirasi menampung kreasi anak, menyerap 

aspirasi anak, memfasilitasi kegiatan belajar, 

mengakomodir kebutuhan anak dan menjadi base 

came ketika anak-anak bermain permainan 

tradisional. Selain itu, di rumah inspirasi ini para 

orang tua dan pengasuh dari komunitas Tanoker 

berkumpul dan bekerjasama untuk melakukan 

berbagai kegiatan perberdayaan masyarakat berkarya 

positif dalam meningkatkan potensi dan kreativitas 

yang bernilai ekonomis. Untuk menunjang kegiatan 

pemberdayaan masyarakat dibutuhkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Tanpa dukungan pangan 

dan gizi yang cukup dan bermutu, mustahil akan 

dihasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

mailto:1arinda@polije.ac.id
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Gambar 1. Rumah Inspirasi Pusat Kegiatan Pemberdayaan 

Masyarakat  di desa Sumbersalak 
 

Fenomena yang ada pada saat ini, terdapat orang 

tua atau pengasuh yang belum mengetahui 

bagaimana memberikan dukungan pangan dan gizi 

yang tepat. Ketidakberadaan ibu dapat 

mempengaruhi kebiasaan makan anak. Secara umum, 

pengasuh anak selama ibu bekerja menjadi buruh 

migran cenderung mengikuti kemauan anak dan 

membiarkan begitu saja untuk memilih makanan 

sendiri yang ingin dikonsumsi sehingga kecukupan 

gizi anak pun menjadi tidak seimbang atau bahkan 

tidak terpenuhi dengan baik. Jika keadaan ini 

berlanjut tanpa penanganan dapat menjerumuskan 

anak ke dalam keadaan malnutrisi. 

Keadaan gizi sangat dipengaruhi oleh pola makan 

karena berkaitan dengan kualitas dan kuantitas 

makanan yang dikonsumsi. Kemenkes 

mensosialisasikan pedoman gizi seimbang yang bisa 

dijadikan sebagai pedoman makan, beraktifitas fisik, 

hidup bersih dan mempertahankan berat badan 

normal (Kemenkes, 2014). Piring Makanku 

merupakan salah satu program gerakan masyarakat 

sehat yang dicanangkan oleh Kemenkes sebagai 

panduan gizi seimbang sekali makan. Menurut 

penelitian Pratama et al (2018), Media “Piring 

Makanku” terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan praktik gizi seimbang dalam 

sekali makan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat tentang perancangan 

menu pangan sehat dan bergizi seimbang mengacu 

pada pedoman gizi seimbang “PIRING 

MAKANKU” ini sangat diperlukan sebagai langkah 

awal membenahi status gizi anak-anak di desa 

Sumbersalak Kecamatan Ledokombo Kabupaten 

Jember guna menunjang pemberdayaan masyarakat 

kreatif di Rumah Inspirasi. 

B. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi, ditemukan beberapa 

permasalahan yang masih dihadapi mitra yaitu : 

1. Masih banyak orang tua atau pengasuh yang 

belum mengetahui bagaimana cara 

memberikan dukungan pangan dan gizi yang 

tepat untuk anak 

2. Sebagian besar anak usia sekolah 

memperoleh makanan yang kurang tepat gizi 

dari segi jumlah, jadwal dan jenis karena 

kurangnya pengetahuan ibu tentang PUGS 

3. Ketidaktahuan tentang pemilihan bahan dan 

teknik pengolahan bahan pangan 

4. belum diterapkannya perilaku gizi seimbang 

dan perilaku makan sesuai standard “Piring 

Makanku” 

C. Solusi yang ditawarkan 

1. Penyuluhan tentang pola makan tepat gizi 

3J sesuai Pedoman Gizi Seimbang  

2. Penyuluhan teknik pemilihan dan 

pengolahan bahan pangan sesuai kebutuhan 

gizi anak 

3. Pelatihan dan pendampingan perancangan 

dan penyajian menu sekali makan pada 

Piring Makanku  

4. Implementasi modul panduan perilaku gizi 

seimbang dan perilaku makan yang tepat.  

 

II. TARGET DAN LUARAN  

A. Target 

Adapun target dari pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini antara lain : 

1. Pengetahuan dan pemahaman tentang pola 

makan tepat gizi 3J (Jadwal, Jumlah dan Jenis)  

meningkat 

2. Kemandirian mitra dalam merancang menu 

sehat dan bergizi seimbang untuk anak 

tercapai.  

3. Kemandirian mitra dalam menyajikan menu 

anak sekali makan dalam “Piring Makanku” 

tercapai. 

4. Perilaku makan anak dengan menggunakan 

panduan “Piring Makanku” pada setiap kali 

makan terimplementasikan/diterapkan. 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah ibu-

ibu di Rumah Inspirasi. 

B. Luaran 

Adapun luaran wajib yang dihasilkan dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

alat peraga “Piring Makanku”, modul panduan 

perilaku gizi seimbang dan publikasi jurnal/prosiding 

seminar nasional dan publikasi media massa 

cetak/elektronik.  
TABEL I TARGET CAPAIAN LUARAN 

No. Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

1. 
Publikasi Ilmiah pada Jurnal ber-
ISSN/Prosiding 

Accepted  

2. 
Publikasi pada Media Masa 

Cetak/Online/Repocitory PT 

Terbit 

3. 

Peningkatan daya saing (peningkatan 
kualitas, kuantitas, serta nilai tambah 

barang, jasa, diversifikasi produk atau 

sumber daya lainnya) 

Tidak ada 

4. 

Peningkatan penerapan iptek di 

masyarakat (mekanisme, IT, dan 

manajemen) 

Tidak ada 

5. 

Perbaikan tata nilai masyarakat seni 

budaya, sosial, politik, keamanan, 

ketentraman, pendidikan, kesehatan) 

Dilaksanak

an 
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III. METODE PELAKSANAAN 

Tahapan dan metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat meliputi : 

A. Assessment  

Assessment merupakan tahap analisis kebutuhan. 

Tahap ini dilakukan dengan cara : 1) pendekatan 

wawancara untuk berkoordinasi dengan mitra dan 

menggali permasalahan; 2) pengisian kuesioner 

untuk mencari tahu tingkat pengetahuan atau 

pemahaman mitra tentang kebutuhan gizi anak dan 

bagaimana merencanakan menu makan sehat dan 

seimbang.  

B. Preparation 

Preparation merupakan tahap persiapan. Tahap 

ini dilakukan dengan menyiapkan instrumen dan 

sarana prasarana yang dibutuhkan baik saat 

pelaksanaan kegiatan, monitoring maupun evaluasi 

hasil. Pembuatan modul tentang menu makan sehat 

dan seimbang, porsi makan berdasarkan piring 

makanku, perencanaan menu dan cara mengolah 

bahan makanan yang tepat dipersiapkan untuk 

mengcover seluruh kebutuhan untuk meningkatkan 

pengetahuan mitra. Bahan makanan sebagai contoh 

makanan sehat dan seimbang dipersiapkan untuk 

media demonstrasi.  

C. Excecution 

Excecution merupakan tahap pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. Metode yang digunakan 

meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi dan 

simulasi/praktek. Kegiatan ini diselenggarakan di 

rumah inspirasi desa Sumbersalak kecamatan 

Ledokombo. 

1)  Ceramah : memberikan penyuluhan dengan 

materi tentang pola makan tepat gizi 3J (Jadwal, 

Jumlah dan Jenis), teknik pemilihan dan pengolahan 

bahan pangan, porsi makan berdasarkan “Piring 

Makanku” serta cara merencanakan menu sehat dan 

seimbang sekali makan dalam “Piring Makanku” 

2)  Diskusi : memberikan kesempatan kepada 

mitra sasaran untuk bertanya ataupun menyampaikan 

pendapat baik pada saat penyuluhan/demonstrasi 

maupun saat simulasi/praktik.  

3)  Demonstrasi : memberikan  pelatihan 

merancang menu makan sehat dan seimbang untuk 

sekali makan dengan teknik pengolahan yang benar. 

Instrumen yang disunakan yaitu alat peraga Piring 

Makanku. Pada metode ini digunakan juga media 

game monopoli Piring Makanku yang merupakan 

hasil penelitian mahasiswa. 

4)  Simulasi/praktik : melakukan pendampingan 

dalam  praktik merancang menu dan menyajikan 

porsi sekali makan dalam piring makanku. 

Monitoring 

Monitoring dilakukan pada saat pelaksanaan 

kegiatan dan paska pelaksanaan kegiatan. 

Monitoring pada saat pelaksanaan kegiatan 

difokuskan pada pemahaman sasaran terhadap materi 

yang sudah disampaikan, dan praktik merencanakan 

dan mengolah menu makan sehat dan seimbang 

“PiringMakanku”. Monitoring saat paska 

pelaksanaan dilakukan dengan mendatangi beberapa 

sasaran secara acak untuk melihat perubahan sikap 

dan perilaku sebagai hasil dari kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 

Evaluation 

Evaluation dilakukan dengan observasi dan 

wawancara. Indikator dari tahapan evaluation ini 

adalah pemahaman dan perubahan sikap serta 

perilaku mengenai menu makan sehat dan seimbang, 

porsi makan berdasarkan “PiringMakanku’, dan cara 

merencanakan menu makan sehat dan seimbang.  
 

IV.   KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan 

tinggi madya yang kerap kali melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat guna memenuhi 

tuntutan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  

Politeknik Negeri Jember memiliki banyak 

sumber daya dosen dengan berbagai bidang 

keahliannya. Tim pelaksana pengabdian kepada 

masyarakat merupakan staff pengajar di program 

studi Gizi Klinik dengan kualifikasi pendidikan S2 

yang telah disesuaikan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi mitra . 

TABEL 2 

TIM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

No. Nama Bidang 

Keahlian 

1. Puspito Arum., S.Gz., M.Gizi Gizi 

 

2. dr. Arinda Lironika Suryana., 

M.Kes. 

Gizi 

Kedokteran 

3. Ir. Heri Warsito., MP Gizi  

Ilmu 

Pangan 

      

Kegiatan pengabdian ini juga melibatkan 3 orang 

mahasiswa yang telah memiliki kompetensi dan 

kualifikasi keahlian yang sesuai yaitu mahasiswa 

gizi klinik semester akhir angkatan 2015 : 

1. Navilatush Sholikha 

2. Vadira Rahma Sari 

Mahasiswa bertugas mendampingi selama kegiatan 

pengabdian berlangsung dan membantu persiapan 

teknis.
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V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu 

rumah tangga di Rumah Inspirasi sebagai ujung 

tombak pola asuh gizi keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan gizi anak,  menambah kemandirian dan 

keterampilan berpikir dalam menyusun menu, 

keterampilan mengolah makanan dengan teknik 

pengolahan yang benar dan mampu menyajikan 

menu dalam Piring Makanku setiap kali makan. 

Kegiatan ini melibatkan ibu-ibu komunitas rumah 

inspirasi sebagai mitra dan dihadiri oleh 27 peserta 

termasuk kader kesehatan 2 orang. Kegiatan 

dilaksanakan merunut pada metode pelaksanaan 

kegiatan yaitu : 

A. Survey Lokasi 

Kegiatan ini merupakan tahap assesment dimana 

tim pengabdian mengunjungi lokasi mitra sekaligus 

bertemu dengan inisiator Rumah Inspirasi “ibu Eni” 

untuk melakukan koordinasi awal. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan bu Eni diperoleh permasalahan 

mitra yang terfokus pada pemenuhan gizi anak.  
 

 
 

 
Gambar 2. Koordinasi dengan Mitra 

B. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan ini dihadiri oleh 27 orang peserta yang 

meliputi 25 orang ibu-ibu komunitas Rumah 

Inspirasi dan 2 orang kader kesehatan wilayah 

setempat. Sebelum dilakukan penyuluhan, peserta 

mengikuti pre test dan setelah penyuluhan dilakukan 

post test. Terdapat peningkatan score rata-rata 

postest menjadi indikator peningkatan pengetahuan 

dan pemahaman peserta. Materi yang disampaikan 

saat penyuluhan yaitu pengenalan pola makan tepat 

3J (Jadwal, Jumlah dan Jenis) berpedoman panduan 

gizi seimbang, pemilihan bahan pangan, teknik 

pengolahan pangan yang baik dan cara membuat 

perencanaan makan dalam piring makanku untuk 

sekali makan.  

 
 

Gambar 3. “Piring Makanku” panduan gizi seimbang sekali 
makan 

Antusiasme peserta sangat tinggi dibuktikan 

dengan saat penyuluhan banyak pertanyaan ataupun 

tanggapan yang dilontarkan peserta terkait dengan 

materi yang disampaikan. Komunikasi dapat terjalin 

dua arah saat diskusi. 

 
 

Gambar 4. Pelaksanaan Penyuluhan Mitra 

C. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan  

Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan metode 

demonstrasi. Peserta ditunjukkan cara merancang 

menu anak, pembuatan makanan sehat dan bergizi, 

pemilihan bahan makanan dan penentuan porsi yang 

tepat. Pada saat pelatihan digunakan alat peraga 

“Piring Makanku” untuk menunjukkan isi piring 

dalam sekali makan yaitu meliputi jenis makanan 

dan jumlah makanan yang disajikan untuk anak. 

Jenis makanan harus terdiri dari nasi dan bahan 

penukarnya, lauk nabati dan lauk hewani, buah dan 

sayur. Selain itu, mahasiswa juga 

mendemonstrasikan isi piring makanku dengan 

media game monopoli. 

 
Gambar 5. Pelatihan dengan Metode Demonstrasi 

 

D. Pelaksanaan Kegiatan Praktik dan 

Pendampingan 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur 

kemampuan peserta dalam menyajikan menu atau isi 

makanan dalam Piring Makanku untuk sekali makan 

anak. Pada kegiatan ini peserta diminta untuk 

memorsikan bahan makanan sampel sesuai arahan 

materi penyuluhan.  
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Gambar 6. Praktik Penyajian Menu dalam Piring Makanku 

 

Hasil dari kegiatan ini hampir lebih dari separuh 

peserta sudah benar dalam merancang menu. Namun, 

sebagian lagi masih ditemukan kesalahan yaitu 

dalam satu piring makanku terdapat 2 komponen 

makanan pokok yaitu nasi dan mie goreng. 

Seharusnya dipilih satu makanan pokok saja dalam 

isi piring.  

 
Gambar 7. Hasil Kegiatan Praktik Peserta 

 

 
Gambar 8. Peserta Terbaik dalam Merancang Menu  

 

E. Evaluasi Kegiatan  

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh perubahan perilaku peserta sebagai 

penerapan hasil kegiatan pengabdian. Tim 

Pengabdian mendatangi kembali rumah salah satu 

peserta secara acak. 
 

VI.   KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

disambut dengan antusiasm yang tinggi dari mitra. 

Keseluruhan peserta yang hadir sebanyak 27 orang 

mampu mengikuti dengan baik kegiatan penyuluhan, 

demontrasi, simulasi dan praktik. Peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman peserta tentang 

kebutuhan gizi anak tercapai. Peserta dapat memilih 

bahan makanan dan merancang menu sesuai 

kebutuhan anak. Peserta mampu menyajikan menu 

sekali makan dalam Piring Makanku. Namun, masih 

terdapat sedikit kendala yaitu masih ada sebagian 

peserta yang sulit menerima perubahan mindset pola 

makan yang benar dengan alasan adanya variasi jenis 

menu makanan tiap kali makan membutuhkan  

proses pembuatan makanan yang memakan waktu 

lama dan tidak praktis.  

Saran sebagai masukan yaitu perlu pendampingan 

dan monitoring berkelanjutan yang intens setelah 

kegiatan pengabdian ini dari kader kesehatan dalam 

mewujudkan perubahan perilaku makan bergizi 

seimbang yang konsisten. 
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Abstrak 

Flakes merupakan salah satu bentuk produk pangan yang umum dikonsumsi sebagai alternatif sarapan 

pengganti nasi. Flakes dapat dibuat dari berbagai macam bahan baku, salah satunya ubi jalar. Ubi jalar putih 

mengandung pati/ karbohidrat yang paling tinggi diantara jenis ubi jalar yang lain sehingga sangat cocok 

apabila digunakan sebagai pengganti asupan karbohidrat. Selain itu, kandungan protein pada ubi jalar putih 

paling tinggi dibandingkan dengan jenis ubi yang lain. Kandungan air yang rendah menyebabkan ubi jalar 

putih lebih mudah ditepungkan dan diolah menjadi produk pangan lain dibandingkan ubi jenis yang lain. 

Harga ubi jalar putih juga relatif lebih murah dibandingkan harga ubi jalar jenis lain. Berdasarkan hal 

tersebut diatas menjadi dasar dipilihnya ubi jalar putih sebagai bahan baku produk inovatif sereal/ flakes ubi 

(FLABI). Flakes ubi jalar merupakan produk olahan instan ubi jalar yang praktis untuk dinikmati pada pagi 

hari sebagai makanan sarapan, umumnya dikonsumsi bersama susu cair sebagai sumber protein. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah memberikan solusi terhadap permasalahan mitra tentang bagaimana meningkatkan nilai 

ekonomis ubi jalar dan meningkatkan keterampilan  para petani dalam mengolah ubi jalar menjadi produk 

inovasi FLABI. Metode yang digunakan adalah sosialisasi potensi ubi jalar menjadi produk inovasi, 

mengadakan pelatihan membuat FLABI. Hasil yang didapatkan dari kegiatan ini adalah terjadi peningkatan 

pengetahuan mitra tentang potensi ubi jalar menjadi produk olahan bernilai jual tinggi FLABI, peningkatan 

keterampilan mitra dalam mengolah ubi jalar menjadi FLABI, pemberian alat penunjang untuk pengolahan 

FLABI. 

 
Kata Kunci : Flakes, Ubi jalar putih, FLABI, 

  

I. PENDAHULUAN 

Di Desa Pakis, terdapat lahan pertanian yang luas 

dan banyak ditanami palawija. Saat panen palawija, 

komoditi ubi jalar melimpah dan langsung dijual 

tanpa diolah, sehingga harganya sangat murah. 

Banyak petani yang menanam ubi jalar di Desa Pakis, 

sehingga wilayah tersebut menjadi sentra penghasil 

ubi jalar di Kabupaten Jember.  

Inovasi teknologi pengolahan ubi jalar menjadi 

produk bernilai jual tinggi perlu disosialisasikan dan 

diterapkan kepada masyarakat. Tanaman umbi-

umbian merupakan tanaman dengan sumber 

karbohidrat yang sangat potensial untuk 

dikembangkan sebagai bahan pangan dengan 

berbagai olahan. Ubi jalar merupakan tanaman yang 

mudah ditemukan di pasar dengan harga relatif 

murah. Ada beberapa jenis ubi jalar yang paling 

diketahui oleh masyarakat yaitu ubi jalar putih, 

merah, ungu, kuning atau orange[1]. Di Indonesia 

ubi jalar merupakan tanaman yang paling banyak 

dibudidayakan oleh petani. Ada beberapa daerah 

yang dijadikan sebagai sentra produksi ubi jalar 

salah satunya Jawa Timur. 

Kandungan gizi ubi jalar putih menjadi alasan ubi 

jalar putih menjadi pilihan tepat untuk inovasi sereal/ 

flakes ubi (FLABI). Flakes merupakan salah satu 

bentuk produk pangan yang umum dikonsumsi 

sebagai alternatif sarapan sebagai pengganti nasi 

[2,3]. Flakes yang saat ini beredar di pasaran terbuat 

dari sereal ia, yaitu gandum (wheat atau oat flakes), 

beras dan jagung (corn flakes) [4]. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi pengolahan pangan, maka 

flakes dapat dibuat dari berbagai macam bahan baku, 

salah satunya ubi jalar [4].  

Flakes ubi jalar merupakan produk olahan instan 

ubi jalar yang praktis untuk dinikmati pada pagi hari 

sebagai makanan sarapan, umumnya dikonsumsi 

bersama susu cair sebagai sumber protein [5]. Ubi 

jalar putih mengandung pati/ karbohidrat yang paling 

tinggi diantara jenis ubi jalar yang lain sehingga 

sangat cocok apabila digunakan sebagai pengganti 

asupan karbohidrat. Selain itu, kandungan protein 

pada ubi jalar putih paling tinggi dibandingkan 

dengan jenis ubi yang lain. Kandungan air yang 

rendah menyebabkan ubi jalar putih lebih mudah 

ditepungkan dan diolah menjadi produk pangan lain 

dibandingkan ubi jenis yang lain [1]. Harga ubi jalar 

putih juga relatif lebih murah dibandingkan harga 

ubi jalar jenis lain. Berdasarkan hal tersebut diatas 

menjadi dasar dipilihnya ubi jalar putih sebagai 

mailto:3ayufebriyatna@gmail.com
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bahan baku produk inovatif sereal/ flakes ubi 

(FLABI). 

Dalam era globalisasi dan perdagangan bebas 

seperti sekarang ini, produk hasil pertanian seperti 

ubi jalar perlu mendapatkan perhatian khusus dengan 

diolah menjadi produk unggulan yang dapat 

meningkatkan nilai ekonomis. Potensi yang ada di 

Desa Pakis dapat dimanfaatkan dengan baik 

sehingga dapat menjadi penggerak perekonomian 

masyarakat desa. Oleh karena itu, melalui program 

Pengabdian Kepada Masyarakat pengusul ingin 

memberikan kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

pembuatan “Flakes Ubi (FLABI) Alternatif 

Olahan Ubi Bernilai Jual Tinggi bagi Petani di 

Desa Pakis Kecamatan Panti Kabupaten Jember” 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

melibatkan mitra kelompok wanita tani “Rengganis” 

serta komponen institusi dari Perguruan Tinggi, 

yaitu dosen sebagai pendamping kegiatan.   

Rendahnya pengetahuan, tingginya produksi ubi 

jalar dan rendahnya nilai ekonomis ubi jalar 

mendorong kami untuk memberikan inovasi 

teknologi pengolahan hasil panen ubi jalar. Inovasi 

teknologi pengolahan ubi jalar menjadi produk 

bernilai jual tinggi seperti flakes ubi (FLABI) perlu 

diterapkan kepada masyarakat khususnya kelompok 

wanita tani “Rengganis” yang merupakan mitra 

dalam kegiatan ini. Kelompok tani ini memiliki 

potensi yang cukup besar sebagai salah satu 

kelompok yang mampu menerapkan inovasi tersebut 

karena memiliki anggota dengan rata-rata pendidikan 

SMA, sehingga mampu menerima setiap perubahan 

dan teknologi baru. Diharapkan kelompok tani ini 

mampu menerapkan inovasi di dalam pengolahan 

ubi menjadi flakes ubi (FLABI). Dengan demikian, 

pendapatan anggota kelompok tani di desa Pakis 

Kabupaten Jember akan meningkat 

Berdasarkan analisis situasi diatas maka dapat 

disimpulkan ada beberapa permasalah yang dihadapi 

petani ubi jalar, diantaranya : 

1. Bagaimana meningkatkan nilai ekonomis ubi 

jalar bagi petani? 

2. Bagaimana meningkatkan  keterampilan  para 

petani dalam mengolah ubi jalar menjadi produk 

inovasi FLABI? 

II. TARGET DAN LUARAN 

Penerapan inovasi teknologi pengolahan ubi jalar 

menjadi sereal/ flakes (FLABI) diharapakan dapat 

menjadi solusi atas permasalahan yang dihadapi 

petani ubi jalar di desa Pakis.  
 

TABEL 1. SOLUSI YANG DITAWARKAN UNTUK MENGATASI 

MASALAH YANG DIHADAPI MITRA 

Permasalahan 
Solusi yang 

ditawarkan 

Bagaimana meningkatkan nilai 

ekonomis ubi jalar bagi petani? 

Sosialisasi tentang 

potensi ubi jalar 

menjadi berbagai 

panganan olahan yang 

bernilai jual tinggi. 
Sosialisasi potensi ubi 

jalar menjadi produk 

inovasi flakes ubi 
(FLABI). 

Bagaimana meningkatkan  

ketrampilan  para petani dalam 
mengolah ubi jalar menjadi produk 

inovasi FLABI? 

Mengadakan pelatihan 

membuat flakes ubi 
jalar (FLABI) 

Memberikan alat untuk 

mengolah ubi jalar 
menjadi flakes ubi 

(FLABI) 

  
 

III. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan di Kelompok Wanita Tani “Rengganis” 

Desa Pakis Kecamatan Panti. Kegiatan pengabdian 

ini meliputi sosialisasi dan pelatihan pembuatan 

FLABI. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli - 

September 2019. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahapan 

yang merupakan solusi permasalah yang dihadapi 

mitra. 

1. Tahap pertama 

Pada tahap ini akan dilakukan observasi dan 

koordinasi dengan masyarakat sasaran/ mitra. Hal 

ini ditujukan untuk mengetahui permasalahan 

utama mitra.  

2. Tahap kedua  

Kegiatan pada tahap ini meliputi sosialisasi 

potensi ubi jalar dan pelatihan pengolahan 

produk inovasi flakes ubi (FLABI).  

3. Tahap Akhir 

Pada tahap ini dilakukan untuk membuat 

laporan akhir pengabdian kepada masyarakat. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian “Flakes Ubi (FLABI) 

Alternatif Olahan Ubi Bernilai Jual Tinggi bagi 

Petani di Desa Pakis Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember” dilaksankan dengan tahapan 

sebagai berikut : 

a. Observasi dan wawancara 

Setelah melakukan wawancara dan observasi 

dengan masyarakat sasaran didapatkan permasalahan 

yang dihadapi masyarakat sasaran adalah tingginya 

produksi ubi jalar, rendahnya pengetahuan petani 

dan rendahnya harga jual ubi jalar. Permasalahan 

tersebut diharapkan dapat diatasi dengan inovasi 

berupa pengolahan ubi jalar menjadi flakes ubi untuk 

meningkatkan nilai ekonomis ubi jalar dan 

mengatasi produksi ubi jalar yang tinggi. 

 

b. Koordinasi dengan mitra  

Kegiatan ini meliputi Koordinasi antara tim 

pelaksana dengan mitra untuk mengadakan kegiatan 

sosialisasi terkait potensi ubi jalar menjadi panganan 

olahan bernilai jual tinggi.
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c. Pelaksanaan sosialisasi  

Kegiatan ini meliputi sosialisasi terkait potensi 

ubi jalar putih menjadi panganan olahan untuk 

meningkatkan nilai ekonomis ubi jalar. Selain itu 

kegiatan ini juga dimaksudkan untuk meningkatkan 

rendahnya pengetahuan kelompok wanita tani 

“Rengganis” terkait pengolahan ubi jalar putih. Salah 

satu inovasi pengolahan ubi jalar putih adalah 

dengan mengolahnya menjadi FLABI.  

Peserta yang hadir dalam sosialisasi ini sangat 

antusias dan banyak bertanya tentang produk inovasi 

FLABI, selama ini mereka beranggapan bahwa ubi 

jalar hanya bisa diolah menjadi panganan seperti 

kripik atau jajanan tradisional seperti getuk. Produk 

inovasi FLABI ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu solusi peningkatan nilai ekonomis ubi jalar 

putih. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi potensi ubi jalar 

 

d. Pelaksanaan uji coba rasa FLABI 

Kegiatan ini meliputi uji coba rasa dan bentuk 

FLABI kepada mitra dan masyarakat sekitar desa 

Pakis. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan 

selera dan bentuk yang diinginkan oleh masyarakat 

agar produk ini dapat diterima pasar. 

 Pada tahap ini yang dilibatkan bukan hanya 

mitra akan tetapi anak – anak disekitar lokasi mitra. 

Dari kegiatan ini didapatkan bahwa produk FLABI 

disukai baik anak – anak maupun dewasa. Menurut 

yang mencoba FLABI dapat di konsumsi 

menggunakan susu segar ataupun sebagai camilan. 

 
Gambar 2. Proses uji coba rasa FLABI pada mitra 

 

e. Pelaksanaan Pelatihan pembuatan FLABI 

Kegiatan ini meliputi memberikan pelatihan 

pembuatan produk inovasi ubi jalar FLABI. Seluruh 

anggota kelompok wanita tani dilibatkan dalam 

kegiatan ini mulai menimbang bahan, mencampur 

bahan hingga menjadi adonan, mencetak sampai 

dengan memanggang FLABI. Mitra sangat antusias 

dengan pelatihan ini karena menurut mereka hal ini 

menjadi salah satu inovasi pengolahan ubi jalar putih 

yang mempunyai nilai jual paling rendah . 

Adapun tahapan pelatihan pembuatan FLABI 

meliputi : 

Persiapan bahan, alat prosedur pembuatan 

FLABI. Alat yang dibutuhkan adalah timbangan, 

pengaduk, waskom, gelas ukur, oven, rolling pin, 

plastik alas, cetakan berbagai macam bentuk, loyang 

untuk memanggang.  

Bahan penunjang yang dibutuhkan adalah 

pengoles loyang secukupnya. 
 

TABEL 2. BAHAN PEMBUATAN FLABI 

Bahan Jumlah 

Tepung Ubi 100 g 

Tepung Tapioka 20 g 

Tepung Maizena 20 g 

Bubuk Cokelat 30 g 

Gula 50 g 

Susu Bubuk 30 g 

Air 20 ml 

Garam 1 sdt 

Prosedur pembuatan FLABI dapat dilihat di dalam 

gambar berikut ini : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Diagram Alir Pembuatan FLABI 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Pelatihan pembuatan FLABI

Masukkan semua bahan kering kedalam waskom 

kedalam  

Tambahkan air 

Uleni sampai adonan kalis 

Pipihkan adonan dengan penggiling  

Cetak adonan yang sudah pipih 

Pemanggangan dengan oven suhu 150°C selama ± 15 

menit 

Flakes Ubi (FLABI) 
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Gambar 5. Proses pencetakan FLABI 

 

 
Gambar 6. Proses Pemanggangan FLABI 

 

 
Gambar 7. Hasil FLABI 

 

f. Pemberian Peralatan penunjang pengolahan 

FLABI 

Kegiatan ini meliputi pemberian peralatan 

penunjang untuk pengoahan FLABI. Hal ini 

ditujukan agar mitra dapat memproduksi FLABI 

secara mandiri. 

Adapun peralatan penunjang yang diberikan 

adalah pemanggang (oven gas), tabung gas, 

kontainer tempat menyimpan perlatan, serbet, 

pencetak FLABI, rolling pin, waskom, solet, loyang 

untuk memanggang, dan timbangan digital. 

 

 
Gambar 8. Peralatan Penunjang yang diberikan 

 

 
Gambar 9. Kegiatan penyerahan peralatan penunjang 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan, 

peningkatan pengetahuan mitra terkait pengolahan 

ubi jalar, produk FLABI dan penyediaan peralatan 

penunjang FLABI bagi mitra. 

Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi terkait 

penerapkan inovasi di dalam pengolahan ubi menjadi 

flakes ubi (FLABI) secara berkala sampai mitra 

mampu memproduksi secara mandiri. 
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Abstrak 

Posyandu Catleya 14 merupakan Posyandu dengan strata mandiri yang terletak di Kelurahan 

Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa pada format register bayi 

terlihat jika tulisannya tidak rapi serta penulisan perkembangan riwayat bayi yang memiliki gizi 

buruk maupun yang mendekati gizi buruk hanya diberi tanda segitiga merah dan menumpuk dengan 

hasil penimbangan sehingga para ibu kesulitan memahami maksud dari catatan perkembangan anak 

mereka. Hasil pendokumentasian laporan yang ada saat ini masih berupa data yang dicatat secara 

manual dalam buku Sistem Informasi Posyandu atau SIP. Jumlah data yang cukup banyak serta 

macam buku yang lebih dari satu dan terkadang datanya juga terpisah-pisah, memungkinkan adanya 

data ganda dan memerlukan waktu yang lama untuk merekap data tersebut. Selain itu dalam proses 

pencarian data juga membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus membuka arsip satu 

persatu serta kondisi tulisan yang mulai buram dan tidak jelas termakan waktu belum lagi jika 

datanya hilang maka akan menimbulkan masalah yang nantinya akan berdampak pada keaktifan ibu 

dalam kegiatan posyandu karena mereka tidak memiliki bukti mengenai riwayat kesehatan mereka. 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pemberian penyuluhan, diskusi, simulasi dan 

evaluasi. Luaran kegiatan ini dalah meningkatnya pengetahuan dan kreatifitas kader Posyandu 

Catleya 14 terutama dalam penggunaan software Ms. Office dan Ms. Excel dalam kegiatan pencatatan 

dan pelaporan kesehatan ibu dan anak dalam kegiatan Posyandu sehingga proses pendokumentasian 

dan pelaporan kegiatan di Posyandu Catleya 14 dapat berjalan dengan optimal.   

 

Keywords—Kohort Ibu dan Bayi, Posyandu, SIP 
 

I. PENDAHULUAN 

Posyandu merupakan salah satu bentuk 

Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat 

(UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk dan 

bersama masyarakat guna memberdayakan 

masyarakat dan memberikan kemudahan kepada 

masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan 

bagi ibu, bayi dan balita Kegiatan utama yang 

dilaksanakan di Posyandu, antara lain: pemeriksaan 

kesehatan ibu dan anak, pelayanan Keluarga 

Berencana (KB), pemberian imunisasi, pelayanan 

gizi dan pencegahan serta penanggulangan diare 

(Kemenkes RI, 2012). 

Posyandu Catleya 14 merupakan Posyandu 

dengan strata mandiri yang terletak di Kelurahan 

Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten 

Jember. Posyandu Catleya 14 merupakan posyandu 

yang terletak di daerah kota Jember dengan jumlah 

petugas kader sebanyak 5 orang. Rata-rata 

pendidikan kader posyandu tersebut adalah lulusan 

SMA dan sudah bisa menggunakan komputer 

namun kemampuan mengaplikasikan Ms. Word dan 

Ms. Excel masih kurang. Kader Posyandu Catleya 

14 belum pernah mendapatkan pelatihan tentang 

penggunaan teknologi terkait penggunaan software 

Ms. Office dan Ms. Excel. Kondisi tersebut menjadi 

salah satu penyebab dari proses pendokumentasian 

dan pelaporan di posyandu tersebut masih dilakukan 

secara manual. Proses pendokumentasian dilakukan 

dengan cara mengisi form yang sudah disediakan 

oleh pihak Dinas Kesehatan. Proses 

pendokumentasian yang masih manual tersebut 

membuat tulisan sulit terbaca dan dipahami, terlebih 

space antar kolom yang digunakan untuk menulis 

data dari anggota posyandu relatif kecil sehingga 

sangat besar risiko terjadinya kejadian salah tulis di 

form tersebut. 

Hasil pendokumentasian laporan yang ada 

saat ini masih berupa data yang dicatat secara 

manual dalam buku Sistem Informasi Posyandu atau 

SIP dimana di Posyandu Catleya 14 terdapat 6 buah 
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buku SIP yang meliputi buku SIP catatan ibu hamil, 

kelahiran, kematian bayi dan kematian ibu hamil, 

melahirkan atau nifas, SIP untuk registrasi bayi dan 

balita di wilayah kerja posyandu, SIP register 

Wanita Usia Subur (WUS) dan Pasangan Usia 

Subur (PUS), SIP register ibu hamil dan nifas, SIP 

data posyandu dan SIP hasil kegiatan posyandu. 

Jumlah data yang cukup banyak serta macam buku 

yang lebih dari satu dan terkadang datanya juga 

terpisah-pisah, memungkinkan adanya data ganda 

dan memerlukan waktu yang lama untuk merekap 

data tersebut. Selain itu dalam proses pencarian data 

juga membutuhkan waktu yang cukup lama karena 

harus membuka arsip satu persatu serta kondisi 

tulisan yang mulai buram dan tidak jelas termakan 

waktu belum lagi jika datanya hilang maka akan 

menimbulkan masalah yang nantinya akan 

berdampak pada keaktifan ibu dalam kegiatan 

posyandu karena mereka tidak memiliki bukti 

mengenai riwayat kesehatan mereka.  

Proses pengolahan data di posyandu tersebut 

masih belum terorganisir dengan baik sehingga 

kader di Posyandu Catleya 14 sering kali mengalami 

kesulitan saat penyampaian informasi kepada 

anggota posyandu dan juga sering mengalami 

keterlambatan dalam hal pelaporan kegiatan 

posyandu ke Puskesmas. Dengan kata lain, proses 

pendokumentasian dan pelaporan di Posyandu 

Catleya 14 masih belum optimal.  

Dalam mewujudkan sistem pelayanan 

kesehatan yang optimal di Posyandu Catleya 14 

maka diperlukan pengorganisasian dan 

pendokumentasian dalam kegiatan pencatatan dan 

pembuatan laporan Posyandu dengan baik sesuai 

dengan perkembangan IPTEK. Melihat dari proses 

perekapan data dari beberapa banyak buku yang 

masih manual dan menyebabkan kesulitan bagi para 

kader maka diperlukan sistem pencatatan dengan 

menggunakan teknologi informasi berupa software 

Ms. Office dan Ms. Excel agar mempermudah dalam 

pengolahan data, analisis maupun pelaporan hasil 

kegiatan oleh kader Posyandu ke Puskesmas. 

Dari berbagai masalah tersebut maka akan sangat 

mudah jika data dalam buku Sistem Informasi 

Posyandu (SIP) di Posyandu Catleya 14 dilakukan 

pencatatan dalam bentuk Ms. Office dan Ms. Excel 

sehingga akan memudahkan petugas kader 

Posyandu dalam melakukan pelaporan ke 

Puskesmas.  Dengan adanya sistem pelaporan yang 

tidak manual di Posyandu Catleya 14 di Kelurahan 

Sumbersari Kecamatan Sumbersari Kabupaten 

Jember maka nantinya akan dapat mempermudah 

dan mempercepat perekapan data, pelaporan serta 

mencari data posyandu bagi kader dan petugas 

kesehatan. 

Berdasarkan pemikiran tersebut maka tim 

pengabdian pada masyarakat bermaksud 

mengadakan kegiatan: “Peningkatan Kompetensi 

Kader Dalam Pembuatan Laporan Posyandu 

Berbasis Teknologi Informasi”.  

II. TARGET DAN LUARAN 

A. Solusi yang Ditawarkan 

1) Pembuatan mannual book  

Pembuatan modul ini bertujuan untuk 

memudahkan kader mempelajari dan 

menggunakan Teknologi Informasi berupa 

software Ms. Office dan Ms. Excel dalam 

kegiatan pencatatan (terutama terkait pengisian 

buku register ibu dan bayi) dan pelaporan 

kegiatan Posyandu. 

2) Pelatihan pengenalan Teknologi Informasi 

berupa software Ms. Office dan Ms. Excel  

Pelatihan pengenalan teknologi informasi ini 

diharapkan peserta dalam hal ini kader 

Posyandu Catleya 14 dapat menambah 

wawasan, pengetahuan dan kompetensi tentang 

perkembangan teknologi informasi, khususnya 

penggunaan software Ms. Office dan Ms. Excel 

dalam kegiatan pencatatan dan pelaporan 

kegiatan Posyandu. 

3) Pelatihan pengisian buku register ibu dan bayi 

Pelatihan pengisian buku register ibu dan bayi 

dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

kompetensi para kader Posyandu dalam hal 

pengisian buku register ibu dan bayi (buku 

Kohort Ibu dan Bayi) sehingga proses 

pendokumentasian dan pelaporan kegiatan di 

Posyandu Catleya 14 dapat berjalan dengan 

optimal. 

4) Evaluasi pengenalan teknologi informasi yang 

telah digunakan 

Para kader akan diberi kesempatan untuk 

berkonsultasi dengan narasumber mengenai 

teknologi informasi berupa software Ms. Office 

dan Ms. Excel yang telah digunakan selama 

satu bulan. 

B. Target 

1) Peningkatan wawasan, pengetahuan dan 

kompetensi para kader Posyandu tentang 

perkembangan teknologi informasi, khususnya 

penggunaan software Ms. Office dan Ms. Excel 

dalam kegiatan pencatatan dan pelaporan 

kesehatan ibu dan anak dalam kegiatan 

Posyandu. 

2) Peningkatan wawasan, pengetahuan dan 

kompetensi para kader Posyandu dalam hal 

pengisian buku register ibu dan bayi (buku 

Kohort Ibu dan Bayi) sehingga proses 

pendokumentasian dan pelaporan kegiatan di 

Posyandu Catleya 14 dapat berjalan dengan 

optimal.  
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3) Publikasi melalui media massa 

Luaran dari kegiatan ini adalah 

mempublikasikan hasil kegiatan pengabdian 

ini dalam bentuk artikel yang akan dimuat di 

media massa (cetak). 

4) Pembuatan video 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

akan didokumentasikan dalam bentuk video 

pelaksanaan kegiatan. 

5) Jurnal/Prosiding  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

akan dipublikasikan melalui Jurnal Inovasi 

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

Politeknik Negeri Jember pada tahun 2019 atau 

Prosiding Seminar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat Politeknik Negeri Jember pada 

tahun 2019 dengan status diterima (accepted). 

III. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian ini akan dilakukan 

dalam beberapa tahapan yang merupakan solusi 

permasalahan yang dihadapi mitra. 

1. Pembuatan mannual book  

Pembuatan modul ini bertujuan untuk 

memudahkan kader mempelajari dan 

menggunakan Teknologi Informasi berupa 

software Ms. Office dan Ms. Excel dalam 

kegiatan pencatatan (terutama terkait pengisian 

buku register ibu dan bayi) dan pelaporan 

kegiatan Posyandu. 

2. Pelatihan pengenalan Teknologi Informasi 

berupa software Ms. Office dan Ms. Excel  

Pelatihan pengenalan teknologi informasi ini 

diharapkan peserta dalam hal ini kader Posyandu 

Catleya 14 dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan kompetensi tentang 

perkembangan teknologi informasi, khususnya 

penggunaan software Ms. Office dan Ms. Excel 

dalam kegiatan pencatatan dan pelaporan 

kegiatan Posyandu. 

3. Pelatihan pengisian buku register ibu dan bayi 

Pelatihan pengisian buku register ibu dan bayi 

dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

kompetensi para kader Posyandu dalam hal 

pengisian buku register ibu dan bayi (buku 

Kohort Ibu dan Bayi) sehingga proses 

pendokumentasian dan pelaporan kegiatan di 

Posyandu Catleya 14 dapat berjalan dengan 

optimal. 

4. Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Para kader akan diberi kesempatan untuk 

berkonsultasi dengan narasumber mengenai 

teknologi informasi berupa software Ms. Office 

dan Ms. Excel yang telah digunakan selama satu 

bulan dan juga terkait pengisian buku register 

ibu dan bayi (Kohort Ibu dan Bayi). 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  

Tim pelaksana pengabdian merupakan staf 

pengajar di Program Studi Rekam Medik Jurusan 

Kesehatan Politeknik Negeri Jember. Ketua tim 

pengabdian telah menyandang gelar S2 dengan 

bidang ilmu Kebijakan Kesehatan dan memiliki 

pengalaman sebagai Tenaga Kesehatan Masyarakat 

di Puskesmas Jatiroto dan anggota tim merupakan 

lulusan S2 dengan bidang Elektronika dan memiliki 

pengalaman di bidang pembuatan perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (sotfware) dan salah 

satu anggota juga telah menyandang gelar S2 

dengan bidang ilmu Kebijakan Kesehatan. Jenjang 

pendidikan dan kompetensi yang dimiliki tim 

pelaksana pengabdian merupakan modal penting 

untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat di Posyandu Catleya 14 ini. 
 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Kegiatan pengabdian “Peningkatan 

Kompetensi Kader Dalam Pembuatan Laporan 

Posyandu Berbasis Teknologi Informasi” telah 

selesai dilaksanakan.  Tahapan proses yang sudah 

dilaksanakan pada pelaksanaan kegiatan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Persiapan  

Dalam tahapan ini dilakukan persiapan 

peningkatan pengetahuan kader sebelum kegiatan 

koordinasi dengan para kader Posyandu Catleya 14.  

2. Pembuatan mannual book  

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan 

buku manual Pembuatan modul ini bertujuan untuk 

memudahkan kader mempelajari dan menggunakan 

Teknologi Informasi berupa software Ms. Office dan 

Ms. Excel dalam kegiatan pencatatan (terutama 

terkait pengisian buku register ibu dan bayi) dan 

pelaporan kegiatan Posyandu. Buku manual ini 

terdiri atas tata cara penggunaan aplikasi. Materi 

tersebut diuraikan secara rinci dengan bahasa yang 

mudah dimengerti dan lebih banyak disajikan dalam 

bentuk gambar mengingat pengguna aplikasi adalah 

kader posyandu dengan usia rata-rata 50 tahun.  

3. Pelatihan pengisian buku register ibu dan bayi 

Pelatihan pengisian buku register ibu dan 

bayi bertujuan untuk menambah wawasan, 

pengetahuan dan kompetensi para kader Posyandu 

dalam hal pengisian buku register ibu dan bayi 

(buku Kohort Ibu dan Bayi) sehingga proses 

pendokumentasian dan pelaporan kegiatan di 

Posyandu Catleya 14 dapat berjalan dengan optimal. 

Kegiatan pelatihan pengisian buku register ibu dan 

bayi tersebut dapat dilihat pada Gambar berikut ini: 
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Pengisian Buku Register Ibu Dan 
Bayi 

Pelatihan penggunaan aplikasi dilakukan 

dengan cara menjelaskan secara lisan setiap detail 

langkah penggunaan aplikasi. Pada tahapan ini juga 

dilakukan pembagian buku manual. Materi pelatihan 

telah dituliskan pada buku manual. Sehingga jika 

ada kader yang tertinggal materi dapat 

menyesuaikan dan tetap mengikuti materi pelatihan. 

Selain mendengarkan penjelasan pemateri, kader 

juga mencoba menggunakan aplikasi secara 

langsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Penggunaan Aplikasi 

 

4. Evaluasi  

Kader posyandu telah dapat menggunakan 

software Ms. Office dan Ms. Excel yang telah 

digunakan selama satu bulan dan juga terkait 

pengisian buku register ibu dan bayi (Kohort Ibu 

dan Bayi). Mereka berpendapat bahwa penggunaan 

sistem tersebut mudah dan akan membuat sistem 

pencatatan dan pelaporan buku register ibu dan bayi 

(buku Kohort Ibu dan Bayi) di Posyandu Catleya 14 

semakin baik. 

Luaran yang dicapai dari pelaksanaan pengabdian 

ini, antara lain adalah  

a) Peningkatan wawasan, pengetahuan dan 

kompetensi para kader Posyandu tentang 

perkembangan teknologi informasi, khususnya 

penggunaan software Ms. Office dan Ms. Excel 

dalam kegiatan pencatatan dan pelaporan 

kesehatan ibu dan anak dalam kegiatan 

Posyandu. 

b) Peningkatan wawasan, pengetahuan dan 

kompetensi para kader Posyandu dalam hal 

pengisian buku register ibu dan bayi (buku 

Kohort Ibu dan Bayi) sehingga proses 

pendokumentasian dan pelaporan kegiatan di 

Posyandu Catleya 14 dapat berjalan dengan 

optimal.   

VI. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini telah 

menghasilkan peningkatan pengetahuan dan 

kreatifitas para kader Posyandu Catleya 14 dalam 

penggunaan software Ms. Office dan Ms. Excel 

dalam kegiatan pencatatan dan pelaporan kesehatan 

ibu dan anak dalam kegiatan Posyandu. Para kader 

Posyandu Catleya 14 sangat tertarik dan antusias 

dalam mengikuti kegiatan pengabdian ini. Dari hasil 

evaluasi didapatkan hasil bahwa Kader posyandu 

telah dapat menggunakan software Ms. Office dan 

Ms. Excel dalam kegiatan pencatatan dan pelaporan 

kesehatan ibu dan anak dengan baik. Mereka 

berpendapat bahwa penggunaan sistem tersebut 

mudah dan akan membuat sistem pencatatan dan 

pelaporan buku register ibu dan bayi (buku Kohort 

Ibu dan Bayi) di Posyandu Catleya 14semakin baik. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim pengabdian kepada masyarakat dengan 

judul “Peningkatan Kompetensi Kader Dalam 

Pembuatan Laporan Posyandu Berbasis Teknologi 

Informasi” mengucapkan terima kasih kepada para 

kader Posyandu Catleya 14, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember dan Politeknik Negeri Jember 

atas dukungan pendanaan sehingga kegiatan ini 

dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan pengabdian 

ini menjadi ssalah bentuk pemberdayaan masyarakat 

di sekitar Politeknik Negeri Jember untuk dapat 

mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Serta 

Politeknik Negeri Jember membuktikan untuk dapat 

memanfaatkan ilmu pengetahuan secara benar demi 

kesejahteraan bersama. Kegiatan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat ini sengaja 

dilaksanakan di Posyandu Caatleya 14 Kecamatan 

Sumbersari, Kabupaten Jember dalam upaya untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan dari sasaran 

Posyandu yang ada di wilayah kerjanya.  

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Departemen Kesehatan RI.2009.Imunisasi Dasar Rutin Serta 

Kesehatan Ibu dan Anak Bagi Kader, Petugas Lapangan dan 
Organisasi Kemasyarakatan. 

[2] Kementerian Kesehatan RI.2012.Ayo Ke Posyandu Setiap 

Bulan.Pusat Promosi Kesehatan. Jakarta. 
[3] Novelia, M.N.R.2014. Analisis dan Perancangan Aplikasi 

Pengingat Waktu Imuisasi pada Bayi di Puskesmas 
Gondokusuman 1 Yogyakarta. Jurusan Sistem Informasi, 

Perguruan Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer 

AMIKOM. Yogyakarta. 

. 
 

 

 

 



                                   
                                 Seminar Nasional Hasil Pengabdian Masyarakat dan Penelitian Pranata Laboratorium  

                                    Pendidikan Politeknik Negeri Jember Tahun 2019, ISBN : 978-602-14917-8-2 

 

57 

 

ALIH TEKNOLOGI TEPAT GUNA KOMPOR PEMBAKARAN PREMIX DUAL 

TUNGKU MULTI NOSEL UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI INDUSTRI 

RUMAH TANGGA KUE BALOK OMA DI KABUPATEN JEMBER 
 

Azamataufiq Budiprasojo
#1

, Yuli Hananto
*2

, Ahmad Rofi’i
#3

 

#
Jurusan Teknik, Politeknik Negeri Jember 

Jalan Mastrip PO BOX 164 Jember 
1
azamataufiq@polije.ac.id 

3
rofii@polije.ac.id 

*
Jurusan Teknik, Politeknik Negeri Jember 

Jalan Masrtib PO BOX 164 Jember 
2
yuli_hananto@polije.ac.id 

 
Abstrak 

Salah satu industri rumah tangga di Kabupaten Jember yang bergerak di sektor kuliner dan dikemas dengan 

tampilan secara kekinian dengan citarasa yang nikmat adalah industri rumah tangga kue balok Oma. Kuliner 

yang disajikan memiliki kekhasan dengan sensasi coklat lembut yang lumer di mulut saat dimakan serta memiliki 

citarasa dominan dark chocolate diantara toping rasa lainnya. Permasalahan yang masih dihadapi industri 

tersebut adalah belum optimalnya proses produksi karena masih menggunakan peralatan sederhana dan 

konvensional yang secara langsung berdampak pada omset yang diperoleh kurang optimal. Solusi yang tepat 

untuk membantu industri tersebut adalah dengan alih teknologi alat produksinya berupa Kompor Pembakaran 

Premix Dual Tungku Multi Nosel yang terintegrasi dengan cetakan kue agar dapat meningkatkan kapasitas 

produksi. Kegiatan yang dilakukan untuk memecahkan masalah industri tersebut adalah survey dan desain alat 

sesuai kebutuhan, fabrikasi, pelatihan dan pendampingan mitra serta membantu pengembangan rencana 

waralaba. Dengan terselesaikannya kegiatan pengabdian melalui penggunaan alih teknologi oleh pengusul 

diperoleh kenaikan omset 60% dari omset semula. Pengembangan outlet juga bertambah pada 4 daerah lain, 

yaitu Ambulu, Banyuwangi, Lumajang dan Sidorajo. Media informasi online juga telah dikembangkan sehingga 

semakin dikenal masyarakat sebagai bagian peningkatan nilai promosi. 
 

Kata Kunci — Alih teknologi, Premix Dual Tungku, Multi Nosel 
 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu sektor wirausaha yang saat ini memiliki 

prospek yang bagus adalah sektor kuliner. Di tengah 

beragamnya pengusaha yang terjun ke sektor kuliner 

menuntut adanya kreatifitas dalam membuat suatu 

menu kuliner yang tidak hanya memiliki citarasa 

tinggi namun juga didukung oleh fungsi teknologi 

kreatif dan inovatif. Salah satu diantaranya di 

Kabupaten Jember adalah Kue Balok Oma yang 

berada di Jalan Jawa no.46 Kecamatan Sumbersari 

Kabupaten Jember, berada tepat di kawasan 

strategis. Industri kecil menengah tersebut 

menyajikan menu tradisional yang diolah dan 

dikemas sedemikian rupa agar diminati masyarakat 

dengan tampilan secara kekinian berupa kue lumer 

coklat dengan variasi topping. Dengan harga kue Rp 

3000,-perbiji, mereka mampu memproduksi kurang 

lebih 1000 buah per hari sehingga omset dapat 

mencapai Rp 3.000.000,- perhari. Berdasarkan 

pengakuan bagian produksinya, sebenarnya mereka 

memproduksi kue 1,5 kali lipat dari biasanya pada 

saat weekend.  

Dengan semakin meningkatnya permintaan pasar, 

industri kue Balok Oma mengalami kendala dan 

masalah pada alat produksi berupa kompor yang 

masih konvensional. Masalah tersebut berdampak 

langsung pada tidak meningkatnya omset, jumlah 

produksi dan kurang cepatnya service pada 

customer. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

pengusul memberikan solusi dengan melakukan alih 

teknologi tepat guna kompor pembakaran premix 

dual tungku multi nosel. Alat tersebut dirancang 

dengan 2 fungsi utama yaitu sebagai kompor yang 

mampu menghasilkan api pembakaran premix 

berwarna biru dengan panas yang tinggi, serta 

kompor yang mampu memasakkan dua sisi kue 

secara bersamaan dengan panas yang merata dengan 

menggunakan nosel burner tipe banyak. Melalui 

pelatihan, pendampingan, pengembangan rencana 

waralaba dan memberikan hibah produk diharapkan 

dapat meningkatkan produksi dan omset serta 

mengembangkan outlet. 

II. HASIL TARGET DAN LUARAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Industri 

Rumah Tangga Kue Balok Oma Jember. Fokus 

kegiatan pengabdian adalah alih teknologi tepat guna 

kompor pembakaran premix dual tungku multi nosel 
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untuk meningkatkan produksi dan omset Industri 

Rumah Tangga Kue Balok Oma di Kabupaten 

Jember. Target kegiatan pengabdian ini antara lain: 

1. Menghasilkan produk kue lumer coklat 

dengan lebih cepat dengan menggunakan 

produk yang dihasilkan. 

2. Meningkatkan omset penjualan menjadi dua 

kali lipat dari omset penjualan sebelumnya 

3. Membuka waralaba baru dengan 

memanfaatkan produk inovasi tepat guna 

sebagai nilai tambah investasi 

4. Mengembangkan promosi melalui media 

massa dan elektronik sebagai sarana 

pengenalan produk. 

Luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah 

produk teknologi tepat guna Kompor Pembakaran 

Premix Dual Tungku Multi Nosel Terintegrasi 

Cetakan, artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui 

jurnal Pengabdian Terakreditasi, Jurnal Pengabdian 

yang diseminarkan pada seminar nasional, artikel 

pada media massa cetak, poster kegiatan dan 

peningkatan keberdayaan mitra sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi yang dibuktikan dengan 

peningkatan omset, bertambahnya outlet serta 

penerapan IT berupa media promosi di media online. 

IV. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri 

dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Survey dan desain 

Kegiatan survey dilakukan untuk mengetahui 

bahan yang digunakan pada proses produksi, 

kondisi kompor yang digunakan untuk 

produksi, panas yang dibutuhkan serta 

temperature tingkat kematangan kue yang 

optimal dengan memperhitungkan kapasistas 

produksi dari kue yang diinginkan. Hasil 

survey selanjutnya ditindaklanjuti dengan 

mendesain kompor yang sesuai dengan 

kebutuhan melalui gambar teknik. 

2. Fabrikasi 

Desain gambar teknik yang dihasilkan dibuat 

oleh bengkel produksi alat dengan 

menyesuaikan kebutuhan. Pada proses 

fabrikasi, dilakukan  pengawasan secara 

intens agar produk yang diproduksi sesuai 

dengan desain yang dibutuhkan. 

3. Pelatihan dan Pendampingan mitra 

Setelah proses fabrikasi selesai, selanjutnya 

produk dihibahkan pada mitra sekaligus 

memberikan pelatihan dan pendampingan 

dalam pengoperasian dan perawatan alat. 

4. Pengembangan rencana waralaba 

Pada tahap pengembangan rencana waralaba, 

mitra akan diberikan petunjuk teknis dan 

desain kompor untuk pengembangan 

waralaba serta membantu dalam promosi 

mitra melalui media elekronik social agar 

dikenal secara luas dan mudah mendapatkan 

mitra waralaba. 

5. Evaluasi  

Pada tahap ini dilakukan proses evaluasi hasil 

dari seluruh tahapan yang sudah dilakukan 

serta melihat progres dari mitra. 

III. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Politeknik Negeri Jember sebagai salah satu 

perguruan tinggi negeri berbasis vokasional memiliki 

peran yang strategis dalam menerapkan basis 

keilmuan dalam kehidupan dan menyelesaikan 

permasalahan di masyarakat. Hal tersebut sejalan 

dengan tugas dan peran perguruan tinggi dalam Tri 

Dharma Pendidikan Tinggi, yaitu Pengajaran, 

Penelitian dan Pengabdian. Melalui Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(LP3M) Politeknik Negeri Jember telah banyak 

menunjukkan terobosan dan inovasi program yang 

memberikan konstribusi langsung kepada 

masyarakat sekaligus menjawab segala 

permasalahan yang menyertainya.   

Setiap permasalahan yang dihadapi masyarakat 

tentu berbeda. Pada program pengabdian masyarakat 

yang diusulkan oleh pengusul adalah permasalahan 

yang dihadapi oleh industri kecil menengah yang 

bergerak pada sector industri kuliner yang kekinian 

dan digemari semua lapisan masyarakat. 

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah pada 

penggunakan alat produksi yang masih konvensional. 

Dengan disiplin ilmu tim pengusul dan program 

pengabdian pada masyarakat Politeknik Negeri 

Jember, maka pengusul memberikan solusi berupa 

alih teknologi tepat guna kompor pembakaran 

premix dual tungku multi nosel untuk meningkatkan 

produksi industry rumah tangga kue balok Oma di 

Kabupaten Jember. 

Tim pelaksana dalam kegiatan pengabdian ini 

terdiri dari 3 orang dosen yang memiliki kelayakan 

untuk melaksanakan pengabdian sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi mitra. Ketua pengusul 

memiliki keahlian dalam bidang desain, mekanika 

dan perpindahan panas. Anggota pengusul memiliki 

keahlian mekanisasi, alat dan mesin pertanian, 

energy pembakaran serta bidang pemodelan, terapan 

dan mekanika. Skill dan bidang keahlian tersebut 

menjadi komponen utama dalam menyelesaikan 

permasalahan berupa alih teknologi tepat guna 

kompor pembakaran premix dual tungku multi nosel. 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di industri 

rumah tangga yang bergerak pada sector kuliner kue 

coklat lumer. Sebelum dilaksanakan kegiatan 

pengabdian, dilakukan survey dan wawancara secara 

langsung pada mitra mengenai segala permasalahan 

yang dihadapi dalam produksi dan kegiatan 

wirausahanya. Berdasarkan hasil pengamatan dan 
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wawancara ditemukan bahwa tujuan utama mitra 

terjun dalam industri kuliner coklat lumer 

dikarenakan makanan dan jajanan coklat mulai 

menjanjikan sebagai bisnis yang memiliki omset 

penjualan dan penghasilan yang menguntungkan. 

Dengan alat produksi yang masih konvensional dan 

sistem promosi yang terbatas, mitra mampu 

memproduksi kurang lebih 1000 buah kue perhari 

dengan harga Rp 3.000,- per kue. Hal tersebut berarti 

omset yang diperoleh kurang lebih Rp 3.000.000,- 

perhari dan Rp 25.000.000,- perbulan. 

Tahapan yang dilaksanakan pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat antara lain: 

1. Kegiatan Survey dan desain 

Kegiatan survey menitikberatkan pada kajian 

kebutuhan mitra yang diperlukan pada proses 

produksi, panas yang diperlukan, temperature 

kematangan kue dan kapasitas yang dibutuhkan. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan debit bahan 

bakar yang dibutuhkan serta bentuk nosel yang 

tepat untuk mengakomodir suplly bahan bakar 

pada api pembakaran kompor. Berdasarkan hasil 

survey dan wawancara, maka diberikan solusi 

bahwa untuk memperbaiki proses pembakaran 

pada kompor yang digunakan dapat meniru teori 

pembakaran pada mesin kendaraan bermotor 

yaitu dengan mencampur terlebih dahulu bahan 

bakar dan udara pada suatu chamber khusus 

sebelum burner chamber. Dengan memanfaatkan 

kecepatan aliran fluida untuk menghasilkan 

perbedaan tekanan fluida dan bahan bakar serta 

campuran homogeny antara udara bahan bakar, 

maka akan berimbas pada hasil api yang besar, 

irit bahan dan lebih panas atau yang dikenal 

dengan pembakaran Premix. 

Bila dilanjutkan dengan memanipulasi campuran 

bahan bakar dan udara premix agar terdistribusi 

dalam burner dalam bentuk droplet (partikel 

cairan yang sangat halus)  akan didapatkan 

pembakaran lebih sempurna dengan api yang 

lebih panas lagi. Droplet bias dihasilkan dengan 

memanfaatkan banyak nosel bertekanan. 

Berdasarkan kebutuhan mitra akan kompor yang 

menghasilkan api pembakaran yang panas tinggi 

dan mampu memasak melalui dua sisi secara 

bersamaan dengan panas yang merata disetarakan 

dengan rancangan gambaran teknis yang 

diajukan pengusul, maka selanjutnya didesain 

melalui gambar teknik bentuk kompor seperti 

pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Desain kompor menggunakan Solidworks 3D 

Desain produk kompor tersebut merupakan 

kompor pembakaran Premix Dual Tungku Multi 

Nosel Terintegrasi Cetakan. Kompor tersebut 

juga dilengkapi dengan dua tungku atas dan 

bawah untuk menjamin kue akan matang secara 

bersamaan. Untuk mempermudah pembuatan kue, 

maka akan diintegrasikan cetakan kue langsung 

pada kompor sehingga akan mudah dalam 

pengoperasian. Setelah perhitungan selesai dan 

mendesain gambar teknik dari kompor, maka 

selanjutnya dilakukan tahapan fabrikasi. 

2. Fabrikasi 

Kegiatan fabrikasi merupakan kegiatan produksi 

kompor yang telah desain terlebih dahulu dengan 

spesifikasi yang telah ditentukan. Proses produksi 

dilakukan oleh suatu bengkel yang bergerak di 

bidang alat-alat produksi. Dalam proses produksi 

dan fabrikasi ini juga dilakukan pengawasan 

secara intens agar sesuai dengan desain yang 

direncanakan. 

Pada prinsipnya kompor yang didesain sama 

seperti semprotan kaleng parfum. Setiap tabung 

gas yang bertekanan akan menghasilkan aliran 

gas LPG ketika katup dibuka. Gas LPG akan 

mengalir masuk ke saluran dan keluar dari spuyer 

menuju rongga tungku. Api yang dihasilkan tidak 

menjalar ke saluran gas karema desain lubang-

lubang kecil pada tungku dan penggunaan spuyer. 

Kecilnya lubang nosel spuyer akan 

mengakibatkan tekanan dan kecepatan aliran gas 

pada lubang sangat tinggi. Komponen utama 

kompor adalah katup, spuyer, tungku, pipa 

saluran gas, pematik otomatis, saluran gas 

tambahan, katup cut off. Mekanisme yang akan 

diberikan adalah auto ignition (pematik api 

otomatis) penyemburan gas, pematik dan 

penutupan gas secara cepat. Ketiga mekanisme 

tersebut terintegrasi dalam pemutar katup gas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Proses Fabrikasi 

 

3. Pelatihan dan Pendampingan 

Pada kegiatan selanjutnya adalah menghibahkan 

produk kompor yang telah selesai diproduksi dan 

siap untuk dioperasikan oleh mitra. Sebelum 

dioperasikan, terlebih dahulu diberikan pelatihan 

tentang cara penggunaan secara teknis dan cara 

perawatan sehingga dapat dioperasikan secara 

optimal sesuai dengan kebutuhan. Pelatihan 
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dilakukan oleh tim pengusul bersama karyawan 

industri rumah tangga kue balok Oma di jalan rumah 

produksinya. Pelatihan dan pendampingan juga 

langsung dipraktekkan oleh mitra dan karyawan 

yang bersangkutan dengan pengawasan oleh tim 

pengusul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Proses Pelatihan dan Pendampingan oleh Tim 

Pengusul 

Pada tahapan pelatihan dan pendampingan terjadi 

kegiatan diskusi secara interaktif dan praktek 

langsung sehingga dihasilkan kue dan hasil 

produksi yang diingikan. Kegiatan ini dilakukan 

beberapa tahap, yaitu pelatihan pengoperasian 

kompor, pelatihan penggunaan pada produksi kue 

dan pelatihan perawatan kampor. Selama 

pelatihan dilakukan, juga dilakukan 

pendampingan secara langsung sehingga dapat 

diberikan pengarahan jika ada kekurangan dan 

kesalahan dalam pengoperasian kompor. Dari 

beberapa pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan, mitra beserta karyawan telah dapat 

mengoperasikan kompor untuk digunakan dalam 

kegiatan produksi. 

4. Pengembangan Rencana Waralaba 

Pada kegiatan pengembangan rencana waralaba, 

tim pengusul memberikan petunjuk teknis dan 

desain kompor pada mitra untuk digunakan 

dalam mengembangan waralaba. Teknis yang 

dilakukan oleh tim pengusul adalah dengan 

menunjukkan bengkel tempat produksi yang 

telah membuat kompor dan membantu promosi 

mitra melalui media elektronik social sehingga 

akan menunculkan mitra waralaba dan 

pengembagan outlet baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Media Pengembangan Promosi 

5. Evaluasi 

Pada tahap selanjutnya dilakukan evaluasi untuk 

menganalisa keberhasilan dari program yang 

telah dilakukan pada tahapan-tahapan 

sebelumnya. Berdasarkan evaluasi, pantuan 

langsung dan informasi dari mitra diperoleh 

bahwa jumlah produksi dan omset mengalami 

peningkatan dari jumlah produksi dan omset 

sebelumnya yaitu 1 outlet Jember rata-rata Rp 

25.000.000,- dan penambahan outlet Banyuwangi 

yang dibuka kurang lebih 1 bulan ditambah outlet 

Lumajang mencapai rata-rata Rp 15.000.000,-. 

Perhitungan tersebut berarti omset meningkat 60% 

perbulan. Hal tersebut dikarenakan pelayanan 

akan banyak kue yang berhasil diproduksi telah 

didukung dengan alat kompor pembakaran 

premix dual tungku multi nosel yang telah 

dihibahkan pada mitra. Pada rencana selanjutnya 

akan menambah produk kompor yang sama 

melalui arahan dari tim pengusul sebagai bagian 

dari pengembangan rencana waralaba dan 

pembukaan outlet baru. Dengan proses promosi 

dan komunikasi, telah dibuka outlet baru sebagai 

pengembangan produksi yaitu outlet Ambulu, 

Banyuwangi, Lumajang dan outlet Sidoarjo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Salah satu outlet baru di Sidoarjo 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masayarakat 

merupakan bagian dari yang tak terpisahkan dari 

TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI dan 

merupakan sumbangan positif atas dedikasi, inovasi 

dan kreatifitas intelektual untuk diberikan 

kemanfaatannya pada masyarakat. Salah satunya 

adalah masyarakat yang bergerak di sector kuliner 

yang menyajikan kuliner kreatif dan kekinian 

berbentuk coklat lumer di Industri Rumah Tangga 

Kue Balok Oma Jember. Dengan berbagai 

permasalahan berupa alat produksi yang masih 

konvensional sehingga mempengaruhi belum 

naiknya omset dan jumlah produksi yang dihasilkan. 

Melalui Alih Teknologi Tepat Guna Kompor 

Pembakaran Premix Dual Tungku Multi Nosel 

dengan tahapan survey dan desain, fabrikasi, 

pelatihan dan pendampingan serta pengembangan 

wacana waralaba maka mitra dapat meningkatkan 

jumlah produksi dan omsetnya hingga mencapai 60% 
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perbulan serta dapat membuka outlet-outlet baru 

sebagai pengembangan fasilitas produksinya. 

Pengembangan sarana promosi juga menjadi nilai 

tambah sehingga dapat dikenal luas oleh masyarakat. 

Dengan terselesaikannya kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, maka dapat diberikan saran 

agar muncul inovasi-inovasi lain yang sejalan 

dengan ide alih teknologi, baik skala kecil ataupun 

besar untuk memberikan tambahan nilai 

kemanfaatan pada masyarakat dan dapat langsung 

dirasakan untuk meningkatkan nilai ekonomis, 

produktif  dan kesejahteraan masyarakat. 
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Abstrak 

SMK TRUNOJOYO Jember berdiripada tahun 1960 dengan nomor SK 42103/74/10809/2002 dan merupakan 

lembaga pendidikan menengah kejuruan swasta yang cukup besar di Jember dan melakukan proses belajar 

mengajar dengan baik berstatuskan akreditasi B. SMK TRUNOJOYO JEMBER ini telah melaksanakan UNBK 

tiga kali selama tahun 2017-2019. Berdasarkan informasi dari Waka Kurikulum rekapan data rata-rata nilai 

Bahasa Inggris UNBK sangat memperhatinkan. Nilai rata-rata Bahasa Inggris pada tahun 2017 adalah  34,18, 

pada tahun 2018 adalah 35,19 dan tahun terakhir ini 2019 adalah 34,70. Hal ini masih sangat jauh dari harapan 

Dinas Pendidikan dan persyaratan masuk Perguruan tinggi jika nilai UNBK menjadi sebuah persyaratan. Untuk 

meningkatkan nilai UNBK mata pelajaran bahasa inggris, maka salah satu upaya adalah diperlukan latihan 

UNBK dalam bentuk simulasi seperti kondisi UNBK yang nyata. Simulasi pelaksanaan UNBK ini penting 

dilakukan karena masa transisi dari paper based menjadi computer baseddan mengingat metode pengajaran lebih 

banyak menggunakan text book kurang menarik para siswa untuk giat belajar dan guru belum optimal dalam 

menyampaikan materi yang bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) terutama dalam mata pelajaran 

Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil survey dan analisa di SMK TRUNOJOYO JEMBER maka ditawarkan Design 

dan Aplikasi  Flashdisk interkatif Bahasa Inggris UNBK yang bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) di 

SMK TRUNOJOYO JEMBER dan pelatihan penggunaan  Flashdisk interkatif Bahasa Inggris UNBK bagi para 

siswa yang akan menghadapi UNBK dan pelatihan soal HOTS bagi para guru bahasa Inggris di SMK 

TRUNOJOYO JEMBER. 
 

Kata Kunci— Higher Order Thinking Skills (HOTS),  Flashdisk interkatif, UNBK, Bahasa Inggris, siswa  
 

I. PENDAHULUAN 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) beberapa tahun lalu tak lagi 

menjadikan Ujian Nasional (UN) 

sebagai syarat kelulusan. Hal ini, yang ditengarai 

membuat para siswa tak serius dalam mengerjakan 

soal UN yang kini berubah nama menjadi Ujian 

Nasional Berbasis Komputer (UNBK). Informasi 

dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur di 

Mojokerto menyatakan bahwa dampak dari 

kebijakan UNBK tidak 

menjadi syarat kelulusan yakni nilai para siswa rata-

rata menurun.Sebab, siswa tak lagi terpacu untuk 

meraih nilai tinggi dalam UNBK. Padahal 

Pemerintah ingin mengukur tingkat ketercapaian 

proses belajar mengajar melalui ujian ini. 

Jika kebijakan soal UNBK tak segera diputuskan 

untuk menjadi syarat kelulusan hal ini akan menjadi 

persoalan yang polemik. 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur juga 

menginformasikan bahwa tahun kemarin nilai 

UNBK siswa SMA dan SMK mengalami penurunan. 

Nilai penurunan UNBK yang signifikan terjadi di 

SMK. Selain ketidak seriusan siswa dalam 

mengerjakan ujian yang berbasis UNBK, yang 

menjadi faktor turunnya nilai siswa juga soal analitik 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

SMK TRUNOJOYO Jember berdiripada tahun 

1960 dengan nomor SK 42103/74/10809/2002 dan 

merupakan lembaga pendidikan menengah kejuruan 

swasta yang cukup besar di Jember dan melakukan 

proses belajar mengajar dengan baik berstatuskan 

akreditasi B. Sekolah ini berada dibawah naungan 

sebuah yayasan yang bernama Perkumpulan 

Pendidikan Trunojoyo dan mempunyai studi 

kelompok Bisnis dan Manajemen yang terdiri dari 2 

(dua) Program Keahlian yaitu: Akutansi dan 

Penjualan. Sekolah ini telah melaksanakan UNBK 

selama tiga tahun mulai 2017-2019 walaupun   

pelaksanaannya para siswa tidak dalam satu waktu 

tetapi bergantian menjadi beberapa kali waktu dalam 

satu hari. Hal ini disebabkan oleh kapsitas perangkat 

komputer yang support untuk  UNBK masih terbatas 

yang dimiliki oleh sekolah ini. Sekolah ini hanya 

memiliki 25-30 perangkat komputer yang dapat 

digunakan untuk UNBK. SMK TRUNOJOYO 

JEMBER ini telah melaksanakan UNBK tiga kali 

selama tahun 2017-2019. Berdasarkan informasi dari 

mailto:1cholimatuszuhro@ymail.com
mailto:2email.penulis2@domain.ekstensi
mailto:2email.penulis2@domain.ekstensi
http://surabaya.tribunnews.com/tag/syarat-kelulusan
http://surabaya.tribunnews.com/tag/syarat-kelulusan
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Waka Kurikulum rekapan data rata-rata nilai Bahasa 

Inggris UNBK sangat memperhatinkan. Nilai rata-

rata Bahasa Inggris pada tahun 2017 adalah  34,18, 

pada tahun 2018 adalah 35,19 dan tahun terakhir ini 

2019 adalah 34,70. Hal ini masih sangat jauh dari 

harapan Dinas Pendidikan dan persyaratan masuk 

Perguruan tinggi jika nilai UNBK menjadi sebuah 

persyaratan. Sebelum pelaksanaan UNBK tentunya 

SMK TRUNOJOYO selalu melakukan berbagai 

persiapan dalam menghadapi UNBK diantaranya 

dengan memberikan jam tambahan pelajaran khusus 

bagi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris, Matematika, dan Mata Pelajaran Jurusan 

masing-masing dan simulasi pelaksanaan UNBK. 

Simulasi pelaksanaan UNBK ini penting dilakukan 

karena masa transisi dari paper based menjadi 

computer baseddan mengingat metode pengajaran 

lebih banyak menggunakan text book kurang 

menarik parasiswa untuk giat belajar terutama dalam 

pelajaran bahasa Inggris. Berdasarkan keterangan 

diatas, kami menganggap persiapan yang dilakukan 

oleh SMK TRUNOJOYO JEMBER masing kurang 

optimal baik dari sudut pandang waktu, metode dan 

simulasi pelaksanaan UNBK. Dengan kondisi 

tersebut maka kami ingin memberikan kontribusi 

kepada SMK TRUNOJOYO JEMBER berkaitan 

dengan persiapan pelaksanaan UNBK terutama 

dengan mata pelajaran Bahasa Inggris yaitu Design 

dan Aplikasi  Flashdisk interkatif Bahasa Inggris 

UNBK Bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS). 

II. RUMUSAN PERMASALAHAN 

Berdasarkan analisis situasi dan kondisi yang ada di 

SD Ath-Thoyibah Jember muncul permasalahan 

sebagai berikut: 

 

A) Para siswa belum termotivasi dan 

teradaptasi dengan baik terhadap Ujian 

Nasional Berbabsis Komputer (UNBK). 

B) Para guru belum optimal dalam 

menyampaikan materi yang 

bermuatanHigher Order Thinking Skills 

(HOTS) terutama dalam mata pelajaran 

Bahasa Inggris. 

C) Belum adanya media pembelajaran Bahasa 

Inggris yang menarik dan flashdisk 

interkatif terutama untuk UNBK. 

III. METODE PELAKSANAAN  

Program pengabdian masyarakat di SMK 

TRUNOJOYO JEMBER dilaksanakan dengan 

metode dan tahapan-tahapan yang dilakukansebagai 

berikut. Pada tahap awal melakukan survey dan 

analisis kebutuhan mitra hingga menawarkan solusi 

yang kemudian berlanjut hingga tahap akhir proses 

evaluasi. Metode dan tahapan kegiatan dibagi 

menjadi 2 yaitu kegiataan yang dilakukan saat proses 

usulan dan kegiatan yang dilaksanakan saat program 

pengabdian pada masyarakat ini berjalan. Berikut 

adalah gambaran metode pelaksanaan pengabdian 

pada masyarakat diSMK TRUNOJOYO JEMBER. 

 

 
 

Gambar 1. Metode pelaksanaan Pengabdian Pada Msyarakat 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat dijelaskan metode dari 

setiap tahapan yang akan dilakukan adalah: 

Pada saat proses usulan kegiatan sudah dilakukan 2 

kegiatan yaitu : 

1. Survey dan Analisa 

Tim melakukan survey ke SMK TRUNOJOYO yang 

berada masih disekitar wilayah kampus dengan 

melakukan proses wawancara,observasi dan diskusi 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di 

SMK TRUNOJOYO, sehingga muncul kebutuhan 

terhadap pembelajaran bahasa inggris yang dihadapi 

oleh pihak pengelola SMK TRUNOJOYO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Lokasi SD Ath Thoyibah Jember 

 

2. Menawarkan teknologi  Flashdisk interkatif 

Bahasa Inggris UNBKyang bermuatan  HOTS. 

Penggunaan  Flashdisk interkatif Bahasa Inggris 

UNBK ditawarkan sebagai solusi yang dihadapi oleh 

SMK TRUNOJOYO JEMBER . flashdisk interkatif 

adalah sebuah  yang mempunyai program flashdisk 

interkatif. Dalam hal ini siswa yang belajar 

menggunakan  flashdisk interkatif akan lebih aktif 

sekaligus sebagai operator komputer tersebut. 

Dengan kata lain  flashdisk interkatif ini merupakan 

multi media pengajaran Bahasa Inggris yang 

menarik yang dapat memotivasi dan beradaptasi
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dalam mengerjakan soal Bahasa Inggris UNBK. 

Selain itu  flashdisk interkatif ini diisi dengan 

kompilasi soal-soal tahun lalu dan diperkaya materi 

tambahan dengan kualitas HOTS sehingga para 

siswa calon peserta UNBK berikutnya dapat 

mengerjakan dan menjawab soal lebih banyak 

benarnya. Pada akhirnya nilai rata-rata  Bahasa 

Inggris UNBK dapat meningkat. 
 

 
Gambar 2. Gambaran HOTS 

 

Proses Pengabdian pada masyarakat dilakukan 3 

kegiatan yaitu : 

1. Mempersiapkan Software dan Hardware dan 

Materi Soal beserta materi pengayaannya.  

Program software yang harus disiapkan  

flashdisk interkatif ini antara lain : QuizCreator dari 

Wondershare Software Co.. Sedangkan hardware 

adalah seperangkat gadget/ tablet yang dapat 

support dalam menjalankan  flashdisk interkatif 

tersebut, yaitu gadget/ tablet dengan sistem operasi 

Windows . Sedangkan materi yang harus 

dipersiapkan kompilasi soal-soal Bahasa Inggris 

UNBK beberapa tahun lalu beserta pembahasannya 

dan materi pengayaan yang berkaitan dengan soal-

soal Bahasa Inggris UNBK baik yang berupa 

Listening ataupun Reading  dan ada yang mencapai 

kualitas HOTS.  

2. Pembuatan  Flashdisk interkatif Bahasa 

Inggris UNBK 

QuizCreator sangat memudahkan untuk membuat 

soal interaktif meskipun bagi pemula, sehingga 

dengan kemudahan ini diharap para guru nantinya 

dapat membuat sendiri dengan materi yang telah 

disiapkan. Untuk mempermudah, menarik dan 

bermanfaat maka dibuabuat dalam bentuk Flashdisk 

interkatif Bahasa Inggris UNBK, sehingga dapat 

dibawa dengan mudah. Tampilan dan isi dari 

Flashdisk interkatif Bahasa Inggris UNBK betul-

betul representatif dari soal Bahasa Inggris UNBK 

pada kenyataannya. Kemudian  Flashdisk interkatif 

Bahasa Inggris UNBK ini mempunyai sistem 

penilaian yang langsung dan pembahasan soal jika 

siswa menjawab soal dengan tidak benar. Tidak 

kalah pentingnya juga  Flashdisk interkatif Bahasa 

Inggris UNBK ini dilengkapi pengayaan materi yang 

berkaitan dengan soal-soal yang ada dan banyak 

yang berkualitas HOTS. Akhir kata, produk IPTEK 

ini dapat digunakan siswa untuk latihan secara 

berulang-ulang baik disekolah atau dirumah masing-

masing. 
 

 
Gambar 3. QuizCreator Wondershare 

 

3. Pelatihan  Flashdisk interkatif Bahasa Inggris 

UNBK  

Beberapa pelatihan penggunaan  Flashdisk interkatif 

Bahasa Inggris UNBK adalah : 

a. Penggunaan  Flashdisk interkatif Bahasa Inggris 

UNBK bagi siswa dan guru Bahasa Inggris. 

 Dengan pelatihan ini siswa dapat menggunakan  

Flashdisk interkatif Bahasa Inggris UNBK sebagai 

simulasi UNBK mulai dari cara pengisian data 

identitas, cara menjawab pertanyaan soal Listening, 

cara menjawab pertanyaan soal Reading, cara 

mengatur waktu ujian, cara meralat jawaban dan 

cara mengirim jawaban ke server atau pusat. 

Kemudian setelah selesai menjawab semua soal 

harus bisa bagaimana cara mengetahui nilainya, 

cara mendapatkan pembahasan yang salah dan cara 

mengkoneksikan dengan pengayaan materi yang 

berhubungan dengan jawaban yang salah tersebut. 

Dengan pendampingan mahasiswa, diharapkan 

tingkat kesulitan  penggunaan Flashdisk interkatif 

Bahasa Inggris UNBK dapat cepat teratasi. 

b. Sosialisasi kepada guru bahasa Inggris tentang 

soal yang berkualitas Higher Order Thinking 

Skills (HOTS). 

Hasil sosialisasi tersebut guru bahasa Inggris 

akan mengetahui dan memahami soal-soal yang 

berkualitas HOTS atau tidak. Dengan demikian para 

guru dapat membuat soal-soal tersebut untuk 

pengayaan materi latihan persiapan UNBK untuk 

mata pelajaran bahasa Inggris. 

 
Gambar 3. Pelatihan untuk Guru SMK TRUNOJOYO
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Gambar 4. Pelatihan untuk Siswa  

 

 
Gambar 5. Bantuan alat peraga 

IV. HASIL DAN CAPAIAN  

Sasaran dari program pengabdian masyarakat adalah 

utamnaya siswa SMK TRUNOJOYO JEMBER 

dalam penggunaan  Flashdisk interkatif Bahasa 

Inggris UNBK agar lebih teradaptasi dan lebih siap 

baik secara teknis, psikologis dan akademis dalam 

menghadapi UNBK sehingga mendapatkan nilai 

rata-rata Bahasa Inggris UNBK meningkat. Selain 

siswa sasaran dari program pengabdian masyarakat 

ini juga para guru bahasa Inggris dapat 

menggunakan  Flashdisk interkatif Bahasa Inggris 

UNBKsebagai media yang menarik dan bermuatan 

materi yang banyak menggunakan soal-soal yang 

berkualitas HOTS. 

Pada intinya kegiatan pengabdian masyarakat ini 

merupakan solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi oleh SMK TRUNOJOYO JEMBER saat ini. 

Adapun luaran dan target capaian  pada pengabdian 

masyarakat ditunjukkan pada tabel1. 

TABEL I 

TABEL CAPAIAN  

Kegiatan Pelaksanaan Keterangan 

Pelatihan untuk 
Guru 

September 2018 1. Penggunaan OS 
pada Tablet  

2. Menjalankan 

aplikasi 
3. Membuat aplikasi 

sederhana 

 

Pengujian 

Aplikasi 

flashdisk 
interkatif 

Oktober 2018 4. Pemindahan 

aplikasi pada 

flasdisk 
5. Menjalankan 

aplikasi pada 
desktop PC 

 

Bantuan Mini 

PC tablet dan 
USB flashdisk 

Nopember 2018 6. Penyerahan bantuan 

alat peraga 
7. Pengujian alat 

8. Membuat  rencana 

untuk jangka 
panjang 

 
 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

menerapkan flashdisk interaktif bahasa inggris 

UNBK merupakan solusi terhadap permasalahan 

yang dihadapi SMK TRUNOJOYO saat ini. 

Beberapa kelebihan saat menggunakan aplikasi 

interkatif  adalah : 

1. Pengoperasian mudah  

2. Pengguna dapat berlatih seperti pelaksanaan 

UNBK. 

3. Bisa dibawa kemana saja karena dalam bentuk 

flashdisk.  
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Abstrak 

Pesantren Al-Badri saat ini belum memiliki klinik pesantren. Pentingnya klinik pesantren ini dimaksudkan untuk 

melayani kesehatan para santri yang rentang usia santri mulai 6 tahun hingga 23 tahun. Untuk merintis Klinik 

pesantren ini harus tersedia kelengkapan yang cukup dan tenaga medis yang memadai, agar klinik ini bisa efektif 

memberikan pelayanan kesehatan seluruh santri Al-Badri Kalisat Jember. Permasalahan mitra Bagian 

Kesehatan Pondok Pesantren Al-Badri mencatat ada sepuluh penyakit terbanyak di lingkungan pondok. Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dalam memecahkan masalah yang muncul mencakup 5 tahapan kegiatan, 

yaitu studi pustaka, survei lapangan, desain dan perancangan media berupa buku petunjuk operasional, tahap 

memberikan pelatihan dan pengarahan di lapangan, penyerahan peralatan penunjang serta tahap memantau 

perkembangan. Dalam pelaksanaannya di pesantren tahapan awal yang kami lakukan adalah 1) membentuk tim 

poskestren yang terdiri dari 20 orang termasuk dengan pendamping dari pihak pesantren; 2) memberikan 

pengetahuan tentang poskestren tujuan dan fungsinya serta proses pelaksanaannya; 3) memberikan pengetahuan 

tentang apotik herbal dan cara pembuatannya; 4) praktek pelaksanaan promotif dan preventif poskestren dari 

pihak santri laki-laki dan perempuan dengan waktu yang sudah ditentukan dalam satu minggu dilaksanakan satu 

kali penyuluhan; 5) praktek pembuatan obat herbal sederhana yang sering dikonsumsi oleh masyarakat untuk 

menjaga stamina kesehatannya. Proses pelaksanaan praktek poskestren dan apotik herbal kami melibatkan 

pengurus dari pondok supaya dapat mengawasi dan mengevaluasi jalannya poskestren dan apotik herbal secara 

mandi di lingkungan pondok. Proses evaluasi kegiatan poskestren dan apotik herbal kami lakukan sebulan 

setelah proses pendampingan.  
 

Kata Kunci— Apotek Herbal, Pos Kesehatan Pesantren 
 

I. PENDAHULUAN 

Pondok Pesantren (PP) Al-Badri I dan II 

Kecamatan Kalisat Kota Jember merupakan pondok 

pesantren besar dengan jumlah santri yang secara 

keseluruhan merupakan anak dari kaum dhuafa yang 

berjumlah lebih kurang 250 santri yang terdiri atas 

santri laki-laki dan perempuan. Jenjang pendidikan 

yang ada di lingkungan PP Al-Badri  I dan II antara 

lain Madrasah Ibtida’iyah, Madrasah Tsanawiyah 

dan Madrasah Diniyah. Santri PP Al-Badri 

diantaranya santri dhuafa dimana orang tua mereka 

tidak mampu memberikan pendidikan formal bagi 

anak-anaknya. Ponpes Al-Badri membantu 

memberikan pendidikan gratis bagi mereka yang 

tidak mampu tanpa memandang perbedaan. 

Pendidikan di lingkungan PP Al-Badri selain 

mendidik ilmu agama juga membekali keterampilan 

kepada para santriwan dan santriwati untuk bekal 

jika kelak telah kembali ke masyarakat bisa 

memanfaatkan ilmu di pondok pesantren guna 

pembangunan masyarakat dimana santri tersebut 

kembali.  

Pada bidang pelayanan kesehatan, Pesantren Al-

Badri saat ini belum memiliki klinik pesantren. 

Pentingnya klinik pesantren ini dimaksudkan untuk 

melayani kesehatan para santri yang rentang usia 

santri mulai 6 tahun hingga 23 tahun. Untuk merintis 

Klinik pesantren ini harus tersedia kelengkapan yang 

cukup dan tenaga medis yang memadai, agar klinik 

ini bisa efektif memberikan pelayanan kesehatan 

seluruh santri Al-Badri Kalisat Jember. Usaha lain 

yang dilalukan pihak pesantren dalam upaya 

memberikan pelayanan kesehatan kepada santrinya 

adalah dengan membawa santri ke Puskesmas. 

Kendala lokasi Puskesmas yang agak jauh dari 

pondok (± 1 km) dan terbatasnya waktu pelayanan 

menyebabkan pelayanan kesehatan belum optimal. 

Lagi lagi pesantren Al-Badri mengalami kendala 

dalam melayani kesehatan para santri yang 

diasuhnya. 

Permasalahan mitra Bagian Kesehatan Pondok 

Pesantren Al-Badri mencatat ada sepuluh penyakit 
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terbanyak di lingkungan pondok. Dari yang 

terbanyak yakni Infeksi Saluran nafas atas 

(influenza), Penyakit kulit infeksi dan alergi 

(termasuk skabies, bisul, infeksi jamur), gangguan 

pencernaan (termasuk gastritis, diare, typhus) dan 

penyakit rongga mulut. Santri mengalami kesulitan 

dalam memberi penanganan awal karena kurangnya 

pemahaman kesehatan dan penatalaksanaan awal 

sebelum dibawa ke pos kesehatan pesantren. Bahkan 

di lingkungan kamar santri terdapat wabah kutu 

busuk yang menyerang hunian kamar para santri. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk membasmi 

serangga tersebut. Akibatnya banyak pula santri 

yang menderita gatal akibat digigit kutu busuk 

tersebut.  

Dengan demikian dibutuhkan keberadaan kader 

kesehatan yang memahami tentang kesehatan dengan 

memanfaatkan tanaman herbal sebagai 

penatalaksanaan awal penyakit sebelum dibawa ke 

Puskesmas maupun pelayanan kesehatan primer 

setempat. Jurusan Kesehatan Politeknik Negeri 

Jember sejak awal telah memfokuskan diri pada 

penggalian potensi tanaman Indonesia sebagai 

tanaman herbal. Selain itu, kegiatan-kegiatan 

pengembangan ilmu diarahkan untuk menggali 

potensi tanaman obat Indonesia. Tanaman herbal 

saat ini menjadi primadona masyarakat karena 

adanya gejala ”back to nature” dan tingginya biaya 

pengobatan. Kandungan senyawa Antioksi dan 

dalam beberapa herbal dapat digunakan untuk 

menangkal radikal bebas yang berefek buruk bagi 

kesehatan. Beberapa penyakit seperti Kanker, 

Aterosklerosis, Diabetes Mellitus, Penyakit Paru 

Obstruktif Menahun (PPOM) timbul akibat 

keberadaan radikal bebas berlebih dalam tubuh. 

Konsumsi buah, sayuran, dan herbal kaya 

antioksidan diharapkan mampu untuk menetralisir 

serangan radikal bebas yang bertubitubi masuk ke 

dalam tubuh sehingga gangguan kesehatan dapat 

dihindari . Herbal selain diolah sebagai ramuan obat-

obatan, dapat pula dipakai makanan yang 

menyehatkan.  

Melihat kemampuan yang dimiliki Jurusan 

kesehatan Politeknik Negeri Jember tentang 

pemanfaatan keanekaragaman hayati dan potensi 

tanaman herbal seperti yang dipaparkan di atas, 

maka ada peluang untuk membantu memecahkan 

permasalahan yang dihadapi oleh Pondok Pesantren 

Al-Badri Kalisat Jember dengan membuat 

pengabdian kepada masyarakat Usaha Kreatif 

Apotek Herbal Dan Poskestren (Pos Kesehatan 

Pesantren) Dalam Meningkatkan Ekonomi Dan 

Kesehatan Pesantren Al – Badri Kalisat Jember. 

 

 

II. TARGET DAN LUARAN 

Target dari kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah : 1) Tersedianya buku 

pedoman Usaha Kreatif Apotek Herbal Dan 

Poskestren Dalam Meningkatkan Ekonomi Dan 

Kesehatan Pesantren Al-Badri Kalisat Jember yang 

berisi pedoman bagi siswa dalam melakukan 

kegiatan pelatihan yang meliputi: Pelatihan 

penyelenggaraan Poskestren,  pelatihan pengolahan 

Apotek Herbal, pelatihan menjadi tenaga medis di 

lingkungan pesantren; 2) Meningkatkan kesadaran 

santriwan dan santriwati akan pentingnya perawatan 

kesehatan dilingkungan pesantren; 3) Meningkatkan 

kemampuan para santriwan santriwati dan pengurus 

pesantren dalam membudidayakan dan pengolahan 

tanaman herbal; 4) Meningkatkan kemampuan para 

santriwan santriwati dan pengurus pesantren dalam 

di bidang medis. 

Luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah : 1) Pembentukan Tim 

Pengurus Poskestren yang diambil dari pengurus 

pondok dan Santriwan Santriwati di Ponpes Al-Badri 

Kalisat sebagai sasaran program pelatihan dan 

pendampingan Poskestren dan Apotek Herbal, 

Harapannya dapat meningkatkan Efektifitas 

pengelolaan Poskestren dan Apotek Herbal untuk 

meningkatkan derajat kesehatan dan ekonomi 

pesantren; 2) Buku pedoman operasional pelatihan 

dan pendampingan Usaha Kreatif Apotek Herbal 

Dan Poskestren Dalam Meningkatkan Ekonomi Dan 

Kesehatan Pesantren Al – Badri Kalisat Jember; 3) 

Publikasi jurnal pengabdian kepada masyarakat; 4) 

Luaran dari kegiatan ini menerbitkan laporan 

pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk artikel 

yang akan diterbitkan di jurnal pengabdian kepada 

masyarakan. 

III. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

dalam memecahkan masalah yang muncul mencakup 

5 tahapan kegiatan, yaitu studi pustaka, survei 

lapangan, desain dan perancangan media berupa 

buku petunjuk operasional, tahap memberikan 

pelatihan dan pengarahan di lapangan, penyerahan 

peralatan penunjang serta tahap memantau 

perkembangan. 

1. Studi pustaka  

Studi pustaka merupakan tahap paling awal. 

Pencarian literatur karya ilmiah, jurnal, hasil 

penelitian dan data-data pendukung terkait apa 

yang akan diaplikasikan dalam kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini. 

2. Survei lapangan 

Tahapan ini meliputi pengumpulan data dan 

informasi di lapangan yang diperlukan untuk 

pengerjaan aplikasi dari hasil tahap pertama. 

Tahap ini meliputi metode wawancara dan 

observasi.
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3. Membuat buku pedoman pelatihan 

Tahapan ini merupakan penyusunan buku 

pedoman Usaha Kreatif Apotek Herbal Dan 

Poskestren Dalam Meningkatkan Ekonomi Dan 

Kesehatan Pesantren Al – Badri Kalisat Jember. 

Buku pedoman ini praktis mudah dibawa dan 

digunakan oleh santriwan dan santriwati. 

4. Pelatihan 

Tahap ini merupakan tahap pelatihan dan 

pendampingan Usaha Kreatif Apotek Herbal Dan 

Poskestren Dalam Meningkatkan Ekonomi Dan 

Kesehatan Pesantren Al – Badri Kalisat Jember  

5. Tahap monitoring dan evaluasi 

Monitoring merupakan tahap pemantauan 

terhadap target dan luaran yang dilakukan oleh 

tim pengusul. Kegiatan tersebut dilaksanakan 

pada bulan terakhir kegiatan pengabdian. Tujuan 

evaluasi untuk melihat sejauh mana kegiatan 

berjalan sesuai dengan target dan luaran yang 

diharapkan. 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Bidang ilmu anggota tim kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini adalah ketuanya memiliki 

kepakaran  teknologi informasi, anggotanya dari 

kepakaran kesehatan dan ilmu komunikasi yang 

semua anggotanya dari Politeknik Negeri Jember. 

Kami bekerjasama dalam tim membagi tugas untuk 

menyelesaikan masalah yang ada di pesantren dan 

memberikan solusi supaya pesantren dapat 

membentuk tim poskestren dan apotek herbal. 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Kegiatan pengabdian “Tingkatkan ekonomi dan 

Kesehatan Pesantren Al Badri Kalisat Jember, Polije 

Bentuk Poskestren dan Apotek Herbal” telah selesai 

dilaksanakan sesuai dengan tahapan proses yang 

dipaparkan pada metode pelaksanaan. 

1. Melaksanakan koordinasi dengan mitra 

Kegiatan ini meliputi pengumpulan data dan 

informasi dengan observasi di Pesantren Al Badri 

serta mengidentifikasi kebutuhan mitra dengan 

mewawancarai kepala sekolah tersebut. Hampir 

tidak ada kendala yang dihadapi pada tahap ini, 

karena mitra sangat kooperatif terkait dengan 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

pengusul. 

2. Kegiatan survey lokasi 

Kegiatan ini meliputi survey lokasi yaitu di 

lingkungan sekitar pesantren Al Badri Kalisat 

Kabupaten Jember untuk menentukan tempat yang 

mendukung untuk kegiatan “Tingkatkan ekonomi 

dan Kesehatan Pesantren Al Badri Kalisat Jember, 

Polije Bentuk Poskestren dan Apotek Herbal”. Dari 

hasil survey lokasi tersebut tim pengabdian bersama 

beberapa pengurus pesantren menentukan lokasi 

yang digunakan sebagai tempat kegiatan dan praktik 

poskestren dan apotek herbal. 

3. Kegiatan pengadaan alat dan bahan  

Kegiatan ini dilakukan setelah pengusul 

melakukan survey lokasi pada kegiatan ini pengusul 

melakukan pengadaan alat dan bahan untuk kegiatan 

yaitu: Poskestren (2 tensi meter, 2 stetoskop, 4 

termometer, 2 timbangan badan, 2 alat ukur tinggi 

badan, 2 paket alat bidai, 2 paket kotak P3K) dan 

apotek herbal (sampel tumbuhan basah, sampel 

tumbuhan kering, 2 alat deplok, alat pengering 

sederhana) serta buku panduan pelaksanaan kegiatan 

poskestren dan apotek herbal. Pengadaan ini 

dilakukan untuk menunjang kegiatan dan praktik 

Poskestren dan Apotek Herbal berjalan optimal.  

4. Koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan mitra  

Kegiatan ini dilakukan untuk persiapan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang meliputi : tempat, waktu, peserta kegiatan, dan 

persiapan lainnya pengusul melakukan koordinasi 

langsung dengan kepala sekolah pada tanggal 23 

September 2019. 

5. Pelaksanaan kegiatan poskestren dan apotek 

herbal 

Dalam pelaksanaan kegiatan penyerahan alat dan 

bahan untuk kegiatan poskestren dan apotek herbal 

dilaksanakan sebelum pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan dan praktik poskestren dan apotek herbal 

dimulai pada tanggal 26 September 2019 pagi hari. 

 

Kami satu Tim Pengabdian Kepada Masyarakan 

dari Politeknik Negeri Jember pada tahun 2019 yang 

terdiri dari 3 orang yaitu Moh.Choirur Rozikin, 

S.Kom.,MT, Dony Setiawan HP, S.Kep.,Ns.,M.Kes, 

Ihwan Huda Al Mujib, S.I.Kom.,M.I.Kom. Tim 

kami adalah multidisiplin ilmu ada yang keahliannya 

di teknologi informasi, kesehatan, dan ilmu 

komunikasi. dalam satu tim kita bersinergi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat di 

pesantren Al Badri kalisat jember. Permasalahan 

yang terdapat di Al Badri adalah kurangnya 

pengetahuan kesehatan tentang pentingnya pos 

kesehatan pesantren (poskestren) dan apotik herbal.  

Pos Kesehatan Pesantren, yang selanjutnya 

disebut Poskestren merupakan salah satu wujud 

Upaya Kesehatan Bersumber Masyarakat (UKBM) 

di lingkungan pondok pesantren, dengan prinsip dari, 

oleh dan warga pondok pesantren, yang 

mengutamakan pelayanan promotif (peningkatan) 

dan preventif (pencegahan) tanpa mengabaikan 

aspek kuratif (pengobatan) dan rehabilitatif 

(pemulihan kesehatan). 

Tujuan dibentuknya poskestren dan apotik herbal 

untuk mewujudkan kemandirian warga pondok 

pesantren dan masyarakat sekitar dalam berperilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Meningkatkan 

pengetahuan warga pondok pesantren dan 

masyarakat sekitarnya tentang kesehatan, 

meningkatkan sikap dan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat bagi warga pondok pesantren dan masyarakat 
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sekitarnya, meningkatkan peran serta aktif warga 

pondok pesantren dan wagra masyarakat sekitarnya 

dalam penyelenggaraan upaya kesehatan dan 

memenuhi layanan kesehatan dasar bagi warga 

pondok pesantren dan masyarakat sekitarnya. 

Dalam pelaksanaannya di pesantren tahapan awal 

yang kami lakukan adalah 1) membentuk tim 

poskestren yang terdiri dari 10 orang termasuk 

dengan pendamping dari pihak pesantren; 2) 

memberikan pengetahuan tentang poskestren tujuan 

dan fungsinya serta proses pelaksanaannya; 3) 

memberikan pengetahuan tentang apotik herbal dan 

cara pembuatannya; 4) praktek pelaksanaan promotif 

dan preventif poskestren dari pihak santri laki-laki 

dan perempuan dengan waktu yang sudah ditentukan 

dalam satu minggu dilaksanakan satu kali 

penyuluhan; 5) praktek pembuatan obat herbal 

sederhana yang sering dikonsumsi oleh masyarakat 

untuk menjaga stamina kesehatannya. contonya: 

minuman serbuk jahe, minuman kunyit asem, 

minuman serbuk daun kelor, dll.   

Dalam proses pelaksanaan praktek poskestren dan 

apotik herbal kami melibatkan pengurus dari pondok 

supaya dapat mengawasi dan mengevaluasi jalannya 

poskestren dan apotik herbal secara mandi di 

lingkungan pondok. untuk kegiatan poskestren kami 

hanya membatasi santri untuk melaksanakan 

kegiatan promotif dan preventif secara mandiri di 

lingkungan pondok karena belum ada anggota atau 

pengurus pondok yang memiliki basic kesehatan. 

Proses evaluasi kegiatan poskestren dan apotik 

herbal kami lakukan sebulan setelah proses 

pendampingan. Alhamdulillah santri dan pengurus 

pondok dapat melaksanakan kegiatan tersebut secara 

mandiri dan terbukti kesehatan pribadi dan 

lingkungan pondoknya terjaga dengan baik. 

 

 
Gambar 1. proses pemberian materi apotek herbal ke santri 

 

 
Gambar 2 proses pemberian materi poskestren 

 

 
Gambar 3 praktek pembuatan obat herbal 

 

 
Gambar 4 praktek poskestren 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan 

buku pedoman kegiatan dan praktik Poskestren dan 

Apotek Herbal di Pesantren Al Badri Kalisat 

Kabupaten Jember. Buku pedoman tersebut telah 

digunakan dalam pelaksanaan praktik Poskestren dan 

Apotek Herbal setiap harinya. Perlu dilakukan 

monitoring setiap bulan terhadap keberlanjutan 

Poskestren dan Apotek Herbal untuk mengetahui 

kemajuan dari program tersebut. 
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Abstrak 

Rumah Inspirasi merupakan wadah dimana anak dan orang tua di Desa Sumbersalak berkumpul dan bekerja 

sama untuk melakukan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat. Salah satu kegiatan pemberdayaan adalah 

dengan penyampaian berbagai informasi melalui pertemuan rutin Rumah Inspirasi yang sering berafiliasi dengan 

Komunitas Tanoker, LSM maupun institus pendidikan. Dari survey awal di Rumah Inspirasi ditemukan 

permasalahan besarnya status gizi kurang balita di wilayah Sumbersalak berdasar indikator BB/U. Walaupun 

ibu-ibu telah banyak mengikuti berbagai pelatihan pengolahan makanan, namun mereka masih belum bisa 

mengukur apakah makanan yang diberikan kepada balitanya sudah memenuhi kebutuhan gizi atau tidak. 

Berdasarkan kondisi ini Tim Pengusul Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik Negeri Jember mengajukan 

Sistem Informasi Penentuan Menu Makan Balita berdasarkan kebutuhan energi.Tujuannya adalah untuk 

membantu ibu rumah tangga yang memiliki balita dalam penentuan menu makanan bagi balita. Metode 

pelaksanaan meliputi analisis permasalahan, analisis kebutuhan, perancangan  dan pembuatan desain, 

model dan system, implementasi, pendampingan, serta maintenance. Kegiatan pengabdian ini telah 

menghasilkan Aplikasi Penentuan Menu Makan Balita berdasar perhitungan energi yang berisi menu 3 hari 

dan resep. Aplikasi ini dapat dipergunakan bagi anggota Komunitas Rumah Inspirasi dalam membuat alternatif 

menu bagi balitanya. Pelaksanaan monitoring setiap tiga bulan sekali perlu dilakukan guna untuk 
maintenance sistem. 

 

Kata Kunci — aplikasi, kebutuhan energi balita, menu, sistem informasi 
 

I. PENDAHULUAN 

Desa Sumbersalak Kecamatan Ledokombo 

Kabupaten Jember Jatim merupakan wilayah 

berbukit dengan mata pencaharian utama sebagai 

buruh tani. Sisanya berjuang di sektor informal 

(pedagang kecil) disamping menjadi buruh 

perusahaan, pegawai negeri/swasta.  Masyarakat di 

kawasan berbukit ini memiliki potensi dan hasrat 

untuk berubah. Komunitas Rumah Inspirasi 

merupakan wadah dimana anak dan orang tua di 

Desa Sumbersalak berkumpul dan bekerja sama 

untuk melakukan berbagai kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. Salah satu kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yang positif ialah dengan penyampaian 

berbagai informasi melalui pertemuan rutin Rumah 

Inspirasi yang sering berafiliasi dengan Komunitas 

Tanoker, LSM maupun institus pendidikan. 

Dari survey awal di Rumah Inspirasi ditemukan 

permasalahan besarnya status gizi kurang balita di 

wilayah Sumbersalak berdasar indikator BB/U. 

Walaupun ibu-ibu telah banyak mengikuti berbagai 

pelatihan pengolahan makanan, namun mereka 

masih belum bisa mengukur apakah makanan yang 

diberikan kepada balitanya sudah memenuhi 

kebutuhan gizi atau tidak. Berdasarkan kondisi ini 

Tim Pengusul Pengabdian kepada Masyarakat 

Politeknik Negeri Jember mengajukan Sistem 

Informasi Penentuan Menu Makan Balita 

berdasarkan kebutuhan energi. 

Aplikasi ini akan membantu orang tua mengetahui 

kebutuhan energi balitanya sehingga dapat 

digunakan dalam penentuan menu makanan yang 

sesuai dengan kebutuhan energi balita. Seperti yang 

disampaikan Dewi (2014) bahwa dengan adanya 

aplikasi pendukung keputusan pemilihan menu 

makanan bagi anak, orang tua tidak perlu 

kebingungan lagi dalam memilih menu makanan 

yang tepat untuk anak, karena sistem telah dapat 

menyajikan menu makanan yang variatif, sehat, 

sudah dilengkapi dengan resep dan sesuai dengan 

anjuran pakar gizi. 

Berdasarkan analisis situasi pada daerah Desa 

Sumbersalak Kecamatan Ledokombo Kabupaten 

Jember, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah (1) 
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membantu ibu rumah tangga yang memiliki balita 

dalam penentuan menu makanan bagi balita (2) 

Mengetahui kebutuhan energi pada balita 

berdasarkan indikator jenis kelamin, umur, berat 

badan dan tinggi badan.  

II. TARGET DAN LUARAN 

Target dari kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah pemberdayaan masyarakat 

menjadi lebih mandiri dengan implementasi aplikasi 

Penentuan Menu Makan Balita yang dapat 

digunakan oleh Komunitas Rumah Inspirasi dalam 

merancang menu makan untuk balita sehingga 

menjadikan masyarakat menjadi lebih berdaya dan 

mencegah masalah gizi seperti gizi kurang dan gizi 

buruk. 

Luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah : 

1. Aplikasi Sistem Informasi Penentuan Menu 

Makan Balita 

2. Prosiding pengabdian kepada masyarakat ber 

ISBN: 

3. Publikasi media massa: Media Regional Jember 

(K-Radio). 

III. METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat ini, telah disusun metode yang akan 

dilakukan selama proses awal survey dan selama 

kegiatan berlangsung. Metode pendekatan yang 

digunakan pada program pengabdian masyarakat ini 

ditunjukkan pada gambar 1. 

Adapun penjelasan dari Metode Pelaksanaan 

sebagai berikut: 

1. Analisis permasalahan: Pada tahapan awal ini 

dilakukan identifikasi permasalahan yang nyata 

terjadi di mitra dengan mengunjungi daerah Desa 

Sumbersalak Kecamatan Ledokombo Kabupaten 

Jember khususnya Rumah Inspirasi. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui dan memahami 

secara langsung permasalahan yang ada, 

sehingga Tim Pengabdian kepada Masyarakat 

Politeknik Negeri Jember dapat menemukan dan 

menerapkan solusi yang sesuai terhadap 

permasalahan tersebut.  

2. Analisis kebutuhan: Untuk tahapan ini, dilakukan 

analisis kebutuhan pengguna dari pihak rumah 

inspirasi yang diwakili oleh Ibu Enik Jumiati 

sebagai penanggung jawab Rumah Inspirasi. 

Analisis kebutuhan merupakan tahapan untuk 

mengetahui hal apa saja yang diperlukan dalam 

pemenuhan untuk pembuatan desain, model dan 

sistem yang sesuai dengan pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

3. Perancangan desain, model dan sistem: dalam 

tahapan ini, tim pengabdian masyarakat membuat 

rancangan desain, model dan sistem yang akan 

digunakan untuk solusi permasalahan tersebut. 

Perancangan ini sebagai langkah awal dalam 

pembuatan model, desain dan sistem yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

4. Pembuatan desain, model dan sistem: Setelah 

melakukan tahapan perancangan, tahapan 

selanjutnya ialah pembuatan desain, model dan 

sistem yang akan diimplementasikan. Tahapan 

ini menggunakan  Data Flow Diagram (DFD) 

software PHP: Hypertext Prepocessor dengan 

database My SQL (Structured Query Language) 

sesuai dengan analisis kebutuhan  dari pengguna 

di Desa Sumbersalak Kecamatan Ledokombo 

Kabupaten Jember.  

5. Implementasi solusi permasalahan: pada tahapan 

ini, model dan sistem yang telah selesai dibuat 

dapat di implementasikan langsung kepada 

pengguna. Implementasi ini bertujuan untuk 

mengetahui jalannya perangkat dan aplikasi 

dalam memecahkan permasalahan yang ada serta 

untuk mendeteksi apabila terdapat kesalahan atau 

kekurangan yang akan dapat segera dievaluasi 

dan diperbaiki secara real time.  

6. Pendampingan dan pelatihan: tahapan ini 

dilakukan agar pengguna dapat memahami dan 

mengerti prosedur serta mekanisme jalannya 

perangkat aplikasinya. Selain itu dalam tahapan 

ini untuk mencegah dan meminimalisir kesalahan 

pengguna dalam pengoperasian perangkat 

aplikasinya. 

Analisis permasalahan 

 

Analisis kebutuhan 

 

Perancangan desain, model dan 

sistem 

Pembuatan desain, model dan 

sistem 

Pendampingan dan pelatihan 

Implementasi solusi 

permasalahan 

Maintenance sistem 
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7. Perawatan perangkat dan aplikasi sistem: 

Tahapan terakhir ialah perawatan perangkat dan 

aplikasi sistem guna menjaga kestabilan serta 

keberlanjutannya. 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Dalam pelaksanan kegiatan pengabdian ini, 

tim terdiri dari 1 ketua, 2 anggota dan 2 mahasiswa. 

Adapun kepakaran dan tugas dari tim ialah sebagai 

berikut : 

1. Ketua tim Dahlia Amareta, S.KM, M.Gizi 

Dosen Jurusan Kesehatan dengan 

kepakaran dalam mengampu mata kuliah 

Gizi dalam daur kehidupan, Sosio 

Antropologi Gizi, Ilmu Kesehatan 

Masyarakat, Perencanaan Program Gizi, 

Survei Konsumsi Pangan 

2. Anggota tim Prawidya Destarianto, S.Kom, 

MT 

Dosen Jurusan Teknologi Informasi dengan 

kepakaran dalam mengampu mata kuliah 

Konsep Basis Data, Sistem Basis Data, 

Analisis Perancangan dan Desain, Sistem 

Informasi Manajemen. Kegiatan penelitian 

yang telah dilakukan ialah Dampak 

Perubahan Tata Guna Lahan Terhadap 

Daya Dukung Dan Daya Tampung Wilayah 

DAS Sampean dan kegiatan pengabdian 

yang telah dilakukan IBM Perluasan 

Jaringan Pemasaran Industri Kecil Tepung 

Mokaf Dan Hasil Olahannya Di CV 

Bintang Timur Jember Dan Koperasi 

Cahaya Nusantara Jember.   

3. Anggota Tim Ir. Rindiani, MP 

Dosen Jurusan Kesehatan dengan 

kepakaran dalam mengampu mata kuliah : 

Analisa Pangan dan Gizi, Gizi Kuliner, 

Ilmu Bahan Makanan, Kewirausahaan, 

Pengembangan Formula. 

4. Mahasiswa yang terlibat ialah : 

1) Aji Gesang NIM G42161845 Progam 

Studi D4 Gizi Klinik Jurusan 

Kesehatan 

2) Nova An-Nisa Azizah NIM 

E41160978 Progam Studi D4 Teknik 

Informatika Jurusan Teknologi 

Informasi 

Tugas mahasiswa ialah mendampingi 

selama kegiatan pengabdian berlangsung 

dan membantu persiapan teknis. 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil Kegiatan 

1) Tahap pertama kegiatan pengabdian 

masyarakat diawali dengan koordinasi dan 

penggalian informasi awal yang dilakukan 

pada 18 Mei 2019. Penggalian data awal 

dilakukan dengan menemui Ibu Enik Jumiati 

selaku inisiator dari Rumah Informasi. 

Informasi yang berhasil diperoleh adalah 

adanya kesulitan dalam mengukur apakah 

makanan yang diberikan kepada balita sudah 

memenuhi kebutuhan gizi atau tidak. Hal ini 

yang menjadikan dasar utama bagi tim untuk 

dapat melaksanakan kegiatan pengabdian.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Koordinasi dengan mitra 

 

2) Koordinasi selanjutnya adalah survey lokasi 

dan pemantapan rencana aksi kegiatan 

bersama mitra pengabdian yang dilakukan 

tanggal 6 Juli 2019. untuk merealisasikan 

aksi terhadap kebutuhan meliputi: tempat, 

waktu, peserta kegiatan, dan persiapan 

lainnya.  

3) Pelaksanaan Sosialisasi Gizi Seimbang berisi 

penyampaian materi yang dilakukan di 

Mushola sekitar Rumah Inspirasi pada 1 

September 2019. Pertemuan diikuti oleh 27 

peserta yang berasal dari 2 titik yaitu 

Karanganyar dan Paluombo. Tidak ada 

kendala yang dihadapi pada tahap ini, karena 

mitra sangat antusias terhadap materi yang 

diberikan. Kelancaran kegiatan tak lepas dari 

bantuan 2 orang mahasiswa dari Prodi Gizi 

Klinik dan Prodi Manajemen Informatika 

Politeknik Negeri Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3 Pelaksanaan Sosialisasi Gizi Seimbang 
 

4) Pertemuan kedua adalah pendampingan 

penggunaan aplikasi Penentuan Menu 

Makan dan Perhitungan Kebutuhan Kalori 

pada Balita dilakukan pada 5 Oktober 2019. 

B. Luaran yang Dicapai 

Kegiatan pengabdian ini telah 

dipublikasikan dalam media massa lokal Jember Post 

yang dapat diakses melalui link 
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https://www.jemberpost.net/ibu-pintar-di-rumah-

inspirasi-ledokombo-gunakan-aplikasi-penentuan-

menu-makan-bagi-balita/. 

Luaran berikutnya adalah aplikasi 

Penentuan Menu Makan dan Perhitungan Kebutuhan 

Kalori Balita, dimana  proses desain sistem 

informasinya adalah sebagai berikut:  

1) System and Software Design 

Pada tahapan ini dilakukan dengan 

pembuatan perancangan desain sistem flowchart, 

data flow diagram desain database dan desain user 

interface secara keseluruhan berdasarkan pada 

analisa kebutuhan yang sudah di lakukan 

sebelumnya dan juga di lakukan perancangan 

database. Flowchart perhitungan kebutuhan energi 

pada aplikasi penentuan menu makan dan 

perhitungan kebutuhan kalori dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Flowchart Perhitungan Kebutuhan Energi pada Balita 

2) Entity Relationship Diagram  

Penjelasan dari tentang Entity Relationship 

Diagram aplikasi penentuan menu makan dan 

perhitungan kebutuhan energi pada balita yaitu 

terdapat 10 tabel utama untuk membuat database 

aplikasi penentuan menu makan dan perhitungan 

kebutuhan energi pada balita. Diantaranya yaitu tabel 

tb_user, tb_data_balita, tb_kalori, tb_makanan, 

tb_detail_makanan, tb_pr12, tb_pr35, tb_lk12, dan 

tb_lk12. 

3) Perancangan Database 

Setelah melakukan perancangan DFD 

kemudian dibuatlah database untuk aplikasi 

penentuan menu makan dan perhitungan kebutuhan 

kalori pada balita, yaitu membuat tabel-tabel dengan 

nama tabel, atribut relasi dan primary key sesuai 

dengan DFD tersebut. Berikut merupakan desain 

database dari aplikasi penentuan menu makan dan 

perhitungan kebutuhan energi pada balita. 

4) Desain User Interface 

Pembuatan desain interface dari aplikasi 

yang nantinya akan diterjemahkan kedalam kode-

kode program tertentu. Berikut merupakan desain 

interface dari aplikasi penentuan menu makan dan 

perhitungan kebutuhan energi pada balita :  

a. Desain Menu Login 

b. Desain Menu Register 

c. Desain Menu Utama 

d. Desain Form Perhitungan Laki-laki 

e. Desain Form Perhitungan Laki-laki 

f. Desain tampil hasil perhitungan dan menu 

makan  

g. Desain Tampil Menu Makan dan resep: 

Desain menu makan dan resep akan 

menampilkan menu makan beserta ukuran 

dan cara pembuatan menu tersebut yang 

dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Desain Tampilan Menu Makan dan Resep 

 

h. Desain Tampil Menu Utama Admin 

i. Desain Tampil Menu Makanan Admin 

j. Desain Resep Admin: Menampilkan semua 

menu makan yang ada dan juga resep yang 

telah diisi oleh admin yang dapat dilihat 

pada gambar 4 sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Desain Resep Admin 

Gambar 5 menjelaskan menu utama yang 

tampil pertama kali ketika membuka aplikasi. Dalam 

menu ini terdapat semua menu yang diakses oleh 

user atau ibu rumah tangga yang nantinya akan di 

gunakan untuk perhitungan dan tampilan menu 

makan. 

https://www.jemberpost.net/ibu-pintar-di-rumah-inspirasi-ledokombo-gunakan-aplikasi-penentuan-menu-makan-bagi-balita/
https://www.jemberpost.net/ibu-pintar-di-rumah-inspirasi-ledokombo-gunakan-aplikasi-penentuan-menu-makan-bagi-balita/
https://www.jemberpost.net/ibu-pintar-di-rumah-inspirasi-ledokombo-gunakan-aplikasi-penentuan-menu-makan-bagi-balita/
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Gambar 5 Menu Utama Aplikasi Penentuan Menu Makan Balita 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan 

Aplikasi Penentuan Menu Makan Balita berdasar 

perhitungan energi yang berisi menu 3 hari dan resep. 

Aplikasi ini dapat dipergunakan bagi anggota 

Komunitas Rumah Inspirasi dalam membuat 

alternatif menu bagi balitanya. Pelaksanaan 

monitoring setiap tiga bulan sekali perlu dilakukan 

guna untuk maintenance sistem. 
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Abstract 

Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Dusun Krahan Desa Curah Poh Kecamatan Curahdami 

Kabupaten Bondowoso. Mitra dalam kegiatan program pengabdian ini adalah masyarakat Dusun Krahan dimana sebagian 

besar masyarakatnya merupakan peternak sapi. Usaha budidaya ternak sapi menghasilkan limbah berupa kotoran ternak baik 

feses maupun urin serta sisa pakan ternak. Salah satu upaya dalam mengurangi pencemaran lingkungan adalah dengan 

memanfaatkan limbah peternakan sebagai pupuk. Salah satu jenis pupuk organik yang banyak dikembangkan saat ini adalah 

bokashi. Bokashi  dalam bahasa Jepang berarti “perubahan secara bertahap”. Sehubungan dengan kegiatan pelatihan ini maka 

orientasi program adalah manajemen pengolahan limbah peternakan dengan tujuan mengurangi pencemaran lingkungan, 

memanfaatkan limbah menjadi produk yang bernilai jual, serta upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

 
Keywords— bokashi, limbah peternakan, pupuk organik. 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha budidaya ternak sapi menghasilkan limbah berupa 

kotoran ternak baik feses maupun urin serta sisa pakan 

ternak [1]. Sisa pakan diantaranya berasal dari potongan 

rumput, jerami, dedaunan, dedak, maupun konsentrat yang 

tercecer. Seekor sapi dapat menghasilkan kotoran kurang 

lebih 10-15 kg per hari. Kotoran sapi selain bau juga 

mengandung amonia yang tidak baik untuk kesehatan baik 

untuk ternak itu sendiri maupun lingkungan sekitar [2]. 

Permasalahan yang sering muncul pada peternak adalah 

manajemen pengelolaan limbah yang belum baik. Kotoran 

sapi maupun sisa hasil pakan sering menimbulkan bau tidak 

sedap sehingga menciptakan kondisi lingkungan yang tidak 

sehat. Apabila limbah-limbah tersebut dibiarkan menumpuk 

begitu saja tanpa ada penanganan khusus maka akan 

memberikan dampak negatif mengingat kondisi di 

Bondowoso yang memiliki temperatur dan kelembaban 

yang sangat mendukung untuk perkembangbiakan mikrobia 

pencemar lingkungan [3]. Penggunaan kotoran sapi sebagai 

pupuk biasanya dilakukan dengan mengaplikasikan pada 

tanaman secara langsung. Minimnya pengetahuan 

masyarakat mengenai efek negatif dan dampak terhadap 

pencemaran lingkungan menjadi landasan perlu 

dilakukannya proses pengolahan limbah peternakan secara 

benar. Proses pengolahan kotoran ternak menjadi pupuk 

organik dapat dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya 

pencemaran lingkungan dan diharapkan dapat menambah 

pendapatan masyarakat baik akibat langsung maupun secara 

tidak langsung.  

Pupuk organik diproses dengan menggunakan bantuan 

mikroorganisme. Mikroorganisme membantu mempercepat 

proses pelapukan dengan merangsang perkembangan 

bakteri untuk menghancurkan dan menguraikan bahan-

bahan yang dikomposkan. Penguraian bahan dibantu dengan 

suhu 600C.  Pengomposan merupakan proses 

biodegradasi bahan organik menjadi pupuk organik dimana 

proses dekomposisi atau penguraian dilakukan oleh bakteri 

dan jamur. Proses dekomposisi bahan-bahan limbah organik 

menjadi pupuk organik yang siap dimanfaatkan oleh 

tanaman dapat dipercepat dengan proses penguraian secara 

artifisial. Kotoran ternak sapi dapat dijadikan bahan utama 

pembuatan pupuk organik karena memiliki kandungan 

nitrogen, potassium dan materi serat yang tinggi. Bahan lain 

seperti serbuk gergaji, abu, kapur dan bahan lain yang 

mempunyai kandungan serat yang tinggi perlu ditambahkan 

untuk memberikan suplai nutrisi yang seimbang pada 

mikroba pengurai sehingga selain proses dekomposisi dapat 

mailto:1dsycahya312@gmail.com
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berjalan lebih cepat juga dapat dihasilkan pupuk organik 

yang berkualitas tinggi [4].  

Pupuk organik mampu menambah unsur hara makro dan 

mikro di dalam tanah serta dapat memperbaiki struktur 

tanah. Sifat pupuk organik diantaranya adalah memperbaiki 

struktur tanah, memperbesar daya ikat tanah berpasir, 

meningkatkan daya ikat air pada tanah, memperbaiki 

drainase dan tata udara dalam tanah, mempertinggi daya ikat 

tanah terhadap zat hara, membantu pelapukan bahan 

mineral, memberi ketersediaan bahan makanan bagi 

mikroba, menurunkan aktivitas mikroorganisme yang 

merugikan [5].  

Salah satu jenis pupuk organik yang banyak 

dikembangkan saat ini adalah bokashi. Bokashi adalah 

istilah dalam bahasa Jepang yang berarti “perubahan secara 

bertahap”. Secara umum pengertian bokashi adalah metode 

fermentasi bahan-bahan organik menggunakan starter aerob 

maupun anaerob yang berlangsung secara cepat dan efektif. 

Starter yang umum digunakan dalam pembuatan pupuk 

bokashi adalah Effective Microorganism 4 (EM4) [6].  

Larutan Effective Microorganism 4 (EM4) ditemukan 

pertama kali oleh Prof. Dr. Teruo Higa dari Universitas 

Ryukyus Jepang dengan kandungan mikroorganisme sekitar 

80 genus. Mikroorganisme tersebut dipilih yang dapat 

bekerja secara efektif dalam memfermentasikan bahan 

organik. Teknologi ini membantu proses peragian sehingga 

waktu yang diperlukan dalam pembuatannya relatif lebih 

singkat dibandingkan dengan cara konvensional. EM4 

mengandung Azotobacter sp., Lactobacillus sp., ragi, bakteri 

fotosintetik dan jamur pengurai selulosa yang bermanfaat 

untuk meningkatkan keanekaragaman mikroba dari tanah 

maupun tanaman, serta berfungsi untuk meningkatkan 

kesehatan tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Kelebihan pupuk organik yang dibuat dengan 

memanfaatkan aktifator atau mikroba adalah mengandung 

mikroba yang berfungsi untuk melindungi tanaman dari 

serangan hama dan penyakit. Bahan tambahan lain untuk 

pembuatan bokashi dapat diperoleh dengan mudah 

diantaranya yaitu jerami, rumput, tanaman kacangan, 

sekam, pupuk kandang atau serbuk gergajian. Tujuan 

pembuatan pupuk bokashi adalah mempercepat 

pembusukan materi organik untuk memperbaiki sifat fisika, 

kimia dan bilogi tanah, dan bukan untuk meningkatkan 

unsur hara tanah.  

Manfaat pupuk bokashi untuk tanaman diantaranya 

mempercepat proses pembusukan material organik sebelum 

diberikan ke alam, meningkatkan sifat fisika, kimia dan 

biologi tanah, meningktkan produktifitas tanaman, menjaga 

kestabilan produksi tanaman, meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produksi tanaman, menggemburkan tanah dan 

meningkatkan aerasi tanah. Adapun kelebihan pupuk 

bokashi dibandingkan dengan pupuk organic yang lain yaitu 

bokashi dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman meskipun bahan organiknya belum 

terurai seperti pada pupuk organik, menggunakan formulasi 

bahan-bahan maka sangat mudah untuk mengontrol jumlah 

vitamin untuk tanaman, dapat langsung mensuplai unsur 

berbagai tanaman sedangkan pupuk yang lain mensuplai 

hara dalam tanah [7].  

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pelatihan dan 

pendampingan dengan cara pembinaan dan edukasi 

mengenai manajemen pengolahan limbah peternakan. 

II. TARGET DAN LUARAN 

Sehubungan dengan kegiatan pelatihan ini maka orientasi 

program adalah manajemen pengolahan limbah peternakan 

dengan tujuan mengurangi pencemaran lingkungan, 

memanfaatkan limbah menjadi produk yang bernilai jual, 

serta upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 
TABEL I 

TARGET LUARAN PELATIHAN  
No Kriteria Target Tolok Ukur 

1 Kapasitas 

sumber 
daya 

manusia 

Perubahan 

perilaku 
sosial 

a. Mampu  menerapkan  

manajemenPengelolaan 
limbah peternakan.  

b. Mampu menerima 

pengetahuan  

c. Memiliki wawasan luas 
kedepan 

2 Manajemen 
Pengelolaan 

limbah 

peternakan 

Produk a. Keberhasilan membuat 
bokashi 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

Pembinaan yang dilakukan terhadap mitra meliputi 

beberapa hal yaitu :  

(1) karakteristik limbah peternakan dan pertanian 

Meningkatkan pengetahuan tentang potensi dan 

karakteristik limbah peternakan dan pertanian sebagai 

bahan baku pembuatan pupuk organik.  

(2) pembuatan bokashi 

Meningkatkan ketrampilan kelompok petani dalam 

pembuatan pupuk organik bokashi dari limbah 

peternakan dan pertanian.  

 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Perguruan Tinggi yang mengusulkan program ini adalah 

LP2M Universitas Jember. LP2M Universitas Jember telah 

berpengalaman dalam mengelola beberapa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dan menunjukkan kinerja 

yang maksimal.  
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Dalam pelaksanaan Program Pengabdian Dosen ini 

melibatkan pakar yang memiliki kredibilitas dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan harapan bahwa 

masing-masing pakar dapat memberikan transfer teknologi 

sesuai dengan keilmuannya. Kegiatan pengabdian ini 

membutuhkan pakar yang memiliki pengalaman dalam 

pemberdayaan mayarakat. Tim pengusul terdiri dari tiga 

orang dengan keahlian di masing-masing bidang yaitu : 

1. Dr. Ir. Hidayat Bambang Setyawan, MM dengan 

keahlian ilmu ternak 

2. Ir. Moh Wildan Djadmiko, MP di bidang Ilmu hama 

penyakit tumbuhan yang telah banyak melakukan 

penelitian dan pengabdian di bidang pertanian  

3. Dr. Desy Cahya Widianingrum, S. Pt. yang membidangi 

nutrisi ruminansia dan ilmu sain veteriner 

 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Karakteristik Limbah Peternakan dan Pertanian 

Kegiatan sosialisasi limbah peternakan dan pertanian 

dilaksanakan di balai desa Dusun Krahan Desa Curah Poh 

Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso pada tanggal 

4 Februari 2019. Tim penyuluh didampingi kepala desa 

Dusun Krahan Desa Curah Poh Kecamatan Curahdami 

Kabupaten Bondowoso menyampaikan beberapa 

karakteristik limbah peternakan dan pertanian kepada 

masyarakat petani peternak. Limbah peternakan diantaranya 

feses, urin, sisa pakan dapat didaya gunakan sebagai bahan 

pupuk. Limbah pertanian diantaranya jerami, kulit bekatul, 

dll dapat digunakan sebagai bahan campuran pembuatan 

pupuk selain dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Karakteristik Limbah Peternakan dan Pertanian. 

Pemaparan tim penyuluh dari Program Studi Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Jember  

B. Sosialisasi Kegiatan dan Penyuluhan Pembuatan 

Bokashi 

Informasi yang disampaikan terkait pembuatan bokashi 

dengan memanfaatkan limbah peternakan seperti kotoran 

ternak dan sisa pakan. Limbah peternakan ditampung dan 

dijadikan satu dalam wadah khusus. Larutan dari EM4, tetes 

tebu/gula dan air  dengan perbandingan 1 ml : 1 ml :1 liter 

air disiapkan untuk kemudian dicampurkan pada limbah 

peternakan. Semua bahan dicampur secara perlahan dan 

bertahap sehingga terbentuk adonan. Adonan yang terbentuk 

jika dikepal dengan tangan, maka tidak ada air yang keluar 

dari adonan. Begitu juga bila kepalan dilepaskan maka 

adonan kembali mengembang ( kandungan air sekitar 30% 

).  

Adonan selanjutnya dibuat menjadi sebuah gundukan 

setinggi 15-20 cm. Gundukan selanjutnya ditutup dengan 

terpal atau plastik tebal selama 7-14 hari. Selama dalam 

proses, suhu bahan dipertahankan antara 40-600C. Jika suhu 

bahan melebihi 60OC, maka karung penutup dibuka dan 

bahan adonan dibolak-balik dan selanjutnya gundukan 

ditutup kembali. Setelah empat belas hari terpal atau plastik 

tebal dapat dibuka. Pembuatan bokashi dikatakan berhasil 

jika bahan bokashi terfermentasi dengan baik. Ciri-cirinya 

adalah bokashi akan ditumbuhi oleh jamur yang berwarna 

putih dan aromanya sedap. Sedangkan jika dihasilkan 

bokashi yang berbau busuk maka pembuatan bokashi gagal. 

Bokashi yang sudah jadi sebaiknya langsung digunakan. 

Jika bokashi ingin disimpan terlebih dahulu maka bokashi 

harus dikeringkan terlebih dahulu dengan cara 

menganginanginkan di atas lantai hingga kering. Setelah 

kering bokashi dapat dikemas di dalam kantung plastik.  

 

 

Gambar 2. Simulasi pembuatan pupuk bokashi. Simulasi pembuatan pupuk 

bokashi dilakukan di balai desa Dusun Krahan Desa Curah Poh Kecamatan 

Curahdami Kabupaten Bondowoso pada tanggal 4 Februari 2019. 

 
Kegiatan dilanjut dengan diskusi dengan para peternak 

terkait materi yang disampaikan pada sosialisasi dan 

penyampaian harapan peternak pada penerapan teknologi 

pengolahan limbah peternakan. Harapannya adalah 

masyarakat mampu memanfaatkan limbah pertanian yang 

selama ini terbuang atau tidak dimanfaatkan. Pengelolaan 

limbah peternakan yang baik selain dapat memelihara 

kebersihan lingkungan desa juga dapat menambah 

penghasilan petani peternak. Hal ini dapat berdampak 

langsung maupun secara tidak langsung. Jika bokashi dijual 

maka sumber pendapatan petani peternak dapat bertambah 

dan apabila tidak dijual melainkan untuk digunakan pada 

pertanian sendiri, petani dapat menghemat biaya untuk 

pembelian pupuk.  
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Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan dibantu tim mahasiswa KKN dari 

Universitas Jember. 

VI. KESIMPULAN 

 

Limbah peternakan diantaranya feses, urin, sisa pakan 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pupuk. Pelatihan dan 

pendampingan dengan cara pembinaan dan edukasi 

pembuatan pupuk organik bokashi dari limbah peternakan 

dan pertanian merupakan solusi untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan, memanfaatkan limbah menjadi 

produk yang bernilai jual, serta upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 
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Abstrak 

Salah satu UMKM yang bergerak pada penjualan buah segar dan olahannya adalah Jus Buah Pandawa. 

Berbagai produk Jus Buah Pandawa yang berlokasi di area kampus di Kecamatan Sumbersari Kabupaten 

Jember ini banyak diminati oleh konsumen. Selain menawarkan berbagai macam olahan jus buah dengan harga 

yang murah, Jus Buah Pandawa juga menjual berbagai macam buah segar yang sebagian produknya berasal dari 

hasil perkebunan sendiri. Dengan berkembangnya.teknologi informasi, pemilik Jus Buah Pandawa juga 

melakukan pengembangan pelayanan berbasis transaksi on-line, salah satunya adalah kerja sama dengan 

penyedia jasa pembayaran YAP! dan pembelian produk melalui jasa ojek on-line. Berdasarkan hasil survey, 

penggunaan jasa ojek on-line memberikan dampak kenaikan omset penjualan sebesar 30%. Namun, penggunaan 

jasa ojek on-line beberapa kali menemui masalah. Pemesanan fiktif yang dilakukan oleh driver ojek on-line juga 

dialami pengelola Jus Buah Pandawa. Dengan bukti pembayaran yang masih ditulis tangan/manual, sering kali 

oknum driver ojek on-line memanipulasi nota pembayaran dari jus buah pandawa. Hal ini mengakibatkan 

munculnya tagihan fiktif yang harus dibayar oleh pengelola Jus Buah Pandawa. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, melalui kegiatan pengabdian ini, akan dibuat sebuah aplikasi sistem informasi terintegrasi. Setiap 

transaksi penjualan akan tersimpan di database dengan nomor transaksi tertentu. Bukti pembayaran juga akan 

dicetak menggunakan printer thermal sehingga tidak dapat dimanipulasi oleh oknum driver ojek on-line. Melalui 

program pengabdian ini juga akan dibuat situs e-commerse untuk penjualan produk buah Pandawa. Nantinya, 

pelanggan dapat melihat update buah yang tersedia di toko, promo/diskon penjualan, serta  melakukan order 

buah melalui web-site. 

 

Kata Kunci —mikrokontroler, e-commerse, UMKM 

 
I. PENDAHULUAN 

Buah merupakan salah satu komoditi hasil 

pertanian/perkebunan yang banyak diminati 

masyarakat. Selain dapat diolah menjadi aneka 

macam produk makanan&minuman, penjualan buah 

segar juga menjadi sektor usaha yang menjanjikan. 

Salah satu UMKM yang bergerak pada penjualan 

buah segar dan olahannya adalah Jus Buah Pandawa. 

Berbagai produk Jus Buah Pandawa yang berlokasi 

di area kampus di Kecamatan Sumbersari Kabupaten 

Jember ini banyak diminati oleh konsumen. Selain 

menawarkan berbagai macam olahan jus buah 

dengan harga yang murah, Jus Buah Pandawa juga 

menjual berbagai macam buah segar yang sebagian 

produknya berasal dari hasil perkebunan sendiri. Jus 

Buah Pandawa juga menjadi supplyer buah bagi 

penjual jus di kawasan kecamatan Sumbersari 

Kabupaten Jember. 

Dengan berkembangnya.teknologi informasi, 

pemilik Jus Buah Pandawa juga melakukan 

pengembangan pelayanan berbasis transaksi on-line, 

salah satunya adalah kerja sama dengan penyedia 

jasa pembayaran YAP! dan pembelian produk 

melalui jasa ojek on-line. Berdasarkan hasil survey, 

penggunaan jasa ojek on-line memberikan dampak 

kenaikan omset penjualan sebesar 30%. Namun, 

penggunaan jasa ojek on-line beberapa kali menemui 

masalah. Pemesanan fiktif yang dilakukan oleh 

driver ojek on-line juga dialami pengelola Jus Buah 

Pandawa. Dengan bukti pembayaran yang masih 

ditulis tangan/manual, sering kali oknum driver ojek 

on-line memanipulasi nota pembayaran dari jus buah 

pandawa. Hal ini mengakibatkan munculnya tagihan 

fiktif yang harus dibayar oleh pengelola Jus Buah 

Pandawa.        

 Berdasarkan permasalahan tersebut, melalui 

kegiatan pengabdian ini, akan dibuat sebuah aplikasi 

sistem informasi terintegrasi. Setiap transaksi 

penjualan akan tersimpan di database dengan nomor 

transaksi tertentu. Bukti pembayaran juga akan 

dicetak menggunakan printer thermal sehingga tidak 

dapat dimanipulasi oleh oknum driver ojek on-line. 

Penyimpanan seluruh data transaksi pada database 

komputer juga akan memudahkan verifikasi apabila 

mailto:dhanangeka@polije.ac.id
mailto:dwi.putro@polije.ac.id
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terdapat order fiktif. Selain itu, data penjualan buah 

juga dapat tersimpan pada database sehingga 

ketersediaan stok buah dapat dimonitor. Melalui 

program pengabdian ini juga akan dibuat situs e-

commerse untuk penjualan produk buah Pandawa. 

Nantinya, pelanggan dapat melihat update buah yang 

tersedia di toko, promo/diskon penjualan, serta  

melakukan order buah melalui web-site. Hal ini 

bertujuan untuk memperluas akses pasar melalui 

jaringan internet dan diharapkan dapat semakin 

meningkatkan penjualan produk dari Jus Buah 

Pandawa. 

II. TARGET DAN LUARAN  

A. Luaran wajib berupa: 

- Publikasi media masa  

- Prosiding seminar nasional pada Seminar 

Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat 2019 Politeknik Negeri Jember.  

- Dokumentasi kegiatan 

 

B. Sedangkan untuk target pencapaian ialah: 

-  Aplikasi sistem informasi penjualan berbasis 

dekstop yang dapat merekam segala aktifitas 

penjualan pada Kios Buah Pandawa. 

- Sstem transaksi pembayaran menggunakan mesin 

cetak thermal untuk .menghindari adanya 

manipulasi / order fiktif. 

- Web e-commerce sebagai sarana media promosi 

dan peningkatan kapasitas penjualan. 

III. METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat ini, telah disusun metode yang akan 

dilakukan selama proses awal survey dan selama 

kegiatan berlangsung. Dalam pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat ini, telah disusun metode 

yang akan dilakukan selama proses awal survey dan 

selama kegiatan berlangsung.  

A. Analisa permasalahan 

Pada tahapan awal ini dilakukan identifikasi 

permasalahan yang nyata terjadi di mitra dengan 

melakukan diskusi. Diskusi dilakukan dengan pihak 

pengelola kios buah Pandawa.. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui dan memahami secara langsung 

permasalahan yang ada, sehingga tim pengabdian 

kepada masyarakat dapat menemukan dan 

menerapkan solusi yang sesuai terhadap 

permasalahan tersebut.  

B. Analisa kebutuhan  

Untuk tahapan ini, dilakukan analisa kebutuhan 

mitra agar permasalahan-permasalahan yang ada 

dapat diatasi. Analisa kebutuhan merupakan tahapan 

untuk mengetahui hal apa saja yang diperlukan 

dalam pemenuhan untuk pembuatan desain, model 

dan sistem yang sesuai dengan pengguna. 

 

C. Perancangan desain, model dan sistem 

Di dalam tahapan ini, tim pengabdian masyarakat 

membuat rancangan desain, model dan sistem yang 

akan digunakan untuk solusi permasalahan tersebut. 

Perancangan ini sebagai langkah awal dalam 

pembuatan model, desain dan sistem yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Gambar 1 

merupakan diagram blok sistem untuk mesin 

timbangan digital yang telah terintegrasi dengan 

printer dan database komputer. 

 

Mini PCMikrokontroler

Load Cell

LCD 16x2

Printer 

thermal

Display 

monitor

  
Gambar 1. Diagram blok sistem 

 

D. Pembuatan desain, model dan sistem 

Setelah melakukan tahapan perancangan, tahapan 

selanjutnya ialah pembuatan desain, model dan 

sistem yang akan diimplementasikan. Pada tahapan 

ini, dilakukan pembuatan aplikasi sistem informasi 

penjualan sesuai kebutuhan mitra. Aplikasi juga 

dilengkapi dengan fasilitas cetak bukti pembayaran 

menggunakan mesin cetak thermal Selain itu juga 

dibuat situs e-commerce untuk melakukan 

pemasaran produk secara on-line. 

E. Implementasi solusi permasalahan 

Pada tahapan ini, model dan sistem yang telah 

selesai dibuat dapat di implementasikan langsung 

kepada pengguna. Implementasi ini bertujuan untuk 

mengetahui jalannya perangkat dan aplikasi dalam 

memecahkan permasalahan yang ada serta untuk 

mendeteksi apabila terdapat kesalahan atau 

kekurangan yang akan dapat segera dievaluasi dan 

diperbaiki secara real time.  

F. Pendampingan dan pelatihan 

Tahapan ini dilakukan agar pengguna dapat 

memahami dan mengerti prosedur serta mekanisme 

kerja peralatan yang telah diberikan. Selain itu dalam 

tahapan ini untuk mencegah dan meminimalisir 

kesalahan pengguna dalam pengoperasian perangkat 

aplikasinya.  

G.Perawatan perangkat dan aplikasi sistem 

Dalam tahapan terakhir ialah diperlukannya 

perawatan perangkat dan aplikasi sistem guna 

menjaga kestabilan serta keberlanjutannya. 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai bagian 

dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, Politeknik Negeri 

Jember telah melaksanakan kegiatan pengabdian 

sesuai dengan bidang pendidikannya, yaitu bidang 

Agribisnis (produksi, pengolahan, dan pemasaran), 

Teknologi Informasi dan Bahasa Inggris. Pada 
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dasarnya kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga pengajar (dosen) dalam bidang 

mata kuliah yang dibinanya, di samping secara 

langsung juga meningkatkan kualitas lulusan melalui 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini. 

Diharapkan dengan meningkatnya kualitas 

kompetensi dosen pada mata kuliah yang dibinanya, 

dapat menambah keakuratan dan keterbaruan materi 

kuliah yang akan ditransfer kepada mahasiswa dalam 

proses belajar mengajarnya. 

Kegiatan P3M yang telah dilakukan oleh POLIJE 

diantaranya adalah : 

- Pengembangan berbagai jenis dan bentuk Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah di bidang Agribisnis  

- Rancangbangun (Rekayasa) berbagai jenis 

teknologi tepat guna (proses dan peralatan) dalam 

bidang budidaya dan pengolahan produk pertanian 

- Aplikasi Bahasa Inggris dalam mendukung 

aktivitas agribisnis seperti agrowisata, pemasaran, 

dan promosi. 

- Aplikasi teknologi informasi dalam agribisnis  

 

 Tim pelaksana pengabdian merupakan staf 

pengajar di Jurusan Teknologi Informasi Politeknik 

Negeri Jember. Baik ketua maupun kedua anggota 

tim pelaksana pengabdian telah menyandang gelar 

S2 dengan bidang ilmu yang linier dengan gelar 

kesarjanaannya dibidang yang serumpun yaitu 

Teknologi Informasi. Jenjang pendidikan dan 

kompetensi yang dimiliki tim pelaksana pengabdian 

merupakan modal penting untuk melaksanakan 

kegiatan pengabdian masyarakat yang diusulkan dan 

dibantu oleh mahasiswa dari jurusan teknologi 

informasi. Adapun pembagian tugas dalam kegiatan 

pengabdian adalah: 

- Ketua tim Dr. Dhanang Eka Putra 

Dosen Jurusan Manajemen Agrobisnis dengan 

kepakaran dalam mengampu mata kuliah 1. 

Manajemen Agroindustri Perkebunan, 

Manajemen Agroindustri Holtikultura dan 

Pangan, Manajemen Proyek, Riset Operasi, 

Sistem Informasi Agribisnis, Sistem Pendukung 

Keputusan, Manajemen Keuangan, Matematika 

Bisnis. Kegiatan pengabdian yang telah 

dilaksanakan ialah Pelatihan pembuatan dan 

pengemasan sari buah jesika (jeruk siam kancil) 

di Kelurahan Gunungsari, Kecamatan Umbulsari 

Kabupaten Jember 

Tugas sebagai ketua tim ialah bertanggung 

jawab dan mengkoordinir pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini berjalan sukses sesuai 

perencanaan dengan kompetensi bidang ilmunya. 

- Anggota tim Dwi Putro Sarwo Setyohadi, 

M.Kom 

Dosen Jurusan Teknologi Informasi dengan 

kepakaran dalam mengampu mata kuliah Sistem 

Basis Data, Proyek Sistem Informasi, Sistem 

Informasi Geografi. Kegiatan pengabdian yang 

telah dilakukan ialah Pengembangan Desa Mitra 

di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. 

Tugas sebagai anggota tim ialah membantu 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berjalan 

lancar sesuai perencanaan dengan kompetensi 

bidang ilmunya. 

- Anggota Tim, Victor Wahanggara, M.Kom. 

Dosen Program Studi Teknik Komputer 

dengan kepakaran dalam mengampu mata kuliah 

Keamanan Jaringan, Sistem Informasi 

Manajemen, dan kewirausahaan. Kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan diantaranya 

Pengembangan soft skill dan kewirausahaan.   

Tugas sebagai anggota tim ialah membantu 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berjalan 

lancar sesuai perencanaan dengan kompetensi 

bidang ilmunya. 

 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Tahap pertama kegiatan pengabdian masyarakat 

diawali dengan koordinasi dan pemantapan rencana 

aksi kegiatan bersama mitra pengabdian. Melalui 

koordinasi yang dilakukan, tim pengabdian 

melakukan konfirmasi terhadap kebutuhan prioritas 

dari mitra untuk direalisasikan. 

Luaran wajib ialah publikasi media masa dan 

prosiding seminar nasional. Sedangkan untuk target 

pencapaian ialah: 

a. Timbangan digital yang terintegrasi dengan printer 

thermal dan aplikasi penjualan berbasis desktop 

b. Web site untuk promosi penjualan buah 

 

Gambar 2 merupakan hasil realisasi alat yang digunakan 

untuk mitra.

 
 Gambar 3 merupakan foto saat dilakukan uji coba 

sistem di lokasi mitra.



                                   
                                 Seminar Nasional Hasil Pengabdian Masyarakat dan Penelitian Pranata Laboratorium  

                                    Pendidikan Politeknik Negeri Jember Tahun 2019, ISBN : 978-602-14917-8-2 

 

94 

Untuk toko on-line, dibuat dengan alamat 

http://pandawabuah.com. Melalui laman tersebut, 

stok buah terbaru dapat dilihat oleh calon pembeli. 

Laman toko berisi informasi buah yang tersedia, 

harga, dan informasi seputar manfaat buah. 

Tampilan laman toko ditampilkan pada gambar 4. 

 

 

 
Gambar 4 Tampilan halaman pandawa buah. 

VI. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, telah 

dilakukan diseminasi untuk sistem pembayaran 

terdigitalisasi. Sistem yang dibuat adalah sebuah 

timbangan digital yang langsung terhubung dengan 

komputer, sehingga total buah yang dibeli dapat 

langsung dijumlah dan disimpan pada database. 

Selain itu, dibuat juga sistem cetak menggunakan 

mesin cetak thermal dan dapat digunakan sebagai 

nota pembelian. Website penjualan dan informasi 

ketersediaan buah juga telah dibuat dan dapat 

diakses secara on-line melalui jaringan internet. 

Diharapkan melalui kegiatan pengabdian ini, usaha 

mitra dapat semakin berkembang pesat.  

UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim Pengabdian kepada masyarakat 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada Pusat 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Politeknik Negeri Jember yang telah mendanai 

proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

serta kepada mitra UMKM Buah Pandawa yang 

telah bersedia menjadi mitra dalam kegiaatan 

pengabdian kepada masyarakat. 
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Abstrak 

 Peningkatan jumlah populasi ternak di satu sisi akan berdampak negatif terhadap turunnya kualitas 

lingkungan, ini dikarenakan limbah yang dihasilkan berpotensi sebagai bahan yang dapat menimbulkan 

pencemaran. Pencemaran adalah masuknya atau dimasukkannya organisme atau zat ke dalam lingkungan, 

dimana pada kadar tertentu akan berakibat pada turun atau hilangnya fungsi dari  lingkungan. Limbah ternak 

dapat berupa urin dan feses, dimana kesemuanya dapat menghasilkan gas yang berbahaya, misal CH4, NH3, SO2 

dan NO2. Permasalahan limbah ternak sudah menjadi permasalahan bersama, apabila tidak segera ditanggulangi 

akan berdampak lebih luas terhadap kerusakan lingkungan. Pengolahan limbah peternakan untuk dijadikan 

pupuk organik merupakan cara sederhana yang mampu mengurangi/meminimalisasi dari dampak negatif 

kotoran ternak. Pengolahan pupuk organik dari kotoran ternak dapat menggunakan mikroorganisme lokal 

(MOL) sebagai stater yang berfungsi untuk mempercepat proses penguraian/pendekomposisian bahan organik 

kotoran. MOL dapat dibuat dari bahan yang ada disekitar, misal isi rumen yang meruopakan limbah rumah 

potong hewan (RPH). Pada program pengabdian ini akan didesiminasikan tentang pengetahuan dan teknologi 

tepat guna dalam mengolah pupuk organik padat berbahan kotoran padat ternak dengan menggunakan 

bioaktivator isi rumen. Mitra pengabdian adalah kelompok ternak sapi potong “Sido Makmur” yang beralamat 

di desa Umbulrejo, kecamatan Umbulsari, kabupaten Jember. Dengan adanya program pengabdian diharapkan 

dapat mengatasi permasalahan yang selama ini dihadapi, yaitu pengolahan limbah dan menjaga kesehatan 

ternak.               
 

Kata kunci: Limbah padat ternak, MOL, isi rumen, dan pupuk organik padat 

 

I. PENDAHULUAN 

Pencemaran merupakan kondisi dimana 

terjadi penurunan pada kualitas atau mutu 

lingkungan yang disebabkan oleh masuknya zat 

dimana pada kadar tertentu dapat membahayakan 

bagi kehidupan mahluk hidup. Timbulnya 

pencemaran lingkungan umumnya disebabkan 

adanya aktivitas manusia, salah satunya adalah usaha 

peternakan. Peternakan masuk dalam sub sektor 

pertanian yang setiap tahunnya mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan 

peternakan tidak luput dari pengaruh tingginya 

tingkat permintaan akan produk ternak dalam 

mencukupi kebutuhan protein hewani. Berdasarkan 

data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik, 

sampai tahun 2015 konsumsi protein hewani 

masyarakat Indonesia mencapai 21,8 gram untuk 

setiap harinya, lebih tinggi dari yang tersedia (18,23 

gram). Adanya peningkatan konsumsi protein asal 

hewani pemerintah berusaha dalam meningkatkan 

jumlah populasi ternak, akan tetapi di sisi lain 

dengan meningkatnya pupulasi ternak berakibat pada 

munculnya permasalahan baru yaitu limbah ternak 

yang dihasilkan bertambah banyak. 

 Limbah peternakan adalah semua buangan 

dari usaha peternakan yang dapat berupa padatan 

(feses), cair (urin), dan gas (H2S, NH3, CO2dan 

CH4). Limbah peternakan yang tidak terolah akan 

dapat menjadi sumber polutan bagi pencemaran air, 

udara, dan tanah. Sukmana dan Muljatiningrum 

(2011), menyatakan bahwa limbah peternakan 

bertanggungjawab dalam kerusakan lingkungan 

berupa pemanasan global. Pemanasan global terjadi 

akibat adanya kerusakan pada lapisan ozon. 

Kerusakan lapisan ozon disebabkan adanya gas 

metan (CH4) yang dihasilkan oleh feses dan urin. 

Emisi gas metan yang dihasilkan dari limbah 

peternakan mencapai 20 – 35% dari total emisi yang 

dilepaskan ke atmosfir. Berangkat dari permasalahan 

tersebut maka diperlukan adanya usaha untuk 

mengurangi atau mengeleminir dampak negatif yang 

dihasilkan melalui pengolahan limbah peternakan 

untuk dijadikan sebagai pupuk organik. 

 Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian 

(Permentan) No. 02/Pert/HK.060/2/2006 pupuk 

organik adalah pupuk yang sebagian besar atau 

seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal 

dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui 

proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair 

yang digunakan untuk mensuplai bahan organik, 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Sumber bahan baku yang dapat digunakan sebagai 

pupuk organik adalah limbah kotoran ternak. 

Kotoran ternak mengandung unsur hara diantaranya 

nitrogen (N), Fosfor (P), kalium (K), dan air, dimana 

unsur-unsur tersebut sangat dibutuhkan oleh 
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tanaman. Contoh kandungan unsur hara yang berasal 

dari kotoran padat sapi yaitu 0,40% N, 0,20% P, 

0,10% K, dan 85% Air (Affandi, 2008). Kotoran sapi 

merupakan salah satu bahan potensial untuk 

membuat pupuk organik. Satu ekor sapi setiap 

harinya menghasilkan kotoran berkisar 8 – 10 kg per 

hari atau 2,6–3,6 ton per tahun atau setara dengan 

1,5-2 ton pupuk organik sehingga akan mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik dan mempercepat 

proses perbaikan lahan (Budiyanto, 2011).  

  Pembuatan pupuk organik dari kotoran sapi 

dapat diproses melalui pengomposan. Pengomposan 

merupakan proses dimana bahan organik mengalami 

penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-

mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai 

sumber energi. Prosesnya sendiri dapat berlangsung 

secara aerob dan anaerob. Aerob apabila mikroba 

dalam dekomposisi bahan organik membutuhkan 

oksigen, sedangkan untuk anaerob proses 

pendekomposisian bahan organik tidak 

menggunakan oksigen. Pada dasarnya dalam 

pengkomposan hal yang perlu diperhatikan antara 

lain karakteristik bahan yang dikomposkan, aktivator 

pengomposan yang dipergunakan, dan metode 

pengomposan yang dilakukan. 

 Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah peternak sapi potong yang 

terwadahi dalam kelompok ternak sapi potong “Sido 

Makmur” yang beralamat di desa Umbulrejo, 

kecamatan Umbulsari, kabupaten Jember. Usaha 

peternakan sapi potong dijalankan dengan sistem 

tradisional dengan jumlah kepemilikan ternak 

berkisar 2 – 5 ekor. Dalam tatalaksana pemeliharaan 

anggota kelompok ternak mengalami beberapa 

kendala diantaranya adalah limbah yang dihasilkan 

oleh ternak belum terolah dengan baik dan 

rendahnya performa sapi yang disebabkan terindikasi 

terserang parasit internal.  

 Limbah ternak yang dihasilkan dalam 

kegiatan pemeliharaan selama ini dibiarkan tidak 

terolah. Tidak adanya tempat khusus yang digunakan 

untuk menampung limbah, khususnya limbah padat 

menjadi permasalahan pelik bagi anggota kelompok.   

Permasalahan yang sering muncul adalah timbulnya 

bau yang tidak enak/menyengat serta sumber 

penyebaran lalat.  Faktor inilah yang menjadi 

penyebab utama adanya hubungan yang kurang 

harmonis antara peternak dengan masyarakat yang 

ada di sekitar peternakan. Umumnya kotoran ternak 

dibuang atau diletakkan disekitar lingkungan 

kandang (gambar 1). Hal ini akan meyebabkan 

lingkungan kandang menjadi kotor. Lingkungan 

kandang yang kotor akan menjadi tempat 

perkembangbiakan yang baik bagi organisme 

merugikan, semisal cacing. Menurut penelitian 

Awaludin, dkk. (2018), lingkungan kandang yang 

kotor menjadi faktor utama terinfeksinya ternak oleh 

cacing (parasit internal). Ternak yang terinfeksi oleh 

cacing dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai 

berikut, nafsu makan turun, lemah atau lesu, bulu 

kusam, dan perut terlihat buncit. Apabila ternak 

terserang cacing akan berakibat pada turunnya atau 

rendahnya performa/produktivitas yang dihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa untuk menghindari rendahnya 

performa sapi potong pada kelompok ternak Sido 

Makmur dapat diupayakan untuk selalu menjaga 

lingkungan kandang tetap bersih dengan cara 

mengolah limbah atau kotoran untuk dijadikan 

pupuk organik padat, sehingga dengan teknik ini 

akan meniadakan media/tempat perkembangbikan 

cacing. Akhirnya sapi potong yang dipelihara oleh 

kelompok ternak akan terhindar dari infeksi parasit 

internal dan terjaga kesehatannya. Menilik dari 

kesimpulan tersebut perlu adanya suatu kegiatan 

yang dapat membantu masyarakat khususnya 

peternak sapi potong yang tergabung dalam 

kelompok ternak sapi potong Sido Makmur untuk 

memecahkan permasalahan yang dihadapi. Kegiatan 

dapat dikemas dalam bentuk program Pengabdian 

Kepada Masyarakat.  Tujuan dari  pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah menstransfer 

pengetahuan dan teknologi yang terkait dengan 

metode yang digunakan dalam memcahkan 

permasalahan, sedangkan manfaat yang dapat 

diperoleh oleh kelompok yaitu mampu secara 

mandiri dalam menyelesaikan permasalahan yang 

timbul dari kegiatan beternak berbekal pengetahuan 

serta keterampilan yang didapat selama program 

pengabdian. 

II. SOLUSI PERMASALAHAN 

Limbah ternak menjadi permasalahan 

tersendiri bagi peternak, dimana limbah yang tidak 

terolah akan menjadi tempat/sumber penyakit pada 

ternak serta akan dapat juga menurunkan kualitas 

lingkungan. Banyak usaha peternakan yang akhirnya 

tidak berlanjut (nonsustainability) yang dikarenakan 

faktor limbah ternak yang dihasilkan. Limbah ternak 

akan menjadi sumber pencemaran bagi air, tanah dan 

udara, disamping itu juga diduga sebagai penyebab 

timbulnya lalat. Berdasarkan alasan tersebut, banyak 

masyarakat yang ada disekitar peternakan tidak 

berkenan dengan adanya usaha peternakan, sehingga 

dengan sendirinya usaha peternakan terpaksa 

berhenti/tutup.  Gambaran permasalahan tersebut 

juga terjadi pada usaha peternakan sapi potong yang 

terwadahi dalam kelompok ternak sapi potong Sido 

Makmur.   

Dalam rangka memecahkan permasalahan 

tersebut, maka dalam program pengbdian kepada 

masyarakat ini adalah dengan menstransfer 

pengetahuan serta teknologi pengolahan limbah 

dengan menggunakan mikro organisme lokal (MOL) 

dari isi rumen sapi. Secara diagram alur dapat 

digambarkan faktor penyebab permasalahan pada 
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kelompok peternak sapi potong “Sido Makmur” 

yang pada akhirnya mempengaruhi performa atau 

produktivitas sapi potong (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.  Diagram faktor penyebab rendahnya produktivitas 
sapi potong di kelompok peternak “Sido Makmur” 

 

Berdasarkan diagram di atas, rendahnya 

produktivitas sapi potong bermula pada tidak adanya 

upaya dalam mengolah limbah ternak, yang akhirnya 

berakibat pada timbulnya pencemaran lingkungan 

dan penyakit pada ternak sapi potong. Dalam 

mengatasi masalah tersebut maka diperlukan usaha 

pengolahan limbah ternak terutama limbah padat 

(feses) untuk dijadikan sebagai bahan yang lebih 

bermanfaat. Limbah ternak dapat diolah menjadi 

sumber energi alternatif (biogas dan bioarang) dan 

pupuk organik (gambar 4). Pengolahan limbah 

ternak di kelompok ternak sapi potong Sido Makmur 

dirasa cukup tepat apabila diolah menjadi pupuk 

organik padat (POP), hal ini dengan 

mempertimbangkan fasilitas yang ada, pengetahuan 

dari peternak, dan teknologi yang digunakan.  

Pembuatan POP dapat dilakukan dengan 

teknologi sederhana yaitu dengan menggunakan 

mikro organisme yang bertindak dalam menguraikan 

atau mendekomposisikan bahan organik feses. 

Proses dekomposisi tersebut lebih dikenal dengan 

istilah pengkomposan.  Dalam membantu proses 

pengkomposan biasanya ditambahkan starter atau 

fermentor. Penambahan starter dalam pemanfaatan 

limbah menjadi pupuk organik mempunyai pengaruh 

yang menguntungkan, karena mempercepat proses 

pengomposan dan meningkatkan kandungan unsur 

hara pupuk organik.  Starter dapat berupa MOL, 

MOL adalah  mikroorganisme yang dimanfaatkan 

sebagai starter dalam pembuatan pupuk organik 

padat maupun pupuk cair. Adapun bahan utama Mol 

terdiri dari beberapa komponen, yaitu karbohidrat, 

glukosa dan sumber mikroorganisme. Mol dapat juga 

diartikan mikroorganisme yang berasal dari 

substrat/bahan tertentu dan diperbanyak dengan 

bahan alami yang mengandung karbohidrat (gula), 

protein, mineral, dan vitamin. 
 

A. Metoda Pengolahan Limbah Ternak (Feses) 

Menjadi POP  

Terdapat langkah-langkah yang perlu 

dipersiapkan dalam pembuatan POP dari limbah 

kotoran ternak. Langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan MOL dari isi rumen. 

Rumen adalah struktur sistem pencernaan seperti 

lambung hewan-hewan tertentu yang ditandai 

sebagai ruang pra-pencernaan bagi simbiosis 

mikroorganisme hidup kritis untuk memulai 

pemecahan makanan khususnya hewan. Biasanya 

hewan yang memiliki anatomi perut seperti ini 

disebut ruminansia, dan sebagian besar adalah 

herbivora yang membutuhkan pasokan makanan 

karbohidrat dari tanaman yang sulit dicerna. 

Di dalam rumen ternak ruminansia (sapi, kerbau, 

kambing dan domba) terdapat populasi mikroba 

yang cukup banyak jumlahnya. Cairan rumen 

mengandung bakteri dan protozoa. Konsentrasi 

bakteri sekitar 10 pangkat 9 setiap cc isi rumen, 

sedangkan protozoa bervariasi sekitar 10 pangkat 5 - 

10 pangkat 6 setiap cc isi rumen. 

Cara kerja mikroba rumen sapi adalah sebagai 

berikut : menekan pertumbuhan patogen tanah; 

mempercepat fermentasi pupuk, sampah organik dan 

urine; meningkatkan senyawa organik dalam tanah; 

meningkatkan nitrogen; meningkatkan aktifitas 

mikroorganisme di dalam tanah dan menekan 

kebutuhan pupuk dan pestisida kimia. 

Cara pembuatan MOL: 

− Bahan: isi rumen sebanyak 0,5 kg, dan 

molasses sebanyak 500 ml. 

− Alat: timbangan, ember, plastik, sarung 

tangan, dan tali rafia. 

Cara membuat: 

− Menimbang semua bahan sesuai dengan 

ukuran yang ditentukan.  

− Mencampur isi rumen dengan air, aduk 

sampai dengan homogen.   

− Menambahkan molasses, kemudian dicampur 

lagi sampai homogen.  

− Menutup rapat ember dengan plastik, 

kemudian di ikat dengan tali raffia dengan 

erat  

− Mendiamkan selama 12 jam di tempat yang 

aman dan teduh.   

− Melakukan pengamatan setelah 12 jam, yaitu 

secara organoleptik (warna, bau dan tekstur) 

dan mengukur pH. 
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Ciri-ciri starter isi rumen yang bagus: 

Starter dari isi rumen yang sudah jadi 

diamati secara orgaoleptik, yaitu tekstur, warna dan 

bau.  Tekstur starter dari isi rumen masih sama 

dengan aslinya, yaitu cairan berwarna hijau 

kecoklatan.  Warna starter dari isi rumen juga masih 

sama dengan sebelumnya yaitu berwarna hijau 

kecoklatan tapi hijaunya lebih gelap dari 

aslinya.  Adapun bau starter dari isi rumen adalah 

aroma asam segar.  Hal ini menandakan terjadi 

proses fermentasi yang menghasilkan asam 

laktat.  pH starter isi rumen berkisar 3,9 - 4,2.   

 

2. Pembuatan Pupuk Organik Padat (POP) 

Bahan organik yang terdapat pada kotoran 

ternak akan terurai dalam proses pengomposan. 

Pengomposan akan segera dimulai ketika semua 

bahan yang digunakan untuk pupuk organik 

tercampur. Proses pengomposan tebagi menjadi dua 

tahap, yaitu tahap aktif dan pematangan. Pada tahap 

awal, oksigen dan bahan yang mudah terdegradasi 

akan dimanfaatkan oleh bakteri mesofilik. Suhu 

tumpukan kompos akan meningkat berkisar  50
o
 - 

70
o
 C, pada tahapan ini yang bekerja aktif adalah 

bakteri thermofilik. Setelah sebagian besar bahan 

terurai, maka suhu akan berangsur-angsur 

mengalami penurunan. Pada saat ini terjadi 

pematangan kompos tingkat lanjut. 

Berikut faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi proses pengomposan: 

− Ukuran partikel, aktivitas mikroba berada 

diantara permukaan area. Permukaan area 

yang lebih luas akan meningkatkan kontak 

antara mikroba dengan bahan dan proses 

dekomposisi akan berjalan lebih cepat. 

− Rasio C/N, proses pengomposan erjalan 

eefektif apabila rasio C/N berkisar antara 30: 

1 hingga 40:1. Mikroba memecah senyawa C 

sebagai sumber energi dan menggunakan N 

untuk sintesis protein. 

− Kelembaban, berperanan penting dalam 

proses metabolisme mikroba. Kelembaban 40 

- 60 % adalah kisaran optimum untuk 

metabolisme mikroba. 

− pH, proses pengomposan dapat terjadi pada 

kisaran pH yang lebar. pH yang optimum 

untuk proses pengomposan berkisar antara 

6,5 sampai 7,5. pH kotoran ternak umumnya 

berkisar antara 6,8 hingga 7,4.  

− Kandungan hara, kandungan P dan K juga 

penting dalam proses pengomposan dan 

biasanya terdapat di dalam kompos-kompos 

dari peternakan. Hara ini akan dimanfaatkan 

oleh mikroba selama proses pengomposan. 
 

Langkah-langkah pembuatan POP: 

Bahan : beberapa jenis bahan yang dapat digunakan 

dalam pembuatan pupuk organik padat adalah : 1) 

kotoran ternak, 2) limbah pakan, 3) arang sekam, 4) 

dedak, 5) serbuk gergaji, 6) bioaktivator, dan 7) tetes 

tebu / molassea / cairan gula merah/pasir. 

Prosedur pembuatan: 

− Pemilahan bahan baku, pada tahap ini 

dilakukan pemisahan bahan baku antara 

limbah organik dan limbah anorganik (barang 

lapak dan barang berbahaya). Pemilahan 

harus dilakukan dengan teliti karena akan 

menentukan kelancaran proses dan mutu 

kompos yang dihasilkan. 

− Penyusunan Tumpukan   

• Bahan organik yang telah melewati tahap 

pemilahan dan pengecil ukuran kemudian 

disusun menjadi tumpukan.  

• Desain penumpukan yang biasa digunakan 

adalah desain memanjang dengan dimensi 

panjang x lebar x tinggi = 2m x 1,2m x 

1,5m.  

• Bahan dapat disusun dengan metode 

sebagai berikut : 

a. Siram bak fermentasi dengan air yang 

sudah dicampur bioaktivator. 

b. Masukkan kotoran ternak dengan 

ketebalan tumpukan sekitar 3 cm. 

c. Masukkan limbah pakan di atas 

tumpukan kotaran ternak dengan 

ketebalan sekitar 10 cm.  

d. Masukkan kotoran ternak dengan 

ketebalan tumpukan sekitar 4 cm  

e. Masukkan dedak dengan ketebalan 

sekitar 0,5 cm f. Taburkan serbuk 

gergaji secara merata  

f. Masukkan arang sekam dengan 

ketebalan tumupukan sekitar 5 cm. 

g. Kembali ulangi langkah pada point b.  

h. Pada setiap tumpukan, siram dengan air 

yang sudah dicampur dengan 

bioaktivator dan mollases secara merata 

hingga mencapai 60%. 

i. Komposisi pencampuran bioaktivator, 

cairan gula/mollases dan air adalah 20 

cc aktivator, 10 cc air gula/mollases 

dan 10 liter air. 

j. Tutup tumpukan dengan plastik atau 

karung goni. Penyusunan dengan 

model seperti ini dilakukan untuk 

mempercepat proses pengomposan. 

Hal ini karena kotoran ternak 

(khususnya kotoran sapi) yang 

diposisikan mengapit bahan-bahan 

organic lainnya juga berfungsi sebagai 

media pengurai. 

− Fermentasi, setelah menyusun tumpukan 

bahan dengan kadar air 60%, maka 

selanjutnya bahan ditutup untuk dilakukan 

proses fermentasi. Selama proses fermentasi 

berlangsung, dilakukan pengontrolan secara 
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berkala, khususnya pengontrolan suhu dan 

kadar air. Jika saat pengontrolan, suhu 

mencapai lebih dari 600C maka bahan dibalik 

dan jika kadar air kurang dari 50% maka 

bahan disiram kembali. 

− Pembalikan, Pembalikan dilakuan untuk 

membuang panas yang berlebihan, 

memasukkan udara segar ke dalam tumpukan 

bahan, meratakan proses pelapukan di setiap 

bagian tumpukan, meratakan pemberian air, 

serta membantu penghancuran bahan menjadi 

partikel kecil-kecil. Pembalikan pertama 

dilakukan 7 hari setelah pengomposan, 

selanjutnya dapat dilakukan secara rutin 

setiap 3 hari jika kelembaban lebih dari 50%. 

− Penyiraman,  

• Dilakukan terhadap bahan baku dan 

tumpukan yang terlalu kering 

(kelembaban kurang dari 50%).  

• Secara manual perlu tidaknya 

penyiraman dapat dilakukan dengan 

memeras segenggam bahan dari 

bagian dalam tumpukan. Apabila pada 

saat digenggam kemudian diperas 

tidak keluar air, maka tumpukan bahan 

harus ditambahkan air. sedangkan jika 

sebelum diperas sudah keluar air, 

maka tumpukan terlalu basah oleh 

karena itu perlu dilakukan pembalikan. 

− Pematangan   

• Setelah pengomposan berjalan 15 – 30 

hari, suhu tumpukan akan semakin 

menurun hingga mendekati suhu 

ruangan.  

• Pada saat itu tumpukan telah lapuk, 

berwarna coklat tua atau kehitaman. 

Kompos masuk pada tahap 

pematangan selama 14 hari. 

− Pengeringan, setelah matang, bahan 

dikeringkan dengan diangin-dianginkan untuk 

menstabilkan kadar air hingga mencapai 20% 

- 30%. 

− Penyaringan 

• Setelah kada air mencapai 20% – 30 

%, maka kompos  kemudian disaring.  

• Penyaringan dilakukan untuk 

memperoleh ukuran partikel kompos 

sesuai dengan kebutuhan serta untuk 

memisahkan bahan-bahan yang tidak 

dapat dikomposkan yang lolos dari 

proses pemilahan di awal proses.  

• Bahan yang belum terkomposkan 

dikembalikan ke dalam tumpukan 

yang baru, sedangkan bahan yang 

tidak terkomposkan dibuang sebagai 

residu.  

 

 

− Pengemasan dan Penyimpanan   

• Kompos yang telah disaring dikemas 

dalam kantung sesuai dengan 

kebutuhan pemasaran.  

• Kompos yang telah dikemas disimpan 

dalam gudang yang aman dan 

terlindung dari kemungkinan 

tumbuhnya jamur dan tercemari oleh 

bibit jamur dan benih gulam dan benih 

lain yang tidak diinginkan yang 

mungkin terbawa oleh angin. 

B. Perbaikan Kesehatan Sapi Potong 

Perbaikan kesehatan sapi potong di 

kelompok Sido Makmur dapat dilakukan dengan 

pemberian obat cacing, ini dikarenakan kebanyakan 

sapi potong terindikasi terserang cacing dengan 

melihat ciri fisik, adapun ciri fisik sapi yang 

terserang cacing adalah sebagai berikut: 

− Tubuh ternak sapi kurus. 

− Nafsu makan dan minum turun. 

− Sering mencret. 

− Mata terlihat suram. 

− Temperatur tubuh tinggi. 

− Bulu kusut dan kulit tidak elastis. 

− Mulut dan hidung sapi kering.  

III.  METODE PELAKSANAAN 
 

Metode pelaksanaan yang dipilih dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 

program penyuluhan, demonstrasi dan 

pendampingan pada kelompok ternak. Program 

penyuluhan merupakan suatu upaya atau tindakan 

yang bersifat mengajak khalayak sasaran untuk 

merubah perilaku atau pola pikir yang semula 

konservatif untuk menjadi inovatif. Hal penting 

dalam kegiatan penyuluhan adalah dengan 

mempertimbangkan status pendidikan 

audien/peserta. Dengan mengetahui pendidikan 

peserta akan mudah dalam pemilihan metoda 

penyuluhan yang digunakan. Ketepatan pemilihan 

metoda akan menjamin pesan yang disampaikan 

akan diterima baik oleh peserta. Anggota kelompok 

ternak sapi potong Sido Makmur rata-rata 

berpendidikan sekolah dasar dan sebagian kecil 

tamatan SLTA. Sehingga dalam penyuluhan 

nantinya metoda yang digunakan adalah 

menggunakan bahasa sederhana sehingga mudah 

dimengerti, banyak memberikan contoh, 

menampilkan video untuk membantu pemahaman 

pada materi tertentu dan tanya jawab.       

 Metode yang ke dua adalah demonstrasi, 

pelaksanaan demonstrasi bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilam 

anggota kelompok ternak terhadap teknologi 

pengolahan limbah ternak untuk dijadikan pupuk 

organik. Demonstrasi atau pelatihan yang diberikan 
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nantinya meliputi pembuatan mikro organisme lokal 

(MOL) berbahan dasar cairan rumen, pengomposan 

feses dengan teknik fermentasi secara anaerob serta 

pengemasan/packeging. Metode terakhir adalah 

pendampingan, pendamping dilakukan oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat pada kelompok 

ternak sapi potong Sido Makmur yang bertujuan 

untuk memastikan program pengolahan limbah yang 

telah didesiminasikan pada kelompok berjalan, 

selain itu dengan kegiatan pendampingan akan dapat 

membatu memecahkan permasalahan lain yang 

dihadapi oleh kelompok ternak, dan dengan 

demikian cita-cita peternak dapat terwujud dalam 

meningkatkan produktivitas ternaknya. 

Secara rinci kegiatan penyuluhan, 

demonstrasi dan pendampingan dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 Agenda Pertama: 

− Penyuluhan tentang teknologi pengolahan 

limbah ternak untuk dijadikan pupuk 

organik yang meliputi, pengertian limbah 

peternakan, efek negatif  limbah peternakan, 

teknik pengolahan limbah peternakan, efek 

positif dari pengolahan limbah ternak dan 

pembuanatan mikro organisme lokal 

(MOL). 

− Demonstrasi/pelatihan pembuatan MOL, 

pengolahan limbah ternak untuk pembuatan 

pupuk organik, dan pengemasan.   

 Agenda Kedua 

− Penyuluhan tentang kesehatan sapi potong, 

yang berisikan materi, program kesehatan 

pada sapi potong, biosekuriti, program 

pencegahan dan pengendalian penyakit 

pada sapi potong, dan program pengobatan 

pada sapi potong yang sakit. 

− Praktek pengobatan pada sapi potong yang 

teridentifikasi paraasit internal. 

 Agenda Ketiga 

− Pendampingan pada kelompok, kegiatan ini 

akan dilakukan secara rutin oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat, hal ini 

sebagai rasa tanggung jawab yang dimiliki, 

mengingat tugas dan tanggung jawab staf 

pengajar adalah menjalankan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, salah satunya yaitu 

melakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 

Program pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan atas dasar permasalahan yang timbul di 

kelompok ternak sapi potong “Sido Makmur.” 

Permasalahan tersebut bermula pada 

ketidakmampuan anggota kelompok dalam 

mengolah limbah yang dihasilkan dari proses 

beternak. 

Limbah peternakan yang tidak terolah akan 

menjadi permasalahan tersendiri pada penurunan 

kualitas/mutu lingkungan. Turunnya kualitas 

lingkungan disebabkan karena limbah peternakan 

berpotensi menjadi polutan yang kemungkinan besar 

akan menimbulkan pencemaran.  

Pencemaran adalah masuknya atau 

dimasukkannya mahluk hidup, zat, dan atau 

komponen lain ke dalam lingkungan. Rusaknya 

tatanan lingkungan pada taraf tertentu akibat 

pencemaran akan menjadikan lingkungan tidak dapat 

berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya 

(Sukmana dan Anny, 2011)   

Kotoran sapi potong berupa feses dapat 

menghasilkan beberapa gas yang berbahaya, 

diantaranya adalah CH4 (gas methan), NH3 

(amoniak), dan CO2 (karbon dioksida). CH4 dapat 

mengakibatkan tipisnya lapisan ozon yang akhirnya 

akan berdampak pada pemanasan global, NH3 akan 

mengakibatkan terjadinya hujan asam dan CO2 akan 

mengurangi kualitas udara segar (Sukmana dan 

Anny, 2011). 

Permasalahan di kelompok ternak tidak 

terbatas pada limbah, tetapi juga pada kesehatan 

ternak. Sebagian besar sapi potong yang dipelihara 

diduga terinfeksi oleh parasit internal (cacing). 

Pendugaan ini didasarkan pada kondisi fisik, 

diantaranya tubuh kurus, rambut kusam, dan sekitar 

mulut kering. Tingginya kasus cacingan pada sapi 

potong disebabkan kondisi lingkungan kandang yang 

kotor. Umumnya kotoran sapi diletakkan didekat 

kandang, faktor inilah yang menyebabkan resiko sapi 

untuk terserang cacingan cukup tinggi.   

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang 

perlu adanya diseminasi kepada kelompok ternak 

tentang teknik pengolahan limbah kotoran feses 

(padat) untuk dijadikan sebagai pupuk organik padat. 

Pengolahan limbah kotoran ternak untuk dijadikan 

bahan yang bermanfaat secara langsung akan 

mengurangi dampak negatif dari kegiatan beternak, 

disamping itu juga dapat menambah income peternak 

dengan hasil menjual pupuk organik serta dapat 

menjaga kesehatan ternak. 

Kegiatan pengabdian didahului dengan 

supervisi, ini bertujuan untuk menggali informasi 

lebih dalam tentang permasalahan-permasalahan 

yang ada pada kelompok ternak. Dari berbagai 

permasalahan akan dipilih dan dibuat skala prioritas 

untuk dipecahkan terlebih dahulu. Disamping itu, 

supervisi bertujuan untuk menjelaskan gambaran 

kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan 

diantaranya tujuan dan manfaat yang akan diperoleh, 

diskripsi mengenai teknologi yang digunakan, 

jadwal kegiatan, dan menggali metode yang tepat 

dalam pelaksanaan pengabdian.  

Supervisi dilakukan oleh tim pelaksana 

pengabdian, yang terdiri atas ketua, dua anggota, dan 

mahasiswa. Ketua berperan dalam mengkoordinir 
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seluruh kegiatan pengabdian, yang pelaksanaannya 

dibantu oleh anggota. Keikutsertaan mahasiswa 

dalam kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran langsung tentang kondisi peternakan 

rakyat, melatih kepekaan dalam melihat 

permasalahan yang timbul di peternakan, dan belajar 

untuk melakukan komunikasi khususnya dengan 

peternak. 

Salah satu hasil dari kegiatan supervisi 

adalah adanya masukan dari ketua dan anggota 

kelompok tentang metode/teknik yang tepat dalam 

mendesiminasikan teknologi yang akan disampaikan 

pada saat pelaksanaan pengabdian. Teknik yang 

dimaksud adalah penyuluhan yang disertai dengan 

kegiatan demonstrasi atau praktik. Kedua teknik 

tersebut cukup tepat dalam menstransformasikan 

pengetahuan dan teknologi baru kepada anggota 

kelompok ternak. Selain itu, dalam menjamin 

program yang disampaikan dalam pengabdian terus 

berjalan, maka tim akan melakukan pendampingan 

kepada kelompok ternak. 

Penyuluhan merupakan suatu cara atau 

usaha yang dilakukan untuk menyampaikan suatu 

informasi atau pengetahuan yang diberikan di luar 

bangku sekolah (non formal). Pelaksanaan 

penyuluhan bertujuan sebagai proses penyampaian 

pengetahuan dan teknologi yang nantinya akan 

mampu membantu peternak untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. 

Kegiatan demonstrasi atau praktik akan 

membantu anggota peternak dalam memahami 

pengetahuan yang diperoleh dari proses penyuluhan. 

Ini dikarenakan, praktik memiliki arti penerapan atau 

pelaksanaan yang telah dijelaskan dalam teori.   

         

Penyuluhan 

 Materi yang disampaikan pada kegiatan 

penyuluhan adalah yang terkait dengan 

permasalahan di kelompok ternak, yaitu tentang 

pengolahan limbah dan kesehatan ternak. Kegiatan 

penyuluhan diikuti oleh seluruh tim pelaksana 

pengabdian yang terdiri atas ketua, anggota, dan 

mahasiswa serta anggota kelompok ternak.  

 Penyampaian materi penyuluhan dilakukan 

dengan menggunakan bahasa yang sederhana dengan 

harapan pesan yang disampaikan mudah ditangkap 

dan dimengerti. Hal ini dikarenakan, latarbelakang 

pendidikan dari angota kelompok sebagian besar 

adalah tamatan dari sekolah dasar dan sebagian kecil 

lulusan sekolah menengah atas. Selama 

penyampaian materi penyuluhan terdapat 

komunikasi yang cukup interaktif, ini terlihat dari 

antusiasmenya anggota kelompok dalam mengikuti 

sesi teori. Antusiasme anggota kelompok diukur 

dengan melihat banyaknya pertanyaan yang diajukan 

kepada tim pelaksana pengabdian.  

 Pengetahuan dan teknologi yang 

disampaikan pada program penyuluhan adalah 

pembuatan pupuk organik padat (POP) berbasis 

bahan kotoran ternak dengan memanfaatkan 

bioaktivator isi rumen dan kesehatan pada ternak 

sapi. Materi-materi yang disampaikan berisikan 

tentang teori dan teknik yang dapat diaplikasikan 

dalam rangka membantu anggota kelompok ternak 

untuk bisa memecahkan permasalahan yang dihadapi 

secara mandiri. 

 Limbah padat ternak sapi potong dapat 

diolah untuk dijadikan pupuk organik padat, ini 

didasarkan pada kandungan unsur hara yang 

dimiliki. Unsur hara yang terkandung antara lain 

nitrogen (N), phospor (P), dan Kalium (K). Ketiga 

unsur tersebut cukup dibutuhkan oleh tanaman. 

Prosentase kandungan unsur hara dan air yang 

terdapat di kotoran padat sapi adalah sebagai berikut; 

N (0,40%), P (0,20%), K (0,10%), dan Air (85%) 

(Setiawan, 2008).   

 Proses pembuatan pupuk organik berbahan 

dasar  limbah padat ternak sapi cukup aplikatif. Pada 

dasarnya limbah padat sapi akan 

terurai/terdekomposisi dengan sendirinya karena 

didalamnya terdapat mikroorganisme pengurai, akan 

tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

terurai secara sempurna (3-4 bulan). Dalam 

mempercepat proses penguraian maka ditambahkan 

mikroorganisme dari luar sebagai stater.  

 Stater merupakan mikroorganisme yang 

berperan dalam proses pengkomposan. 

Pengkomposan dapat didefinisikan sebagai proses 

pelapukan atau penguraian bahan organik segar 

dengan bantuan mikroorganisme (Firmansyah, 

2011). Stater dapat dibuat dari bahan organik yang 

ada disekitar lingkungan, yaitu dengan 

memanfaatkan mikroorganisme lokal (MOL). 

Contoh bahan yang dapat digunakan adalah isi 

rumen. Isi rumen merupakan limbah dari rumah 

pemotongan hewan. 

 Teknik pembuatan MOL dari isi rumen 

cukup mudah, karena hanya mencampurkan isi 

rumen dengan molases. Sederhananya proses 

pembuatan memungkinkan anggota kelompok ternak 

mudah untuk mengadopsi dan mengaplikasikan. 

 Materi penyuluhan berikutnya adalah 

tentang program kesehatan ternak. Kesehatan ternak 

merupakan satu faktor yang perlu diperhatikan 

dalam menunjang keberhasilan usaha peternakan. 

Kondisi riil ternak sapi potong yang dipelihara oleh 

anggota kelompok umumnya memiliki performa 

rendah. Rendahnya performa disebabkan karena 

terganggunya kesehatan, yang kebanyakan diduga 

karena terinfeksi oleh cacing. Ada 11 spesies cacing 

yang umumnya menyerang sapi potong di kota 

Jember (Awaludin, dkk., 2018). Dikegiatan 

penyuluhan ini peternak diberikan pemahaman 

tentang bahayanya infeksi cacing pada inang, teknik 

penanggulangan, dan cara pencegahan.
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 Dengan adanya program penyuluhan ini 

diharapkan ada perubahan terhadap pola pikir dan 

perilaku peternak dalam menjalankan usaha 

peternakannya, sehingga tujuan dari 

pemeliharaannya dapat tercapai. 

Demonstrasi 

 Tujuan demonstarasi adalah untuk 

menguatkan pemahaman anggota kelompok ternak 

akan teori yang telah disampaikan pada program 

penyuluhan. Demonstrasi pada kegiatan pengabdian 

ini yaitu melakukan praktik pembuatan MOL 

berbahan isi rumen, pembuatan pupuk organik, dan 

penanganan kesehatan pada ternak sapi. Pada semua 

sesi praktik anggota kelompok diminta untuk 

terlibat.  
 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

− Pengetahuan dan teknologi yang disampaikan 

dalam kegiatan pengabdian sesuai dengan akar 

permasalahan yang ada pada kelompok ternak 

‘Sido Makmur” 

− Anggota kelompok ternak cukup antusias 

dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

pengabdian. 

Saran 

 Diperlukan adannya pihak ketiga yang 

berperan dalam menerima produk hasil pengolahan 

limbah untuk dapat dipasarkan, sehingga secara 

langsung akan dapat meningkatkan kesejahteraan 

anggota peternak melalui penjualan pupukmorganik.  
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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan menciptakan wirausahawan muda batik tulis khususnya 

pada penggurus PKK RW 016 Kelurahan Tegalbesar Kecamatan Kaliwates Lingkungan Perumahan Tegalbesar 

Permai II. Permasalahan yang dialami mitra meliputi minimnya keterampilan membatik tulis pada ibu-ibu PKK 

RW 016 dan minimnya pengelolaan manajemen usaha. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah menumbuhkan wirausaha batik tulis berbasis gender dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam pengelolaan usaha. 

 

Kata Kunci — wirausaha, batik tulis 
 

I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Jember merupakan salah satu 

Kabupaten di Jawa Timur yang dikenal 

sebagai daerah  pertanian dan  perkebunan. 

Salah satu produk perkebunan yang sangat 

popular adalah coklat (kakao) dan 

tembakau. Diantara kedua produk 

perkebunan tersebut yang paling unggul 

adalah tembakau, karena area budidaya  

yang  telah menyebar ke pelosok daerah-

daerah di Jember. Daun tembakau yang 

cantik dan unik telah menginspirasi para 

pengrajin untuk membuat pola batik 

bermotif tembakau. Batik motif tembakau 

baik ukuran kecil dan besar telah dibuat 

oleh para pengrajin batik di Jember. Namun 

berkembangnya waktu yang disesuaikan 

potensi yang ada dijember bahwa motif 

batik bukan saja tembakau, tetapi muncul 

motif lain seperti motif kopi, motif 

edamame, motif  pantai. Motif-motif batik 

tersebut dibuat oleh puluhan pengrajin 

batik yang tergabung dalam UKM batik 

Jember. 
Bupati Jember yaitu Ibu  Faida mengajak semua 

masyarakat Jember untuk membudayakan batik, 

bahkan menjadikan batik jember sebagai identitas 

kedua selain KTP. Berdasar ajakan tersebut maka 

direspon oleh masyarakat baik perorangan maupun 

kelompok  baik kelompok produktif dan non 

produktif  untuk belajar membatik. 

Salah satu kelompok  non produktif 

yang bisa dikembangkan dalam 

keterampilan membatik adalah kelompok 

PKK. Menurut Peraturan Menteri Dalam 

No 1 Tahun 2013 (Kemendagri) tentang 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Gerakan Pemberdayaan Dan Kesejahteraan 

Keluarga pada pasal 1 ayat 5 berisikan 

Gerakan PKK adalah gerakan nasional 

dalam pembangunan masyarakat yang 

tumbuh dari bawah yang pengelolaannya 

dari, oleh dan untuk masyarakat, menuju 

terwujudnya keluarga yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat 

sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan 

keadilan gender serta kesadaran hukum dan 

lingkungan. 

Cara menumbuhkan minat 

berwirausahaan pada penggurus PKK RW 

adalah dengan memperkenalkan dan 

memberikan pelatihan batik tulis dan 

pengelolaan usah batik tulis.  Hasil 

penelitian Riska F N,.(2016) bahwa 

pelatihan dapat meningkatkan keterampilan 



                                   
                            Seminar Nasional Hasil Pengabdian Masyarakat dan Penelitian Pranata Laboratorium  

                                     Pendidikan Politeknik Negeri Jember Tahun 2019, ISBN : 978-602-14917-8-2 

 

 

yang berdampak pada peningkatan 

produktivitas masyarakat desa khususnya 

ibu-ibu desa yang pada akhrinya 

menciptakan wirausahawan mandiri. 
Pada Peraturan Menteri Dalam Negeri tersebut 

juga dijelaskan tentang tujuannya adalah 

meningkatkan kesehateraan keluarga. Berdasarkan 

peraturan dapat ditarik kesimpulan bahwa PKK 

adalah model pemberdayaan keluarga berbasis 

gender melalui wanita sebagai ibu rumah tangga 

sebagai motor penggerak pembangunan social dan 

ekonomi. Jadi dengan PKK wanita yang berperan 

sebagai ibu rumah tangga dapat berbelajar cara 

berorganisasi, dapat belajar tentang perkembangan 

masalah-masalah social dalam lingkungan sekitarnya 

atau masalah social secara umum, dan 

perkembangan  dan masalah kesehatan,  melalui 

gerakan PKK juga dapat meningkatkan penghasilan 

para ibu-ibu yang ikut serta dalam PKK. Namun 
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keberhasilan PKK juga terletak pada keaktivan pada 

penggurus dan kader PKK.  

Salah satu PKK yang menjadi tujuan kegiatan 

kepada masyarakat adalah PKK Perumahan 

Tegalbesar Permai 2 RW 016 Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember. Kegiatan rutin setiap yang 

dilakukan PKK RW 016 Perumahan Tegalbesar 

Permai II Kelurahan Tegalbesar Kecamatan 

Kaliwates adalah: kegiatan posyandu, kegiatan 

sosialisasi pembangunan yang bermanfaat bagi taraf 

hidup kesejahteraan keluarga, untuk kegiatan 

ekonomi yang dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat belum pernah bentuk kegiatannya. Salah 

satu tujuan pelatihan adalah menumbuhkan jiwa-jiwa 

kewirausahawan ibu-ibu muda melalui kegiatan 

kepada masyarakat.Kewirausahaan adalah padanan 

kata dari entrepreneurship dalam bahasa Inggris, 

unternehmer dalam bahasa Jerman, ondernemen 

dalam bahasa Belanda. Sedangkan di Indonesia 

diberi nama kewirausahaan. (Hendro,2015) 

Permasalahan penggurus PKK RW 016 PKK 

Perumahan Tegalbesar Permai 2 RW 016 Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember adalah kurang 

pengetahuani dan keterampilan membatik tulis serta  

kurang pengetahuan tentang pengelolaan usaha. 

II. TARGET DAN  LUARAN 

 Target luaran dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di PKK Perumahan Tegalbesar Permai 2 

RW 016 Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember : 

(1) Mitra dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam desain dan membatik tulis 

sehingga tumbuhlah jiwa wirausahawan muda pada 

keterampilan membatik, (2) Mitra dapat 

menggunakan peralatan membatik tulis, (3) Mitra 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam pengelolaan usaha , misalnya menentukkan 

pangsa pasar, menentukkan harga jual batik, 

menggunakan laporan keuangan sederhana, (4) 

Menambah penghasilan apabila batik yang 

dihasilkan diperdagangkan. 

III. METODE PELAKSANAAN 

A. Metode Pelaksanaan 

Adapun metode pendekatan yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  
a. Pelatihan/training 

Guna meningkatkan keterampilan mendesain dan 

membatik maka pelatihan yang cocok. Pelatihan 

adalah metode pendidikan dengan peserta 

diikutsertakan dalam mempraktekkan obyek 

kegiatan. Sebelum diadakan pelatihan para peserta 

diberikan pengetahuan tentang bagaimana cara 

mendesain batik dan cara membatik, kemudian 

dilanjutkkan mempraktekkan mendesain dan 

membatik tulis.  

Pelatihan pengelolaan manajemen usaha yang 

mencakup pelatihan analisa pasar dan manajemen 

pemasaran serta  pelatihan akuntansi seperti 

pembuatan laporan keuangan dan pelatihan 

manajemen keuangan.  

b. Pendampingan  

Metode pendamping ditujukan agar mitra dapat 

menerapkan/mengimplementasikan hasil dari metode 

pendekatan pelatihan. Pendampingan mencakup 

pendampingan daya kreativitas dan inovasi dan 

pendampingan pengelolaan manajemen.  

Pendekatan pendampingan ini mitra didampingi 

oleh  tim ketua beserta anggota kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dan tenaga pendamping yang 

berasal dari mahasiswa. Hal ini ditujukan agar mitra 

dapat menerapkan hasil pelatihan sehingga 

terciptanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dalam membatik dan pengetahuan 

dalam manajemen usaha. 

c. Pemberian bahan dan peralatan membatik 

Pada metode ini tim pengabdian memberikan 

bahan dan peralatan yang dibutuhkan mitra meliputi: 

kain jenis primisia, kompor elektrik, canting, kursi 

kecil untuk membatik. Pemberian fasilitas produksi 

yang memadai diharapkan kreativitas ibu-ibu PKK 

akan berkembang dan dapat menunjang 

perkonomian keluarga. 

B. Prosedur Kerja 

Prosedur kerja yang diterapkan pada kegiatan ini 

meliputi, (a) persiapan; (b) studi Pustaka; (c)  survei 

lapang; (d) pengumpulan dan pengolahan data awal; 

(e) penyusunan kebutuhan alat produksi dan 

pelatihan; (f) pelatihan manajemen pemasaran dan 

desain produkbeserta penyerahan alat produksi dan 

pemasaran; (g) monitoring dan evaluasi (dilakukan 

oleh pelaksanaan ke kedua mitra ) untuk  meninjau 

tujuan pengabdian kepada masyarakat sudah 

diterapkan atau belum dalam kegiatan usaha mitra; 

(h) pembuatan laporan dan (i) seminar hasil. 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

A. Kinerja PPPM 

Politeknik Negeri Jember sebagai pusat 

pendidikan vokasi dan pengembangan teknologi 

terapan dalam bidang Agribisnis serta bidang ilmu 

lainnya, mulai berdiri hingga sekarang telah banyak 

melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (PPPM) 

Politeknik Negeri Jember sebagai unit yang 

mewadahi kegiatan dosen dalam melaksanakan 

penelitian dan pengabdian masyarakat secara aktif 

meng-up date informasi yang berkaitan penelitian 

maupun pengabdian masyarakat dan menyampaikan 

ke unit-unit kerja yang lain, serta memfasilitasi 

kegiatan pengabdian dan penelitian staf dosen yang 

dilakukan secara mandiri. Beberapa kegiatan 
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penelitian dan pengabdian masyarakat yang 

difasilitasi PPPM antara lain penelitian dan 

pengabdian mandiri, penelitian dan pengabdian yang 

didanai Dikti maupun kerjasama dengan beberapa 

instansi. 

Sebagai pusat vokasi dalam bidang agribisnis dan 

bidang ilmu lainnya Politeknik Negeri Jember 

memiliki banyak dosen dengan berbagai bidang 

kepakaran. Berkaitan dengan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di PKK RW 016 Perumahan 

Tegalbesar Permai 2 Kecamatan Kaliwates, dalam 

hal proses membatik dan pengelolaan usaha dengan 

memberikan peralatan untuk membatik, pelatihan 

membatik dan pengelolaan usaha batik, beberapa 

orang dosen dilibatkan sesuai dengan bidang 

kepakaran untuk mengatasi persoalan yang dihadapi 

oleh pengurus PKK RW 016 Perumahan Tegalbesar 

Permai 2 Kecamatan Kaliwates. Dosen yang terlibat 

antara lain memiliki bidang kepakaran manajemen 

pemasaran, manajemen keuangan dan keterampilan 

membatik. 

TABEL I 

TARGET CAPAIAN LUARAN 

No Jenis Luaran Indikator 

Capaian 

1 Publikasi ilmu\iah di jurnal/prosiding ada 

2 Publikasi pada media masa 

(cetak/elektronik) 

ada 

3 Peningkatan omzet pada mitra yang 

bergerak dalam bidang ekonomi 

tidak ada 

4 Peningkatan kuantitas dan kualitas 
produk 

tidak ada 

5 Peningkatan pemahaman dan 

ketrampilan masyarakat 

ada 

6 Peningkatan ketentraman/ kesehatan 
masyarakat (mitra masyarakat umum) 

tidak ada 

7 Jasa, model, rekayasa sosial, sitem, 

produk/barang) 

tidak ada 

8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten 
sederhaa, hak cipta, merekdagang, 

rahasia dagang, desain produk industri, 

perlindngan varietas tanaman, 
perlindungan topografi) 

tidak ada 

9 Buku ajar tidak ada 

 

Gambar 1. Pelatihan Membuat Batik Tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Peralatan Untuk Pembuatan Batik Tulis 

 
Gambar 3. Publikasi Media Massa 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan PkM di PKK RW 016 Perumahan 

Tegalbesar Permai 2 Kecamatan Kaliwates ini telah 

membuka wawasan mitra melalui pelatihan 

membatik dan pengeloaan usaha. Hasil kegiatan ini 

diharapkan akan menumbuhkan wirausaha pengrajin 

batik tulis di lingkungan perumahan Tegalbesar 

Permai II RW 016 Kecamatan Kaliwates     
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Abstrak 

Desa Karangpring Kecamatan Karangpring Kabupaten Jember merupakan desa pensuplai bunga mawar. 

Bunga mawar dapat tumbuh subur dan berproduksi cukup baik di desa ini karena suhu udara yang 

cukup dingin. Beberapa permasalahan terjadi ketika produksi bunga mawar melimpah. Bunga 

mawar yang dipanen dua hari sekali hanya memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai bunga tabur pada 

waktu- waktu tertentu. Harga bunga mawar dapat turun drastis di hari-hari biasa. Selain itu bunga 

mawar yang mudah rontok dan tidak dapat disimpan dalam waktu lama menjadi permasalahan 

tersendiri. Pemanfaatan bunga mawar yang produksinya melimpah telah dilakukan oleh masyarakat 

sekitar. Pengolahan bunga mawar menjadi sirup mawar dan teh mawar telah dilakukan, namun 

permasalahan kembali muncul yaitu kontinuitas produksi yang tidak stabil. Hal ini disebabkan 

karena daya tarik terhadap produk olahan bunga mawar belum tersosialisasi secara maksimal. Desa 

Karangpring sebagai penghasil bunga mawar sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai desa 

wisata. Upaya untuk membuat desa wisata dapat dilakukan secara bertahap. Tahap awal dari solusi 

yang ditawarkan adalah diversivikasi jenis bunga mawar yang ditanam, teknik budidaya dan pasca 

panen bunga mawar untuk sehingga dapat meningkatkan keindahan desa, dilanjutkan dengan 

diversivikasi produk olahan, dan dilanjutkan sosialisasi desa wisata. Solusi ini direncanakan dicapai 

dalam jangka waktu 3 tahun. Diharapkan melalui pemanfaatan potensi desa sebagai desa wisata 

mampu meningkatkan daya tarik Desa Karangpring, sehingga mampu membuka peluang pasar dan 

peningkatan perekonomian masyarakat. 
 

Kata Kunci : Mawar, Pengolahan, Diversifikasi 
 

I. PENDAHULUAN 

Bunga mawar atau Rosa hybrida termasuk ke 

dalam famili Rosaceae yang menjadi salah satu 

komoditas tanaman hias yang banyak dibudidayakan 

dan diusahakan di Indonesia karena memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi. Bunga mawar banyak 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias pot, bunga 

potong, tanaman penghias taman, selain itu mawar 

juga digunakan sebagai bunga tabur (rampai) dan 

bahan industri kosmetik dan pewangi (Suryowinoto, 

1997). 

Bunga mawar dari Karangpring menjadi 

andalan untuk Kabupaten Jember yang banyak 

dimanfaatkan untuk bunga tabur. Bunga mawar 

belum diolah secara maksimal, hal ini menjadi 

kendala bagi petani mengingat penjualannya tidak 

maksimal sepanjang tahun. Bunga mawar tabur 

hanya dicari masyarakat pada waktu tertentu seperti 

sebelum dan saat Bulan Ramadhan. Sebagai hiasan, 

bunga mawar Karangpring masih kurang diminati 

karena mahkota bunganya tidak terlalu tebal 

layaknya bunga dari daerah lain atau luar negeri, 

selain itu kelopaknya juga mudah rontok. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah 

memanfaatkan potensi utama Desa Karangpring 

yaitu bunga mawar. Banyaknya petani bunga mawar 

di desa ini sangat berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai desa ekowisata. Selain itu peningkatan nilai 

ekonomi bunga mawar juga menjadi target luaran 

pengabdian ini. Untuk potensi desa ekowisata, bunga 

mawar yang dihasilkan haruslah beragam, menarik, 

dan tahan lama/tidak mudah rontok. Oleh karena itu 

penganeka ragaman jenis bunga mawar perlu 

dilakukan, baik dalam segi bentuk maupun warna 

bunga. Beberapa jenis bunga mawar seperti mawar 

talitha, mawar shanada, mawar pertiwi, mawar putri, 

dan mawar mega putih sangat berpotensi 

dibudidayakan di Desa Karangpring. Warna yang 

lebih bervariasi dan bentuk yang menarik akan 

menjadikan daya tarik bagi Desa Karangpring

mailto:oriafarisi@gmail.com
mailto:oriafarisi@gmail.com
mailto:trihandoyo.faperta@unej.ac.id
mailto:Distiana.faperta@unej.ac.id
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II. TARGET DAN LUARAN 

Target dan luaran kegiatan program Pengabdian ini 

secara umum pada Tabel 1.  
 

TABEL 1. TARGET LUARAN KEGIATAN PROGRAM 

PENGABDIAN DESA BINAAN. 

No. Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib 

1 
Publikasi ilmiah pada Jurnal ber 
ISSN/Prosiding 

Draf 

2 
Publikasi pada media masa 

cetak/online/repositiry PT 
Terdaftar 

3 

Peningkatan daya saing (peningkatan 

kualitas, kuantitas, serta nilai tambah barang, 

jasa, diverifikasi produk, atau sumber daya 
lainnya) 

 

Penerapan 

4 
Peningkatan penerapan iptek di masyarakat 

(mekanisasi, IT, dan manajemen) 
Penerapan 

5 

Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, 

sosial, politik, keamanan, ketentraman, 
pendidikan, kesehatan) 

 

Tidak ada 

Luaran Tambahan 

1 Publikasi di jurnal internasional Tidak ada 

2 
Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, 

produk/barang 
Penerapan 

3 Inovasi baru TTG Penerapan 

4 

Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten 

sederhana, Hak Cipta, Merek dagang, Rahasia 

dagang, Desain Produk Industri, Perlindungan 

Varietas Tanaman, Perlindungan Desain 

Topografi Sirkuit Terpadu) 

 

 

Tidak ada 

5 Buku ber ISBN Tidak ada 

 

III. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Program pengabdian desa binaan ini direncanakan 

dilaksanakan selama tiga tahun (multi years). 

Metode yang akan digunakan disesuaikan 

berdasarkan target di setiap tahunnya. Diversifikasi 

jenis bunga mawar yang akan dibudidayakan 

sebelumnya. Dalam pengembangan jenis baru ini 

akan dilakukan: 

1. Sosialisasi tentang cara budidaya dan 

introduksi jenis bunga mawar yang potensial di 

Desa Karangpring. 

2. Pendampingan budidaya bunga mawar jenis 

baru. 

3. Sosialisasi tentang panen dan pasca panen 

bunga mawar untuk meningkatkan daya simpan 

bunga mawar potong. 

4. Pendampingan pemanenan dan pengolahan pasca 

panen bunga mawar. 

IV.  KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

4.1. Jenis Kepakaran Untuk Penyelesaian Masalah 

Dalam pelaksanaan Program Pengabdian ini 

melibatkan pakar yang memiliki kredibilitas dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 

harapan bahwa masing-masing pakar dapat 

memberikan transfer teknologi sesuai dengan 

keilmuannya. Kegiatan pengabdian ini 

membutuhkan pakar yang memiliki pengalaman 

dalam pemberdayaan mayarakat khususnya dalam 

budidaya bunga mawar potong. Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan oleh tim dengan 

kualifikasi tim dan tanggung jawab seperti pada 

tabel 2. 

TABEL  2.KUALIFIKASI TIM PENGUSUL 
No Tim Pengusul dan 

Jabatan 

Jenis 

Kepakaran 

1 

Ketua 

Oria Alit Farisi, S.P., 

M.P. 

1. Ilmu pertanian 

2. Produksi Tanaman 

2 

Anggota 1 

Tri Handoyo, S.P., 

Ph.D 

1. Agronomi 

2. Fisiologi Tanaman 

3 

Anggota 2 

Distiana Wulanjari, 

S.P. M.P. 

  1. Nutrisi Tanaman 

2. Fisiologi Tanaman 

4 

Anggota 3 

Susan Barbara 

Patricia SM, S.Hut., 

M.Sc. 

1. Ilmu Pertanian 

2. Produksi Tanaman 

 

4.2. Tim Pengusul dan Kepakaran 

Tim pengusul terdiri dari empat orang dengan 

keahlian dibidang Budidaya ilimu pertanian dan 

produksi tanaman yaitu Oria alit farisi, SP.,MP. yang 

merupakan ketua kelompok dari pengabdian binaan 

desa unej. Pengusul kedua dan ketiga yaitu Tri 

Handoyo, S.P., Ph.D dengan keahlian Agronomi dan 

Distiana Wulanjari, S.P., M.P. dengan keahlian 

Agronomi dan fisiologi tanaman.  Pengusul keempat 

yaitu Susan Barbara Patricia SM, S.Hut. M.Sc 

dengan keahlian Ilmu pertanian dan produksi 

tanaman. Tim sangat kompeten untuk melakukan 

pembinaan terhadap desa dengan budidaya bungan 

mawar. Tim Pengusul berasal dari PS Ilmu Pertanian 

(Perkebunan) dan agronomi, sehingga sudah 

kompeten dalam menangani komoditi bunga mawar, 

di bidang keahliannya. 
 

V. Hasil Luaran Yang Dicapai 

Kegiatan yang dilaksanakan pada program 

pengabdian ini terdiri dari program utama berupa 

Pemilihan Bunga mawar, Pemeliharaan dan 

perawatan bibit bunga mawar, Proses Pembuatan 

tempat pembibitan bunga mawar. Hasil pelaksanaan 

kegiatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

5.1 Survei Lokasi Bunga Mawar 

Mawar (Rosa hybrida L.) merupakan salah satu 

bunga yang paling banyak diminati masyarakat 

karena penampilannya yang cantik dan indah serta 

aromanya yang harum dan khas, sehingga dijuluki 

queen of flower. Mawar banyak dipakai dalam 

bentuk bunga tangkai untuk upacara atau hadiah 

pada hari-hari penting, dan menurut kegunaannya 

dapat dikelompokkan menjadi bunga potong, mawar 

taman, dan mawar tabur. (Purbiati et al. 2002).
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Gambar 1. Petani Mawar yang ditemui di lahan 

 

5.2 Pemeliharaan Bibit Bunga Mawar 

Pada umumnya petani lebih suka menanam 

mawar asal lokal yang sudah dikembangbiakkan 

sendiri. Varietas lokal jarang ditanam petani dan 

yang sesuai dengan permintaan terbatas. Warna 

merah merupakan warna favorit dan banyak 

dipesan toko bunga atau floris. Alasan petani 

menggunakan varietas lokal terutama karena sesuai 

dengan permintaan pasar dan harga jualnya lebih 

tinggi dari mawar lokal. Selain itu mawar tabur atau 

lokal sesuai dengan agroklimat setempat, toleran 

hama penyakit, dan produksi serta kualitasnya 

cukup tinggi, sedangkan alasan petani 

menggunakan varietas lokal karena biaya 

produksinya cukup rendah di samping untuk 

memenuhi pasar (Titilola, 1990). 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Aktivitas pemeliharaan bunga mawar sebelum bibit 

didistribusikan kepada petani 

 

5.3 Proses Pembuatan Tempat Pembibitan Bunga 

Mawar 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tempat pembibitan bunga mawar di Desa 

Karangpring 

5.4 Sosialisasi Perbanyakan Bibit Bunga Mawar 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan peserta tentang manfaat mawar sangat 

kurang. Manfaat mawar yang mereka ketahui 

hanyalah sebagai bunga tabur di pekuburan. Oleh 

karena itu, beberapa pengetahuan yang ditransfer 

adalah:pembuatan bibit dari setek, budidaya di lahan 

dan manfaat bunga setelah panen. Mawar 

merupakan sumber antioksidan dan mengandung 

vitamin E, D, C, B3 dan A serta asam sitrat. Kuntum 

bunga mawar dapat dapat dimanfaatkan sebagai 

minuman yang menyegarkan atau sebagai penyegar 

kulit. Sebagai minuman dapat dibuat sirup atau teh 

bunga mawar. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sosialisasi kepada petani 

Mengingat bunga mawar mempunyai nilai 

ekonomi penting maka kepada penduduk Desa 

Karangpring perlu pembimbingan pascapanen. 

Sehingga Desa Karangpring yang pernah menjadi 

sentra mawar tidak hanya tinggal kenangan. Pada 

saat ini komoditas mawar di desa tersebut hanya 

tersisa sebagian saja. Pada saat dilakukan kegiatan 

penyuluhan, ada peserta yang menyatakan 

ketertarikan untuk budidaya mawar, namun perlu 

bimbingan dalam hal pascapanen dan pemasaran 

produk. Hal tersebut menjadi tantangan bagi tim 

kami dalam kegiatan lebih lanjut. 

5.5 Bibit Mawar Potong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Pemeliharaan nursery bunga mawar 

 

Mawar sebagai bunga potong mempunyai nilai 

ekonomi yang cukup tinggi dalam kegiatan 

perdagangan dan memberikan peringkat pertama 

yang terjual setiap harinya (Effendie, 1994). Bunga 

mawar dikelompokan menjadi 2 (dua) yaitu 

kelompok bunga potong atau pot, dimanfaatkan 

sebagai bunga hias atau dimanfaatkan sebagai bunga 

pot, bunga tabur, dimanfaatkan sebagai bunga tabur 

untuk makam. Mawar potong dipanen masih dalam 

bentuk bunga yang mempunyai tangkai sehingga 

akan mengutamakan keindahakan bunga. Sedangkan 

mawar tabur biasanya dipanen tidak sebagai bunga 

mawar utuh namun antara kelopak dan mahkota 

bunga sudah di lepas dari tangkai dasar bunga 

(Anonim, 2016). Permintan terhadap bunga mawar 

potong meningkat terutama menjelang hari- 

haribesarseperti Idul Fitri maupun pesta pernikahan, 

sedangkan bunga mawar tabur permintaan terjadi 

setiap hari Kamis sore atau hari Jum’at yang 

digunakan sebagai bunga tabur pada 

kuburan/makam. 

Guna meningkatan kualitas dan kwantitas 

bunga mawar yang sesuai dengan permintaan 

konsumen maka perlu upayaperbaikan teknologi 
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budidaya tanaman mawar. Manfaat mawar yang 

mereka ketahui hanyalah sebagai bunga tabur di 

pekuburan. 
 

5.6 Luaran yang Dicapai 

Publikasi pada media online dapat dilihat daftar 

dibawah ini: 

1. Tanggal 5 November 2019 dengan link berikut: 

http://rri.co.id/jember/post/berita/719857/pendidikan

/unej_serius_garap_karangprung_sebagai_ekowisata

_dan_desa_mawar.html 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat desa 

binaan ini menyimpulkan bahwa usahatani bunga 

potong mawar memiliki potensi cukup besar untuk 

dikembangkan melihat kebutuhan konsumen pasar 

dalam negeri yang cenderung meningkat. 

Usahatani bunga potong mawar di tingkat petani 

cukup menguntungkan dan masih bisa 

ditingkatkan dengan efisiensi usaha. Untuk 

penanganan hasil dan pascapanen komoditas bunga 

potong di tingkat petani sangat penting 

hubungannya dengan nilai produk dan nilai 

tambah. Sehingga peserta mendapatkan tambahan 

ilmu pengetahuan dan ketrampilan cara budidaya 

tanaman Mawar potong. Peserta juga mempunyai 

keinginan untuk budidaya mawar potong apabila 

diberikan bimbingan dalam hal pemeliharaan dan 

penanganan pasca panen. 

 

6.2 Saran 

Dalam kegiatan pengabdian desa binaan di 

desa karangpring dengan komoditi mawar potong 

sebaiknya para petani meletakkan atau menanam 

bibit bunga mawar potong di lakukan pada musim 

hujan untuk menghindari lematian bibit di lahan. 
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Abstrak 

Salah satu industri kecil yang memproduksi kacang oven di Kabupaten Jember yang cukup produktif dan 

sustainable yakni hanya diproduksi oleh KUB “ Seputih Jaya” di Desa Mumbulsari Kabupaten.Jember. 

Kemampuan produksi rata-rata mengolah bahan baku kacang tanah sebanyak  1 ton kg per hari. Salah satu 

kendala utama diakibatkan proses produksi pengopenenan yang membutuhkan waktu cukup lama yaitu 2x24 

jam setiap kali proses produksi. Proses pengovenan kacang menggunakan peralatan yang sangat sederhana 

yaitu sebuah rak anyaman keranjang bambu (model  seperti  drum)  yang  berdiameter  1  meter,  tinggi  1,5  

meter  dan  di bagian tengah berongga sebagai tempat memasukkan sumber panas yang menggunakan bahan 

bakar arang kayu. Kapasitas daya tampung masing- masing keranjang 1,5 kuintal kacang. Tujuan kegiatan ini 

adalah untuk mengimtroduksikan teknologi peanuts dryer sistem hibrid dalam proses pengovenan kacang. 

Metode yang digunakan yakni: rancang bangun peralatan, pembuatan, ujicoba, dan penerapan teknologi oleh 

UKM mitra. Kesimpulan: (a) peralatan  proses pengovenan berukuran 3x2x1,5 meter kapasitas 1 ton dengan 

berbahan bakar LPG dan minyak tanah (optional), (b) mempercapat proses pengovenan hanya 6 jam setiap 

kali proses produksi, dan (c) kualitas kacang lebih garing dan merata sehingga meningkatkan daya simpan.  
 

Kata Kunci: Peanuts Dryer, Sistem Hibrid 

 

I. PENDAHULUAN 
  

Biji kacang tanah kaya akan nutrisi dengan 

kadar lemak berkisar antara 44,2–56,0%; protein 

17,2–28,8%; dan karbohidrat 21%. Kandungan 

lemak kacang tanah tertinggi di antara semua jenis 

kacang-kacangan, bahkan dengan beberapa 

komoditas tanaman pangan lainnya [3]. Sekitar 76–

86% penyusun lemak kacang tanah merupakan 

asam lemak tidak jenuh, seperti asam oleat dan 

linoleat.  Kacang tanah yang tersedia di Indonesia 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan dengan tingkat 

konsumsi rata-rata 2,4 kg/kapita/tahun dalam 

bentuk kacang rebus/goreng, bumbu pecel/gado-

gado, kacang garing/asin, biskuit, permen, bahan 

pengisi roti dan berbagai kue, minyak nabati, selai, 

tepung, dan susu. Sementara bungkil kacang tanah, 

yakni ampas biji kacang tanah yang diekstrak 

minyaknya, dapat digunakan untuk pembuatan 

oncom di Jawa Barat dan tempe kacang di Jawa 

Timur [1]. Daun kacang tanah dapat dimanfaatkan 

untuk pakan ternak dan pupuk hijau [5]. Selain 

untuk pakan ternak, kulit polong kacang tanah juga 

dapat diolah menjadi briket arang [6]. 

Konsumsi kacang tanah antara tahun 2017 

sampai tahun 2021 dengan memperhitungkan 

pertumbuhan jumlah penduduk diperkirakan akan 

turun dengan rata-rata sebesar 2,77% per tahun atau 

diperkirakan rata-rata konsumsi sebesar 632,58 ribu 

ton per tahun. Sementara itu untuk konsumsi per 

kapita mengalami penurunan dengan laju rata-rata 

3,88% per tahun atau rata-rata per kapita sebesar 

2,36 kilogram per kapita per tahun. Diperkirakan 

desifit kacang tanah sebesar 1,45 juta ton dengan 

laju defisit sebesar 9,33% pertahun, dimana nilai 

defisit bertambah pada setiap tahunnya sampai 

tahun 2021 [4].  

Berbagai macam olahan berbahan baku 

kacang tanah, salah satunya kacng oven atau sering 

juga disebut kacang asin.  Kabupaten Jember 

menjadi salah satu sentra produksi kacang tanah di 

Propinsi Jawa timur. Salah satu industri kecil yang 

memproduksi kacang garing/oven di Kabupaten 

Jember yang cukup produktif dan sustainable yakni 

hanya diproduksi oleh “UD “ Seputih Jaya”” yang 

berlokasi di Desa Mumbulsari Kabupaten Jember. 

Usaha tersebut” merupakan industri kecil 

makanan ringan yang sejak tahun 2005 yang 

memiliki kapasitas produksi rata-rata mengolah 

bahan baku kacang tanah sebanyak  1 ton kg per 

hari. Produk kacang oven yang dihasilkan 

mencapai 0,45  ton  dengan  harga  Rp  18.000  per 

kilogram. Wilayah pemasaran antara lain 

Kabupaten Jember, Banyuwangi, Bondowoso, dan 

Probolinggo, Kediri, Surabaya, dan Bali. Sampai 

sekarang dari volume produksi tersebut belum 

mampu memenuhi permintaan pasar, salah satu 

faktor utama diakibatkan proses produksi 

pengopenenan yang membutuhkan waktu cukup 

lama yaitu 2x24 jam setiap kali proses produksi. 

Pesaing utama produk kacang open  yaitu 

kacang open  yang diproduksi perusahaan besar 

yang memiliki segmen pasar yang bebeda dan 

kontinuitas ketersediaan produk di pasar terjamin. 

Dalam pembuatan pengovenan kacang yang 

dilakukan UKM mitra masih menggunakan 



                                   
                                  Seminar Nasional Hasil Pengabdian Masyarakat dan Penelitian Pranata Laboratorium  

                                     Pendidikan Politeknik Negeri Jember Tahun 2019, ISBN : 978-602-14917-8-2 

 

184 

peralatan yang sangat sederhana yaitu sebuah rak 

anyaman keranjang bambu (model  seperti  drum)  

yang  berdiameter  1  meter,  tinggi  1,5  meter  dan  

di bagian tengah berongga sebagai tempat 

memasukkan sumber panas yang menggunakan 

bahan bakar arang kayu yang berkapasitas daya 

tampung masing-masing keranjang 0,5 kuintal 

kacang. Selama proses pengovenan dilakukan 

pembalikan dua kali agar produk yang dihasilkan 

mendapatkan  panas yang merata. Melihat 

prospektif agroindustri kacang oven dan kesulitan  

teknis dalam proses pengovenan di atas maka 

menjadi tantangan tersendiri untuk   ikut   serta   

mengembangkan   teknologi   prosesing pengolahan 

serta mempercepat proses diseminasi inovasi 

teknologi  guna meningkatkan daya saing dan 

market share.  
 

II. TARGET DAN LUARAN 

Target dan Luaran kegiatan ini sebagai berikut: 

Mitra Sasaran Target Luaran 

Mitra KUB 

“Seputih 

Jaya” 

a. Mampu 

mengintroduksikan 

alat peanuts dryer 
sistem hibrid  

 

    Peralatan proses 

pengovenan 

Peanuts Dryer 
Sistem Hibrid 

b. Meningkatkan 

Kapasitas Produksi 

dan mempersingkat 

proses pengovenan 

   Minimal produksi 

meningkat 50% 

yakni menjadi 1,5 

ton per hari 

c. Meningkatkan 
Kualitas produk 

kacang oven 

   Kualitas Kacang 
Oven lebih renyah, 

rata,  dan garing 

sehingga  
meningkatkan umur 

simpan produk  

 

III. METODE PELAKSANAAN 

1. Observasi Lapang: yakni langkah awal yang 

harus dilakukan sebagai bahan masukan dalam 

proses penyusunan proposal kegiatan ini dan 

mengumpulkan data-data teknis kebutuhan 

UKM Mitra 

2. Studi Pustaka: yakni langkah yang bertujuan 

untuk mengumpulkan referensi hasil kajian 

akademik berupa jurnal dan artikel ilmiah 

tentang kacang oven. 

3. Rancang Bangun dan Rancang Fungsional 

Peanuts Dryer Sistem Hibrid. Secara umum 

mesin  alat ini berfungsi sebagai pengovenan 

biji-bijian/kacang. Mesin ini terdiri dari tiga 

bagian uutama yakni:  

a. sistem sumber panas; sumber panas yang 

digunakan yakni LPG dan minyak tanah 

(optional). 

b. Sistem bak ruang oven; ukuran bak ruang 

oven 3000x2000x1000 cm berbahan plat 

baja tebal 5 mm. Di dalam ruang 

pengopenan dilengkapi peralatan berupa rak 

penyimpanan bahan baku yang terdiri dari 

dari satu tingkat yang pada alas bagian 

bawah terbuat dari plat stainless berlobang 

0,5 cm. Untuk mempemudah pembalikan 

bahan dalam proses pemasukan dan 

pengeluaran kacang, proses pengopenan, 

dan dan pembalikan kacang maka 

dilengkapi 7 pintu kontrol. Pada bagian 

bawah ruang oven terdapat ruang 

pemasukan udara panas setinggi 50 cm  

c. Sistem konstruksi mesi; terbuat dari besi  

siku baja 7x7 cm 
4. Uji Coba Teknologi yang Diterapkembangkan 

 Mesin yang sudah dirancang dan dirakit, 

selanjutnya dilakukan uji coba produksi dengan 

mengundang UKM Mitra yang telah menyiapkan 

bahan baku kacang tanah yang telah dicuci, 

direbus dan dijemur.  Parameter yang harus 

diperhatikan yakni:  

a. Kesehatan  dan keselamatan kerja; 

b. Kecepatan  proses pengopenan;  

c. Kapasitas produksi dan kebutuhan bahan 

bakar PG. 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kondisi Sebelum Introduksi Teknologi Baru 

Proses pengopenan kacang yang dilakukan 

UKM mitra dengan cara menggunakan  peralatan  

yang  sangat  sederhana  yaitu  sebuah  rak  

anyaman keranjang bambu (model seperti drum) 

yang berdiameter 1 meter, tinggi 1,5 meter dan di 

bagian tengah berongga sebagai tempat 

memasukkan sumber panas yang menggunakan 

bahan bakar arang kayu. Kapasitas daya tampung 

masing-masing keranjang 50 kilogram kacang 

tanah setelah dijemur. Selama proses   pengopenan   

dilakukan   pembalikan   dua   kali   agar   produk   

yang dihasilkan mendapatkan panas yang merata. 

Kesulitan teknis utama yang dihadapi   pengusaha   

kacang   open   dengan   menggunakan   rak   

anyaman keranjang bambu yaitu dalam tahap 

pengopenan karena membutuhkan tenaga kerja 

yang cukup banyak, waktu yang lama 2x24 jam, 

proses pembalikan berat dan sulit, serta resiko 

kebakaran sangat tinggi karena jarak antara 

sumber panas dengan rak bambu sekitar 15 cm. 

Jumlah kerangjang oven yang digunakan sebanyak 

45 unit dengan umur ekonomis maksimal 6 bulan. 
 

 

Gambar 1.  Proses Pengopenan Cara Lama 
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4.2 Kondisi Usaha Setelah Terapan Teknologi Baru 

Pembuatan Dryer terdari dari dua bagian yakni: 

a. Ruang pengopenan terbuat dari plat dan 

kerangka baja dengan ketebalan ± 5-7 mm 

dengan ukuran 3 x 2 x 1,5 meter. Di dalam 

ruang pengopenan dilengkapi peralatan 

berupa rak penyimpanan bahan baku yang 

terdiri dari dari satu tingkat. Untuk 

mempemudah pembalikan bahan dalam 

proses pengopenan, pintu-pintu kontrol 

pembalikan. 

b. Pembuatan tungku pembangkit panas dengan 

teknologi bersih (cleaner production) 

dengan penggunaan LPG.  Selama ini UKM 

Mitra” menggunakan bahan bakar arang 

kayu selama proses pengopenan, tetantunya 

tingkat produktivitasnya relatif rendah dan 

butuh waktu proses pengopenan yang 

mencapai 2x24 jam. Tungku pembangkit  

panas  ini  terdiri  dari  ruang  tungku  

pembakaran  ,  breeder kompor gas, dan 

blower pendorong.  Pembuatan  tungku  

pembangkit  panas didasarkan pada analisis 

tungku meliputi efisiensi tungku, efisiensi 

pemasakan, efisiensi total, efisiensi 

pembakaran dan kehilangan panas tanpa 

melalui  sistem.  Mekanisme  perpindahan  

panas  yang terjadi  pada tungku adalah 

radiasi, konveksi dan konduksi [2]. Efisiensi 

tungku total didapatkan dengan menentukan 

parameter-parameter sebagai berikut: Energi 

masuk (Qgas). Panas udara hasil pembakaran 

dihitung secara radiasi: 

a. Panas hilang tungku. Panas hilang tungku 

terjadi melalui dinding, atap, lantai dan 

cerobong 

b. Efisiensi   tungku.   Efisiensi   panas   

yang   diterima   tungku   adalah 

perbandingan antara panas yang diterima 

wajan hasil pembakaran dikurangi dengan 

panas hilang melalui atap, dinding dan 

lantai. 

c. Efisiensi total. Efisiensi tungku secara 

total adalah perbandingan antara panas 

yang digunakan untuk pemasakan dengan 

panas udara hasil pembakaran. 

d. Kehilangan panas tanpa melalui sistem. 

Kehilangan panas tanpa melalui sistem 

meliputi panas hilang melalui asap 

cerobong, lubang pembakaran secara 

radiasi dan dari uap air dalam asap 

pembakaran. 

e. Efiensi  pembakaran.  Efisiensi  

pembakaran  merupakan  perbandingan 

antara  panas  udara  hasil  pembakaran  

ditambah  energi  hilang  tanpa melalui 

sistem dengan panas pembakaran teoritis 

 
Gambar 2. Ruang Tungku Pembakaran 

 

Gambar 3. Ruang Tungku Pengopenan 

 

Gambar 4. Unit Pendorong Panas (Blower) 

 

Gambar 5. Unit Pembakit Panas Berbahan Bakar LPG 

 
Gambar 6. Proses pengopenan kacang sedang berlangsung 

 

Setalah dilakukan ujicoba produksi sebanyak 2 kali 

ternyata menunjukkan  kinerja mesin pengovenan 

bekerja secara efektif sesuai dengan direncanakan. 

Selanjutnya, dilakukan pendapingan teknis kepada 

pemilik dan pekerja unti pengopenen tentang seluk 

beluk tentang standar operating procedure (SOP) 

dalam mengimplementasikan tenknologi peanuts 

dryer sistem hibrid. Adapun tujuannya memberikann 

dasar-dasar pengetahuan tentang dryer, drying, 

standar pengovenan kacang, quality control, dan 
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good manufacturing practice (GMP) produksi 

kacang oven.  

Tahapan operasi peralatan peanuts dryer yakni: 

a. Siapkan kacang tanah yang telah direbus dan 

dijemur minimal selama 1-2 hari sebanyak 1 

ton. Penjemuran dilakukan untuk meniriskan 

dan membantu meringankan biaya pengovenan. 

Apabila masuk musim penghujan maka kacang 

yang baru keluar dari unit perebusan kemudian 

ditiriskan untuk selanjutnya dimasukkan dalam 

ruang dryer. 

b. Hidupkan kompor LPG, setelah normal 

hidupkan blower pendorong panas ke dalam 

ruang pengeringan. Penggunaan blower 

bertujuan untuk meratakan udara panas merata 

pada semua bagian ruang  pemanas dan 

mempercepat mendorong keluarnya air yang 

terikat dari kacang tanah 

c. Setiap 1 jam lakukan pembalikan kacang oven 

yang dikeringkan yang bertujuan kacang benar-

benar kering merata pada semua kacang yang 

dikeringkan 

d. Secara periodik lakukan penggantian LPG 

sesuai dengan kebutuhan untuk 6-7 jam. 

Kebutuhan LPG selama pengovenan 

dibutuhkan 12-14 tabung. Suhu panas dibagian 

dalam ruang pengovenan angtara 60-70
o
C 

dipertahankan selama proses pengovenan. 

e. Setelah kacang benar-benar kering//garing 

sesuai dengan standar yang ditetapkan 

perusahaan maka selanjutnya dilakukan 

pembongkaran setelah udara panas benar-benar 

sudah dingin. 

Kapasitas 1 ton kacang tanah yang dikeringkan 

diperoleh rendemen rata-rata sekitar 0,45 ton atau 

sekitar 45%. Setelah kacang benar-benar dingin 

selanjutnya dikemas dalam karung (40 kg) dan 

kemasan plastik 2,5 kg. Pada tahap ini produk sudah 

siap dipasar sesuai dengan segmen pasar yang dituju.  
 

4.3 Dampak Kegiatan 

Dampak sosial yang diharapkan dari kegiatan ini, 

sebagai berikut : 

a.  Dampak Ekonomi Kegiatan 

1. Produk UKM mitra merupakan 

agroindustri yang mampu memberikan 

nilai tambah produk kacang tanah yang 

selama ini hanya dijual dalam bentuk segar 

dan ose (pipilan). Sehingga merupakan 

peluang bisnis untuk  pengadaan  bahan  

baku   kacang  tanah   yang  diperoleh  

dari wilayah kecematan/desa-desa 

sekitarnya yang berpotensi. 

2. Meningkatkan keuntungan atau benefit 

langsung bagi UKM mitra dengan  

adanya  peningkatan  kualitas  dan  

kuantitas  pr oduk  Kacang Garing yang 

dihasilkan 

3. Mampu memberikan sebagai sumber 

mata pencaharian masyarakat sekitar 

UKM mitra. Sehingga diharapkan 

berkembangnya UKM mitra, maka mampu 

menjadi salah satu motor penggerak 

ekonomi wilayah. 

b.  Dampak Sosial Kegiatan 

1. Mampu menyerap tenaga kerja setempat, 

sehingga memberikan kontribusi tingkat 

pengurangan tingkat penggangguran   di 

wilayah pedesaan sekitar UKM mitra. 

2. Diharapkan mampu memberikan dampak 

multiplier effect khususnya 

3. menekan tingkat kemiskinan dan 

kerawanan sosial . 

4. Mendorong  iklim  dan  mempercepat  

lahirnya  wirausahawan  baru yang 

mandiri dan profesional. 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

a. Peralatan  proses pengovenan berukuran 

3x2x1,5 meter kapasitas 1 ton dengan 

berbahan bakar LPG dan minyak tanah 

(optional),  

b. Mempercapat proses pengovenan hanya 

membutuhkan waktu 6 jam setiap kali proses 

produksi, sementara dengan menggunakan 

teknik lama mebutuhkan waktu 2x24 jam, 

dan  

c. Kualitas kacang oven lebih garing dan rata 

sehingga diharapkan meningkatkan daya 

simpan.  
 

5.2 Saran 

Mesin Peanuts Dryer ini sebenarnya multi fungsional 

dapat dgunakan untuk mengeringkan biji-bijian atau 

kacang-kacangan lainnya. Maka ke depan teknologi 

ini dapat diimplementasikan pada UKM yang linear 

dengan pengeringan. 
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Abstrak 

Pengabdian ini dilakukan pada usaha bengkel Mitra Karya Satria yang terdapat di Kabupaten Jember. Program 

pengabdian ini dilakukan karena usaha bengkel Mitra Karya Satria mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

usaha nya dikarenakan adanya keterbatasan dalam peralatan yang dimiliki. Oleh karena itu, program 

pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan skema Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilakukan 

selama kurang lebih 8 bulan. Pengabdian ini melakukan pembaruan kepada peralatan yang dapat digunakan 

oleh usaha bengkel Mitra Karya Satria untuk meningkatkan kualitas usaha yang dilakukan. Program pengabdian 

ini memberikan pembaruan pada peralatan bengkel seperti kompressor dua tabung dan satu set kunci shock. 

Hasil pengabdian menunjukkan setelah adanya peralatan baru yang diberikan usaha bengkel Mitra Karya Satria 

ini jadi lebih memiliki kemampuan menyediakan jasa servis mobil secara lengkap dan maksimal. Hal ini 

menyebabkan usaha bengkel Mitra Karya Satria ini mengalami peningkatan dalam jumlah pendapatan yang 

diterima.    

 

Kata Kunci — Kompressor, Kualitas usaha, Kunci shock  
 

I. PENDAHULUAN 

Usaha bengkel Mitra Karya Satria adalah 

usaha bengkel yang berlokasi di Jl. Mawar No. 65 

Jember. Usaha bengkel ini setiap hari beroperasi 

dari jam 08.00 sampai 17.00 WIB. Usaha ini 

didirikan sejak tahun 2001 oleh Bapak Bambang 

Sarwono yaitu pemilik usaha. Bapak Sarwono 

merupakan seseorang yang pernah bekerja di PT. 

Mitsubishi sebagai mekanik dan service advisor dari 

tahun 1990 sampai 1999. Usaha bengkel ini 

didirikan dengan modal awal 10 juta rupiah. 

Usaha bengkel ini menerima beberapa 

macam jenis jasa perawatan kendaraan seperti servis 

ringan dan berat, understeal, engine overall, servis 

AC, dan pengelasan. Usaha bengkel ini dalam 

kegiatan operasionalnya dijalankan oleh 4 orang 

karyawan yang memiliki tanggungjawab dan tugas 

masing-masing. Usaha bengkel ini dalam 

memberikan pelayanan kepada konsumen juga tidak 

terbatas pada lokasi usaha saja, namun juga 

dilakukan dengan cara mendatangai lokasi 

konsumen yang membutuhkan jasa dari usaha 

bengkel ini. 

Usaha bengkel Mitra Karya Satria pada 

saat ini menjelaskan bahwa mengalami kendala 

terkait sarana dan prasarana yang dimiliki. Peralatan 

dan perlengkapan yang dimiliki sejak usaha bengkel 

ini berdiri sudah banyak yang rusak dan hilang. 

Peralatan dan perlengkapan yang ada saat ini pun 

sudah dalam kondisi yang kurang bagus karena 

masa pemakaian yang terlalu lama. Usaha bengkel 

ini sudah pernah mencoba pengajuan proposal untuk 

pengembangan usaha kepada Dinas perindustrian 

dan perdagangan namun tidak berhasil. Hal ini lah 

yang pada akhirnya membuat layanan jasa yang 

diberikan oleh usaha bengkel ini menjadi terbatas 

terutama untuk kendaraan-kendaraan baru yang 

sudah menggunakan teknologi canggih. 

Penjelasan mengani adanya masalah 

peralatan pada usaha bengkel Mitra Karya Satria 

diatas menunjukkan bahwa proses bisnis yang 

terjadi berjalan tidak maksimal. Hal ini dikarenakan 

kendala-kendala yang ada tersebut dapat 

menyebabkan daya saing yang dimiliki oleh usaha 

bengkel ini menjadi berkurang dan tidak maksimal. 

Ketersediaan peralatan yang sudah tidak layak dan 

sangat terbatas membuat usaha bengkel ini tidak 

dapat memberikan jasa servis yang bervariasi 

kepada pelanggan. Oleh karena itu, pengbadian ini 

dilakukan untuk memberikan solusi atas masalah 

yang dihadapi oleh usaha bengkel Mitra Karya 

Satria. Tujuannya adalah agar dapat membantu 

memecahkan masalah yang ada dan dapat 

meningkatkan kemampuan bersaing usaha bengkel 

Mitra Karya Satria dalam proses bisnis. 

Peningkatan sarana dan prasarana yang 

dilakukan pada pengabdian ini yaitu dilakukan 

dengan memperbarui peralatan  mitra yang sudah 
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tidak layak. Tujuannya adalah agar sarana dan 

parsarana yang dimiliki mitra dapat digunakan 

sebagai media dalam meningkatkan pelayanan 

terhadap konsumen. Adapun alat yang dibutuhkan 

oleh bengkel Mitra Karya Satria adalah: 

a. Kunci Soket berfungsi digunakan untuk melepas 

atau memasang kepala baut atau mur dengan 

momen kekencangan tertentu. Berbentuk silinder 

dan terbuat dari logam paduan Chrome 

Vanadium dan dilapisi dengan nikel. 

b. Kompresor – sebagai penambah angin pada ban 

sampai pada fungsi yang lebih kompleks lainnya. 

Ukuran serta kapasitas dari kompresor ini 

bermacam – macam.. 

Kegiatan pengabdian masyarakan akan 

dilakukan di Bengkel Mitra Karya Satria Jember. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan solusi atas permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi oleh Bengkel Mitra Karya Satria. 

Solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh mitra 

ini merupakan praktik penerapan konsep marketing 

mix dari ilmu manajemen pemasaran. Bentuk 

penerapan ilmu manajemen pemasaran pada 

pengabdian ini berfokus pada konsep bauran 

pemasaran. Bauran pemasaran menjadi suatu bentuk 

cara entitas bisnis untuk menyampaikan keunggulan 

kompetitif yang dimiliki. Bauran pemasaran terdiri 

dari 4P yaitu Product, Price, Place, Promotion [1]. 

Pengabdian ini akan memberikan solusi 

permasalahan pada aspek product. Hal ini 

dikarenakan pengabdian ini meningkatkan kualitas 

peralatan agar produk servis yang diberikan oleh 

mitra menjadi maksimal. 

II. TARGET DAN LUARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang telah dilakukan dapat dikatakan berhasil 

dengan didasarkan pada beberapa tercapainya target 

yang diinginkan. Tabel 1. berikut menyajikan 

mengenai target yang ingin dicapai dari 

dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini. 
 

TABEL 1. TARGET PENGABDIAN 

No Target 

Capaian 

Kriteria Capaian 

Berhasil Gagal 

1. Terjadi 
peningkatan 

kualitas 

peralatan 
usaha  

Usaha mitra 
memiliki peralatan 

yang layak untuk 

digunakan dan 
mampu 

meningkatkan 

kualitas servis 
yang diberikan 

Usaha mitra 
tidak 

memiliki 

peralatan 
yang layak 

untuk 

digunakan 
dan mampu 

meningkatkan 

kualitas 
servis yang 

diberikan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilakukan juga akan menghasilkan beberapa 

produk/luaran. Beberapa produk/luaran yang 

dihasilkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diharapkan dapat menjadi sumber refrensi, sumber 

pengetahuan, dan sumber informasi bagi berbagai 

pihak. Adapaun beberapa produk/luaran dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain: 
1. Satu artikel ilmiah yang dipublikasikan pada 

jurnal nasional ber-ISBN 

2. Satu atikel yang dipublikasikan pada media 

cetak/eletronik. 

3. Video pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat 

4. 1 poster pengabdian 

III. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini akan dilakukan 

pada usaha bengkel “Mitra Karya Satria Jember”. 

Lokasi mitra berada di Jl. Mawar 65 Jember. 

Pengabdian ini akan ditujukan untuk menerapakan 

konsep marketing mix dari ilmu manajemen 

pemasaran. Tujuannya adalah untuk dapat 

meningkatkan daya saing dari mitra, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan mitra.  

Program pengabdian pada masyarakat ini 

dilakukan dengan mendasarkan pada tiga jenis 

kepakaran yang dimiliki oleh ketua dan anggota 

pelaksana program. Adapun tiga jenis kepakaran 

tersebut yaitu manajemen pemasaran, akuntansi, dan 

manajemen agribisnis. Selain itu, pengabdian ini 

juga akan dibantu oleh 2 orang mahasiswa. Adanya 

ketiga jenis kepakaran dan ditambah dengan 

mahasiswa pada akhirnya menciptakan suatu bentuk 

integrasi yang baik dalam melakukan program 

pengabdian. Adapun uraian tugas dari masing-

masing individu dalam program kemitraan 

masyarakat ini adalah sebagai berikut: 
 

TABEL 2. URAIAN TUGAS PELAKSANAAN PENGABDIAN 
Nama Posisi Tugas 

Rahma Rina 

Wijayanti, SE., 
MSc. Ak 

Ketua  Melakukan 
persiapan dan 

koordinasi 

pelaksanaan 
pengabdian 

 Melakukan 
pengawasan dan 

evaluasi 

pelaksanaan 
pengabdian 

Rediyanto Putra, 

SE., MSA 

Anggota I  Melakukan 

komunikasi dengan 
mitra 

 Melakukan 
pembelian peralatan 

mitra 

Oryza Ardhiarisca Anggota II  Membuat rancangan 
desain poster 

 Membuat artikel dan 
laporan pengabdian 

Mahasiswa Pendukung Membantu proses 

pelaksanaan 

pengabdian yang 
dilakukan oleh tim 

pelaksana 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan dengan beberapa metode 

yaitu survei lokasi, wawancara pendahuluan, 

perbaikan lokasi usaha, peningkatan kualitas sarana 

dan prasarana, serta asessment. Penjelasan secara 

lebih mendalam terkait sistematika metode kegiatan 

pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

1. Survei Lapangan 

Metode pertama yang dilakukan adalah 

survei lapangan. Tujuan dari metode ini 

adalah mendapatkan informasi dan 

pemahaman lebih dalam mengenai kondisi 

dan situasi yang ada di mitra 

2. Wawancara Pendahuluan 

Metode kedua yang dilakukan adalah 

melakukan wawancara pendahuluan. 

Tujuan dari wawancara pendahuluan ini 

adalah untuk mengetahui peralatan-

peralatan apa saja yang perlu untuk 

diperbarui dan memenuhi anggaran yang 

ada.  

3. Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana 

Metode ini dilakukan dengan memperbaiki 

atau menggani sarana dan prasarana dari 

mitra yang sudah tidak layak untuk 

digunakan. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

pelanggan melalui sarana dan prasarana 

yang memadai. 

4. Assessment 

Metode yang terkahir adalah metode 

assessment. Metode ini melakukan suatu 

bentuk penilaian mengenai hasil dari 

pengabdian yang telah dilakukan. 

Tujuannya adalah untuk mencari 

kekurangan yang masih bisa diperbaiki 

untuk dilakukan pada program pengabdian 

selanjutnya. 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Politeknik Negeri Jember memiliki 

kinerja aktif di bidang pengabdian masyarakat 

melalui inovasi program dan kegiatan guna 

meningkatkan peran lembaga dan dosen dalam 

memberikan kontribusi kepada masyarakat dan 

mendorong para dosen untuk terus melaksanakan 

kegiatan pengabdian yang tepat guna dan inovatif. 

Dalam menyelesaikan permasalahan mitra, 

dibutuhkan tim pelaksana yang memiliki kepakaran 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan ipteks 

yang ditawarkan sebagai solusi dari permasalahan 

yang ada. Permasalahan yang diahadapi mitra adalah 

minimnya pengetahuan terkait strategi pemasaran 

dan tata kelola keuangan yang menyebabkan proses 

bisnis menjadi tidak maksimal. Tim pelaksana 

kegiatan pengabdian ini terdiri dari 3 orang dosen 

yang memiliki kelayakan di bidang manajemen 

agribisnis, fisika, dan akuntansi. Hal ini dikarenakan 

tim pelaksana memiliki latar belakang manajemen 

dan akuntansi. Tim pelaksana kegiatan pengabdian 

pada saat ini aktif mengajar di Politeknik Negeri 

Jember pada Jurusan Manajemen Agribisnis 

Program Studi Akuntansi Sektor Publik dan 

Universitas Negeri Surabaya pada Jurusan Akuntansi. 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri 

dari beberapa tahap. Berikut merupakan rincian 

kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan: 
TABEL 3. RINCIAN JADWAL PELAKSANAAN PENGABDIAN 
No. Tanggal Keterangan 

1 6 Juli 2019 Melakukan survei ke lokasi 

bengkel Mitra Karya Satria 

2 7 Juli 2019 Melakukan survei ke toko Hasil 
Jaya untuk menganalisis peralatan 

yang akan dibeli 

3 25 Agustus 2019 Melakukan pembelian peralatan 
yang dibutuhkan oleh mitra 

4 31 Agustus 2019 Melakukan penyerahan peralatan 

yang telah dibeli kepada mitra. 

Kegiatan Survei Lokasi 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui lokasi tempat mitra dan lokasi tempat 

pembelian sarana dan prasaran. Kegiatan survei ini 

dilakukan selama kurang lebih 2 hari di lokasi mitra 

yaitu di Jalan Mawar no. 65 Jember. Sedangkan 

tempat untuk membeli kompressor dam toolkit box 

yang berisi kunci stang adalah Toko Hasil Jaya di 

Jalan HOS Cokroaminoto Jember. Berikut 

merupakan beberapa dokumentasi terkait 

pelaksanaan survei lokasi yang telah dilakukan: 

 

Gambar 1 Survei Lokasi 
 

Wawancara Pendahuluan 

Kegiatan yang kedua adalah melakukan 

kegiatan wawancara pendahuluan. Tujuan dari 

wawancara dengan mitra adalah untuk mengetahui 

spesifikasi peralatan yang dibutuhkan oleh mitra. 

Alat yang dibutuhkan oleh mitra yaitu kompressor 

dua piston dan toolkit box yang berisi satu set kunci 

stang. Kompressor tersebut digunakan untuk 

membersihkan kotoran di area yang sulit terjangkau 

dan juga dapat digunakan untuk mengecat. 

Sedangkan kunci stang digunakan untuk 

mengendorkan dan mengencangkan baut. Berikut 

merupakan peralatan yang akan diberikan kepada 

mitra:
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Gambar 2. Kompressor dan kunci stang untuk mitra 

Perbaikan Peralatan Mitra 

Kegiatan ketiga adalah perbaikan peralatan 

mitra dengan memperbarui peralatan yang sudah 

tidak layak atau belum ada. Pembelian peralatan 

yang dilakukan adalah dengan membeli kompressor 

dan toolkit box yang berisi 1 set kunci stang. 

Kegiatan ini dihadiri oleh tim pelaksana pengabdian 

dan mitra di Toko Hasil Jaya. Spesifikasi peralatan 

yang dibeli adalah satu buah kompressor dua tabung 

dan satu set kunci stang. Kompressor ini dapat 

digunakan oleh mitra untuk membersihkan kotoran 

dan untuk mengecat. Sedangkan kunci stang 

digunakan untuk membuka dan memasang baut. 

Berikut merupakan dokumentasi  pembelian alat: 

 

 
Gambar 3 Pembelian Kompressor dan kunci stang 

Peralatan yang telah dibeli untuk tujuan 

pembaruan peralatan mitra kemudian akan 

diserahkan kepada mitra. Kegiatan ini dilaksanakan 

di Bengkel Mitra Karya Satria dengan dihadir tim 

pelaksana pengabdian dan pemilik bengkel. Pada 

kegiatan ini Tim pelaksana pengabdian memberikan 

kompressor dan kunci stang yang telah dibeli kepada 

pemilik bengkel Mitra Karya Satria kemudian 

dilanjutkan dengan penandatangann berita acara 

penyerahan alat. Berikut merupakan dokumentasi 

kegiatan penyerahan alat: 

  

 
Gambar 4. Penyerahan Peralatan kepada mitra 

 

Kegiatan Asessment 

 Kegiatan pengabdian yang selanjutnya 

dilakukan adalah melakukan evaluasi terhadap 

proses pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Tim pelaksana pengabdian melakukan kunjungan ke 

tempat mitra untuk melihat proses penggunaan dan 

kebermanfaatan alat yang telah diberikan kepada 

mitra. Selain itu, wawancara juga dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana dampak dari alat yang sudah 

diberikan kepada mitra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Kegiatan Asessment 

 

Hasil yang diperoleh dari penilaian (asessment) yang 

sudah dilakukan menunjukkan bahwa mitra merasa 

bahwa peralatan yang telah diberikan sudah 

membantu besar bagi kegiatan usaha yang dilakukan. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya.... Selain itu, 

adanya keberadaan peralatan yang telah diberikan 

mampu meningkatkan jumlah pelayanan servis yang 

dilakukan oleh usaha bengkel Mitra Karya Satria. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengabdian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa mitra telah memperoleh 

manfaat yang diharapkan dari adanya pembaruan 

peralatan bengkel yang telah diberikan.  Hal ini 

dikarenakan dengan adanya pembaruan alat tersebut 

mitra dapat memberikan servis mobil yang lebih 

maksimal, efektif, efisien, dan bervariasi kepada 

pelanggan dibandingkan dengan sebelumnya. Mitra 

berharap kegiatan program pengabdian ini dapat 

berlanjut di periode berikutnya untuk membantu 

mitra dalam hal meningkatkan kualitas usaha yang 

dijalankan pada aspek lokasi usaha yang ada saat ini. 

Mitra menyatakan  bahwa lokasi usaha yang ada saat 

ini perlu mengalami perbaikan karena kondisi nya 

yang kurang layak dan bersih, sehingga membuat 

pelanggan menjadi kurang nyaman.  
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Abstrak 

Yatim Mandiri merupakan lembaga amil zakat yang memiliki sanggar binaan Sanggar Genius. Sanggar Genius 

binaan Yatim Mandiri yang berada di wilayah Tempurejo membutuhkan pelatihan di bidang keterampilan, 

terutama peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, pertumbuhan penduduk telah membawa berbagai 

dampak bagi masyarakat, salah satunya adalah sampah. Salah satu sampah yang dapat dimanfaatkan dan 

memiliki nilai jual yang tinggi adalah sampah kertas dan jerami padi. Mayoritas masyarakat Tempurejo yang 

berprofesi sebagai petani memungkinkan potensi pengolahan sampah kertas dan jerami sebagai „sampah‟ 

pertanian untuk dijadikan sebagai biodegradable pot yang mudah terurai oleh tanah. Selain mudah terurai, 

biodegradable pot yang dihasilkan juga dapat dijadikan sebagai salah satu peluang usaha yang menjanjikan. 

Melihat kondisi tersebut, tim pengabdian bersama mitra telah sepakat untuk melakukan pelatihan pembuatan 

biodegradable pot berbahan dasar kertas dan jerami padi. Selain melakukan pelatihan pembuatan, mitra juga 

diberikan pelatihan pemasaran biodegrable pot yang dihasilkan. Target luaran kegiatan ini adalah adanya artikel 

pada jurnal berISSN dan publikasi pada media masa/online/repository perguruan tinggi. Selain itu, target lain 

dari kegiatan pengabdian ini adalah adanya peningkatan daya saing masyarakat serta nilai tambah barang hasil 

daur ulang sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan pengabdian yang akan 

dilakukan terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan mitra. Melalui tahap ini, tim 

beserta mitra menentukan poin permasalahan serta solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan yang 

ditemukan. Tahap selanjutnya adalah tahap penyuluhan dan pelatihan. Tahap ini menjadi tahap penting dalam 

kegiatan pengadian melalui transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pembuatan biodegradable pot 

berbahan dasar kertas dan jerami serta pemasarannya. Setelah kegiatan pelatihan selesai dilakukan, maka tahap 

selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang telah 

dilakukan. 
 

Kata Kunci — biodegradable pot, jerami, kertas, sanggar Genius. 
 

I. PENDAHULUAN 

Yatim Mandiri merupakan salah satu Lembaga 

Amil Zakat Nasional yang banyak bergerak di 

bidang pembinaan anak yatim dan dhu‟afa. Berbagai 

bentuk program pembinaan bagi keluarga anak yatim 

dilakukan untuk meningkatkan kemandirian dan 

kesejahteraan mereka. Lembaga ini tersebar di 

seluruh Indonesia termasuk wilayah Jember.  

Salah satu program pembinaan keluarga anak 

yatim yang dilakukan oleh lembaga Yatim Mandiri 

Jember adalah Sanggar Genius yang ada di wilayah 

Tempurejo Jember. Berdasarkan hasil diskusi 

dengan pengurus Yatim Mandiri, Sanggar Genius 

yang ada di wilayah Tempurejo, saat ini masih 

sangat membutuhkan pembinaan. Meskipun pada 

awalnya Sanggar Genius tersebut hanya berfokus 

pada pendidikan, namun dalam perkembangannya, 

menurut pengurus, mereka juga membutuhkan 

pelatihan di bidang keterampilan, terutama dalam hal 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu bentuk pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan budaya masyarakat tidak hanya 

menghasilkan sisi positif saja, tetapi juga 

menghasilkan sisi negatif yang mengiringinya. Salah 

satu sisi negatif dari perkembangan tersebut adalah 

masalah sampah yang sejalan dengan gaya hidup 

masyarakat [1]. Sampah merupakan sisa material 

yang tidak terpakai setelah selesainya suatu proses 

atau kegiatan [2]. 

Jember merupakan salah satu kabupaten di 

wilayah Jawa Timur yang terus mengalami 

perkembangan. Perkembangan tersebut diikuti 

dengan berbagai masalah yang mengikutinya, salah 

satunya adalah permasalahan sampah. Setiap 

harinya, sampah-sampah yang dihasilkan oleh 

Penduduk Jember mencapai 1.350 ton sampah [3]. 

Permasalahan sampah ini tentu saja perlu 

penanganan yang bersifat solutif dan mampu 

dilakukan oleh setiap lini, termasuk masyarakat 

umum. Penanganan tersebut akan lebih bermanfaat 

jika tidak hanya mengurangi jumlah sampah yang 

ada tetapi juga mampu meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat, salah satunya adalah melalui kegiatan 

daur ulang sampah. 

Salah satu sampah yang mudah untuk didaur ulang 

adalah sampah kertas. Kegiatan Sanggar Genius di 

wilayah Tempurejo juga menghasilkan sampah 

kertas yang belum terolah dengan maksimal. 

Keunikan kertas adalah mengandung serat selulose 

yang berasal dari kulit kayu atau rerumputan [4]. 

Mengingat warga Tempurejo mayoritas adalah 

petani, maka sebagai alternatif yang dapat dilakukan 

untuk mendaur ulang sampah kertas adalah melalui 

pembuatan bioregradable pot berbahan dasar sampah 

kertas. Selain itu, agar mudah terurai, perlu 

ditambahkan dengan bahan organik lainnya, yaitu 

jerami yang dihasilkan oleh masyarakat petani. 

Selain mudah terurai, biodegradable pot yang 

dihasilkan juga dapat menjadi salah satu peluang 

usaha yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

keluarga anak yatim yang menjadi binaan di Sanggar 

Genius Tempurejo. Oleh karena itu, perlu juga 

dilakukan pelatihan tentang bagaimana pemasaran 

produk yang telah dihasilkan. Sejalan dengan 

roadmap sasaran Pengabdian Pada Masyarakat tahun 

2016- 2020 Politeknik Negeri Jember tentang 

penerapan hasil hasil teknologi tepat guna untuk 

optimalisasi kegiatan usaha masyarakat berbasis 

potensi daerah dengan konsep manajemen 

pengelolaan teknologi pertanian dan lingkungan 

yang terpadu. 

Sebagai bentuk kepedulian tim terhadap masalah 

yang dihadapi masyarakat, dilakukanlah survey 

pendahuluan dalam rangka menetapkan masalah 

yang dihadapi oleh calon mitra pengabdian. Hasil 

survey menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra sebagai 

berikut. 

1) Minimnya pengetahuan anak – anak anggota 

Sanggar Genius binaan Yatim Mandiri 

sebagai mitra terkait dengan pengelolaan 

sampah dan pemanfatannya, melalui kegiatan 

ini diharapkan akan dapat meningkatkan 

pengetahuan mitra tentang pengelolaan 

sampah organik dan pemanfatannya. 

2) Minimnya kreatifitas dan inovasi dari mitra, 

sehingga dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan mitra dapat lebih kreatif dan 

inovatif sehingga dapat memanfaatkan 

sampah organik yang ada di lingkungan 

sekitar menjadi produk yang mempunyai nilai 

jual. 

3) Minimnya pengetahuan dan motivasi tentang 

pemasaran suatu produk, sehingga dengan 

adanya kegiatan ini diharapkan mitra dapat 

menjual produk yang mereka miliki yang 

nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan 

mitra. 

 

Gambar 1. Pertemuan dan diskusi dengan mitra. 

Berdasarkan hasil diskusi antara tim pengusul 

bersama mitra, diperoleh solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang ada berupa sosialisasi, pelatihan 

pembuatan biodegradable pot berbahan dasar kertas 

dan jerami serta metode pemasarannya, dan evaluasi 

kegiatan. Kegiatan pengabdian akan dilakukan 

dengan memberikan pemahaman terhadap mitra 

tentang pentingnya pengelolaan sampah, 

pengetahuan tentang kandungan dan jenis-jenis 

kertas dan jerami, proses pembuatan biodegradable 

pot, manajemen pemasaran produk yang dihasilkan 

dan evaluasi. Solusi permasalahan yang telah 

disepakati bersama tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut.  

 

Gambar 2. Bagan alur pemecahan (solusi) masalah yang dihadapi 

mitra. 

 

II. TARGET DAN LUARAN 

Mitra dari program pengabdian ini adalah 

Pengurus Yatim Mandiri, Anak – anak yatim yang 

tergabung dalam Sanggar Genius Yatim Mandiri 

Kabupaten Jember. Secara rinci target dan luaran 

yang akan dicapai pada kegiatan ini adalah sebagai 

berikut.
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Gambar 3. Target dan luaran yang ingin dicapai 

III. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dengan judul Pembuatan 

Biodegradeble Pot dari sampah Jerami Padi dan 

Sampah Kertas di Sanggar Genius Yatim Mandiri 

Jember dengan metode demonstrasi dan juga 

dilengkapi dengan diskusi dan latihan pembuatan 

biodegradeble pot. Kegiatan akan dilaksanakan 

mulai bulan Juni – Desember 2019 di Sanggar 

Geniun Yatim Mandiri Desa Tempurejo Kabupaten 

Jember.  

Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian meliputi dosen, mahasiswa, pengurus 

yatim mandiri serta anak – anak yatim yang 

tergabung dalam Sanggar Genius Yatim Mandiri di 

desa tempurejo Kabupaten Jember.  

Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara survey 

ke tempat calon mitra, kemudian melakukan diskusi 

dan pembuatan FGD (Focus group discussion) 

dengan pengurus Yatim Mandiri cabang Jember 

untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang 

ditemukan dan kemudian menentukan analisis 

kebutuhan sehingga didapatkan tema yang 

diusulkan. Pada tahap ini juga dirumuskan mengenai 

metode kegiatan yang akan dilakukan dalam 

mencapai tujuan kegiatan. Kegiatan Pengabdian 

pembuatan biodegradable pot berbahan dasar kertas 

dan jerami ini dilakukan dengan beberapa tahap 

kegiatan sebagai berikut. 

A. Tahap Penyuluhan dan Pelatihan 

Kegiatan penyuluhan dilakukan di kelas. 

Penyuluhan dilaksanakan melalui pertemuan 

dengan metode demonstrasi dan dilanjutkan 

dengan FGD. Tahapan kegaiatn penyuluhan 

meliputi: 

a. Tahap Pembukaan 

Pada tahap ini tim pengusul dibantu oleh 

mahasiswa dan pengurus Yatim Mandiri 

melakukan penyuluhan terkait dengan 

pengenalan dan pemanfaatan sampah 

organik yang ada disekitar mitra. 

b. Praktik pembuatan biodegradable pot 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan 

pembuatan biodegradeble pot dari jerami 

padi dan sampah kertas yang dilakukan 

dengan praktek melalui metode latihan dan 

permainan agar para peserta dapat berperan 

aktif selama kegiatan. 

Tahap awal pembuatan biodegradable pot 

yaitu pemilahan sampah, dalam hal ini 

sampah kertas dan jerami padi dipisahkan 

dari sampah an organik dan bahan lainnya, 

kemudian tiap-tiap bahan (kertas dan jerami) 

dilakukan perendaman selama 4 hari, selama 

2 hari sekali air rendaman diganti. Kertas 

dan jerami yang sudah malalui tahap 

perendaman selanjutnya dihancurkan, atau 

dibuat menjadi bubur, selanjutnya ditiriskan 

untuk menghilangkan kandungan airnya. 

Selanjutnya semua bahan (bubur jerami, 

bubur kertas) dicampur dengan 

perbandingan 1:1. Selanjutnya adonan 

ditambahkan tepung tapioka dengan 

pengenceran sebanyak 50g/500 ml air, 

kemudian dicampur hingga homogen. Tahap 

selanjutnya yaitu pencetakan pot dengan 

menggunakan alat/mesin mengepres 

kemudian dilakukan penjemuran selama 4 

hari, setelah pot kering tahap selanjutnya 

dilakukan pewarnaan agar pot terlihat lebih 

menarik. 

c. Pelatihan pemasaran 

Pada tahap ini tim melakukan pelatihan 

pemasaran terhadap produk yang dihasilkan. 

Setelah tim dan mitra mempraktekan 

pembuatan biogedradable pot, maka tahapan 

penting selanjutnya adalah bagaiamana cara 

memasarkan produk yang telah dihasilkan. 

Tim melakukan transfer pengetahuan terkait 

teknik – teknik pemasaran serta peluang 

usaha biodegradable pot. Tim juga 

memotivasi mitra untuk lebih bersemangat 

dalam menghasilkan produk berupa 

biodegradable pot dan memasarkannya, 

sehingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan mitra. 
 

B. Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui perkembangan program, 

kendala dan permasalahan yang dihadapai serta 

mencari solusi dari permasalahan tersebut agar 

nantinya program berjalan secara keberlanjutan 

dan maksimal. Proses monitoring dan evaluasi 

dilaksanakan secara bersama-sama oleh tim 

pengususl dan lembaga mitra. 

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Pada tahun akademik 2017/2018 Politeknik 

Negeri Jember melalui Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) mendapatkan 
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kesempatan mengelola pengabdian kepada 

masyarakat (IbM), kegiatan penerapan ipteks bagi 

produk ekspor (IbPE), ipteks bagi desa mitra 

(IbDM), dan ipteks bagi kewirausahaan (IbK), 

kinerja P3M Politeknik Negeri Jember berkaitan 

dengan Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PPM) dalam 1 tahun. 

V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Biodgradable pot adalah produk kreatif dan 

inovatif yang dibuat sebagai upaya untuk 

memberikan solusi dimasyarakat mengenai 

pemanfaatan limbah untuk dijadikan produk yang 

mempunyai nilai tambah. Produk biodegradable pot 

adalah produk yang berbasis ipteks yang dapat 

mengurangi beban limbah plastik di alam, yaitu 

dengan pembuatan polybag yang berbahan dasar dari 

limbah organik yang ada di sekitar kita. Produk yang 

bersifat mudah terurai, murah, bahan yang 

digunakan mudah didapat, berdaya saing dan ramah 

lingkungan sehingga biodegradable pot diharapkan 

dapat menggantikan penggunaan polybag yang 

berbahan dasar plastik yang selama ini banyak 

digunakan oleh masyrakat. 

Mesin Press biodegradable pot dipakai untuk 

mencetak pot serta memeras atau menghilangkan 

kadar air pada adonan. Secara umum alat dibuat dari 

logam yang terdiri dari 2 bagian balok pencetak pot 

dengan menggunakan system bongkar pasang 

cetakan, badan mesin untuk tempat cetakan dan 

balok ulir digunakan untuk mengepres dan 

mengeluarkan kadar air pada adonan.  

 

 
Gambar 4. Mesin Cetak Biodegradable pot 

 

Pembuatan biodegradable pot yang berasal dari 

jerami padi dan sampah kertas dengan perbandingan 

1:1 serta penambahan tepung tapioka yang berfungsi 

sebagai perekat yang berasal dari bahan alami dapat 

menghasilkan produk yang cukup kompetitif, dengan 

adanya perlakuan finishing saat pot sudah kering 

dengan pelapisan vernis dibagian luar pot dan 

pewarnaan pada pot membuat produk yang 

dihasilkan menjadi lebih menarik. 

 
Gambar 5. Hasil Biodegradable pot  

Kegiatan pelatihan dan sosialisasi pengolahan 

limbah pertanian pada mitra yakni Sanggar Genius 

Yatim Mandiri berjalan sesuai dengan rencana yang 

ditentukan oleh kedua belah pihak baik tim 

penerapan teknologi serta penanggung jawab dari 

pihak mitra. Nampak bahwa kelompok mitra 

antusias mengikuti kegiatan. Setelah sosialisasi 

penggunaan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 

pembuatan biodegradable pot selanjutnya 

memberikan pelatihan pembuatan biodegradable 

pot. Kegiatan ini dilakukan agar mitra (anak yatim) 

lebih mandiri dari sisi ekonomi dengan 

memanfaatkan limbah organik menjadi produk yang 

mempunyai nilai tambah. Melalui kegiatan ini mitra 

dapat membuat sendiri biodegradable pot sehingga 

dapat mengurangi penggunaan limbah plastik yang 

menjadi permasalahan selama ini. Pemanfaatan 

limbah untuk dijadikan biopot akan mengurangi 

emisi gas CO2. Kecenderungan naiknya emisi GRK 

(gas rumah kaca) menyebabkan kenaikan suhu 

dalam kisaran 1,3 – 4,5 
O
C menjadi 6 

O
C diahir abad 

ke 21 [5].  

Biodegradable pot yang berasal dari bahan 

organik akan memaksimalkan aktifitas 

mikroorganisme yang dapat mengurai bahan organic 

sehingga menyediakan unsur hara bagi tanaman[6], 

penggunaan perekat alami yang berasal dari tepung 

tapioca memberikan kelenturan terbaik, sedangkan 

perekat dari tanin memberikan kekuatan wadah 

terbaik bila disbanding dengan wadah semai tanpa 

perekat akan mudah rusak[7].    

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan adanya program penerapan teknologi ini 

mitra dapat lebih mandiri, selain itu kegiatan ini juga 

dapat mengurangi limbah organik yang terdapat 

dilingkungan sekitar Desa Tempurejo Kabupaten 

Jember. Berdasarkan hasil kegiatan penerapan 

teknologi pada Sanggar Genius Yatim Mandiri dapat 

disimpulkan bahwa target dan luaran dapat tercapai 

antara lain: 1. Terciptanya mesin pencetak 

biodegradable pot; 2. Mitra lebih memahami tentang 

limbah, penanganan serta pengelolaannya secara 

ramah lingkungan; 3. Meningkatkan kreatifitas serta 

upaya aktif kelompok mitra dalam memecahkan 

masalah limbah dengan mengelola limbah menjadi 

biodegradable pot sehingga limbah menjadi benda 

yang bernilai guna dan mampu meningkatkan 

kesejahteraan anggota kelompok mitra; 4. Mitra 
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dapat mandiri mengelola limbah sampai pada proses 

pemasaran baik secara online maupun offline serta 

melakukan pembukuan usaha.  

Saran dari kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu 

perlu adanya kegiatan pendampingan secara 

berkesinambungan kepada mitra, sehingga kegiatan 

ini nantinya dapat dirasakan dampaknya bagi mitra, 

khususnya dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

mitra.  
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